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Alia 


Desain sampul : Lee Design 


Hak cipta Dilindungi Oleh Undang- 
undang 


Dilarang keras mencopy atau 
memperbanyak sebagian atau seluruh 
isi dari buku ini tanpa izin tertulis dari 

penerbit atau penulis 


Cerita ini adalah Fiktif. 

Bila ada kesamaan nama tokoh, profesi 
dan tempat kejadian, itu hanyalah sebuah 
kebetulan belaka. Penulis tidak ada niat 
untuk menyinggung siapapun. 


Alia 


Alia 1 


Alia hanya seorang gadis biasa yang 
memutuskan untuk menikah muda 
dengan kekasihnya yang merupakan 
teman kampusnya sendiri. Pernikahan 
yang awalnya Alia pikir akan menjadi 
pernikahan yang membahagiakan 
ternyata tidak sesuai dengan apa 
yang gadis itu pikirkan. Setelah 
menikah Alia dan suaminya masih 
tinggal di rumah orang tua Rizky dan 
di sanalah juga Alia merasakan begitu 
berat kehidupan pernikahannya 
dengan Rizky. 
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Mama Rizky, ibu mertuanya ternyata 
tidak terlalu menyukai Alia , semua 
apa yang di lakukan oleh Alia selalu 
salah di mata mertuanya itu. Tidak 
ada hari tanpa sindiran dan teguran 
yang di dapatkan oleh Alia apalagi 
suaminya Rizky bukan membelanya 
malah ikut menyalahkan dirinya. 


Masalah Alia semakin bertambah 
ketika suaminya kepergok oleh 
dosennya sendiri pak Ronald ketika 
sedang berusaha untuk mengambil 
bahan skripsi dari dalam ruangan pak 
Ronald. Pria itu lalu malah mengancam 
Alia bila tidak ingin Rizky di 
keluarkan dari kampus Alia harus mau 


menjadi pemuas nafsu dosennya itu 
dan di mulai lah semua penderitaan 
Alia mulai saat itu. 


Demi suaminya Alia rela 
mengorbankan harga dirinya. Tanpa 
setahu suaminya Rizky yg mengira 
bahwa Pak Ronald memaafkan dirinya 
ketika ketahuan sedang berusaha 
mengambil bahan skripsi di mulai 
affair Alia dengan dosennya itu. 
Semua di lakukan oleh Alia dengan 
terpaksa. 


PUN 


Alia baru saja pulang dari kampus 
dengan badan yang begitu lelah. 


Setelah Melayani Ronald sampai puas 
baru dosennya itu membiarkan Alia 
pulang. Rasanya Alia sudah tidak 
tahan lagi dengan semua ini. 


Alia baru saja masuk ke dalam rumah 
ketika terdengar suara mertuanya. 
"Jam begini baru pulang," kata 
mertua Alia keras. 


"Maaf Bu tadi ada mata kuliah 
tambahan," sahut Alia pelan. 

"Alah, alasan kamu saja. Rizky 
saja sudah pulang dari tadi. Dasar 
kamu malas. Ibu yakin kamu sengaja 
pulang telat agar tidak perlu 
berberes rumah," kata mertua Alia 
dengan sengitnya. 


Alia hanya bisa menghela nafas 
berat. Selalu begini setiap bertemu 
dengan mertuanya. Selalu saja ada 
yang salah di mata Ibunya Rizky. 
Perempuan itu melihat pintu kamar 
terbuka dan suaminya Rizky keluar 
dari dalam kamar. Terlihat baru saja 
bangun tidur. 


"Ada apa sih Bu ribut-ribut 
begitu ?" Tanya Rizky sambil masih 
mengucek matanya. 

"Ini Alia istri kamu sudah 
pulang telat malah melawan ibu 
ketika ibu tegur," kata mertua Alia 
ketus. 

"Bukan begitu Bu, Alia ada..." 

"Tuh kan Rizky. Alia selalu 
membantah seperti ibu ngomong ." 


"Lagian kalian sudah hampir 
satu tahun menikah tapi kenapa Alia 
belum juga hamil jangan-jangan 
mandul istri kamu Rizky. " 

"Astagfirullah Bu jangan bilang 
begitu," sahut Alia sedih. 

"Tapi itu kenyataan Alia, kalian 
sudah lama menikah kenapa kamu 
belum juga hamil," ucap mertua Alia 
ketus. 

"Ibu bukan begitu , kami.. 

"Sudah cukup Alia jangan 
membantah Ibu lagi," ucap Rizky 
memutuskan perkataan Alia. 

"Masuk kamu ke kamar," 
perintah Rizky tegas. 

"Tapi Rizky , aku..." 

"Masuk Alia.. !! 


Alia dengan terpaksa melangkah 
masuk ke dalam kamar. Tetapi masih 
sempat gadis itu mendengar ucapan 
mertuanya yang menjelekkan dirinya 
dan lagi-lagi suaminya malah membela 
Ibunya. 


Tanpa Alia sadari tetesan air mata 
mengalir di pipi mulus gadis itu. 
Selalu seperti ini. Padahal tanpa 
setahu suaminya Rizky , Alia sudah 
mati-matian menolong Rizky dengan 
merelakan dirinya menjadi 
pelampiasan nafsu Dosennya Ronald. 


Setelah di dalam kamar, Alia segera 
membersihkan dirinya , membasuh 
sisa-sisa sperma yang masih melekat 


di selangkangannya akibat perbuatan 
Ronald. Gadis itu meringis menahan 
ngilu dan perih karena Ronald selalu 
melakukan tanpa foreplay dulu. 
Dosennya itu selalu melakukan tanpa 
memastikan Alia siap. Kembali air 
mata mengalir membasahi kedua 
pipinya. Kenapa Alia harus merasakan 
semua ini. Gadis itu menangis 
melepaskan semua beban yang terasa 
sesak di dadanya. 


"Alia ngapain kamu lama-lama di 
dalam kamar mandi," teriak suami 
Alia sambil mengetuk pintu kamar 
mandi dengan keras. 


Alia tersentak buru-buru menghapus 
air matanya dan menyelesaikan 
mandi. Gadis itu lalu keluar dari 
dalam kamar mandi. 


"Mandi saja lama, buruan 
bantuan Ibu menyiapkan makan 
malam," kata Rizky menyuruh Alia 
dengan keras. 

"Iy... Iya.. " sahut Alia dan 
buru-buru langsung keluar dari dalam 
kamar tanpa sempat menyisir 
rambutnya lagi. Gadis itu hanya 
sempat mengambil jepitan rambut 
dan menjepit rambut basahnya. 


Acara membantu mertuanya tidak 
luput dari sindiran dan cemoohan. 


Untung saja Bapak mertua Alia 
orangnya baik. Hanya beliau lah orang 
satu-satunya yang berusaha membela 
Alia dan menegur kelakuan istrinya. 


Setelah selesai makan malam dan 
berberes dengan tubuh lelah Alia 
melangkah ke dalam kamar dan 
melihat Rizky suami sedang bersantai 
sambil sibuk dengan telepon seluler 
nya. Tampaknya suaminya itu sedang 
bermain game online melalui HP. 


Alia lalu masuk ke dalam kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya dan 
beberapa saat kemudian gadis itu 
keluar dan mendapati Rizky sedang 


berbaring santai. Dengan suara parau 
Rizky memanggil Alia. "Sini Alia." 


Dengan pelan Alia mendekati Rizky 
setelah gadis itu berdiri di samping 
ranjang lengan Rizky langsung 
menarik lengan Alia sehingga gadis 
itu jatuh terjerembap ke dada Rizky 
dan suaminya langsung mencium bibir 
Alia dengan bernafsu. 


"Kye jangan malam ini ," ucap 
Alia menolak keinginan suaminya yg 
dia tahu sedang bernafsu dan 
menginginkan dirinya. Sungguh Alia 
benar-benar lelah apalagi 
Kewanitaannya masih terasa nyeri 


akibat perbuatan Ronald dosennya 
tadi siang di kampus. 

"Aku mau Lia, jangan menolak 
suami, kamu ," sahut Rizky yg tanpa 
memperdulikan penolakan 
Alia langsung melucuti pakaian istri 
dan sebentar saja Alia sudah 
telanjang di hadapan Rizky yang 
tanpa membuang waktu lagi 
melepaskan pakaiannya juga dan 
sebentar saja keduanya sudah bugil. 
Tanpa menunggu siap atau tidaknya 
Alia, sodokan kuat kejantanan Rizky 
berusaha masuk ke dalam kewanitaan 
Alia yang masih begitu kering karena 
wanita itu belum terangsang. 


Rintihan kesakitan langsung 
terdengar dari mulut mungil Alia. 
"Pelan Kye , sakit." 


"Tahan Lia pasti nanti enak ," 
ucap Rizky parau tanpa 
memperdulikan rintihan sakit 
istrinya. Malah pemuda itu semakin 
kuat menyodok penisnya masuk ke 
dalam vagina Alia. Dan tanpa 
menunggu lagi genjotan cepat 
dilakukan oleh Rizky. 


Sebisa mungkin Alia menerima semua 
yang di lakukan Rizky. Alia menggigit 
bibirnya agar suara kesakitan tidak 
keluar darinya. Berusaha sebisa 
mungkin menerima kejantanan Rizky 


yang keluar masuk di dalam 
vaginanya. Dan sesaat kemudian 
erangan parau Rizky terdengar di 
ikuti sentakan tubuh pemuda itu 
menyemprotkan spermanya ke dalam 
vagina Alia. Lalu Rizky roboh di atas 
tubuh Alia setelah kepuasannya di 
dapat. 


Alia menatap langit-langit kamarnya 
dengan tatapan kosong dan mata 
berkaca-kaca. Selalu seperti ini 
selama pernikahannya dengan Rizky. 
Pernikahan yang selalu di bilang indah 
oleh semua orang nyatanya bagi Alia 
hanya keindahan semu. Semuanya 
tidak seperti yang di bayangkan oleh 
Alia. 


Rizky menarik keluar penisnya dari 
dalam vagina Alia lalu pemuda itu 
berbaring di samping Alia dengan 
senyum puas dan sebentar saja 
terdengar suara dengkuran halus 
pertanda Rizky tertidur. Alia 
beringsut turun dari kasur. Suara 
ringisan pelan terdengar dari mulut 
Alia. Dengan pelan gadis itu 
melangkah menuju ke kamar mandi. 
Sambil membersihkan sisa-sisa 
sperma Rizky yang melekat di 
kewanitaannya dan sela-sela pahanya. 


Setelah berpakaian Alia kembali 
berbaring di atas kasur dan 
berbaring miring membelakangi Rizky 
yang telah tertidur lelap. Alia sudah 
tidak tahan dengan semuanya. 


Kehidupan pernikahannya seperti 
penjara yang membelenggu Alia. 
Kenikmatan bercinta yg selalu di 
bilang orang-orang tidak pernah di 
rasakan oleh Alia hanya kesakitan 
yang selalu di dapatkan oleh Alia 
apalagi Ibu mertuanya selalu 
membuat Alia salah. Di mata 
mertuanya apa yg di lakukan oleh Alia 
tidak pernah benar dan lagi masalah 
Rizky dengan Ronald membuat Alia yg 
harus merasakan penderitaan akibat 
kelakuan Ronald kepadanya. 


Menghela napas berat. Alia berusaha 
untuk tidur dan melupakan beban 
yang terasa sesak di dadanya. 


PTT 


Alia sudah bersiap untuk ke kampus. 
Setelah menyiapkan sarapan untuk 
Rizky dan mertuanya baru Alia bisa 
bersiap . Rasanya berat sekali bagi 
Alia untuk ke kampus apalagi harus 
bertemu dengan Ronald dosennya. 


Setelah selesai sarapan Alia dan 
suaminya Rizky berboncengan dengan 
motor menuju kampus. 


"Nanti kamu pulang sendiri saja 
ya. Aku ada acara dengan teman aku 
habis dari kampus ," kata Rizky 
langsung setelah mereka sampai di 
kampus mereka. 


"Iya.. "sahut Alia singkat. 
Sambil melangkah menjauhi suami 
yang tidak memperdulikan Istrinya 
sendiri itu. 


Sesampainya di koridor kampus Alia 
melihat kedua sahabatnya sedang 
duduk di kursi panjang mengobrol 
dengan santai. Menghela nafas 
panjang lalu Alia mendekati 
sahabatnya itu dan berusaha 
memasang wajah riang. 


"Hei , Tari.. Hilda.. seru sekali 
kalian mengobrolnya," kata Alia riang. 

"Baru datang Alia, kelihatan 
senang begitu ?" Tanya Tari. 


"Iya.. , ada gosip apa nih ? 
Tanya Alia lagi. 

"Tidak ada cuma mengobrol 
saja. Kemarin kamu ke mana sih Alia, 
aku cari in juga ," kata Hilda. 

"Hmm... itu..." perkataan Alia 
terputus ketika suara teleponnya 
berbunyi, gadis itu melihat pesan 
yang terkirim dari seseorang yg 
langsung membuat Alia takut. 


"Ada apa Li, kenapa wajah 
kamu pucat begitu ? Tanya Tari 
heran ketika sahabatnya itu setelah 
menerima pesan langsung wajah 
berubah seperti orang ketakutan. 

"Eh, tidak apa-apa Tar, aku 
pergi dulu ya. Ada urusan sebentar," 
ucap Alia yg langsung berdiri dan 


meninggalkan kedua sahabatnya yang 
masih memandangi dirinya dengan 
kebingungan. 


Rasanya langkah kaki Alia begitu 
berat ketika melangkah menuju ke 
ruangan yang terasa seperti ruangan 
penyiksaan bagi Alia. 


Dengan pelan Alia mengetuk pintu 
tersebut ketika telah berada di 
depan ruangan yg begitu gadis itu 
takuti dan ketika suara yang 
menyuruhnya masuk terdengar. 
Dengan berat hati tangan Alia 
memegang gagang pintu dan 
memutarnya lalu gadis masuk ke 
dalam setelah menutup pintu. 
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Alia 2 


Ronald tersenyum lebar ketika 
melihat Alia mahasiswinya yg cantik 
masuk ke dalam ruangannya. Pria itu 
benar-benar ketagihan akan tubuh 
Alia setelah bisa menikmati tubuh 
Alia dengan sedikit ancaman 


membuat Ronald terus menerus 
menginginkan Alia, setiap ada 
Kesempatan. 


Ronald tidak menyangka bahwa Alia 
begitu melindungi suaminya Rizky. 
Suami Alia tertangkap tangan oleh 
Ronald sedang berusaha untuk 
mengambil skripsi untuk di jadikan 
bahan contekan . Pria itu menjadikan 
perbuatan Rizky sebagai ancaman 
bagi Alia dan semenjak kejadian itu, 
Alia menjadi tempat pelampiasan 
nafsu seksual Ronald. 


"Bagus kamu sudah datang Alia. 
Bapak sudah kangen sekali dengan 
kamu," ucap Ronald sambil tersenyum 


mesum memperhatikan mahasiswinya 
itu berdiri diam di depan pintu yg 
telah tertutup rapat. 

"Mendekatlah Alia," perintah 
Ronald. 


Dengan langkah pelan Alia mendekati 
Ronald dosennya itu dengan jantung 
yang berdetak dengan kencang. 
Keringat dingin telah membasahi 
tubuh gadis itu. Alia tahu apa yang 
akan terjadi sebentar lagi dan gadis 
itu tidak akan pernah siap 
menghadapi semua itu. Ketakutan 
selalu di rasakan oleh Alia. Bahkan 
Alia masih bisa membayangkan rasa 
sakit di kewanitaannya ketika 
kejantanan Ronald memaksa masuk 


ke dalam vaginanya ketika dirinya 
belum siap. 


Dengan santai Ronald telah 
bersandar di meja kerjanya dengan 
kedua tangannya terlipat di depan 
dada menatap Alia yg melangkah 
pelan menuju ke arahnya. Dan ketika 
gadis itu telah mendekat segera 
tangan Ronald menarik lengan Alia 
membuat gadis itu terjerembap 
jatuh ke pelukannya. Tangan Ronald 
dengan kasar langsung 
menggerayangi tubuh Alia, meremas 
payudara gadis itu dengan keras 
membuat Alia meringis kesakitan. 


"Pak jangan... "ucap Alia 
memohon kepada Ronald agar tidak 
melanjutkan niatnya. 

“Ingat Alia apa yg dilakukan 
oleh Rizky dan bila kamu mau suami 
kamu tidak di DO dari kampus ini , 
kamu harus mengikuti kemauan 
Bapak," sahut Ronald mengancam. 


Mendengar ucapan Ronald akhirnya 
membuat Alia berdiam. Kembali lagi 
gadis itu harus merasakan pelecehan 
oleh dosennya sendiri. Gadis itu 
hanya diam dan pasrah ketika dengan 
nakalnya tangan Ronald sudah mulai 
membukakan kemeja kotak-kotak 
yang di kenakan oleh Alia. 


Mata Alia terpejam. Gadis itu 
berusaha menahan dirinya untuk 
tidak mendorong tubuh Ronald yang 
sedang memeluk tubuhnya sambil 
menciumi leher jenjang gadis itu. 
Tetesan air mata telah jatuh di 
sudut mata Alia. Tubuh bagian atas 
Alia sudah terbuka memperlihatkan 
kedua payudara yang masih tertutup 
bra berwarna hitam. Dan sebentar 
saja penutup dada itu telah terbuka 
dan kedua bulatan montok Alia 
terpampang di depan mata Ronald. 


Senyuman mesum menghiasi wajah 
Ronald dan pria itu langsung 
menciumi kedua payudara Alia yang 
indah. Suara cecapan Ronald 


terdengar di telinga Alia dan semakin 
membuat gadis itu bersedih. 


Bahkan tangan Ronald sudah 
menyelusup masuk ke dalam celana 
jeans yang di kenakan oleh Alia. 
Suara rintihan sakit terdengar dari 
mulut Alia ketika dengan kasar 
Ronald menggigit puting payudara 
Alia. 


Dan ketika Ronald baru akan 
membuka celana jeans yg di kenakan 
oleh Alia. Tiba-tiba pintu ruang kerja 
Ronald terbuka dengan lebar 
membuat kedua insan beda jenis itu 
tersentak terkejut. Alia segera 
bersimpuh di lantai sambil berusaha 


untuk menutupi dadanya yang 
terbuka sedangkan Ronald menoleh 
ke arah belakang dengan wajah 
tegang. 


"Apa yg kalian lakukan," sentak 
suara serak dengan keras. 


Rupanya Jamal dosen yg terkenal 
tegas sedang berdiri di depan pintu 
ruang kerja Ronald. Pria itu menatap 
dengan tajam ke arah Ronald. 
Sebagai pria, Jamal tahu apa yang 
sedang terjadi di dalam ruangan 
Ronald melihat mahasiswi yg duduk di 
lantai sambil menangis tahu lah pria 
itu adanya paksaan. 


Jamal sesaat terkejut ketika 
mengetahui bahwa mahasiswi yang 
sedang terduduk di lantai itu adalah 
Alia mahasiswi yg terkenal pintar dan 
pendiam dan setahu Jamal , Alia juga 
sudah menikah bagaimana mungkin 
Alia bisa terjebak dengan Ronald 
dosen yg terkenal akan sikapnya yang 
mesum. 


"Bukan urusan Anda, pak 
Jamal," sahut Ronald keras. "Keluar 
dari ruangan saya ," perintah Ronald. 


Alia masih tertunduk malu dengan air 
mata telah deras mengalir di pipinya. 
Gadis itu hanya bisa menangis. 
Semuanya sudah hancur bagi gadis 


itu. Perbuatan Ronald terhadap 
dirinya telah di ketahui oleh pak 
Jamal. Dosen yg terkenal tegas dan 
menaati peraturan. 


Bila semua kejadian ini dilaporkan 
oleh Jamal ke rektor dan pihak 
kampus. Alia tidak tahu apa lagi yang 
harus Alia lakukan. Semuanya sudah 
hancur. 


“Ini jadi urusan saya ketika 
kalian melakukan perbuatan tidak 
senonoh di kampus ini ," ucap Jamal 
keras. 


"Tidak usah munafik Pak Jamal, 
saya juga tahu kalau Anda juga 


melakukan hal seperti ini," kata 
Ronald sinis. 


Mendengar perkataan Ronald 
membuat Jamal tegang sesaat tetapi 
pria itu berusaha mengendalikan 
emosinya. Lalu dengan dingin Jamal 
berkata. "Mungkin saya tidak beda 
jauh dengan Pak Ronald tetapi saya 
tidak pernah memaksakan kehendak 
saya, dari yg saya lihat sepertinya 
mahasiswi Anda tidak menginginkan 
hal ini, berarti Anda memaksa dan itu 
bisa saya laporkan." 


“Alia segera rapikan pakaian 
kamu ‚perintah Jamal kepada Alia 


yang masih menangis sambil terduduk 
di lantai. 


Mendengar perkataan Jamal 
membuat Alia segera merapikan 
kembali pakaiannya sementara Ronald 
hanya bisa diam karena pria itu juga 
sadar posisinya sekarang di pihak 
yang bersalah. Pria itu tidak mau 
Jamal rekan kerjanya itu melaporkan 
apa yang telah di lakukan olehnya 
terhadap mahasiswi itu kepada pihak 
kampus. 


"Ronald , saya akan menutup 
mulut saya dan anggap kejadian ini 
tidak pernah terjadi tetapi saya juga 


tidak mau kejadian ini terulang 
kembali," kata Jamal dengan tegas. 

"Ayo Alia , ikut saya ," perintah 
Jamal. 


Alia bergegas bangkit dari posisinya 
bersimpuh dan melangkah ke arah 
Jamal dosennya. Gadis itu masih 
tertunduk ketakutan. Entah apa yang 
akan terjadi pada dirinya setelah 
Jamal melihat apa yg telah dilakukan 
oleh Ronald terhadap dirinya. 


Jamal meninggalkan ruangan Ronald 
di ikuti oleh Alia. Pintu ruang kerja 
Ronald tertutup dengan suara 
berdentam kencang. 


"Sialan," teriak Ronald marah. 
Pria itu begitu kesal perbuatannya di 
lihat oleh Jamal. Tetapi pria itu juga 
tidak bisa berbuat apa-apa karena 
semua sudah terjadi. Hilang sudah 
kenikmatan yg bisa di dapatnya oleh 
Alia bisa kejadiannya sudah seperti 
ini. Ronald juga tidak mungkin 
bertindak gegabah dengan kembali 
mengancam Alia karena bisa-bisa 
nanti Alia melaporkannya kepada 
Jamal. 


"SIALAN JAMAL !!" Teriak 
Ronald kesal. 


GO 


Alia sudah berada di ruang kerja 
Jamal. Gadis itu sedang tertunduk 
ketakutan di bawah tatapan mata 
Jamal yang begitu tajam. Pikiran Alia 
penuh dengan ketakutan-ketakutan 
tentang apa yg akan di lakukan oleh 
Jamal. Apalagi sedari tadi dosen 
yang terkenal keras terhadap 
mahasiswa itu hanya diam menatap 
Alia tanpa berkata apa-apa. 


"Cerita apa yg telah terjadi 
kepada saya ," perintah Jamal dengan 
nada tegas tanpa bisa di bantah. 


Alia mengangkat kepalanya dan 
menatap Jamal dengan tatapan penuh 
kesedihan dan ketakutan dan mata 
berkaca-kaca. 


Jamal memperhatikan mahasiswinya 
itu. Pria itu sedikit kasihan melihat 
keadaan Alia. Entah masalah apa yang 
terjadi antara Alia dengan Ronald 
sehingga Alia mau saja di lecehkan 
oleh Ronald padahal setahu Jamal 
mahasiswi itu sudah menikah dengan 
teman sesama mahasiswa. 


Pria itu mengakui Alia gadis yang 
manis dengan tubuh ramping bahkan 
cenderung agak kurus walaupun 
Jamal masih bisa melihat tonjolan di 
dada Alia yg terlihat besar tidak 
sesuai dengan tubuhnya yg ramping. 


Hembusan nafas panjang terdengar 
dari mulut Jamal. "Kalau kamu tidak 
bisa menceritakan masalah antara 
kamu dengan Pak Ronald, saya bisa 
mengerti tetapi tolong bila nanti pak 
Ronald melakukan tindakan seperti 
tadi lagi, kamu laporan kepada saya 
ya Alia,” kata Jamal dengan lembut. 


Gadis manis itu tertegun mendengar 
semua perkataan dosennya itu. Alia 
tidak menyangka Jamal begitu 
perhatian terhadap dirinya padahal 
tadi sempat pikiran buruk melintas di 
kepala Alia. Gadis itu sempat mengira 
Jamal akan mengambil kesempatan 
setelah melihat apa yang di lakukan 
oleh Ronald kepadanya tetapi 
ternyata dosennya itu bertindak 


sebaliknya membuat Alia sampai 
tidak bisa berkata-kata lagi. 


"Terima kasih Pak," sahut Alia 
pelan sambil menangis terharu. 

"Tolong Alia jangan menangis 
lagi. Bapak tahu masalah kamu tidak 
bisa di sepelekan tetapi bapak juga 
tidak bisa bertindak gegabah karena 
semua ini menyangkut kampus dan 
diri kamu sendiri. Kamu bisa 
mengertikan," jelas Jamal lagi. 

“Iya pak , saya mengerti karena 
saya juga tidak mau sampai suami 
saya tahu, "ucap Alia pelan. 

“Ini nomor telepon saya bila 
nanti Ronald masih mengganggu kamu, 
tolong kamu telepon saya," kata 


Jamal. Pria itu menyodorkan kartu 
namanya ke hadapan Alia. 


Alia mengambil kartu nama Jamal 
yang di letakkan oleh pria itu di atas 
meja kerjanya. Gadis itu lalu melihat 
dan menyimpan kartu itu dengan 
hati-hati di dalam tasnya. "Sekali lagi 
terima kasih Pak " kata Alia pelan. 


"Tidak perlu terus-terusan 
bersikap begitu Alia. Kamu mahasiswi 
saya dan sudah seharusnya saya 
membantu kamu," sahut Jamal 
Tenang. 


Alia menatap dosennya Jamal dengan 
pandangan penuh rasa terima kasih. 


Gadis itu tidak menyangka bahwa 
dosen yang terkenal killer itu 
ternyata adalah pria yg baik. 
Sedangkan Jamal yg juga sedang 
menatap Alia merasa 


gadis di depannya ini gadis yg manis. 
Tetapi dari sorot mata Alia terlihat 
begitu banyak beban dan masalah 
yang di tanggung oleh gadis itu. 


Setelah cukup lama saling 
bertatapan. Alia yg terlebih dahulu 
menyadari apa yang telah dilakukan 
oleh dirinya dengan sikap canggung. 
Alia lalu berdiri dan sekali berterima 


kasih sebelum izin keluar dari 
ruangan Dosen Jamal. 


Jamal masih menatap pintu yg telah 
tertutup di depan matanya. Pria itu 
ingin sekali tahu apa masalah yang 
sedang di hadapi oleh Alia 
mahasiswinya itu. Entah kenapa tiba- 
tiba ada rasa berbeda yang di 
rasakan Jamal terhadapnya gadis itu 
tapi pria itu sadar kalau Alia sudah 
menjadi istri orang. Jamal juga 
sadar dirinya bukan pria yang baik 
apalagi kalau di bandingkan dengan 
Ronald , dirinya tidak beda jauh 
dengan rekannya sesama dosen itu 
karena Jamal juga mempunyai 
hubungan intim dengan mahasiswinya 
sendiri tetapi yang membedakan 


dirinya dengan Ronald hanya Jamal 
tidak pernah memaksakan 
kehendaknya terhadap mahasiswinya 
itu. Apa yg mereka lakukan di lakukan 
atas dasar suka sama suka. 


Jamal menarik nafas dalam-dalam 
dan menghembuskannya lalu 
memutuskan untuk segera bersiap 
memberikan perkuliahan. Pria itu 
hanya berharap Ronald 
mendengarkan perkataan dirinya tadi 
dan Alia tidak lagi mendapatkan 
pelecehan. Semoga semuanya baik- 
baik saja. 
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Alia 3 


Alia melangkahkan kakinya lebih 
ringan. Sudah lebih dari seminggu 
dosennya Ronald tidak pernah 
mengganggu dirinya lagi. Rupanya 
setelah kejadian mereka terpergok 


oleh Jamal. Ronald tidak berani 
berbuat macam-macam kepada Alia 
lagi dan itu membuat Alia merasa 
lega. 


Setelah kejadian itu hubungan Alia 
dengan Jamal dosennya malah 
menjadi lebih dekat setelah Alia 
mengirim pesan mengucapkan terima 
kasih atas pertolongan Jamal waktu 
itu. Setelah pesan pertama Alia itu, 
malah membuat mereka jadi sering 
bertukar pesan walaupun terkadang 
hanya sekadar pesan ringan tanpa 
ada arti. Entah kenapa Alia merasa 
kalau sehari saja tidak mendapatkan 
kiriman pesan dari Jamal serasa ada 
yg hilang bagi wanita itu. 


Seperti hari ini. Alia merasakan 
begitu sakit hatinya ketika kembali 
mertuanya menyindir Alia karena 
kembali gagal hamil karena kedapatan 
membuang pembalut di tempat 
sampah. Rasanya Alia ingin 
menceritakan hal sebenarnya bahwa 
Rizky anaknya sendiri yg tidak mau 
mempunyai anak dulu sehingga 
menyuruh Alia mengenakan pengaman 
ketika mereka berhubungan intim. 


Dengan perasaan sedih dan kecewa 
entah kenapa Alia ingin rasanya 
bertukar pesan dengan Jamal 
dosennya. Wanita itu masuk ke dalam 
kamar dan segera di ambilnya telepon 
seluler miliknya dan mencari kontak 
Jamal untuk mengirim pesan. 


Alia.. 
Pagi Pak Jamal. Jangan lupa sarapan 
ya Pak 


Pesan yg di kirim Alia terkesan 
seperti seorang pacar kepada 
kekasihnya tetapi itulah yg sering 
terjadi antara Alia dengan Jamal 
dosennya itu. Hanya sekadar pesan- 
pesan singkat yg entah kenapa malah 
membuat mereka berdua semakin 
menjadi dekat. 


Pintu kamar mandi terbuka keluarlah 
Jamal yang baru saja selesai mandi. 
Pria itu hari ini tidak ada jadwal 
mengajar menjadikan Jamal bangun 


agak siang. Masih mengenakan 
handuk pria itu mengambil HP nya 
ketika mendengar ada suara pesan di 
terima. Pria itu tersenyum ketika 
mendapati ada pesan yg dikirim oleh 
Alia mahasiswinya. 


Semenjak kejadian Jamal menolong 
Alia dari pelecehan yg di lakukan oleh 
Ronald hubungan Jamal semakin 
dekat dengan Alia dan pria itu 
merasa ada sesuatu yang berbeda 
dirasakan oleh dirinya walaupun ia 
berusaha menepis semuanya karena 
sadar Alia sudah mempunyai suami 
tetapi Jamal juga merasa Alia 
seperti tidak keberatan dengan 
kedekatan mereka. 


Dan entah kenapa hari ini Jamal 
seperti sudah tidak bisa menahan 
perasaannya lagi apalagi setelah 
membaca pesan yang di kirim oleh 
Alia kepada dirinya. Bergegas Jamal 
membalas pesan Alia. 


Jamal.. 
Pagi Alia, saya baru saja selesai 
mandi. Terima kasih sudah 
mengingatkan saya untuk sarapan. 


Jamal.. 
Alia hari ini ada kuliah ? 


Tidak butuh waktu lama pesan 
tersebut bercentang biru dan tanda 
Alia sedang menuliskan balasannya. 
Jamal seperti remaja saja karena 
merasa begitu tidak sabar membaca 
balasan yang di kirimkan oleh Alia 
dan ketika bunyi tanda pesan masuk 
segera saja Jamal membuka pesan yg 
di kirimkan oleh Alia. 


Alia.. 
Alia cuma ada jadwal ketemuan sama 
dosen pembimbing terus itu pulang 


Jamal tersenyum menerima balasan 
pesan dari Alia dan dengan cepat pria 
itu mengirimkan pesan kepada Alia 
kembali. 


Alia.. 

Mau tidak kalau nanti setelah ketemu 
dengan dosen , saya jemput kamu 
terus kita pergi makan. Ada yg mau 
saya bicarakan dengan kamu. 


Pesan yg di kirimkan oleh Jamal 
masih bertanda abu-abu yang berarti 
wanita itu belum membacanya. Mata 
Jamal tidak berhenti melihat ke arah 
HP nya dan ketika tanda itu masih 
saja belum berubah menjadi biru 
membuat pria itu sedikit galau. 


Sambil menghela napas pelan. Jamal 
lalu berniat untuk memakai pakaian. 
Pria itu mengambil pakaian di dalam 
lemarinya setelah hampir selesai 


berpakaian, kembali terdengar suara 
pesan masuk membuat Jamal 
melupakan niatnya untuk 
mengancingkan kemejanya dan segera 
mengambil HP. 


Alia.. 
Boleh pak , di mana mau ketemunya ? 


Jamal tersenyum senang karena 
ternyata Alia tidak menolak 
ajakannya dengan segera Jamal 
mengetikkan pesan. 


Jamal.. 
Biar saya jemput Alia di kampus. 
Tunggu saya di halte bus di dekat 
kampus 


Alia.. 
Iya deh kalau begitu. Sampai ketemu 
nanti 


Tak henti-hentinya Jamal tersenyum 
senang. Rasanya pria itu sudah tidak 
sabar menunggu waktu untuk 
menjemput Alia. Pria yang terkenal 
berwibawa dan keras terhadap 
mahasiswa itu mendadak menjadi 
seperti remaja cowok yang baru 
mengenal perempuan. Tetapi Jamal 
langsung mengingat bahwa Alia sudah 
menjadi istri orang. Secepat Jamal 
mengingat tentang Alia istri 

orang, secepat itu juga Jamal 
langsung melupakannya karena 


merasa Alia juga tidak keberatan 
selama ini membalas pesan dari 
dirinya bahkan terkadang gadis itu 
yang lebih sering mengirim pesan 
duluan berarti Alia mahasiswinya itu 
juga menyukainya. Terlalu banyak 
pikiran yang menghinggapi Jamal dan 
pria itu sudah tidak sabar untuk 
bertemu Alia untuk mengetahui apa 
perasaan wanita itu sama seperti 
perasaan yg Jamal rasakan. 


Suasana hati Alia terlihat begitu 
senang hari ini apalagi karena nanti 
siang dirinya bisa bertemu dengan 
Jamal dosennya sendiri. Wanita itu 
merasa seperti jatuh cinta lagi 
walaupun dia juga sadar dirinya 
sudah bersuami tetapi Alia merasa 


nyaman untuk bercerita dengan 
Jamal. 


Setelah selesai bimbingan skripsi 
Alia bermaksud untuk segera 
mengirimkan pesan kepada Jamal 
karena ternyata bimbingan skripsinya 
lebih cepat dari yang di kiranya. 
Langkah kaki Alia yg berniat untuk 
keluar dari ruangan dosen sedikit 
tersendat ketika melewati pintu 
ruang kerja Ronald. Semenjak 
kejadian waktu itu. Ronald tidak 
pernah lagi mengganggu Alia entah 
apa yang telah di katakan Jamal 
kepada Ronald , awalnya Alia takut 
Ronald melaporkan perihal masalah 
Rizky ke pihak kampus tetapi itu juga 
tidak dilakukan oleh Ronald karena 


Rizky suaminya juga lancar-lancar 
saja menyusun skripsi untuk 
kelulusannya. 


Alia merasa lega sekali karena Jamal 
menolongnya waktu itu hingga 
membuatnya bisa terlepas dari 
ancaman Ronald dan akhirnya malah 
membuat Alia menjadi dekat dengan 
Jamal. 


Ketika hampir melewati pintu ruang 
kerja Ronald. Wanita itu sepertinya 
mendengar suara-suara aneh dari 
dalam ruangan tersebut. Banyak 
pikiran buruk yang hinggap di kepala 
Alia. "Apa mungkin ada gadis lain lagi 
yang terjebak bersama Ronald?" 


Alia tidak mau apa yg di alami dirinya 
terjadi dengan gadis lain. Cukup 
dirinya saja yg merasakan keganasan 
Ronald dan pelecehan dari Dosennya 
itu. Dengan takut-takut Alia 
berusaha menghampiri pintu ruang 
kerja Ronald. Telapak tangannya 
sudah berkeringat. Wanita itu 
menoleh mengedarkan pandangannya 
ke ruangan luas itu dan ternyata 
begitu sepi karena kebanyakan dosen 
lagi memberikan mata kuliah. 


Dengan memberanikan diri Alia nekat 
untuk melakukannya sendiri. 
Tangannya telah berada di gagang 
pintu. Lalu dengan cepat Alia 
memutar gagang pintu dan 
membukanya. Betapa terkejutnya 


wanita itu ketika melihat siapa yang 
berada di dalam ruangan tersebut. 


"Apa yang kamu perbuat pada 
sahabat aku" teriak Alia yang 
menghentikan aktivitas yang sedang 
terjadi di dalam ruangan itu. 


Alia berdiri di depan pintu dengan 
wajah merah menahan emosi. Gadis 
itu tidak menyangka sahabat baiknya 
Tari yang berada di dalam ruang 
kerja Ronald sedangkan Tari terlihat 
sama-sama terkejut juga, gadis itu 
langsung merapikan pakaiannya dan 
bergegas keluar dari ruang kerja 
Ronald. 


"Saya tidak tahu apa ancaman 
Bapak kepada Tari tetapi saya akan 
laporkan ini kepada pihak kampus," 
kata Alia dengan berani lalu keluar 
dari ruang kerja Ronald bermaksud 
untuk mengejar Tari sahabat 
baiknya. 


Setelah berada di luar Alia segera 
mencari Tari , wanita itu bermaksud 
untuk meminta penjelasan tentang 
apa yang baru saja di lihatnya. Dan 
untung saja Tari juga terlihat sedang 
menunggu dirinya tidak jauh dari 
ruangan dosen. 


"Apa yang telah terjadi Tari ? 
Tanya Alia langsung ketika sudah 
mendekati sahabatnya itu. 

"Tidak ada apa-apa," jawab 
Tari yang masih berusaha 
menghindar. 

"Tapi aku tadi melihat Pak 
Ronald bermaksud melecehkan 
dirimu." 

“Tolong jangan menanyakan hal 
itu. Terima kasih tadi kamu sudah 
menolong aku," sahut Tari yang masih 
tidak mau menjelaskan semuanya. 


Alia hanya bisa menghela napas. 
Wanita itu juga tidak bisa memaksa 
bila sahabatnya itu tidak mau 
menceritakan tentang apa yang 


sedang terjadi antara dirinya dan 
Ronald. 


"Tari lebih baik kita laporkan 
masalah ini dengan pihak kampus agar 
kejadian tadi tidak di alami lagi oleh 
mahasiswi yang lainnya," Saran Alia. 
Wanita itu merasa Ronald pria yang 
berbahaya karena menggunakan 
kedudukannya untuk memperoleh apa 
yang di inginkan pria itu. 


Tari akhirnya mengikuti saran dari 
sahabatnya. Kedua sahabat itu 
akhirnya memutuskan untuk 
melaporkan apa yang terjadi pada 
pihak kampus dan menyerahkan 
semua keputusan kepada mereka. 
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Alia sudah menghubungi Jamal dan 
memberitahukan bahwa dirinya sudah 
pulang dari kampus dan sekarang 
gadis itu sedang menunggu di depan 
halte bus. 


Entah kenapa jantungnya berdebar- 
debar menanti kedatangan Jamal 
dosennya. Pikiran Alia penuh dengan 
pria itu sehingga tidak menyadari 
ketika ada mobil berhenti tepat di 
depannya. Kaca mobil terbuka dan 


terlihat Jamal. Pria itu memanggil 
Alia membuat lamunan Alia terputus 
dan wanita itu menoleh ke arah suara 
yang memanggilnya. 


"Masuk Alia," kata Jamal dan 
Alia segera masuk ke dalam mobil 
dosennya itu. 

"Sudah lama ya menunggunya, 
maaf.. Saya pinjam mobil sama teman 
dulu biar tidak ada mahasiswa yang 
curiga. Takutnya kalau saya jemput 
pakai mobil saya terus ada 
yang melihat jadi curiga," jelas 
Jamal panjang lebar sambil 
mengendarai meninggalkan halte bus. 

“Tidak apa-apa Pak , saya juga 
baru sebentar menunggunya," sahut 
Alia sambil menatap dosennya itu. 


Alia tidak menyangka Jamal sampai 
memikirkan hal itu. Melihat Jamal 
melakukan hal itu menjadikan apa 
yang sedang di lakukan oleh Alia dan 
Jamal seperti hubungan rahasia. 


Tetapi bukannya merasa bersalah 
justru Alia merasakan ada debaran 
yang terasa menyenangkan membuat 
wanita itu sudah tidak sabar 
berduaan dengan Jamal walaupun 
hanya sekadar makan siang. 


Jamal diam-diam melirik Alia yang 
duduk diam di sampingnya. 
Mahasiswinya ini bertubuh langsing 
dengan wajah manis. Denyut jantung 
Jamal berdetak lebih kencang ketika 


tiba-tiba Alia menoleh ke arahnya 
dan tersenyum manis. "Cantik" ucap 
Jamal di dalam hatinya. 


"Hmm, kita mau ke mana Pak ? 
Tanya Alia setelah cukup lama 
mereka berdua diam di dalam mobil. 

"Tunggu saja ya Alia, saya ajak 
kamu ke resto favorit saya. Semoga 
kamu suka ,"jawab Jamal. 

"Saya pasti suka Pak," ucap Alia 
lembut membuat Jamal yg 
mendengar ucapan Alia kembali 
berdebar-debar. 


Terus terang Alia berbeda dengan 
Aisyah dan Hilda , mahasiswi yang 
berhasil di nikmati tubuhnya oleh 


Jamal. Alia begitu kalem dan lembut. 
Tubuh Alia juga cenderung langsing. 
Jamal mengakui Alia manis dan pria 
itu tertarik dengan Alia. 


Jamal berusaha menjauhi pikirannya 
tentang hal-hal nakal kepada Alia 
walaupun pria itu mengakui bahwa 
pernah bermimpi tentang Alia yang 
membuat Jamal terbangun dengan 
keadaan celana basah dan membuat 
pria itu mengutuk dirinya sendiri 
karena merasa seperti remaja pria 
yang baru mengalami mimpi basah 
untuk pertama kalinya tetapi tetap 
saja Jamal menghormati Alia dan 
tidak ingin membuat Alia kembali 
mengingat perlakuan Ronald kepada 


wanita itu bila Jamal berbuat nakal 
kepada Alia. 


Bukan tidak kepikiran tetapi Jamal 
juga sadar bahwa Alia sudah menjadi 
istri orang jadi bila mereka 
berhubungan seks tentu saja menjadi 
perselingkuhan. Tetapi Jamal tetap 
tidak bisa menutupi perasaannya 
yang senang bila di dekat Alia 
sehingga membuat pria itu nekat 
mengundang istri orang ini makan 
siang dan ketika Alia tidak menolak 
membuat Jamal semakin senang dan 
merasa apa yg dirasakan oleh dirinya 
di sambut oleh Alia. 


Tanpa terasa mereka akhirnya telah 
sampai di resto yg di pilih oleh Jamal. 
Tanpa setahu Alia resto tersebut 
merupakan milik pria itu. Selain 
sebagai dosen Jamal juga mempunyai 
resto yang di kelolanya dan cukup 
berkembang walaupun begitu memang 
tidak banyak yg tahu tentang usaha 
kuliner miliknya itu. 


Jamal telah menyuruh kokinya 
menyiapkan makan siang yg spesial di 
ruang kerjanya di lantai atas Resto 
agar ia dan Alia lebih nyaman tanpa 
takut terlihat orang-orang yang 
mungkin mengenali mereka. 


"Ayo turun Lia," kata Jamal 
ramah. 


Setelah sampai di resto , Alia malah 
menjadi ragu . Wanita itu takut kalau 
apa yang dilakukan olehnya ini bisa di 
lihat oleh orang yang mungkin kenal 
dengan dirinya dan Jamal. 


Walau bagaimanapun Alia adalah istri 
orang dan apa yg dilakukan olehnya 
sekarang terlihat salah tetapi wanita 
itu juga tidak mungkin membatalkan 
acara makan mereka padahal mereka 
telah berada di depan Resto. 


"Alia turun yuk, kita sudah 
sampai," kata Jamal. 


"Eh, Pak.. 


Jamal langsung menyadari apa yang 
sekarang sedang dipikirkan oleh Alia. 
Pria itu lalu berkata dengan lembut. " 
Tenang saja Alia , kita makannya di 
tempat private jadi tidak akan ada 
orang yang bisa melihat kita 
berduaan." 


"Maksud Bapak ?" 

"Sebenarnya resto ini milik 
saya jadi saya menyuruh koki untuk 
menyiapkan makanan di ruang kerja 
saya biar kita lebih nyaman . Tidak 
apa-apa kan ?". 


Alia menatap dosennya itu dan 
kembali merasakan sesuatu yang 
berbeda apalagi ketika mengetahui 
bahwa pria itu telah memikirkan 
segalanya yang bisa membuat Alia 
nyaman yang membuat Alia tidak lagi 
memiliki alasan untuk menolak ajakan 
Jamal. 


"Terima kasih Pak." 

"Tidak usah berterima kasih, 
lagian saya yang mengajak kamu 
makan. Ayo turun mungkin hidangan 
kita sudah di siapkan," ajak Jamal 
lalu pria itu keluar dari dalam mobil 
dan memutar dengan cepat menuju 
ke pintu penumpang dan membuka 
pintu di samping Alia. 


Alia yang melihat apa yg dilakukan 
oleh Jamal semakin terpesona 
dengan sikap Jamal yg begitu 
gentleman. Wanita itu tidak 
menyangka Jamal yg terkenal sebagai 
dosen tegas dan di takuti oleh 
mahasiswa bisa berbuat sesuatu yg 
begitu manis. 


Dengan cepat Alia keluar dari dalam 
mobil dan berdiri di samping Jamal 
sambil tersenyum malu. “Ayo kita ke 
dalam ,"ajak Jamal yang telah 
melangkah menuju ke resto dan Alia 
dengan patuh mengikuti dosennya itu 
ke dalam Resto. 


Mereka di sambut para karyawan 
resto dengan ramah setelah Jamal 
berbasa-basi dengan karyawannya 
lalu pria itu langsung mengajak Alia 
ke lantai dua resto. Ruang kerja 
Jamal di resto hanya sebuah ruangan 
yang tidak terlalu besar hanya di isi 
dengan meja kayu dan kursi , lalu ada 
sofa yang tidak terlalu besar di 
sudut ruangan. 


"Masuk Alia, maaf cuma kecil 
ruangannya,” kata Jamal. 

"Tidak apa-apa Pak, biar kecil 
tapi nyaman kok, “sahut Alia sambil 
tersenyum manis. 

"Duduk dulu Alia, biar saya 
telepon karyawan dulu menyuruh 
mereka mengantar makan siang kita 


, kata Jamal lagi lalu mengangkat 
telepon yang berada di ruangan untuk 
menelepon karyawan resto untuk 
menyiapkan makanan mereka. 


"Hmm, Bapak sudah lama 
membuka Resto ini?" Tanya Alia 
memberanikan diri setelah mereka 
terdiam dengan canggung. Wanita itu 
berusaha untuk membuat suasana 
lebih nyaman. 

"Sudah hampir dua tahun, 
hasilnya lumayan. Awalnya cuma 
coba-coba saja , jawab Jamal. 


Suara pintu terketuk membuat Jamal 
segera membuka pintu dan masuk lah 
karyawan Jamal yang membawa 


makan siang mereka. Setelah semua 
hidangan di tata di atas meja dan 
karyawan keluar dari ruang kerja 
sehingga kembali meninggalkan Jamal 
dan Alia di dalam ruangan tersebut. 


"Silakan Alia di coba 
hidangannya. Semoga suka sekalian 
bisa promosi ke teman-teman kamu," 
kata Jamal ramah. 

"Kelihatannya semua enak Pak. 
Hmm, jadi Bapak mengajak saya 
kesini untuk promosi in resto Bapak 
ya," ucap Alia sambil tersenyum 
lebar. 


Jamal balas tersenyum lebar. "Ya 
ketahuan deh saya." Sambil pura- 
pura malu. 


Apa yang dilakukan oleh Jamal 
membuat Alia akhirnya tertawa kecil 
karena wanita itu tidak menyangka 
dosennya itu bisa berbuat begitu. 


"Cantik ," ucap Jamal tanpa 
sadar ketika melihat raut wajah Alia 
yg tertawa. 


Alia langsung seketika menghentikan 
tertawanya dan tertegun mendengar 
ucapan Jamal bahkan wajah Alia 
sudah merona malu. Sedangkan Jamal 
yang sadar kalau ia keceplosan 


memuji Alia hanya bisa meringis 
sambil menggaruk kepalanya yg tidak 
gatal. Keduanya sama-sama salah 
tingkah. 


"Eh, silakan di makan Alia nanti 
dingin makanannya," kata 
Jamal berusaha menghilangkan rasa 
canggung di antara mereka berdua. 


"Iya Pak," sahut Alia pelan 
sambil mulai menyantap makanan yg 
berada di depannya. 


Keduanya akhirnya menyantap 
makanan mereka dalam diam. 
Keduanya sama-sama larut dalam 
pikiran masing-masing. Ada pikiran 


terlarang yang melintas di kepala 
kedua insan tersebut tetapi 
berusaha untuk mereka tepis. 


"Bagaimana makanannya ?" 
Tanya Jamal sambil menyantap 
makanan. 

"Enak Pak, saya pasti 
rekomendasi resto Bapak ke teman- 
teman," jawab Alia dan jawaban Alia 
membuat Jamal tersenyum senang. 


Alia menyantap makanan dengan 
lahap sampai tidak sadar ada sisa 
saus yg melekat di sudut bibir wanita 
itu. Jamal yg melihat sisa saus itu 
dengan refleks mengusap sudut bibir 
Alia membuat wanita itu kaget 


terkejut dan tertegun dan Jamal 
juga langsung tersadar dengan 
tindakan yang terlalu intim dan 
lancang. 


"Ma.. Maaf, ada sisa saus di 
mulut kamu," jelas Jamal tergagap. 
Alia segera mengambil tisu dan 
membersihkan mulutnya. "Terima 
kasih Pak," sahut Alia pelan. 


Suasana kembali canggung dan 
membuat mereka terdiam sambil 
berusaha untuk menikmati makanan. 
Alia benar-benar merasa seperti 
seorang gadis yang baru mengenal 
lelaki padahal dirinya adalah istri 
seseorang tetapi di hadapan pria 


yang sedang duduk di depannya ini , 
jantung Alia tidak berhenti berdegup 
dengan kencang. 


"Apa Ronald masih mengganggu 
kamu?" Tanya Jamal setelah mereka 
cukup lama terdiam. 


Alia mengangkat kepalanya setelah 
mendengar pertanyaan Jamal. Sambil 
diam-diam menghela napas wanita itu 
lalu berkata. "Sudah tidak lagi Pak." 


“Bagus lah kalau begitu. Kalau 
boleh saya tahu sebenarnya ada 
masalah apa kamu dengan Ronald 
sehingga membuat Ronald bisa 
melecehkan diri kamu?". 


Mendengar perkataan Jamal 
membuat Alia bimbang. Apa harus 
menceritakan semuanya kepada 
Jamal atau tidak dan Jamal yang 
mengetahui rasa enggan Alia untuk 
menceritakan masalah yg sebenarnya 
akhirnya berkata. "Kalau kamu tidak 
mau menceritakannya, tidak apa-apa 
cuma bila Ronald masih mengancam 
kamu lagi tolong beritahu saya," pinta 
Jamal tegas. 


Setelah mendengar ucapan Jamal 
membuat Alia akhirnya memutuskan 
untuk menceritakan semuanya kepada 
Jamal ketika melihat pria itu terlihat 
tulus membantunya dan Jamal 


mendengar semua cerita dengan raut 
wajah marah dan tangan yang 
terkepal. Pria itu begitu marah 
dengan apa yg telah dilakukan oleh 
Rizky suami Alia dan Ronald dengan 
ancamannya. 


Dengan spontan tangan Jamal 
menggenggam tangan mungil Alia dan 
meremas seolah memberikan 
kekuatan kepada wanita itu. Melihat 
apa yang dilakukan oleh Jamal! 
membuat Alia akhirnya tidak tahan 
untuk menahan emosinya, wanita itu 
menangis melepaskan semua beban 
yang selama ini menghimpit dadanya. 


Jamal lalu bangkit dari duduknya dan 
menarik tubuh Alia masuk ke dalam 
pelukannya. Alia yang mendapatkan 
pelukan Jamal tidak menolak malah 
tangisan wanita itu semakin pilu. 
Tangan besar Jamal mengelus-elus 
pelan punggung Alia membiarkan 
wanita itu melepaskan semua beban 
yang menghimpit dadanya. Lama juga 
Alia menangis sehingga membuat 
kemeja yang dikenakan oleh Jamal 
basah. 


Beberapa saat kemudian tangisan 
Alia berhenti hanya tinggal isakan 
yang masih terdengar sesekali. 
Wanita itu bersandar nyaman di 
pelukan Jamal tidak menyadari 
bahwa pria itu adalah dosennya. 


"Semua pasti baik-baik saja 
Alia. Ada saya yang akan selalu 
berada di samping kamu," ucap Jamal 
lembut. 


Mendengar ucapan Jamal membuat 
Alia tersentak terkejut dan sadar 
apa yang sedang dirinya lakukan 
dengan cepat Alia melepaskan 
pelukannya dan mundur beberapa 
langkah. 


"Maaf Pak ," ucap Alia pelan, 
wanita itu juga melihat kemeja yang 
dikenakan oleh Jamal terlihat basah 
di bagian dada karena terkena air 
matanya. 


"Tidak apa-apa, Lia. Sudah 
lebih lega?" Tanya Jamal lembut 
sambil menatap Alia dengan mesra. 


Alia menganggukkan kepalanya sambil 
membalas tatapan Jamal dengan 
salah tingkah. Wanita itu lalu 
melangkah mendekati Jamal dan 
dengan lembut mengelus dada Jamal 
di tempat kemeja pria itu yg basah. 


"Maaf membuat kemeja bapak 
jadi basah." 


"Tidak apa-apa," balas Jamal 
pelan. Keduanya bertatapan dengan 
mesra dan tanpa mereka berdua 
sadari, wajah keduanya mendekat, 


bibir keduanya saling mendekat. 
Suasana di ruang kerja Jamal 
menjadi begitu intim. 
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Keduanya bertatapan dengan mesra 
dan tanpa mereka berdua sadari, 
wajah keduanya mendekat, bibir 
keduanya telah merapat. Suasana di 
ruang kerja Jamal menjadi begitu 
intim dan ketika bibir Jamal hampir 
menyentuh bibir tipis Alia terdengar 
suara telepon seluler wanita itu 
berbunyi membuat Jamal dan Alia 
terkejut dan serentak keduanya 


memisahkan diri dan lagi-lagi suasana 
canggung terjadi. 


"Sa.. saya angkat telepon dulu 
Pak," kata Alia pelan. 


"Ehmm.." sahut Jamal. Pria itu 
memutuskan untuk membalikkan 
badannya dan melangkahkan kakinya 
ke arah jendela yg menghadap ke 
arah resto pura-pura memperhatikan 
kesibukan yang terjadi di lantai 
bawah restonya. 


Sementara Alia bergegas mengambil 
teleponnya yg terus-terusan 
berbunyi. Nama Rizky tertera di 
layar teleponnya membuat wanita itu 


seketika merasa bersalah dengan apa 
yang hampir saja terjadi antara 
dirinya dan Jamal dosennya itu. 
Mereka berdua hampir saja 
berciuman bila tidak ada suara 
telepon yang berbunyi menghentikan 
mereka. 


Alia bergegas menjauhi Jamal yang 
sedang berdiri memunggungi Alia 
berharap agar suaranya tidak terlalu 
terdengar oleh Jamal walaupun 
wanita itu tidak yakin. 


Layar HP di gesernya dan Alia 
mengangkat telepon suaminya. 


Alia.. 


Halo Kye.. 


Rizky.. 
Halo Alia, kamu di mana ? Aku cari di 
kampus tapi tidak ada 


Alia.. 
Aku lagi di rumah teman 
Jamal menoleh dan menatap Alia 
dengan tatapan penuh arti. Pria itu 
tahu Alia berbohong kepada suaminya 
dan Alia juga tahu Jamal mendengar 
ucapannya. Keduanya berpandangan 
dalam diam 
Rizky.. 
Sama Hilda dan tari ya ? 


Alia.. 


lya 


Rizky.. 

Ya sudah , aku cuma mau bilang kalau 
aku mau menginap di rumah teman 
malam ini. Nanti bilangin sama Mama 
ya. Kamu juga jangan sore-sore 
pulangnya. 


Alia.. 
Iya Kye.. 


Telepon langsung di tutup oleh Rizky 
secara sepihak membuat Alia hanya 
bisa menghela napas. Selalu begini 
sikap suaminya. Rizky selalu 
mementingkan teman-temannya 
daripada dirinya. Walaupun sudah 


menikah Rizky seakan lupa bahwa 
dirinya bukan bujangan lagi sudah 
ada seorang istri tetapi tingkah laku 
Rizky masih bebas seperti masih 
bujangan meninggalkan Alia sendiri 
dan apa yang dilakukan oleh Rizky 
malah membuat mertuanya 
memarahinya di bilang tidak bisa 
mengurus suami. 


"Telepon dari suami kamu ya ?" 
Tanya Jamal sekadar meyakinkan 
padahal pria itu sebenarnya sudah 
tahu siapa yang menelepon Alia. 


Setelah menyimpan HP di dalam tas, 
Alia lalu berkata pelan menjawab 
pertanyaan Jamal. "Iya Pak." 


"Sudah selesai makannya, biar 
saya antar kamu pulang ya," kata 
Jamal kembali. 

"Tidak usah Pak biar nanti saya 
pulang naik taksi saja ," sahut Alia 
cepat. 

"Jangan begitu Alia, tadi saya 
yang mengajak kamu makan jadi saya 
juga harus mengantarkan kamu 
pulang." 

"Tapi Pak.." 

"Jangan menolak saya , Alia ." 
Ucap Jamal dengan nada yang tidak 
bisa di bantah. 


Alia hanya bisa mengangguk kepala 
pasrah. Setelah itu mereka keluar 
dari ruang kerja Jamal di resto dan 


menuju ke mobil pria itu yang 
terparkir di parkiran resto. 


"Di mana rumah kamu ?" Tanya 
Jamal setelah berada di jalan. 


Alia menyebutkan alamatnya lalu 

berkata. "Nanti turunkan saya di 

simpang jalan saja Pak tidak enak 
kalau di lihat mertua saya. " 


Jamal hanya mengangguk kepalanya. 
Pria itu baru tahu kalau Alia masih 
tinggal bersama dengan mertuanya. 
Bila Jamal melihat Alia, rupanya 
tinggal bersama dengan mertuanya 
tidak terlalu membuat Alia bahagia 
karena terlihat tadi ketika Alia 


menyebutkan alamat rumah 
terdengar suara begitu berat seakan 
enggan pulang ke rumah. 


Memikirkan hal itu membuat Jamal 
memutuskan untuk mengubah arah 
menuju ke arah taman kota. 
Sedangkan Alia yang sibuk dengan 
pikirannya tidak menyadari bahwa 
mobil Jamal bukan menuju ke arah 
rumah tapi ke tempat lain dan wanita 
itu baru sadar ketika mobil sudah 
berhenti di sebuah taman kota. 


"Eh, Pak kenapa kita kesini 
?" tanya Alia bingung melihat mobil 
terparkir di sudut taman yg lumayan 
Sepi. 


"Saya merasa kamu lagi banyak 
pikiran jadi saya memutuskan untuk 
ke taman dulu. Siapa tahu membuat 
kamu lebih tenang," jelas Jamal 
tenang. 


Pria itu menurunkan kaca mobil 
membuat udara Angin sepoi-sepoi 
masuk ke dalam mobil . Taman 
terlihat sepi karena Jamal pergi di 
hari kerja sehingga hanya ada 
beberapa pengunjung yg duduk santai 
di kursi taman dan ada beberapa 
mobil yang parkir jauh dari mereka. 


Keduanya sibuk dengan pikiran 
masing-masing. Entah kenapa Alia 
nyaman dengan situasi seperti ini. 


Jamal membuat merasakan kembali 
perasaan nyaman yang telah lama 
tidak pernah dirasakan oleh Alia lagi 
semenjak pernikahannya dengan 
Rizky. Kehidupan pernikahan yang 
awalnya dia pikir akan bahagia 
ternyata tidak seindah seperti yang 
di cerita oleh orang-orang. 


Pernikahan malah membuat Alia 
tertekan tetapi wanita itu berusaha 
menyimpannya sendiri karena dia 
tidak mau membuat kedua orang 
tuanya jadi bersedih. 


"Apa pernikahan kamu bahagia 
Alia ?"tanya Jamal setelah dalam 
terdiam. 


Alia menoleh dan menatap Jamal, 
kaget karena pria itu seakan tahu apa 
yang sedang dipikirkan oleh Alia 
membuat wanita itu merasa hatinya 
menjadi hangat karena perhatian yg 
di berikan oleh Jamal. Dosennya ini 
benar-benar berbeda dari yg selama 
ini dikenal oleh Alia. 


Alia merasa Jamal begitu dewasa 
dengan perhatiannya yang membuat 
hati Alia selalu berdebar kencang. 
Wanita itu juga sadar bahwa dia 
seorang istri tetapi Alia juga tidak 
kuasa menahan perasaan yang tiba- 
tiba muncul terhadap Jamal karena 
perhatian yang diberikan oleh pria 
itu kepadanya. 


Di sudut hatinya Alia berharap Jamal 
dosennya itu juga merasakan hal 
sama seperti dirinya tetapi Alia tidak 
terlalu berharap lagian statusnya 
sudah menjadi istri seseorang. 


Sedangkan Jamal juga sibuk dengan 
pikirannya tentang wanita di 
sampingnya ini. Jujur Jamal pria 
dengan nafsu seksual yang aktif apa 
lagi setelah dirinya merasakan 
kenikmatan tubuh seorang wanita. 
Aisyah lah wanita pertama yang 
mengenalkan kenikmatan surgawi itu 
dan itu membuat Jamal menjadi 
ketagihan. Dan setelah mengenal Alia 
, pikiran Jamal penuh dengan 
bayangan Alia yg berbaring pasrah 
dan mengerang nikmat di bawahnya. 


Walaupun begitu pria itu sadar 
bayangannya itu tidak mungkin 
terjadi apalagi dengan status Alia yg 
sudah menjadi istri orang lagi pula 
terlihat kalau Alia tidak seperti 
Aisyah atau Hilda sahabat Alia. 


"Bagaimana..." 
"Apa Bapak..." 


Keduanya secara bersamaan 
membuka pembicaraan membuat 
mereka akhirnya tersenyum. 


"Duluan saja Alia , apa yg mau 
kamu katakan tadi," ucap Jamal. 


Alia terdiam sesaat lalu berkata 
dengan suara lembut." Apa Bapak 
tidak sibuk sampai menemani saya di 
sini?". 


"Enggak , saya tidak sibuk lagian 
seperti yang kamu tahu saya masih 
belum menikah jadi tidak ada istri 
atau anak yang harus di perhatikan," 
kata Jamal terus terang. 


"Bapak pemilih sih, makanya 
sampai sekarang belum ada 
pasangan," sahut Alia lembut. 


“Belum ketemu yg cocok sekalinya 
ada rasa ternyata sudah menjadi 
milik orang lain,” ucap Jamal kembali. 


Alia menoleh melihat Jamal ketika 
mendengar perkataan dosennya itu. 
"Maksud Bapak apa ?" Tanya Alia 
penasaran. 


"Hmm, maksudnya orang yg saya 
suka ternyata istri orang," kata 
Jamal datar. Pria itu sengaja 
langsung terus terang mengatakan 
hal yang sebenarnya untuk melihat 
tanggapan yg di berikan oleh Alia. 


Jamal melihat tubuh Alia terlihat 
tegang dan wanita itu menoleh 
menatap Jamal dengan tatapan yang 
sulut di artikan. 


Dengan ragu-ragu Alia bertanya. 
“Bapak suka sama istri orang ?" 


“Iya sepertinya begitu. Saya 
suka istri orang tetapi saya kayaknya 
bertepuk sebelah tangan," jawab 
Jamal santai. 

"Oh...! 

Hanya suara itu terdengar dari mulut 
mungil Alia. Wanita itu bingung harus 
berkata apa. Dia tidak menyangka 
Jamal dosennya bisa terus terang 
begitu kepadanya. Di sudut hati Alia 
ada sedikit rasa sakit ketika 
mendengar perkataan Jamal dan 
wanita itu juga penasaran siapa 
wanita yang di sukai oleh Jamal. 
Rasanya Alia ingin bertanya tetapi 


mulutnya tidak mampu mengeluarkan 
kata-kata. 


Sedangkan Jamal terus 
memperhatikan raut wajah Alia. Pria 
itu lalu tersenyum tipis dan berkata 
lembut. "Kamu tidak penasaran siapa 
wanita yg saya sukai ?" 


"Eh, apa Bapak mau 
mengatakannya kepada saya ?" Ucap 
Alia malah balik bertanya. 

"Saya akan bilang yang 
sebenarnya kepada kamu, Alia hanya 
kepada kamu," sahut Jamal lembut 
sambil menatap Alia dengan mesra. 


Alia dan Jamal saling bertatapan 
dengan mesra. Degup jantung Alia 
berpacu dengan kencang entah 
Kenapa wanita itu merasa gugup dan 
takut mendengar perkataan yang 
akan di ucapkan oleh Jamal. 
Pengakuan pria itu membuat Alia 
merasakan seakan-akan tertuju 
kepada dirinya walaupun dia juga 
menyangkal dan tidak percaya bahwa 
Jamal ada perasaan kepadanya lagi 
pula mereka tidak dekat hanya 
memang akhir-akhir ini lebih sering 
bertukar pesan melalui pesan singkat. 


Beberapa saat setelah mereka 
berdua diam. Dengan mantap Jamal 
berkata. "Wanita yang saya sukai 
adalah kamu, Alia." 


Terdengar suara napas tercekat dari 
mulut Alia. Mata wanita itu juga 
terbelalak terkejut dan seakan tidak 
percaya dengan apa yang telah di 
dengarnya. 


"Ap.. apa yang Bapak bilang ?" 

"Saya suka sama kamu, Alia." 
Sahut Jamal lebih keras lagi 
mengucapkan rasa sukanya kepada 
mahasiswi di hadapannya ini. 


Alia terus menatap Jamal dengan 
tatapan tidak percaya sedangkan 
Jamal menatap Alia dengan mesra. 
Keduanya terdiam menambah 
kesunyian di dalam mobil itu. 
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"Saya suka sama kamu, Alia." 
Sahut Jamal lebih keras lagi 
mengucapkan rasa sukanya kepada 
mahasiswi di hadapannya ini. 


Kata-kata yg di ucapkan oleh Jamal 
membuat Alia mematung dan 
terdiam. Wanita itu tidak menyangka 
Jamal bisa berterus terang 
mengatakan menyukainya. Tapi ketika 
mendengar ucapan dosennya itu 
entah kenapa hati Alia bersorak 


gembira. Perasaan senang begitu di 
rasakan oleh wanita itu. Ternyata 
perasaan yg selama ini di rasakan 
oleh Alia juga dirasakan oleh Jamal. 
Sedangkan Jamal setelah 
mengatakan perasaannya menjadi 
lega. Pria itu tahu pasti ia akan di 
tolak karena tidak mungkin Alia mau 
menerima perasaannya karena wanita 
itu juga sudah bersuami. 


"Saya juga suka sama Bapak," 
ucap Alia pelan sambil tertunduk 
malu. 


Jamal tertegun mendengar ucapan 
Alia. Pria itu menoleh dan menatap 
Alia yg sedang tertunduk malu. "Apa 


yg tadi kamu katakan Alia, Tolong 
ulangi lagi," pinta Jamal, pria itu 
takut salah mendengar ucapan Alia. 


Sesaat kemudian Alia mengangkat 
kepalanya dan menatap Jamal dengan 
tatapan mesra lalu berkata dengan 
nada lebih keras dan mantap. "Saya 
juga suka dengan Bapak." 


Sempat kembali tertegun sesaat 
sebelum kemudian senyuman bahagia 
terukir di wajah Jamal yg keras. Di 
pandanginya Alia dengan mesra dan 
wanita itu membalas tidak kalah 
mesranya. 


Jamal masih tidak percaya 
perasaannya ternyata tidak bertepuk 
sebelah tangan. Wanita manis yg 
sedang duduk di sampingnya ini 
ternyata juga mempunyai perasaan yg 
sama sepertinya. Rasa bahagia yg 
dirasakan oleh Jamal sedikit 
berkurang karena pria itu juga sadar 
bahwa Alia sudah menjadi milik orang 
lain mungkin hubungan mereka tidak 
akan ada masa depan tetapi Jamal 
tidak akan menyia-nyiakan 
kesempatan yg telah diberikan oleh 
Alia dengan menerima perasaannya. 


Sedangkan Alia juga merasakan 
perasaan yg sama. Di pandanginya 
wajah Jamal dosennya yg tidak bisa 
di bilang tampan tetapi malah 


terlihat sebagai pria yg tegas walau 
begitu Jamal terlihat mempunyai 
pesona tersendiri dengan kulitnya yg 
berwarna agak gelap membuat pria 
itu terlihat gagah di mata Alia. 
Walaupun begitu ada rasa getir di 
rasakan oleh Alia karena statusnya 
yg masih menjadi istri orang 
membuat hubungan antara Jamal dan 
Alia menjadi hubungan terlarang. 
Kalau memang mereka nantinya 
menjalin hubungan, itu membuat Alia 
berselingkuh dari Rizky suaminya. 


"Alia, terima kasih telah 
menerima perasaan aku ,' ucap Jamal 
dengan mesra. Pria itu sengaja 
mengubah panggilan nya agar 
terlihat lebih akrab. 


Alia hanya bisa mengangguk 
kepalanya dan masih menatap Jamal 
dengan tatapan mesra dan Jamal yg 
melihat tatapan Alia itu akhirnya 
tidak bisa menahan diri lagi dengan 
perlahan wajahnya mendekati Alia 
dan melihat wanita itu tidak 
menghindar atau mundur semakin 
membuat Jamal lebih berani lagi. 
Setelah wajah keduanya semakin 
mendekat bahkan Alia bisa 
merasakan hembusan nafas Jamal di 
wajahnya. 


"Aku akan mencium kamu," bisik 
Jamal pelan. Pria itu menunggu 
penolakan Alia tetapi wanita itu 


hanya diam saja malah seakan 
menanti ciuman Jamal membuat pria 
itu akhirnya mendaratkan bibirnya di 
bibir tipis Alia. 


Awalnya Jamal hanya seperti 
mengusapkan bibirnya di bibir Alia 
dan ketika tidak mendapatkan 
penolakan membuat pria itu lebih 
berani, di pagutnya bibir atas dan 
bibir bawah Alia sebelum kemudian 
lidah menjilati bibir tipis itu cukup 
lama Jamal bermain di bibir Alia 
sebelum kemudian pria itu berbisik 
mesra. "Balas ciuman aku, Lia". 


Mata Alia menatap mata Jamal, 
keduanya seakan sedang mengirimkan 


perasaan mereka lewat tatapan mata 
dan kemudian Alia memejamkan 
matanya dan bibir wanita itu mulai 
membalas ciuman Jamal membuat 
Jamal tersenyum senang di dalam 
hatinya. 

Jamal tentu saja tidak menyia- 
nyiakan kesempatan yg diberikan 
oleh Alia bahkan lidah pria itu sudah 
masuk ke dalam mulut Alia menyapu 
langit-langit mulut wanita itu lalu 
menyisir gigi Alia satu persatu 
sebelum kemudian mengisap lidah 
wanita itu membuat Alia tanpa sadar 
mengeluarkan suara desahan yg 
semakin membuat Jamal bernafsu. 


Lupa sudah status Alia yg masih 
menjadi istri orang, lupa sudah norma 


dan larangan, semuanya tertutupi 
dengan gairah dan hasrat yg 
membalut perasaan mereka berdua 
bahkan Jamal telah menarik tubuh 
ramping Alia sehingga wanita itu 
telah duduk menyamping di atas 
pangkuannya. 


Keduanya seakan tidak puas 
berciuman, Alia bahkan tidak peduli 
walaupun kehabisan nafas asal bisa 
terus menikmati bibir Jamal yg 
begitu lihai berciuman. Wanita itu 
bahkan sudah bergairah, 
kewanitaannya telah terasa lembab 
membuat celana dalamnya jadi 
basah. 


Alia tidak menyangka kalau Jamal 
dosennya begitu pintar bermain bibir 
padahal setahu Alia , dosennya itu 
belum menikah dan tidak ada gosip 
juga tentang Jamal yg berhubungan 
dengan wanita. 


Jamal menyudahi ciumannya ketika 
merasa nafas Alia sudah tersendat. 
Mata Alia terbuka dan menatap 
Jamal dengan tatapan sayu 
sementara Jamal dengan mesra 
menghapus Saliva yg berceceran di 
dagu mungil Alia. Lidah Alia tanpa 
sadar menjilati bibirnya sendiri yg 
kebas akibat ciuman Jamal dan 
terdengar suara erangan parau Jamal 
sebelum pria itu kembali melumat 
bibir Alia dan membuat keduanya 


kembali berciuman dengan penuh 
nafsu. 


Kedua tangan Alia telah merangkul 
leher Jamal sedangkan Jamal 
memeluk pinggang ramping Alia. 
Mereka kembali berciuman dengan 
liar, lupa bila mereka sekarang ada di 
tempat umum yg mungkin saja bisa 
kepergok oleh orang lain. 


Dahsyat ciuman yg diberi oleh Jamal 
membuat Alia kewalahan. Wanita itu 
belum pernah merasakan ciuman yg 
begitu liar. Selama dengan suaminya 
Rizky bahkan Alia hanya berciuman 
singkat, makanya membuat Alia 
kewalahan menghadapi ciuman Jamal 


yg begitu vulgar dan liar. Tetapi 
naluri Alia akhirnya ikut terpancing, 
wanita itu mulai berani membalas 
ciuman Jamal lebih liar lagi, lidah 
Alia dengan nakal bergelut dengan 
lidah Jamal dan apa yg di lakukan 
oleh Alia semakin membuat Jamal 
tidak ragu dan menahan diri lagi 
malah tangan pria itu mulai nakal 
dengan meraba-raba tubuh Alia 
dengan lembut telapak tangan Jamal 
telah meremas bulatan montok milik 
Alia membuat wanita itu mendesah di 
mulut Jamal. Jemari tangan Jamal 
dengan terampil membuka kancing 
kemeja bahkan kancing-kancing 
kemeja Alia seakan tunduk di bawah 
kuasa jemari tangan Jamal sehingga 
sebentar saja kemeja yg di kenakan 


oleh wanita itu terbuka lebar 
memperlihatkan payudara Alia yg 
masih tertutup bra berwarna putih. 


Jamal menghentikan ciumannya dan 
mulai menciumi leher jenjang Alia, 
pria itu berusaha untuk tidak 
memberikan tanda cinta karena takut 
memberi masalah bagi wanita itu bila 
suaminya melihat tanda cinta darinya. 


"Aakhh.. Pak .." desah Alia tanpa 
sadar ketika wanita itu merasa 
ciuman Jamal telah mendarat di 
dadanya bahkan sesaat kemudian Alia 
bisa merasakan bra yg di kenakan 
oleh dirinya longgar dan desahan 
kembali terdengar dari mulut Alia 


ketika bibir Jamal telah menciumi 
payudaranya yg telah terpampang di 
depan Jamal ketika pria itu 
mengangkat bra Alia ke atas. 


Jamal secara bergantian mengecup 
puting merah muda milik Alia sebelum 
kemudian lidah pria itu menjilati 
bulatan kecil itu dan dengan nakal 
mulut Jamal melahapnya dan 
mengisap puting susu Alia seperti 
seorang bayi yg sedang kelaparan. 
Desahan Alia kembali terdengar. 
Wanita itu tidak menyangka bisa 
merasakan kenikmatan yg luar biasa 
hanya karena payudaranya di nikmati 
oleh seorang pria karena selama 
pernikahannya Alia belum pernah di 
perlakukan seperti ini. 


Alia telah takluk di tangan dan mulut 
Jamal, wanita itu pasrah bahkan 
jemari tangan Alia telah 
mencengkeram erat kepala Jamal dan 
menekannya agar lebih dekat lagi ke 
payudaranya. 


Suara cecapan dan isapan Jamal 
memenuhi ruangan mobil yg sempit 
itu. Suasana yg sepi semakin 
membuat Jamal leluasa menikmati 
tubuh Alia tanpa takut terlihat oleh 
orang lain. 


Isapan mulut Jamal terus menerus di 
puting payudara Alia membuat wanita 
itu merasakan sesuatu yg seakan 


menggulung di dalam dirinya dan dia 
tidak tahu apa itu bahkan Alia bisa 
merasakan ada sesuatu yg akan 
mengalir keluar dari dalam 
kewanitaannya membuat wanita itu 
panik berusaha menahannya. 


"Pak hentikan... "Ucap Alia 
panik ketika merasakan pipisnya akan 
keluar tetapi Jamal tidak 
memperdulikan ucapan Alia malah 
pria itu semakin nakal bermain di 
puting payudara Alia malah dengan 
gemas giginya menggigit puting 
wanita itu pelan membuat Alia 
akhirnya tidak bisa menahan lagi dan 
tubuhnya tersentak dan 
kewanitaannya mengalir cairan, mata 
Alia terkejut dan dari mulut tipisnya 


terdengar suara desahan nikmat 
sebelum kemudian sesaat kemudian 
tubuh Alia terasa lemas kelelahan 
tetapi ada rasa puas di rasakan oleh 
wanita itu juga. 


Jamal mengecup puting payudara Alia 
secara bergantian sebelum kemudian 
mengangkat kepalanya dan menatap 
Alia dengan takjub. Pria itu tahu Alia 
baru saja mendapatkan orgasmenya 
hanya dengan payudaranya di isap. 
Jamal juga bisa melihat tatapan 
tidak percaya dari mata Alia yg 
membuat pria itu keheranan. "Apa 
mungkin Alia belum pernah mendapat 
kepuasannya selama wanita itu 
menikah? Apa ini orgasme pertama 
Alia?". Banyak pertanyaan yg 


memenuhi benak Jamal tetapi pria 
itu berusaha menahan dirinya. 


"Kamu baru saja mendapatkan 
orgasme Alia ," kata Jamal membuat 
wajah Alia langsung bersemu merah 
dan langsung menyelusupkan 
wajahnya di dada Jamal karena malu. 

“Apa ini yg pertama ?" Tanya 
Jamal lagi dengan lembut. 


Tubuh Alia terlihat tegang ketika 
mendengar pertanyaan Jamal tetapi 
sesaat kemudian wanita itu hanya 
mengangguk kepalanya yg masih 
terbenam di dada Jamal. 


Jamal tersenyum senang ketika 
mengetahui bahwa ia lah pria 
pertama yg membuat Alia 
mendapatkan kepuasannya. Ada rasa 
bangga di hati Jamal. Dengan lembut 
tangan Jamal mengelus punggung 
Alia. 


Pria itu lalu berbisik mesra di telinga 
Alia. "Aku berjanji akan membuat 
kamu mendapatkan orgasme yg lebih 
dahsyat dari yg tadi, akan aku buat 
kamu bahkan melupakan namamu 
sendiri karena dahsyat pelepasan yg 
aku berikan." 


"Ah.. Pak ...," Sahut Alia lirih 
bingung harus menjawab apa atas 
ucapan Jamal yg begitu mesum. 


Jamal dengan pelan melepaskan 
pelukan Alia dan dengan lembut 
mengangkat dagu wanita itu. "Aku 
memang tidak bisa menjanjikan apa- 
apa buat sekarang tetapi aku 
berjanji akan selalu melindungi kamu 
dan berusaha membuat kamu 
bahagia," ucap Jamal dengan yakin. 
Pria itu merasa Alia lah wanita yg 
bisa mengisi hatinya yg selama ini 
kosong tetapi sayangnya mereka di 
pertemukan dalam situasi yg 
membuat hubungan mereka seakan 
tidak akan ada masa depan. 


Di mata masyarakat hubungan 
mereka terlarang. Jamal mengutuk 
nasibnya yg terlambat untuk bertemu 
dengan Alia wanita yg telah mengisi 
hatinya ini 
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Alia 7 


Alia menatap Jamal, pria lain yg telah 
merebut hatinya. Terselip rasa 
bersalah di hati Alia karena telah 
mengkhianati Rizky suaminya bahkan 
baru saja tadi dia membiarkan Jamal 
menjamah dan menyentuh tubuhnya 
dan malah membuatnya merasakan 
kepuasan yg baru pertama kali di 
rasakan oleh wanita itu. 


Wanita itu tahu apa yg telah dia 
lakukan salah, sangat salah tetapi 
Alia juga tidak mampu 

lagi menghindar dari perasaannya 
terhadap Jamal dosennya sendiri yg 
kian hari kian membesar. 


"Pak ..." 

"Tolong jangan panggil aku , 
"Pak" lagi Lia. Setelah apa yg baru 
saja terjadi antara kita tidak 
mungkin kamu masih memanggil aku, 
“Pak”. Kata Jamal lembut sambil 
mengelus pipi Alia pelan. 


Wajah Alia langsung bersemu merah 
mengingat apa yg baru saja terjadi 
antara dirinya dan Jamal bahkan 


wanita itu masih merasakan lembab 
di celana dalamnya akibat cairan 
cintanya. 


"Ma... Mas Jamal ?" Ucap Alia 
ragu menyebutkan panggilan untuk 
kekasih hatinya itu. 


Jamal tersenyum senang mendengar 
ucapan Alia. "Aku suka kamu panggil 
begitu." 


Bibir Jamal kembali mencium Alia 
dengan lembut sebelum kemudian 
dengan mudah pria itu memindahkan 
tubuh ramping Alia ke kursi di 
sampingnya. "Mas antar kamu pulang 
ya, sudah mau sore," Ucap Jamal. 


Alia menganggukkan kepalanya dan 
merapikan pakaiannya yg berantakan 
akibat ulah tangan Jamal, sepanjang 
melakukan hal itu wajah Alia tidak 
berhenti merona malu. Wanita itu 
tidak menyangka dirinya bisa senakal 
tadi membiarkan Jamal berbuat 
semaunya pada dirinya, malah Alia 
sangat menikmatinya. 


"Jangan malu Lia, Mas suka 
kalau kamu nakal begitu, malah Mas 
mau kamu lebih liar lagi ,' ucap Jamal 
santai sambil mengendarai mobilnya 
keluar dari taman. 


Alia menoleh terkejut mendengar 
perkataan Jamal. Pria itu seakan 
tahu apa yg sedang di pikirkan oleh 
Alia. Jamal menoleh dan membalas 
tatapan Alia dengan tatapan yg penuh 
arti membuat Alia semakin merona 
sehingga akhirnya Jamal tertawa 
senang. 


"Kamu sudah menikah tapi 
kenapa masih malu-malu begitu," kata 
Jamal. 


Alia terdiam mendengar perkataan 
Jamal. Pria itu tidak tahu kalau 
selama menikah, hubungan suami istri 
selalu membuat Alia ketakutan 
karena setiap harus melayani Rizky 


yg didapat oleh Alia hanya rasa 
sakit. 


"Apa selama ini kamu tidak 
menikmati setiap berhubungan intim 
dengan suamimu ?" Tanya Jamal 
setelah cukup lama mereka berdua 
terdiam. 


Terdengar suara napas pelan Alia 
sebelum kemudian wanita itu 
menjawab pertanyaan Jamal dengan 
pelan. "Lia memang tidak pernah 
menikmatinya karena hanya rasa 
sakit yg Lia terima." 


Jamal menatap Alia dengan prihatin, 
rupanya suaminya Rizky bukan suami 


yg pintar memberikan kepuasan 
kepada istri. Dengan lembut Jamal 
meraih tangan Alia yg berada di 
pangkuan wanita itu dan membawanya 
ke bibirnya untuk di cium. 


"Bila kamu siap dan cukup 
terangsang tidak akan ada rasa sakit. 
Mas janji bila nanti kita 
melakukannya, Mas akan membuat 
kamu mendesah nikmat dan memohon 
Mas untuk mengulanginya lagi." 

"Mas Jamal , apa kita akan ?". 

“Cepat atau lambat itu yg akan 
terjadi sayang, Mas tidak akan 
bohong dengan kamu, sekarang saja 
Mas ingin membawa kamu ke rumah 
Mas dan menikmati tubuh kamu 
membuat kita berdua berkeringat di 


atas ranjang dan membuat kamu 
berteriak penuh kepuasan tetapi Mas 
tidak akan memaksa kamu karena 
Mas tahu kamu masih ragu dengan 
hubungan kita berdua." Kata Jamal 
panjang lebar. 

"Mas.. Lia tidak..." 

"Sstt.. tidak apa-apa, Mas akan 
menunggu sampai kamu siap karena 
Mas benar-benar menyukai kamu 
bukan hanya sekadar Nafsu walaupun 
Mas tidak pungkiri hasrat Mas 
kepada kamu sama besar dengan rasa 
cinta Mas kepada kamu, Lia.” Ucap 
Jamal lagi berusaha membuat Alia 
merasa nyaman dengannya. 

"Terima kasih Mas sudah mau 
mengerti Lia," sahut Alia pelan. 
Wanita itu benar-benar kagum 


dengan Jamal yg begitu dewasa 
membuat Alia semakin menyukai pria 
ITU. 

"Hhmm, tapi Lia sayang jangan 
lama-lama ya karena Mas tidak tahu 
berapa lama bisa menahannya apalagi 
Adek Mas ," ujar Jamal santai. 


"Lia menoleh menatap Jamal 
dengan bingung. "Adek siapa Mas ?" 

"Adek ini nih," jawab Jamal dan 
meletakkan tangan Alia ke atas 
kejantanan yg setengah mengeras 
membuat Alia terkejut dan menarik 
tangan dengan cepat walaupun wanita 
itu sempat bisa merasakan benda di 
balik celana Jamal yg terasa keras di 
telapak tangannya. 


"Mas Jamal mesum," teriak 
Alia kesal tetapi mendengar 
kekesalan Alia malah membuat Jamal 
Tertawa senang. 


Alia hanya bisa cemberut kesal 
melihat Jamal yg tertawa tetapi 
sesaat kemudian ada senyuman manis 
terukir di wajah cantik Alia. Wanita 
itu tidak menyangka Jamal dosennya 
yg terkenal serius bisa berbuat 
begitu jail dan mesum tetapi ada rasa 
bahagia merasuk di hati Alia karena 
dirinya lah yg membuat pria itu 
begitu dan hanya dirinya yg tahu 
Jamal begitu. 


"Jamal dosennya dan juga 
kekasihnya," Bisik batin Alia 
berdebar-debar senang. 


GOL 


Alia melangkahkan kakinya dengan 
perasaan riang dan senang. Tadi 
Jamal menurunkan wanita itu di 
simpang jalan agar tidak membuat 
orang curiga ketika melihat Alia 
turun dari mobil pria itu. 


Sesampainya di depan rumah Rizky 
perasaan Alia langsung muram. 
Wanita itu seakan enggan untuk 
masuk ke dalam rumah tempat 
tinggalnya setelah menikah itu. 


Dengan pelan Alia membuka pagar 
dan melangkah menuju ke pintu 
depan. 


"Assalamualaikum," ucap Alia 
pelan. 


"Sore sekali kamu pulang Alia," 
kata mertuanya langsung ketika Alia 
telah berada di dalam rumah. 

"Tadi ke temu sama teman dulu 
Bu ," jawab Alia pelan. 

“Ingat ya Alia kamu itu sudah 
jadi istri orang bukan lagi gadis yg 
bisa bebas kelayapan ke mana-mana, 
sudah dari awal sebenarnya Ibu tidak 
setuju Rizky menikah muda tetapi 
Ibu terpaksa karena anak Ibu itu 


mengancam mau bunuh diri kalau 
tidak di nikahi sama kamu." 


“Dan lagi Ibu juga sudah ada 
calon buat Rizky anaknya Solehah 
terus orang tuanya punya usaha di 
mana-mana, tapi malah dapat kamu yg 
malas begini, tahunya cuma keluyuran 
saja." Kata mertua Alia ketus tanpa 
memperdulikan perasaan Alia yg 
mendengar semua ucapannya. 


Alia hanya bisa diam menahan rasa 
sakit akibat semua perkataan 
mertuanya. Selalu begini, tiada hari 
tanpa sindiran dan hinaan terkadang 
ada rasa sesal yg menghampiri Alia. 
Penyesalan menikah muda , 


penyesalan telah menerima ajakan 
Rizky untuk menikah tetapi semua 
sudah terjadi, "nasi sudah menjadi 
bubur" 


"Rizky ke mana kenapa kalian 
tidak pulang sama-sama ? Tanya Ibu 
mertua Alia. 


"Tadi Rizky bilang mau menginap 
di rumah temannya, Bu," jawab Alia 
pelan. 

"Ya sudah, kamu ke dapur 
banyak piring yg harus di cuci," kata 
Ibu mertua Alia ketus lalu 
meninggalkan wanita itu yg masih 
berdiri di tengah ruang tamu. Sambil 
menghela nafas panjang, Alia lalu 


menuju ke kamarnya untuk menaruh 
tasnya dan segera keluar menuju ke 
dapur. 


Helaan nafas panjang kembali 
terdengar dari mulut wanita itu 
ketika melihat keadaan dapur yg 
berantakan. Dalam diam Alia mulai 
mencuci piring dan membersihkan 
dapur. Lalu wanita itu membuka 
tudung saji tidak terlihat makanan 
apapun di atas meja makan. 


Langkah kaki Alia menuju ke kamar 
mertuanya. Dengan pelan di ketuknya 
pintu kamar tersebut. "Apa ?" Tanya 
Ibu mertuanya Alia dengan keras. 


"Tidak ada sayur dan lauk di 
atas meja makan Bu, mau Alia masak 
apa ?" Tanya Alia pelan. 

"Beli saja, Ibu lagi kepingin 
makan ayam bakar di resto xxx , 
kamu beli saja lewat online” perintah 
Ibu mertua Alia. 

"Iya Bu," jawab Alia lalu wanita 
itu bermaksud untuk meninggalkan 
mertuanya. 

"Dapur sudah kamu bersihkan 
yu 

"Sudah Bu," 

"Jangan lupa sikat kamar mandi 
juga karena tadi pagi Bapak bilang 
lantainya sudah mulai licin," perintah 
mertua Alia kembali dan langsung 
menutup pintu kamar dengan suara 
berdentam keras. 


Setelah membereskan semua 
pekerjaan rumah tangga, 

Alia bermaksud untuk memesan 
makanan yg di inginkan oleh 
mertuanya. Dengan getir wanita itu 
menatap uangnya yg hanya tinggal 
200rb. Terkadang Alia merasa malu 
kepada kedua orang tuanya karena 
sampai sekarang saja Mamanya masih 
mengirimkan uang untuk Alia padahal 
wanita itu sudah menikah. Alia 
terpaksa menerima uang dari orang 
tuanya karena sampai sekarang Rizky 
saja belum bekerja pernah Alia 
menawarkan diri untuk mencari 
pekerjaan dan memindahkan jam 
kuliahnya menjadi malam tetapi lagi- 
lagi Rizky marah dan tidak 


mengizinkan Alia untuk mencari kerja 
jadi dengan terpaksa selama mereka 
menikah masih bergantung kepada 
kedua orang tua mereka. 


Memikirkan hal itu membuat Alia 
kembali menyesali pernikahannya yg 
terlalu terburu-buru dan tidak 
berpikir panjang. Ternyata menikah 
tidak hanya bisa bermodal cinta, ada 
banyak masalah dalam kehidupan 
pernikahan yg baru Alia ketahui 
setelah menjalaninya dan itu semua 
tidak mudah. 
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Alia 8 


Jam dinding sudah menunjukkan 
pukul 9 malam ketika Alia baru saja 
bisa masuk ke dalam kamarnya dan 
beristirahat. Untung saja Rizky 
suaminya, malam ini menginap di 
rumah temannya membuat wanita itu 


sedikit lega karena tidak harus 
bertemu dengan suaminya itu dan 
mungkin harus melayani nafsu Rizky 
bila pria itu ada di rumah. Terus 
terang Alia benar-benar kecapekan. 


Di keluarkannya HP nya dari dalam 
tas. Baru sekarang wanita itu bisa 
memegang benda itu karena sedari 
tadi Alia begitu sibuk dengan 
pekerjaan rumah yg seolah tidak 
habis-habisnya. 


Wajah Alia berubah menjadi senang 
ketika menerima pesan dari Jamal. 
Dengan cepat di bukanya pesan 
tersebut. Wanita itu sedikit 
khawatir karena pesan itu telah di 


kirim tadi sore sampai dengan jam 8 
malam tadi. Alia takut Jamal kesal 
karena pesan yg di kirim oleh pria itu 
lama di balas karena biasanya Rizky 
suaminya begitu kalau pesan yg di 
kirim oleh Rizky lama di balas Alia, 
suaminya akan marah. 


Alia.. 
Maaf Mas baru lihat pesan Mas 
karena tadi Lia sibuk 


Besok Alia tidak ada kegiatan di 
kampus tapi Lia juga tidak bisa janji 
bisa ketemuan sama Mas Jamal.. 


Alia langsung membalas pesan Jamal. 
Pria itu mengajak Alia ketemuan lagi 
besok. Terus terang wanita itu juga 
mau sekali ketemu dengan kekasihnya 
itu tetapi Alia juga tidak bisa 
seenaknya keluar dari rumah bila 
tidak ada yg penting. Wanita itu 
takut Ibu mertuanya kembali 
mengomelinya. Tetapi Alia teringat 
bahwa besok Sabtu dan dia bisa 
minta izin untuk pulang ke rumah 
orang tuanya karena memang 
biasanya Alia pulang ke rumah orang 
tuanya setiap Sabtu atau Minggu 
hanya untuk melepaskan rasa kangen. 


Jamal.. 
Kalau tidak bisa tidak apa-apa 


Pesan balasan dari Jamal datang dan 
Alia langsung membalasnya. 


.Alia. 
Alia bisa Mas besok, kita ketemuan 
di mana ? 


Jamal.. 
Kamu yakin bisa Sayang ? 
Alia tersenyum bahagia dengan 
jantung yg berdebar kencang ketika 
membaca pesan Jamal yg menyebut 
dirinya "sayang". 


Alia.. 
Iya bisa Mas, ketemuan di mana ? 


Jamal.. 


Kalau begitu biar Mas jemput kamu 
sekitar jam 10 pagi di simpang jalan 
tempat tadi siang kamu turun. 


Alia.. 
Iya Mas, Alia tunggu.. 


Senyuman masih terukir di wajah 
manis Alia setelah selesai berbalas 
pesan dengan Jamal. Wanita itu lalu 
berbaring di atas kasur sambil tetap 
menggenggam HP nya, rasanya Alia 
sudah tidak sabar untuk menunggu 
pagi dan bertemu dengan Jamal. 


Merasakan perlakuan Ibu mertuanya 
serta suaminya membuat Alia tidak 
merasa bersalah lagi ketika 


mempunyai perasaan terhadap Jamal. 
Wanita itu benar-benar sudah tidak 
tahan dengan semua perlakuan yg di 
hadapinya selama ini. 


GO 


Alia baru saja selesai mandi dan 
bersiap untuk pergi menemui Jamal 
ketika pintu kamarnya terbuka dan 
masuk Rizky suaminya. 


"Mau ke mana kamu?" Tanya 
Rizky ketus. 

"Aku mau ke rumah orang tua 
aku," jawab Alia datar. 


"Kamu itu, suami pulang malah 
mau pergi. Pantas saja Mama sering 
bila kamu istri kurang ajar ," kata 
Rizky ketus. 


Alia yg sedang menyisir rambutnya 
berbalik dan menatap Rizky dengan 
marah. "Kamu bilang aku begitu 
bagaimana dengan kamu yg masih 
ngumpul-ngumpul dengan teman kamu 
padahal ada istri di rumah," sindir 
Alia. 


"Iy... Iya beda lah, " sahut 
Rizky tidak mau mengakui 
kesalahannya. 

“Beda di mana Kye. Kita sudah 
menikah dan kamu sekarang seorang 


suami mestinya kamu bertanggung 
jawab atas aku dengan memberikan 
nafkah." 

"Tetapi apa yg kamu lakukan, 
kita masih di biayai orang tua. Kamu 
itu mestinya cari kerja agar kita bisa 
membantu orang tua kita," kata Alia 
panjang lebar supaya suaminya Rizky 
mengerti. 


Tetapi Rizky terlihat cuek dengan 
semua perkataan Alia. Pria itu malah 
sedang asyik dengan gadget miliknya. 


“Rizky !!!" 

“Alah, sudah lah Lia jangan 
ribut lagian orang tua kita juga tidak 
protes yg penting kita menurut apa 


kata mereka semua pasti lancar," 
kata Rizky tenang. 


Alia menatap Rizky dengan muram. 
Begitu santainya suaminya 
mengatakan hal tersebut. Alia 
merasa pernikahan di anggap Rizky 
sebagai mainan bukan sesuatu yg 
serius untuk di jalani. Penyesalan di 
rasakan oleh wanita itu kenapa harus 
memutuskan untuk menikah muda 
ketika suaminya bahkan terlihat 
tidak siap menjalani kehidupan 
pernikahan mereka. 


Setelah menghembuskan nafas berat 
Alia berkata datar. "Aku mau 
menginap di rumah Mama malam ini." 


“Lho, kenapa malah menginap 
biasanya juga pulang setelah dari 
rumah Mama kamu ?" Tanya Rizky 
heran mendengar ucapan Alia 
istrinya. 

“Tidak apa-apa cuma kangen 
saja dengan Mama dan pengen 
menginap." 


"Bagusnya sih kamu pulang dari 
pada menginap di rumah Mama," ucap 
Rizky lagi. 

“Ingat kamu itu sudah punya 
suami ," cetus Rizky lagi. 

"Pokoknya aku menginap di 
rumah Mama lagian sudah lama aku 
tidak menginap di sana," sahut Alia 
berkeras. Wanita itu tidak tahan 
kalau terus-terusan di rumah karena 


setiap dirinya di rumah , selalu saja 
ada yg salah dan pasti mertuanya 
marah-marah tidak jelas kepada Alia 
yg membuat Alia tertekan. 

"Ya sudah kalau kamu menginap 
di rumah Mama kamu , aku juga mau 
menginap di rumah Jerry" ucap Rizky 
santai dan mulai membuka lemari 
untuk mengambil pakaian buat 
menginap. 


Alia hanya bisa menatap Rizky 
suaminya dengan tatapan tidak 
percaya dengan kelakuan Rizky. 
Suaminya itu benar-benar tidak 
dewasa berbeda dengan Jamal. 


Teringat Jamal membuat Alia 
melihat jam tangannya betapa 
terkejutnya wanita itu ketika melihat 
waktu sudah hampir jam 10 pagi. 
Pasti Jamal telah menunggu dirinya. 
Bergegas Alia mengambil pakaian 
ganti untuk menginap di tempat 
orang tuanya. Alia memang 
bermaksud untuk menginap di sana 
walaupun cuma semalam tetapi bagi 
Alia sudah melegakan karena tidak 
harus mendengarkan Omelan 
mertuanya. 


"Aku pergi dulu," kata Alia pelan 
dan melangkah keluar dari dalam 
kamar tanpa menghiraukan suaminya 
yg kembali sibuk dengan HP nya. 


Sesampainya di ruang keluarga, Alia 
melihat mertuanya sedang duduk- 
duduk santai karena memang hari ini 
hari Sabtu yg membuat Papa 
mertuanya tidak bekerja. 


"Pak.. ,Bu..., Lia mau pamit," 

"Oh, mau pergi kamu, Nak ?" 
Tanya Papa mertua Alia dengan 
ramah 

"Iya Pa.., mau ke rumah orang 
tua Alia," sahut Alia pelan. 

"Ya sudah titip salam ya buat 
Papa sama Mama kamu." 

"Sekalian Alia mau izin menginap 
di rumah Papa ," ucap Alia kembali. 

"Apa menginap ?" Buat apa pakai 
menginap biasanya juga langsung 


pulang setelah dari sana," kata Ibu 
mertua Alia ketus. 

"Tapi Bu, Alia kangen dengan 
Mama," sahut Alia lagi. 


"Alah, kamu itu cuma alasan saja 
bilang saja malas berberes rumah 
makanya pakai alasan mau menginap 
di rumah orang tua kamu," sambar 
Ibu mertua Alia. 


"Sudah... Sudah jangan ribut. 
Biarkan Alia menginap di rumah orang 
tuanya, lagian Bapak liat Alia juga 
sudah lama tidak pulang ke rumah 
orang tuanya," sahut Bapak mertua 
Alia menengahi Omelan istrinya. 


Alia langsung tersenyum lega. Dari 
awal pernikahannya hanya Bapak 
mertuanya yg baik terhadap Alia. 
Wanita itu benar-benar bersyukur 
akan hal itu. 


"Terima kasih Pak ," ujar Alia 
terharu. Wanita itu lalu pamit kepada 
Bapak mertuanya dan ibu mertuanya 
yg masih terlihat kesal terhadap Alia 
tetapi wanita berusaha untuk tidak 
memperdulikan sikap mertuanya itu. 


Alia melangkahkan kakinya menuju ke 
simpang jalan tempat pertemuannya 
dengan Jamal dan benar saja apa yg 
di pikirkan oleh wanita itu kalau 
Jamal sudah menunggu dirinya. Kali 


ini pria itu mengendarai mobilnya 
sendiri melihat itu Alia segera masuk 
ke dalam mobil Jamal agar tidak ada 
orang yg melihat dirinya. 


"Maaf Mas lama ya 
menunggunya ?" Tanya Alia lembut. 

“Tidak juga , Mas juga baru 
sampai" jawab Jamal sambil 
tersenyum. 

"Kita mau ke mana Mas ?" Tanya 
Alia malu-malu. Wanita itu seperti 
seorang remaja yg baru saja 
mengenal namanya pacaran ketika di 
hadapan Jamal. 

"Kamu maunya ke mana sayang 
?" Jamal malah balik bertanya 
kepada Alia. 


Alia yg mendengar ucapan Jamal 
malah bersemu merah bahagia karena 
Jamal kembali memanggil dengan 
sebutan "sayang". 

"Aku terserah sama Mas saja ," 
sahut Alia pelan. 


"Bagaimana kalau kita ke rumah 
Mas saja?" Tanya Jamal dengan nada 
sedikit ragu-ragu. 


Alia menoleh terkejut mendengar 
ucapan Jamal. Pria itu mengajak Alia 
ke rumahnya, ke tempat pribadi 
Jamal. "Mau kah dia ke sana"?. Ada 
rasa ragu kembali menghantui pikiran 
Alia. "Tidakkah ini terlalu cepat bagi 
mereka berdua ?" 


"Kalau kamu tidak mau tidak 
apa-apa Lia, kita ke tempat lain saja 
"ucap Jamal kembali setelah 
melihat Alia terdiam cukup lama 
seakan bingung harus memutuskan 
apa. 


Pria itu juga menyadari bahwa dirinya 
terlalu cepat mengajak Alia ke 
rumahnya. Tentu saja wanita itu ragu 
apalagi mereka baru saja 
berhubungan. 


Alia menoleh menatap Jamal yg 
sedang berkonsentrasi mengemudi. 
Wanita itu kembali merasakan 
debaran yg berbeda dirasakan oleh 


hatinya melihat Jamal membuat Alia 
teringat Rizky suaminya yg egois. 


Pelan-pelan Alia menarik nafas dan 
memutuskan. "Alia mau ke rumah Mas 
Jamal. Aku penasaran bagaimana 
rumah Mas," ucap Alia lembut. 


Jamal menoleh dan tersenyum lalu 
meraih tangan mungil Alia dan 
membawanya ke bibirnya untuk di 
ciumnya dengan lembut. Alia yg 
mendapatkan perlakuan begitu 
romantis semakin berbunga-bunga 
hatinya. 


Alia sadar keputusannya untuk ke 
rumah Jamal mungkin nanti akan dia 


sesali tetapi hatinya tidak bisa 
menolak rasa ingin selalu berdekatan 
dengan pria itu. Sebagai seorang yg 
sudah menikah Alia juga sadar apa yg 
mungkin akan terjadi dengan mereka. 
Sepasang pria dan wanita berduaan 
tentu saja ada yg akan terjadi. 


Tangan Alia terasa dingin. Rasa takut 
langsung merasuki dirinya. Teringat 
akan rasa sakit yg di terimanya 
setiap berhubungan seks membuat 
Alia diam-diam memandangi Jamal! 
dengan tubuhnya yg besar dan tegap. 
Bila pria itu memaksanya pasti Alia 
lebih lagi merasakan rasa sakitnya. 


Wanita itu hanya berharap semoga 
Jamal bisa bersikap lebih lembut bila 
benar nanti itu yg akan terjadi 
dengan mereka karena di sudut 
hatinya Alia merasa bila mereka hari 
ini akan berakhir ke arah sana dan 
Alia sudah siap menerimanya karena 
wanita itu mencintai Jamal. 
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Alia dan Jamal telah sampai di rumah 
pria itu. Rumah Jamal ternyata 
rumah bermodel minimalis modern 
tidak terlalu besar tetapi terlihat 
nyaman. Bergegas Jamal turun dari 
dalam mobilnya dan memutari mobil 


untuk membuka pintu penumpang dan 
membantu Alia turun. Apa yg di 
lakukan oleh Jamal membuat Alia 
tersanjung. 


“Nah ini lah rumah Mas yg 
sederhana, semoga kamu suka ," ucap 
Jamal sambil mengajak Alia masuk ke 
halaman rumahnya. 

Setelah membukakan pintu depan, 
pria itu lalu menyuruh Alia masuk ke 
dalam rumah. "Masuk dulu ya Lia, 
Mas mau masuki mobil ke garasi 
dulu," ucap Jamal lalu meninggalkan 
Alia sendirian di dalam rumahnya. 


Wanita itu berdiri di sebuah ruang 
tamu mungil tetapi terlihat begitu 


nyaman dengan kursi tamu berbahan 
kayu jati yg terlihat elegan. Dengan 
sedikit ragu Alia melangkahkan 
kakinya masuk lebih dalam ke 
ruangan lain dari rumah Jamal. 
Ternyata ruang tamu dan ruang 
keluarga di sekat oleh tembok 
sehingga memisahkan ruangan 
tersebut, ruang keluarga juga 
terlihat nyaman dengan sofa cantik 
berwarna coklat tua. Wanita itu 
melihat rumah Jamal terlihat cantik 
dan nyaman. Alia tidak menyangka 
bila kekasihnya itu ternyata 
seseorang yg pintar dalam mengatur 
rumah. 


Ada pintu di samping ruang keluarga 
dan pintu tersebut terbuka, masuk 


lah Jamal. Ternyata pintu itu 
menyambung dengan garasi mobil. 


Jamal masuk ke ruang keluarga 
sambil tersenyum. "Bagaimana rumah 
Mas? “tanya Jamal sambil melangkah 
mendekati Alia. 


"Bagus Mas, aku suka 
melihatnya tidak terlalu besar tetapi 
nyaman," jawab Alia. 

"Akan lebih nyaman lagi bila ada 
seorang istri yg menemani Mas di 
rumah ini," bisik Jamal di telinga 
Alia. Pria itu telah merangkulkan 
lengannya di pinggang ramping Alia. 


Alia mengangkat kepalanya dan 
menatap Jamal dengan tatapan 
sendu. "Mas, aku..." 


"Mas tahu ucapan Mas tidak 
pantas bagi hubungan kita berdua. 
Mas menyesal terlambat bertemu 
dengan kamu, Alia," ucap Jamal 
bernada menyesal. 


"Mas tidak boleh ngomong 
begitu," sahut Alia lembut berusaha 
membuat Jamal mengerti kondisi 
mereka berdua. 


Jamal memeluk tubuh ramping Alia 
dan mengecup puncak kepalanya. 
"Iya, maafkan Mas ya. Hari ini Mas 


mau kita melupakan tentang masalah 
kita berdua," kata Jamal pelan. 


"Iya , buat aku melupakan 
tentang masalah kita," bisik Alia lirih. 
Suara wanita itu terendam karena 
berbicara di dada Jamal. 


Dengan lembut Jamal lalu melepaskan 
pelukannya dan menunduk menatap 
Alia yg juga sedang mendongak 
menatap dirinya. Tatapan mata 
keduanya penuh dengan arti dan 
sesaat kemudian tanpa ada yg tahu 
siapa yg memulainya, bibir kedua 
bertemu dalam ciuman penuh dengan 
Kemesraan. 


Jamal awalnya mengecup dan 
melumat bibir Alia dengan lembut. 
Pria itu memagut bibir atas dan 
bawah wanita itu bergantian sebelum 
lidahnya menjilati bibir tipis itu. Alia 
yg akhirnya terhanyut dalam ciuman 
penuh kemesraan itu mulai membalas 
ciuman Jamal dengan lebih berani 
dan ketika Jamal mulai liar bermain 
di bibir Alia bahkan lidah pria itu 
sudah menerobos masuk ke dalam 
mulut Alia dengan berani, mengajak 
lidah Alia berdansa dalam tarian 
penuh gairah. 


Wanita itu gelagapan menghadapi 
gairah Jamal sedangkan Jamal! 
akhirnya mengetahui kalau kekasih 
hatinya itu ternyata tidak 


berpengalaman dalam berciuman. 
Ternyata suami Alia bukan pria yg 
pintar membahagiakan seorang 
Wanita. 


Hari ini akan Jamal buat Alia 
merasakan surga duniawi yg bisa 
membuat wanita merasakan kepuasan 
luar biasa. 


Ciuman Jamal semakin liar dan 
bernafsu sementara Alia hanya bisa 
pasrah menerima serangan Jamal 
sambil berusaha untuk mengimbangi 
permainan pria itu. Jamal telah 
mengangkat tubuh ramping Alia 
sehingga kaki wanita itu tidak 
menginjak lantai lagi. Sedangkan 


kedua lengan Alia telah merangkul 
leher kekar Jamal. 


Ciuman mereka usai ketika Jamal 
merasa Alia mulai kesulitan bernafas. 
Bibir keduanya terpisah tetapi suara 
nafas terengah-engah terdengar. 


Jamal menatap wajah Alia dengan 
mesra. Terlihat Saliva berceceran di 
dagu dan bibir Alia. Gairah dan 
hasrat telah bangkit, Jamal bahkan 
merasakan bahwa kejantanannya 
telah tegang dan mengeras tetapi 
pria itu tidak ingin membuat Alia 
takut. Jamal tidak akan memaksa 
Alia. Pria itu cukup puas bila hanya 
berciuman saja. 


Jamal lalu menurunkan tubuh ramping 
Alia secara perlahan, pria itu sengaja 
membuat Alia bergesekan dengan 
tubuhnya ketika turun dari 
pelukannya. 


Dalam diam Jamal memperhatikan 
mata Alia yg terbelalak terkejut 
ketika tubuh wanita itu bergesekan 
dengan kejantanannya yg keras. 
Setelah kaki wanita itu menginjak 
lantai baru Jamal melepaskan 
pelukannya. 


Alia tertunduk malu. Wanita yg sudah 
menikah itu tentu tahu bahwa Jamal 
telah bergairah, bahkan bukti 
gairahnya telah keras dan Alia bisa 


merasakannya ketika tubuhnya tadi 
bersentuhan dengan benda itu. 


Tetapi Alia masih merasa ragu untuk 
melakukan hal yg lebih jauh dari pada 
berciuman karena masih ada rasa 
bersalah karena telah mengkhianati 
Rizky suaminya. Berbeda dengan 
perbuatan Ronald yg memaksa Alia, 
bila nanti Alia berhubungan intim 
dengan Jamal itu melibatkan hati dan 
berarti Alia telah berkhianat dan 
berselingkuh di belakang Rizky. 


"Kamu bisa masak sayang 
?"tanya Jamal lembut. Pria itu 
berusaha menghilangkan rasa 
canggung Alia. Jamal tahu Alia belum 


siap untuk melakukan hubungan lebih 
jauh dari pada hanya sekadar 
berciuman dan pria itu tidak akan 
memaksa Alia karena bagi Jamal rasa 
cintanya kepada Alia lebih dari hanya 
sekadar melampiaskan nafsu semata. 


Alia mengangkat kepalanya dan 
menatap Jamal sedikit terkejut. 
Wanita itu pikir pria itu ingin 
melanjutkan apa yg telah terjadi di 
antara mereka berdua tadi apalagi 
Alia juga tahu kalau Jamal sudah 
terangsang tetapi pria itu malah 
menanyakan hal lain yg berbeda jauh 
dengan yg di pikirkan oleh Alia. 


"Bi.. bisa Mas tapi hanya masak 
yg simpel-simpel saja ," ucap Alia 
terbata-bata. 

"Bagus kalau begitu. Bagaimana 
kalau siang ini kita memasak sama- 
sama, ajak Jamal. 


Alia menganggukkan kepalanya sambil 
tersenyum manis. 


"Ayo, kita ke dapur," gandeng 
tangan Jamal mengajak Alia menuju 
dapurnya. Dapur pria itu hanya dapur 
kecil tetapi peralatan masaknya 
cukup lengkap. Alia langsung 
menyukai dapur Jamal ketika 
melihatnya. Pokoknya semua ruangan 
di rumah Jamal , wanita itu suka. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk 
memasak makan siang mereka 
berdua. Selama membantu Alia 
memasak Jamal sengaja terus 
menerus menyentuh tubuh Alia 
terkadang pria itu mengesek- 
gesekkan tubuhnya ke tubuh ramping 
wanita itu dan Alia yg awalnya risih 
lama kelamaan malah suka dengan apa 
yg di lakukan oleh Jamal. 

"Mas coba cicip ini," ucap Alia 
sambil menyodorkan sendok kepada 
Jamal. Pria itu dengan patuh 
membuka mulutnya dan menerima 
suapan Alia. 

“Gimana?, Sudah pas atau 
kurang ?" Tanya Alia. 


"Sudah pas , enak" jawab Jamal 
sambil tangannya melingkar di 
pinggang Alia. 

"Sayang pintar masak ," kata 
Jamal lembut. 


Alia tersenyum lebar, senang rasanya 
di puji oleh Jamal walaupun dirinya 
hanya sekadar memasak SOP saja. 
Pujian pertama yg di dapat Alia 
selama dia memasak. Risky suaminya 
dan mertuanya tidak pernah 
sekalipun memuji dirinya bahkan 
terkadang malah ejekan dan sindiran 
kalau masakan Alia terlalu biasa 
saja. 


Mengingat Rizky dan mertuanya 
kembali membuat Alia mengingat 
semua perlakuan mereka 
terhadapnya. 


"Hei, sayang kenapa malah 
melamun, sayurnya sudah masak kan. 
Mas sudah lapar," kata Jamal. 

“Iya sudah, Mas duduk saja biar 
Alia siapkan," perintah Alia sambil 
berusaha melepaskan lingkaran 
lengan Jamal dan mendorong tubuh 
pria itu agar duduk di kursi makan. 


Jamal menuruti kemauan Alia dengan 
patuh duduk di depan meja makan 
sementara Alia mulai melayani 
dirinya. Pria itu merasa seperti 


sedang di layani oleh seorang istri 
melihat Alia melakukan hal itu. 
Kembali Jamal menyesali kenapa 
harus bertemu dengan Alia setelah 
wanita itu menikah. 


Alia melihat Jamal makan dengan 
lahapnya membuat wanita itu begitu 
senang dan bahagia. Melihat Jamal 
begitu membuat desiran terasa 
kembali di hati Alia ternyata bahagia 
bagi Alia sederhana sekali dengan 
hanya melihat Jamal makan 
masakannya dengan lahap sudah 
membuat Alia bahagia. 


Makan siang mereka berlalu dengan 
rasa yg bergejolak di masing-masing 


hati Alia dan Jamal. Alia berdiri dan 
mulai membereskan piring-piring 
kotor bekas makan siang mereka 
tetapi dengan lembut Jamal menarik 
Alia dan membawa wanita itu duduk 
di pangkuannya. 


"Mas , aku harus membereskan 
meja makan ," protes Alia sambil 
berusaha untuk berdiri dari pangkuan 
Jamal. 

"Maafkan Mas.. " bisik Jamal 
pelan. 

Alia bingung mendengar ucapan 
Jamal yg aneh. "Maaf buat apa Mas 
?" Tanya Alia. 


"Maafkan Mas yg tidak bisa 
menempati janji Mas," ujar Jamal 
parau lalu dengan cepat menarik 
kepala Alia agar menunduk dan 
melumat bibir wanita itu dengan liar. 


Sesaat kemudian pria itu menyudahi 
ciumannya setelah membuat Alia 
tersengal. 


"Mas butuh bercinta dengan 
kamu, Alia,” ucap Jamal parau dengan 
tatapan penuh gairah menatap Alia yg 
masih terdiam terpaku. 

“Izinkan Mas menyentuh kamu 
dan memberikan kamu kenikmatan ," 
mohon Jamal lagi. 


Alia terdiam mendengar suara ucapan 
Jamal. Wanita itu mengakui bahwa di 
hati kecilnya juga tidak ada 
penolakan akan ajakan Jamal malah 
Alia ingin menyerahkan dirinya 
Kepada pria itu. Mungkin ini sudah 
saatnya bagi mereka berdua. Alia 
tidak bisa mundur lagi karena hasrat 
juga telah menarik wanita itu 
mendekat kepada Jamal. 


"Aku takut Mas ," bisik Alia 
lirih. Terus terang wanita itu takut 
Kalau Jamal bisa menyakiti dirinya 
karena seks bagi Alia selama ini 
adalah hal yg menyakitkan. 


"Mas berjanji tidak akan 
menyakiti kamu," balas Jamal tidak 
kalah lembutnya. Pria itu lalu berdiri 
dari duduknya dan membuat Alia 
ikutan berdiri di samping Jamal. 


Tangan Jamal terulur kepada Alia. 
Pria itu lalu berkata. "Semua 
terserah dengan kamu, Alia. Mas 
tidak akan memaksa. Bila kamu belum 
siap, Mas akan menunggu sampai 
kamu siap dan bila kamu terima 
uluran tangan Mas ini, itu berarti 
kamu sudah siap dan Mas tidak akan 
melepaskan kamu lagi biarpun nanti di 
tengah jalan kamu meragu." 


"Pikirkan baik-baik sayang 
karena semua keputusan ada 
padamu," ucap Jamal lagi. 


Alia menatap tangan besar Jamal yg 
terulur kepadanya dan lalu 
mendongakkan kepalanya menatap 
Jamal yg menatapnya dengan tatapan 
penuh dengan hasrat dan rindu. Pria 
itu membebaskan Alia untuk memilih, 
memilih untuk tinggal dan 
menyerahkan hati dan tubuhnya atau 
memilih untuk pergi dan kembali 
Kepada kehidupan yg penuh dengan 
tekanan. 


Dan keputusan telah di ambil Alia. 
Wanita itu hanya berharap 
keputusannya tidak salah. 
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Alia memandangi tangan yg terulur 
kepadanya lalu menatap wajah tegas 
Jamal. Raut wajah Jamal terlihat 
tegang. Pria itu seakan takut kalau 
Alia menolaknya tetapi tiba-tiba 
Senyum manis menghiasi wajah 
cantik Alia membuat Jamal 
merasakan darahnya mengalir dengan 
cepat dan ketika tangan mungil 
wanita itu diletakkan di atas tangan 
Jamal yg besar, rasa lega dan 
bahagia langsung membuat Jamal! 
tersenyum lebar. 


Pria itu lalu menarik tubuh ramping 
Alia dan mengecup puncak kepala Alia 


dengan lembut. Lalu Jamal menarik 
lengan Alia dan mengajaknya 
melangkah menuju ke arah kamar 
miliknya. 


Detak jantung Alia semakin lama 
semakin cepat ketika langkah kaki 
mereka menuju ke sebuah kamar 
semakin dekat , kemungkinan kamar 
itu adalah kamar tidur Jamal. Wanita 
itu bahkan merasa telapak tangannya 
berkeringat pertanda dirinya yg 


gugup. 


“Tangan kamu berkeringat 
sayang," bisik Jamal pelan. 

"Mas tahu kamu gugup atau 
mungkin malah takut tetapi 


percayalah sayang, Mas tidak akan 
memaksa kamu," ucap Jamal lagi. 
Mereka berdua sudah ada di depan 
pintu kamar Jamal. Pria itu lalu 
membuka pintu hingga terbentang 
lebar. 


Dengan lembut Jamal membawa Alia 
masuk ke dalam kamarnya. Wanita itu 
bisa melihat kamar Jamal yg benar- 
benar kamar seorang lelaki karena 
dindingnya yg bernuansa abu-abu 
tetapi Alia lebih tidak menyangka 
ketika melihat kamar Jamal seperti 
melihat kamar bertema Jawa dengan 
ranjang kanopi berkayu jati dengan 
lemari yg sepertinya satu set dengan 
ranjang , ada juga meja rias dari jati 
yg terletak di sudut ruangan. Kamar 


Jamal lebih besar daripada kamarnya 
di rumah Rizky. 


Alia masih terpaku diam bingung 
harus bagaimana. Wanita itu tahu 
bila dirinya sudah mengambil 
keputusan tetapi rasa takut tetap 
membuat Alia meragukan keputusan 
yg di ambilnya. Keringat bahkan telah 
mengalir membasahi tubuh Alia. 


Jamal yg memperhatikan Alia 
menyadari bahwa wanita itu pasti 
sekarang sedang meragukan 
Keputusan yg telah di ambilnya tadi. 
Pria itu juga sadar Alia wanita baik- 
baik dan juga seorang istri tentu 
tidak mudah bagi Alia untuk 


melakukan hal ini dengan pria yg 
bukan suaminya walaupun Jamal juga 
yakin bila pernikahan Alia bukan 
pernikahan yg mudah bagi wanita itu 
karena terlihat jelas kalau Alia tidak 
bahagia dengan pernikahannya. 


Mungkin Jamal terlihat egois tetapi 
hari ini akan Ia buat Alia melupakan 
suaminya dan tidak bisa lepas dari 
dirinya lagi. Akan Jamal berikan 
kenikmatan yg selama ini tidak 
pernah Alia rasakan sehingga wanita 
itu semakin terikat hati dan tubuh 
dengannya. 


Dengan lembut Jamal memeluk tubuh 
ramping Alia dari belakang, tubuh 


Alia menegang tetapi Jamal tidak 
memperdulikan reaksi Alia malah pria 
itu menyingkirkan rambut Alia ke 
samping dan mulai menciumi leher 
jenjang wanita itu. 


"Lupakan tentang semuanya 
Alia, hanya ada Mas dan kamu di sini 
sekarang ," bisik Jamal, pria itu telah 
menjilati daun telinga Alia membuat 
wanita itu merinding geli. 


Tangan kanan Jamal bahkan sudah 
naik dan meremas lembut payudara 
Alia sementara tangan kirinya 
menyusup masuk ke balik kaos yg di 
pakai Alia dan mengelus pelan perut 
wanita itu membuat Alia menahan 


nafas akibat perbuatan Jamal yg 
begitu berani. 


Alia merasa sudah tidak bisa mundur 
lagi, lagi pula tadi Jamal memberikan 
Alia pilihan dan wanita itu sudah 
memilih. Alia hanya berharap semoga 
dirinya bisa tahan menerima rasa 
sakit ketika Jamal kekasihnya 
memasuki dirinya nanti. 


"Kamu diam sekali sayang, 
percayalah sama Mas tidak akan ada 
rasa sakit malah kamu akan 
merasakan kenikmatan luar biasa ," 
kata Jamal lembut. 


Mata Alia terbelalak terkejut ketika 
Jamal seakan mengetahui apa yg 
sedang di pikirkan oleh dirinya. Pria 
itu lalu membalikkan tubuh Alia 
hingga berhadapan dengannya. Jamal 
menundukkan kepalanya dan Alia 
mendongak kepalanya, keduanya 
bertatapan dengan mesra. 


"Percayalah sama Mas, " bisik 
Jamal lembut lalu wajahnya 
mendekati Alia dan bibir keduanya 
bertemu dalam ciuman penuh cinta. 
Kelembutan dari ciuman Jamal 
membuat Alia jadi terhanyut dan 
sedikit demi sedikit rasa ragu dan 
takut menghilang dari diri wanita itu. 
Alia memasrahkan dirinya pada Jamal 
membiarkan pria itu melakukan apa 


yg Ia mau dan sepertinya Jamal 
mengetahui itu karena ciuman yg 
awalnya penuh dengan kelembutan 
lama kelamaan menjadi lebih liar dan 
bernafsu. "Balas ciuman Mas," 
perintah Jamal serak di sela-sela 
ciumannya. 


Menuruti kemauan Jamal, Alia mulai 
membalas ciuman pria itu sebisa 
mungkin, jujur saja wanita itu tidak 
terlalu bisa berciuman karena selama 
menikah saja dirinya jarang 
berciuman dengan Rizky suaminya. 
Dan ketika kembali Alia merasakan 
lidah Jamal yg dengan kurang ajar 
menerobos masuk ke dalam mulutnya, 
wanita itu membiarkannya saja 
bahkan dengan berani Alia ikut 


bermain lidah dengan Jamal membuat 
wanita itu mendengar suara erangan 
tercekat kekasihnya sebelum 
kemudian pria itu semakin liar dengan 
menarik lidah Alia dan mengulumnya 
lalu bergelut dengan lidah wanita itu 
sampai-sampai Saliva berlepotan di 
dagu Alia dan Jamal tetapi keduanya 
tidak memperdulikan hal itu. 


Jamal menyudahi ciuman ketika 
merasa nafas Alia sudah tersendat, 
jemari Jamal lalu mengusap lembut 
Saliva yg berlepotan di mulut Alia. 
Sebelum kemudian mengecup bibir 
tipis itu singkat. 


Dengan lembut Jamal menuntun Alia 
menuju ke tempat tidur berkanopi 
miliknya dan Alia dengan pasrah 
mengikuti langkah kaki kekasihnya 
itu. Setelah sampai di pinggir 
ranjang, tangan Jamal bermaksud 
menarik ke atas kaos yg di pakai Alia 
tapi wanita itu mencengkeram 
tangannya menghentikan tindakannya. 
Jamal menatap Alia sambil menaikkan 
sebelah alis matanya. 


"Masih ragu sayang?" Tanya 
Jamal sambil menatap Alia dengan 
tatapan penuh gairah. 


Alia tahu bila pria di hadapannya ini 
telah begitu bergairah dan bila 


sekarang dirinya mundur mungkin 
Jamal akan marah dan merasa di 
permainan tetapi terus terang 
memang Alia sedikit ragu dengan 
Keputusannya, wanita itu merasa 
bersalah karena bila dia 
melakukannya berarti dia telah 
mengkhianati Rizky dan berselingkuh. 


Jamal yg mengetahui keraguan Alia 
akhirnya mundur menjauhi wanita itu 
sambil menarik nafas dalam-dalam 
berusaha menahan hasratnya terus 
terang pria itu telah sangat 
bergairah tetapi Jamal juga tidak 
mau memaksa karena cinta Jamal 
lebih besar di bandingkan gairahnya. 
Jamal tidak mau memaksa Alia 
karena bila ia melakukan itu mungkin 


wanita itu tidak akan menolaknya 
tetapi pasti setelah semua usai akan 
ada penyesalan yg di rasakan oleh 
Alia dan Jamal tidak mau itu yg 
terjadi karena pria itu ingin setelah 
mereka bersama yg Alia rasakan 
hanya kebahagiaan dan kepuasan 
dalam bercinta bukan rasa 
penyesalan. 


Setelah menarik nafas panjang, 
Jamal akhirnya memutuskan. "Biar 
Mas antar kamu pulang Alia," kata 
Jamal datar dan mulai melangkah 
menuju ke pintu. 


Wajah Alia memucat ketika 
mendengar ucapan Jamal yg seakan 


marah dan tidak ingin berdekatan 
dengan dirinya lagi sampai-sampai 
pria itu akan mengantarnya pulang. 
"Tidak, Alia tidak mau itu yg terjadi. 
Alia masih ingin bersama dengan 
Jamal." 


Wanita itu bergegas menyusul Jamal! 
yg sudah hampir keluar dari dalam 
kamar dan memeluknya dari belakang. 
"Aku tidak mau pulang, Mas Jamal 
jangan marah," ucap Alia terisak 
pelan. Wanita itu begitu takut Jamal 
marah dan kecewa dengan dirinya 
karena sikapnya yg plin plan. 


Jamal menepuk lengan Alia dengan 
lembut. "Mas tidak marah sayang, 


Ayuk Mas antar kamu pulang," sahut 
Jamal lembut sambil berusaha 
melepaskan lingkaran lengan Alia yg 
memeluk perutnya dengan erat. 


Alia menggelengkan kepalanya 
menolak. "Aku tidak mau pulang, aku 
mau dengan Mas Jamal di sini ,"kata 
Alia lagi menolak keinginan Jamal 
untuk mengantarkan dirinya pulang. 
Malah wanita itu semakin erat 
memeluk pinggang Jamal. 


Tarikan napas panjang terdengar 
sebelum Jamal berkata dengan 
lembut kepada kekasihnya. "Sayang 
jangan begini. Mas tidak mau kita 
nanti melakukan sesuatu yg akan 


kamu sesali. Jujur Mas pria normal 
dan berduaan dengan kamu di sini 
dengan wanita yg Mas cintai 
membuat Mas memikirkan hal 
macam-macam. Mas tidak mau nanti 
Mas khilaf dan melakukan sesuatu 
kepada kamu." Kata Jamal berusaha 
membuat Alia mengerti. 


Alia terdiam mendengar semua 
perkataan Jamal yg begitu 
memperhatikan dirinya. Rasa bahagia 
seakan ingin meledak dari dalam dada 
Alia karena mengetahui bahwa pria 
yg sedang di peluknya ini begitu 
menjaga hati dan perasaannya. 
Setelah semua yg di lakukan dan di 
katakan oleh Jamal kenapa Alia 


masih ragu akan ketulusan cinta pria 
itu. 


Wanita itu yakin Jamal pasti tidak 
akan menyakiti dirinya. Walaupun 
akhirnya masih ada rasa sakit akibat 
penyatuan mereka, Alia rela karena 
wanita itu mencintai Jamal. Setelah 
memikirkan hal itu , hati Alia lebih 
mantap dan tenang. 


Wanita itu lalu melepaskan 
pelukannya dan melangkah mundur 
beberapa langkah. Dengan berani di 
tariknya lepas kaos yg dia pakai 
melewati kepalanya dan mulai 
berkutat dengan celana jeans yg di 
kenakannya. Sedangkan Jamal yg 


merasa pelukan Alia terlepas segera 
membalikkan badannya dan betapa 
terkejutnya pria itu ketika melihat 
wanita yg di cintainya itu sedang 
menurunkan celana yg di pakainya. 


"Sa... Sayaang.. apa yg kamu 
lakukan ?"tanya Jamal gugup 
sekaligus terpesona melihat tubuh 
Alia yg sudah setengah telanjang di 
hadapannya. Gairahnya langsung 
melesat naik , bahkan kejantanan 
Jamal sudah berontak minta di 
bebaskan dari Kungkungan celananya. 


Alia sedang menarik lepas celana 
jeans-nya dan melemparkannya 
sembarang. Wanita itu sekarang 


berdiri hanya mengenakan celana 
dalam dan bra putih. Alia berdiri 
dengan sedikit canggung, rasa malu 
telah membuat wajah Alia memerah 
tetapi wanita itu berusaha bertahan. 
Terus terang ini pertama kalinya 
wanita itu berdiri setengah telanjang 
di hadapan pria yg bukan suaminya. 
Sungguh langkah yg berani. 


"Miliki aku.. Mas," bisik Alia 
lirih dan tangannya dengan pelan 
melepaskan kaitan bra dan membuat 
penutup kedua payudaranya 
melonggar. Tali bra, Alia loloskan 
dari kedua lengannya dan benda itu 
akhirnya jatuh dengan bunyi yg 
terasa nyaring di telinga Jamal. 


Tatapan mata Jamal begitu nanar 
menatap tubuh Alia yg telah 
setengah telanjang hanya tinggal 
celana mini milik Alia saja yg belum 
terlepas dan menutupi kewanitaan 
wanita itu tetapi dari tempat nya 
berdiri Jamal masih bisa melihat 
bayangan gelap yg menutupi 
kewanitaan Alia karena celana dalam 
yg di pakai wanita itu begitu tipis. 
Mata Jamal juga menatap kedua 
bulatan payudara yg terlihat begitu 
indah. Payudara Alia memang tidak 
terlalu besar tetapi kedua bulatan 
montok itu responsif sekali dan 
Jamal tahu itu ketika waktu itu di 
dalam mobil menikmati bulatan 
montok milik Alia itu. 


Alia semakin menegang kaku ketika 
melihat Jamal hanya berdiri diam 
melihat ke arahnya tanpa bermaksud 
untuk mendekati. "Apa mungkin pria 
itu tidak menginginkan Alia lagi" 
pertanyaan yg memenuhi benak Alia. 


"Mas.. ?" Nada ragu terdengar 
dari suara Alia. 

"Apa kamu yakin Alia karena 
Mas tidak akan melepaskan kamu lagi 
bila nanti kami ragu kembali di saat 
penyatuan kita nanti," tanya Jamal! 
tegas. Pria itu ingin meyakinkan 
hatinya dan Alia agar tidak ada 
keraguan lagi ketika mereka bersama 
karena Jamal ragu bisa berhenti 
ketika mereka sudah terlanjur 
mengarungi lautan gairah nanti. 


Tatapan mata Jamal yg menatap Alia 
penuh selidik membuat wanita itu 
bukannya ragu dan takut tetapi 
malah semakin berani. Di berikan nya 
senyum begitu manis kepada pria di 
hadapannya itu dan berkata dengan 
suara mantap. "Aku tidak akan ragu 
lagi. Aku milik Mas sekarang dan 
nanti." 


Mendengar perkataan Alia membuat 
Jamal tersenyum puas. Pria itu 
bergegas menghampiri Alia 
sedangkan Alia hanya berdiri terpaku 
dengan jantung yg berdebar-debar 
ketika melihat hasrat yg begitu 
besar di mata Jamal dan kekasihnya 
itu tidak merasa perlu untuk 


menutupinya dari Alia sehingga 
wanita itu bisa melihatnya. 


Hari ini kedua insan berbeda usia dan 
status itu akan melebur dalam suatu 
ikatan yg seharusnya penuh dosa 
karena berdiri di sebuah 
pengkhianatan dan perselingkuhan 
tetapi mereka tidak peduli karena 
cinta mereka terlalu besar untuk 
dapat melepaskan diri mereka 
berdua. 
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Tatapan mata Jamal yg menatap Alia 
penuh selidik membuat wanita itu 
bukannya ragu dan takut tetapi 
malah semakin berani. Di berikannya 
senyum begitu manis kepada pria di 
hadapannya itu dan berkata dengan 
suara mantap. "Aku tidak akan ragu 
lagi. Aku milik Mas sekarang dan 
nanti." 


Mendengar perkataan Alia membuat 
Jamal tersenyum puas. Pria itu 
bergegas menghampiri Alia, 
sedangkan wanita itu hanya berdiri 
terpaku dengan jantung yg berdebar- 


debar ketika melihat hasrat yg 
begitu besar di mata Jamal dan 
kekasihnya itu tidak merasa perlu 
untuk menutupinya dari Alia sehingga 
wanita itu bisa melihatnya. 


Setelah di dekat Alia, Jamal 
merenggut tubuh ramping kekasihnya 
dan Alia hanya pasrah jatuh ke 
pelukan Jamal. Bahkan ketika pria itu 
melumat bibir Alia dengan liar, 
wanita itu membalas tidak kalah 
liarnya juga bahkan lengan Alia 
merangkul leher kekar Jamal. 


Tangan kasar Jamal mengelus 
punggung mulus Alia yg telanjang 
dengan gerakan menggoda dan 


berusaha menenangkan Alia karena 
pria itu merasa Alia sedikit 
gemetaran. 


Suara cecapan mulut mereka 
terdengar begitu erotis. Jamal 
seakan tidak pernah puas melumat 
bibir tipis sehingga ketika pria itu 
menyudahi ciuman mereka tampak 
bibir Alia terlihat membengkak dan 
merah serta terlihat begitu 
menggoda. 


Jamal dengan kuatnya mengangkat 
tubuh ramping Alia dan wanita itu 
dengan spontan melingkarkan kedua 
kakinya di pinggang Jamal. Keduanya 
bertatapan dengan begitu mesra. 


Lengan kanan Alia merangkul leher 
Jamal sedangkan tangan kirinya 
dengan lembut mengelus wajah dan 
rahang kekasihnya yg terlihat kasar 
akibat pangkal janggut yg mulai 
tumbuh. Jantung Alia berdetak 
begitu cepat, wanita itu juga merasa 
sensasi berbeda ketika kedua 
payudaranya bergesekan dengan kain 
kemeja yg di pakai Jamal membuat 
kedua puting Alia menjadi keras dan 
begitu sensitif. 


"Mas Jamal.." bisik Alia tepat 
di depan bibir mereka yg begitu 
dekat. "Lia cinta Mas, jangan 
tinggalkan Alia," bisik wanita itu lirih 
lalu dengan berani mencium bibir 


Jamal yg langsung di balas pria itu 
dengan begitu mesra. 


"Mas juga mencintaimu Alia..., 
Mas tidak akan meninggalkan kamu...., 
Apa pun yg terjadi.." sahut Jamal di 
sela-sela ciuman mereka. Pria itu lalu 
melangkah pelan menuju ke 
ranjangnya dan ketika merasa 
kakinya sudah menyentuh tepian 
ranjang, dengan lembut Jamal 
membaringkan tubuh Alia di atas 
kasur. Setelah itu Jamal berdiri di 
hadapan Alia dan dengan pelan mulai 
membuka kemeja yg di pakai 
perlahan. Jamal bertatapan dengan 
Alia yg menatapnya dengan tatapan 
sayu juga tatapan mata penuh dengan 
rasa penasaran. 


Kemeja Jamal telah terbuka dan kain 
itu jatuh di lantai. Mata Alia 
menelusuri tubuh Jamal yg terlihat 
begitu jantan. Wanita itu tidak 
menyangka di balik pakaian formal yg 
dipakai Jamal sehari-hari sebagai 
dosen ternyata pria itu mempunyai 
tubuh yg begitu kekar dengan bahu 
lebar dan dada bidang walaupun 
perut Jamal tidak berkotak-kotak 
seperti atlet binaraga tetapi perut 
pria itu terlihat keras membuat 
tangan Alia gatal ingin segera 
menyentuhnya. 


Kegiatan Jamal melepaskan 
pakaiannya tidak berhenti di situ 
Pria itu sudah membuka kaitan 
celananya dan mulai menurunkan 


celana yg di pakainya hingga sekarang 
pria itu berdiri di hadapan Alia hanya 
tinggal memakai CD saja. Mata Alia 
terbelalak melihat tonjolan di balik 
CD Jamal yg terlihat begitu besar 
bahkan lebih besar daripada milik 
Rizky suaminya. Kepala Kejantanan 
Jamal bahkan terlihat muncul dari 
atas CD yg di pakai pria itu. 


Rasa takut dan ngeri langsung di 
rasakan oleh Alia. Kalau setiap 
bercinta dengan Rizky saja Alia 
selalu merasakan kesakitan apalagi 
ketika milik Jamal yg masuk ke dalam 
kewanitaannya bisa-bisa sakitnya 
lebih lagi. 


Keringat dingin langsung membasahi 
tubuh Alia. Kembali rasa ragu 
membayangi wanita itu dan Jamal yg 
sedari tadi memperhatikan Alia 
menyadari bahwa wajah kekasihnya 
itu semakin lama semakin pucat 
ketika melihat dirinya telah berdiri 
hampir telanjang di hadapan Alia. 


Jamal memaklumi hal itu. Alia pasti 
trauma dengan perlakuan Ronald 
terhadap dirinya karena teman 
sejawatnya itu pasti memaksa wanita 
itu tetapi apa suami Alia juga 
melakukan hal itu karena seperti yg 
di lihat Jamal selama ini seperti Alia 
selalu terlihat ketakutan bila akan 
berhubungan intim dengan dirinya. 


Jamal segera naik ke atas ranjang 
dan berbaring di samping Alia. Di 
elusnya tubuh Alia sekilas dan bisa 
merasakan getaran halus pertanda 
bahwa wanita itu sedikit takut. 
Dengan lembut Jamal berkata. 
"Percayalah sama Mas tidak akan ada 
rasa sakit mungkin awalnya tidak 
nyaman tapi Mas berjanji akhirnya 
pasti kenikmatan yg kamu dapatkan, 
kamu percaya sama Mas kan ?" 


Alia hanya bisa menganggukkan 
kepalanya dan pasrah karena dia tadi 
yg menolak di antar Jamal pulang 
ketika pria itu memberikan pilihan 
bagi Alia untuk mundur, dan sekarang 
rasanya sudah terlambat bagi Alia 
untuk mundur lagi. Yg bisa Alia 


lakukan hanya percaya dengan semua 
ucapan yg Jamal katakan kepadanya. 


Jamal tersenyum senang melihat Alia 
tidak menolak dan terkesan pasrah 
dan menerima apa yg akan Jamal 
lakukan terhadap dirinya. 


Bibir Jamal kembali melumat bibir 
tipis Alia sementara tangan pria itu 
mulai nakal meraba tubuh mulus 
wanita itu. Sentuhan tangan kasar 
Jamal di tubuh Alia membuat wanita 
itu merasa desiran darahnya mengalir 
dengan cepat. Bahkan Alia juga 
merasa rasa lembab di bagian 
vaginanya membuat Alia menjadi 
gelisah sendiri. 


Ciuman Jamal akhirnya mulai 
merambat menuju leher jenjang Alia. 
Pria itu berusaha untuk tidak 
memberikan tanda di leher wanita itu 
karena tidak ingin membuat Alia 
mendapatkan masalah dengan 
suaminya nanti. Walau tanda cinta 
tidak bisa Jamal tinggalkan tetap 
saja pria itu menikmati leher Alia 
seperti menikmati makanan 
favoritnya. Jilatan dan kecupan 
basah di tinggalkan pria itu di leher 
Alia sebelum kemudian penjelajahan 
Jamal turun ke bagian dada 
Kekasihnya. 


Pemandangan indah langsung tersaji 
di depan mata Jamal. Kedua bulatan 
payudara indah Alia telah siap untuk 


di nikmati oleh pria itu. Lidah Jamal 
terjulur dan menyentil puting merah 
muda yg telah tegang membuat 
desahan lirih akhirnya terdengar dari 
mulut Alia setelah sedari tadi wanita 
itu hanya diam membisu. 


Mendengar suara desahan Alia 
membuat Jamal tersenyum mesum. 
Mulut pria itu lalu mengulum puting 
mungil itu di dalam mulutnya sambil 
lidah Jamal bermain di sana 
membuat Alia kembali mendesah 
bahkan tubuh wanita itu membusung 
tanpa sadar seakan ingin agar 
payudaranya semakin mendekat pada 
mulut Jamal yg sedang bekerja 
memberikan rasa nikmat yg baru 
pertama Alia rasakan. 


Secara bergantian kedua puting Alia 
di santap Jamal membuat bulatan 
montok wanita itu terlihat basah dan 
mengkilap akibat air liur Jamal. 


"Mas .... Aahhh... ," Desahan 
Alia semakin sering terdengar 
bahkan kedua tangan wanita itu tanpa 
sadar mencengkeram erat kepala 
Jamal dan semakin menekan kepala 
pria itu agar mendekat ke 
payudaranya. 


Penjelajahan Jamal belum berhenti 
di situ setelah puas menikmati 
payudara Alia, bibir dan lidah Jamal 
turun menciumi dan menjilati perut 
kekasihnya dan akhirnya berhenti di 


garis celana dalam Alia. Jari telunjuk 
Jamal mengelus pelan kewanitaan 
Alia yg masih tertutup kain tipis itu. 
Pria itu tahu bahwa Alia telah 
bergairah karena kain tipis yg 
menutupi vagina Alia telah basah. 


Sambil mengangkat kepalanya 
menatap Alia. Jamal lalu berkata 


dengan lembut. "Boleh Mas lepaskan 
2", 


Alia yg menopang tubuhnya dengan 
kedua sikunya menatap Jamal dengan 
tatapan sayu dan wajah yg sudah 
merona. Kepala Alia lalu mengangguk 
pelan. 


Jamal tersenyum lebar dan jari-jari 
tangan pria itu telah terselip di 
celana dalam milik Alia dan mulai 
menarik kain tipis itu turun melewati 
pinggul Alia dan melewati paha mulus 
wanita itu sebelum kemudian terlepas 
dari kedua kakinya. Dan 
memperlihatkan kewanitaan yg begitu 
indah di mata Jamal. 


Alia spontan menutupi kewanitaannya 
dengan kedua tangannya. Wanita itu 
begitu malu karena untuk pertama 
kalinya Alia telanjang polos di depan 
pria lain selain suaminya Rizky. 


"Jangan di tutupi sayang. 
Begitu indah , Mas ingin melihatnya," 


kata Jamal parau sambil tangan pria 
itu menarik kedua tangan Alia dan 
menahannya di samping tubuh wanita 
itu dan memperlihatkan kewanitaan 
Alia yg telah polos tanpa ada kain 
penutup lagi. 


Binar hasrat terpancar di mata 
Jamal. Kewanitaan Alia mungil dengan 
warna merah muda dan di tutupi 
dengan bulu-bulu halus yg lumayan 
lebat persis seperti kesukaan Jamal 
sementara Alia yg di pandangi Jamal 
seperti itu semakin malu dan kedua 
tangannya terangkat menutup 
wajahnya sendiri. 


Jamal lalu berbaring telungkup di 
depan kewanitaan Alia yg masih 
tertutup karena kedua paha wanita 
itu merapat seakan berusaha 
menyembunyikan keindahan surga 
bagi Jamal. 

Dengan lembut kedua tangan Jamal 
membuka paha Alia sehingga paha 
mulus itu terbentang lebar 
memperlihatkan vagina wanita itu. 


Alia masih menutupi wajahnya dengan 
kedua tangannya. Wanita itu begitu 
malu sekaligus takut dengan apa yg 
akan terjadi karena ketika kedua 
pahanya telah terbuka lebar biasanya 
Rizky suaminya langsung menerobos 
masuk ke dalam kewanitaannya dan 
membuat Alia kesakitan. 


Wanita itu berusaha menarik napas 
pelan dan bersiap-siap menanti rasa 
sakit yg akan diterimanya apa lagi 
tadi dia melihat kejantanan Jamal 
terlihat begitu besar walaupun masih 
berada di dalam CD. 


Keringat telah mengalir membasahi 
tubuh Alia. Wanita itu masih 
menutup kedua matanya. Tubuh Alia 
tersentak tegang ketika merasa jari- 
jari tangan Jamal mengelus pelan 
vaginanya memang tidak ada rasa 
sakit tetapi tetap saja ketakutan 
masih di rasakan oleh Alia. 
Ketegangan semakin memuncak 
ketika wanita itu merasa Jamal 
terlalu lama menuntaskan niatnya 
untuk memiliki Alia. 


Sementara jemari tangan Jamal 
masih dengan nakal mengelus pelan 
vagina Alia. Pria itu tahu ada 
perasaan takut yg sedang di rasakan 
oleh kekasih itu. "Betapa 
brengseknya pria-pria di sekeliling 
Alia yg telah membuat wanita itu 
ketakutan bercinta karena selalu 
mendapatkan rasa sakit setiap 
berhubungan intim" rutuk Jamal di 
dalam hatinya. 


Jamal berjanji akan membuat Alia 
Kekasih hatinya itu merasakan 
kenikmatan surga duniawi sehingga 
menghilangkan rasa takut wanita itu 
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Kedua tangan Alia masih menutupi 
wajahnya sendiri. Detak jantungnya 
berdetak kencang menanti tindakan 
Jamal. 


Dan Alia tersentak terkejut dengan 
tangan terlepas dari wajahnya dan 
tubuh yg menegang ketika merasa 
ada sesuatu yg basah dan lentur 
sedang menyapu kewanitaannya. 


Alia melihat kepala Jamal berada di 
antara selangkangannya dan pria itu 
sedang menjilati vaginanya tanpa 
rasa jijik. Tangan Alia spontan 
berusaha mendorong kepala Jamal! 


dan mencegah apa yg sedang di 
lakukan oleh kekasihnya itu. 


"Jangan Mas.. it... Itu kotor ," 
ucap Alia terbata-bata dan berusaha 
menyingkirkan kepala Jamal dari 
vaginanya. Pria itu mengangkat 
kepalanya dan pria itu menahan kedua 
tangan Alia di kedua sisi tubuh 
wanita itu. 

Dengan tatapan penuh gairah Jamal 
lalu berkata dengan suara serak. 
"Tidak ada yg kotor dari dirimu 
sayang. Mas ingin merasakan kamu." 

“Biarkan Mas memberikan 
kenikmatan kepada kamu dengan 
bibir dan lidah Mas," ucap Jamal 
kembali dengan mesumnya. 


Mendengar perkataan Jamal langsung 
membuat Alia merona malu tetapi 
wanita itu akhirnya pasrah dan 
kembali berbaring di atas kasur 
dengan mata menatap langit-langit 
kamar. Melihat apa yg dilakukan oleh 
Alia membuat Jamal tersenyum puas 
karena wanitanya itu percaya penuh 
dengan dirinya. 


Jamal kembali menyeruak masuk di 
antara kedua paha Alia yg telah 
pasrah terbuka lebar. Lidah Jamal 
dengan nakal menjilati vagina Alia, 
menjilat bibir vagina sampai ke 
klitoris wanita itu membuat suara 
rintihan lirih terdengar dari mulut 
Alia. 


Alia yg baru pertama kali merasakan 
kenakalan yg begitu vulgar. 
Merasakan seorang pria sedang 
"memakan" dirinya membuat wanita 
itu begitu bergairah bahkan sedari 
tadi vaginanya tidak berhenti-henti 
mengeluarkan cairan cinta yg sedang 
di nikmati oleh Jamal begitu 
rakusnya. 


"Aaacchh... Mas... ," Desah Alia 
lirih. Wanita itu menopang tubuhnya 
dengan kedua sikunya dan melihat 
kepala Jamal yg sedang berada di 
vaginanya melakukan apa yg pria itu 
sukai dan ternyata membuat Alia 
merasakan sensasi nikmat yg baru 
pertama wanita itu rasakan. 


Dengan kedua jemarinya Jamal 
membuka lipatan vagina Alia yg masih 
begitu rapat seolah wanita itu masih 
seorang perawan yg baru pertama 
kali di sentuh pria. Terlihat lubang 
vagina yg berwarna merah muda yg 
begitu menggiurkan bagi pria itu. 
Lidah kasar Jamal langsung menusuk 
di lubang vagina Alia membuat tubuh 
wanita itu tersentak kaku. 


"Aaacchh.. Mas apa.. aaahhh.. 
yg Mas lakukan ?" Tanya Alia di sela- 
sela desahannya. 


Jamal semakin liar mengorek-gorek 
lubang vagina Alia seakan sedang 
mencari harta Karun yg tersembunyi 


sementara jempol pria itu dengan 
lembut menggosok klitoris Alia yg 
telah keras dan begitu sensitif 
membuat Alia yg baru pertama kali 
mendapatkan perlakuan seperti itu 
tidak bisa menahan sesuatu yg terasa 
menggulung di sana membuat wanita 
itu merasa ada yg akan keluar. 


Alia panik karena mengira bahwa 
dirinya akan pipis dan segera 
berusaha untuk menjauhkan kepala 
Jamal dari vaginanya. 


"Mas Jamal... Hentikan... 
Aahhh.. Mas.. Lia mohon... Aahhhh..." 


Tetapi bukannya menuruti keinginan 
Alia malah Jamal menahan kedua 
tangan wanita itu dengan tangan 
kanannya sedangkan tangan kirinya di 
lingkarinya di perut Alia menahan 
wanita itu untuk bergerak. 


Alia begitu panik apa lagi Jamal 
semakin gencar melakukan serangan 
di vagina Alia yg telah begitu 
sensitif. Wanita itu begitu takut 
akan pipis di wajah Jamal dan 
membuat kekasih jijik dengan 
perbuatannya. 


"Ayo sayang keluarkan , Mas 
ingin merasakan madu kamu," 
perintah Jamal sebelum kemudian 


pria itu kembali menusukkan lidahnya 
masuk ke dalam lubang vagina Alia 
dan dengan sengaja Jamal menjepit 
klitoris wanita itu dengan lembut 
membuat Alia akhirnya tidak tahan. 


"Aaakkhhh... Mas... Jamaal... 
Aahhhh... "Jerit Alia dengan tubuh 
melenting ke atas dan kepala 
menekan di kasur, wanita itu 
merasakan ada yg mengalir dari 
vaginanya dan ternyata bukan pipis. 
Sedangkan Jamal begitu rakus 
meminum cairan cinta Alia yg keluar 
akibat klimaks yg di dapat oleh 
wanita itu. Suara cecapan dan isapan 
terdengar, Jamal seakan seperti 
sedang kehausan dan hanya cairan 


cinta milik Alia lah yg bisa 
menghilangkan rasa dahaga pria itu. 


Beberapa saat kemudian tubuh Alia 
tergolek lemas tetapi entah kenapa 
rasa nikmat yg di dapatnya membuat 
wanita itu menyukai rasa lemas yg di 
rasakannya. Alia merasa Jamal 
begitu pintar memuaskan seorang 
wanita karena hanya dari mulut dan 
lidah Jamal saja dirinya sudah dua 
kali mendapatkan orgasme yg belum 
pernah di dapatnya selama 
pernikahannya dengan Rizky. 


Jamal lalu bangkit dan turun dari 
ranjang. Pria itu sekarang berdiri di 
samping ranjang sambil 


memperhatikan Alia yg masih 
tergolek lemas dengan kedua pahanya 
masih terbuka lebar. Senyum lebar 
menghiasi wajah kekar Jamal. Pria 
itu menyukai Alia yg terlihat pasrah 
dan tidak malu-malu lagi karena 
Jamal ingin Alia berubah di dalam 
pelukannya menjadi wanita yg 
percaya diri dengan seksualitas yg 
dirinya milik dan mau mengutarakan 
keinginannya. 


Alia lalu berbaring miring sambil 
memperhatikan kekasihnya yg gagah 
yg berdiri di samping ranjang hanya 
mengenakan CD saja. 


"Tubuh pria dewasa begitu 
menggiurkan" cetus benak Alia dan 
ketika sadar apa yg di pikirkan 
olehnya membuat Alia malu sendiri 
dengan pikiran nakalnya. 


Sementara itu Jamal dengan penuh 
percaya diri mulai menurunkan CD yg 
pria itu pakai, pelan tetapi pasti 
benda keras, panjang dan besar 
terlihat oleh Alia. Kedua mata bulat 
wanita itu terbelalak ngeri dan takut 
ketika kejantanan kekasihnya Jamal 
telah terpampang jelas di depan 
matanya. 


Suara terkesiap terdengar dari 
mulut Alia melihat kejantanan Jamal 


yg begitu besar dan panjang dengan 
urat-urat yg bertonjolan serta 
berwarna gelap di hiasi rambut- 
rambut yg lebat yg menutupi seperti 
semak di pangkalnya, terlihat begitu 
menakutkan bagi Alia. Bahkan vagina 
wanita itu terasa cenat-cenut seakan 
ikut merasakan ketakutan akan 
benda perkasa yg tegak melengkung 
ke atas itu. 


"Be.. besar sekali," bisik Alia 
lirih dengan nada terdengar gemetar. 


Suara Alia begitu pelan tetapi Jamal 
masih bisa mendengar ucapan 
kekasihnya itu karena pria itu berdiri 
cukup dekat dengan Alia. Senyum 


lebar menghiasi wajah kekar Jamal. 
Sebagai seorang pria tentu saja ada 
perasaan bangga ketika ada seorang 
wanita yg melihat kejantanan seperti 
Alia sekarang melihatnya. 


Jamal lalu berlutut di pinggir ranjang 
dan menatap Alia dengan tatapan 
penuh cinta. Di elusnya pelan pipi 
mulus wanita itu. "Sayang percaya 
kan sama Mas ?"tanya Jamal pelan. 


Alia hanya bisa mengangguk 
kepalanya pelan membuat Jamal 
kembali tersenyum. "Percayalah Lia , 
tidak akan ada rasa sakit bila kamu 
cukup terangsang dan vagina kamu 
pasti bisa menerima kejantanan Mas 


, kata Jamal, sambil bicara tangan 
Jamal dengan nakal meraba vagina 
Alia membuat wanita itu otomatis 
merapatkan pahanya sehingga tangan 
Jamal terjepit. 


"Aaakkhh.. Mas tangannya," 
ucap Alia yg semakin merapatkan 
pahanya tetapi biarpun begitu Jamal 
tetap bisa mengerakkan jari-jari di 
vagina Alia membuat wanita itu 
akhirnya kembali merintih nikmat. 

"Aaakhh.. aaahhh.. aaakhhh,”" 
rintihan terus terdengar dan Alia 
dengan pasrah malah membuka kedua 
pahanya membiarkan Jamal lebih 
leluasa memainkan jemarinya di 
kewanitaannya. 


Dua jemari Jamal telah masuk ke 
dalam lubang vagina Alia, mengocok 
di dalam sana sambil sesekali memijit 
tempat yg membuat Alia tersentak 
nikmat, Jamal juga dengan nakal 
mengisap puting payudara wanita itu. 
Alia yg mendapatkan serangan begitu 
mesum tentu saja tidak bisa menahan 
diri lebih lama lagi sesaat kemudian 
tubuh Alia tersentak , kedua pahanya 
menjepit jari Jamal dan tubuhnya 
melengkung membuat payudara 
wanita itu semakin membusung dan 
Jamal tidak menyia-nyiakan 
kesempatan yg ada dengan nakal pria 
itu menggigit puting merah jambu itu 
membuat Alia menjerit apalagi kedua 
jari Jamal keluar masuk dengan 
cepat dan kuat. 


"Aaakkhh... Mas.. 
tidak.. aaakhhh.. hentikan... 
Aaakhhh" jerit Alia keras, wanita itu 
tanpa sadar mengeluarkan suara 
begitu cabul membuat Jamal semakin 
puas karena bisa membuat Alia tidak 
malu-malu lagi. 

"Keluarkan sayang, Mas mau 
melihat klimaks kamu," ucap Jamal 
serak. Pria itu lalu melumat bibir Alia 
dengan liar sebelum kemudian Jamal 
memperhatikan Alia yg sesaat lagi 
akan mendapatkan orgasmenya. Dan 
ketika desahan parau Alia terdengar 
dan wanita itu menekankan kepalanya 
di bantal, Jamal terus 
memperhatikan betapa indahnya 
wajah kekasihnya itu ketika 
mendapatkan orgasmenya. 


Lalu Alia tergolek lemas dengan 
napas sedikit menderu dan mata 
sayu. Jamal mencium bibir Alia 
kembali sambil menarik jemarinya 
dari dalam vagina Alia dan terdengar 
rintihan dari mulut Alia yg teredam 
dalam ciuman mereka. 


Ciuman terlepas dan Jamal kembali 
berdiri di samping ranjang, jemari 
tangan pria itu masih terlihat basah 
akibat lumuran cairan cinta Alia. Pria 
itu lalu naik ke atas kasur dan 
berbaring di samping Alia yg masih 
terlihat tergolek lemas setelah 
mendapatkan dua kali orgasme. 


Jamal berbaring miring dengan 
kepala di topang oleh tangan yg 
terlipat, dengan santai di usapkannya 
jemari tangannya yg basah ke 
payudara Alia lalu pria itu kembali 
menundukkan kepalanya menjilati 
payudara Alia yg telah basah dengan 
begitu bernafsu. Sementara Alia 
hanya bisa diam saja, pasrah 
berbaring dengan tangan telentang di 
atas kasur. Dengan nakalnya Jamal 
meraih tangan Alia dan menaruhnya 
di kejantanannya membuat wanita itu 
otomatis tersentak kaget ketika 
menyentuh penis Jamal dan berusaha 
untuk menarik tangannya. 


"Pegang Alia ," perintah Jamal 
serak. 


"Mas.., aku.." Alia menatap 
Jamal yg juga sedang menatapnya. 
Lewat matanya Jamal seakan 
memberikan dorongan agar Alia lebih 
berani. 


Tangan Alia sedikit gemetaran ketika 
menyentuh Kejantanan Jamal yg 
terasa hangat dan keras. Penis 
Jamal berada dalam genggaman 
tangan Alia yg mungil dengan pelan 
dan lembut Alia mengelus-elus 
batang keras itu membuat Jamal 
langsung mengeram nikmat. 


Alia menatap Jamal dengan panik, 
takut menyakiti kekasihnya itu. 


"Aaakkhh.. teruskan sayang.. 
aaakhh.. "ucap Jamal serak. 


Mengertilah Alia bahwa elusannya 
tidak membuat Jamal kesakitan 
tetapi malah merasa nikmat membuat 
wanita itu lebih bersemangat lagi 
mengelus dan mengocok penis Jamal. 


Jamal lalu berusaha untuk duduk dan 
menarik tubuh Alia ikutan duduk 
juga. Tangan wanita itu masih berada 
pada kejantanan Jamal. Bingung 
terlihat dari raut wajah Alia ketika 
melihat kekasihnya malah bersandar 
di kepala ranjang. 


"Basahi dulu Lia, kalau kamu 
begitu perih jadinya," ucap Jamal 
pelan. 


Tatapan mata Alia terlihat bingung. 
Wanita itu bingung harus bagaimana 
membasahi penis Jamal. "Apa harus 
di siram air ?" & 


Jamal yg melihat Alia kebingungan 
hanya bisa tersenyum lebar. Jamal 
beruntung mendapatkan wanita 
sepolos Alia walaupun Alia sudah 
menikah tetapi wanita itu bagaikan 
seorang perawan yg baru mengenal 
seks. 


Pria itu bertekad akan membuat Alia 
merasa pengalaman seks yg luar biasa 
dengan dirinya agar Alia tidak akan 
bisa berpisah lagi dengan Jamal. 
Memang terlihat begitu egois tetapi 
dalam cinta semua cara halal untuk 
dilakukan. 
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Tatapan mata penuh kebingungan 
terlihat. Alia benar-benar tidak tahu 
harus bagaimana. Dengan putus asa 
wanita itu melihat ke arah Jamal 
kekasihnya seakan meminta 
pertolongan, dirinya harus bagaimana 
lagi. 


"Basahi dulu Lia, ludahi saja 
biar basah," kata Jamal lembut. 


Alia yg mendengar ucapan Jamal! 
akhirnya memberanikan diri untuk 
melihat kejantanan Jamal yg masih 
berada di genggaman tangannya yg 
mungil. Batang keras itu tidak bisa 


tertutup semuanya di tangan Alia 
karena ukurannya yg besar. 


Wanita itu lalu duduk bersimpuh di 
depan kejantanan kekasihnya itu. 
Dengan pelan Alia membuka 
genggaman tangannya yg lalu 
memperlihatkan batang kecokelatan 
keras sekaligus lembut ketika di 
sentuh. Dengan tangan sedikit 
gemetar Alia kembali mengelus 
batang yg terlihat mempunyai urat- 
urat yg bertonjolan. 


Melihat Alia yg mulai berani 
menyentuh dan mengelus penisnya 
membuat Jamal tersenyum senang. 
Deru napas pria itu terdengar lebih 


cepat. Rasanya Jamal ingin 
merasakan mulut Alia yg menyantap 
kejantanannya tetapi pria itu tahu 
sekarang belum saatnya. 


"Aaakhhh.. sayang.. di basahi 
dulu.. " perintah Jamal serak. 


Mendengar ucapan Jamal akhirnya 
membuat Alia memberanikan diri 
dengan sedikit masih ragu wanita itu 
lalu meludahi penis Jamal dengan air 
liurnya beberapa kali sebelum 
kemudian mulai mengocok batang 
penis berurat itu dengan pelan. 


"Aaakhh.. iya begitu sayang.. 
aahhh.. " erangan nikmat terus 


terdengar dari mulut Jamal membuat 
Alia terpesona dan semakin 
bersemangat untuk membuat kekasih 
itu nikmat. 


Melakukan hal itu membuat Alia 
seakan mempunyai kuasa atas Jamal 
dan wanita itu baru pertama kali 
merasakan rasa seperti itu. 


Jamal akhirnya tidak tahan lagi. 
Kalau Alia terus mengocok penisnya 
bisa-bisa Ia keluar di tangan wanita 
itu padahal bukan itu yg di inginkan 
oleh Jamal. Pria itu ingin merasakan 
pelepasannya di dalam vagina Alia yg 
hangat. 


"Sudah sayang.. ," ucap Jamal 
menahan tangan Alia yg masih 
mengocok penisnya. 

"Mas mau keluar di dalam kamu 
bukan di tangan kamu," kata Jamal 
lagi ketika melihat Alia menatap 
dengan bingung ketika Jamal 
menghentikan kocokkannya. 


Mendengar ucapan Jamal kembali 
ketakutan menghampiri Alia, tetapi 
Jamal dengan cepat langsung kembali 
mencium bibir Alia lalu membaringkan 
tubuh wanita itu di atas kasur. 
"Percayalah sama Mas tidak akan 
sakit," bisik Jamal lalu melumat bibir 
Alia dengan bernafsu. 


Rasa takut terlupakan oleh Alia 
Ketika wanita itu merasa bibir dan 
lidah Jamal bermain di mulutnya. 
Apalagi ketika tangan kasar pria itu 
meremas payudaranya membuat Alia 
hanya bisa merintih nikmat. Jamal 
sengaja melakukan itu agar Alia 
terlena dan melupakan rasa takutnya. 


Jemari tangan Jamal turun ke bawah 
dan mengelus vagina Alia dan 
memeriksa kesiapan wanita itu dan 
ternyata Alia telah basah dan siap, 
sambil tetap mencium bibir Alia . 
Jamal mulai menuntun kejantanannya 
masuk secara perlahan ke lubang 
vagina Alia yg basah. 


Alia yg menyadari bahwa milik Jamal 
mulai masuk terbelalak takut. 

Tangannya berusaha menahan tubuh 
Jamal. "Mas.. "rintih Alia ketakutan. 


"Tahan sayang tidak akan sakit," 
bisik Jamal yg kembali melumat bibir 
Alia membuat wanita itu sesaat 
melupakan usaha Jamal yg mencoba 
untuk masuk ke dalam vaginanya. Dan 
ketika Jamal melihat kalau Alia telah 
terlena dengan kuat pria itu 
mendorong penisnya masuk ke dalam 
vagina kekasihnya dan membuat Alia 
menjerit terkejut ketika merasakan 
benda asing menerobos masuk ke 
dalam kewanitaannya yg sempit. 


"Oh... Mas.. aahhh.. Mas... 
"Rintih Alia pelan, tidak ada rasa 
sakit tetapi memang wanita itu 
merasakan sedikit tidak nyaman dan 
merasa sesak di bawah sana. 


Jamal mendiamkan sejenak 
kejantanan di dalam vagina Alia 
membiarkan wanita itu menerima 
penisnya dan merasa nyaman 
sedangkan Alia merasakan sesuatu yg 
berbeda. Ada rasa gatal dan 
keinginan untuk bergerak untuk 
menghilangkan rasa gatal tersebut. 
Tanpa wanita itu sadari pinggulnya 
bergerak sendiri. 


Jamal mengerang pelan, pria itu tahu 
kalau Alia sudah menikmati 
sodokannya, membuat pria itu tidak 
mau menunggu lama lagi. Segera di 
genjotnya vagina Alia dengan kuat 
dan cepat membuat Alia mengerang 
kuat dan terbelalak dengan mulut 
terbuka. 


"Aaakhhh... Mas... Aaaacchhh..." 
Rintih Alia. Wanita itu benar-benar 
merasakan kenikmatan luar biasa. 
Tidak ada rasa sakit yg di berikan 
oleh Jamal malahan wanita itu ingin 
lebih lagi. 

“Iya sayaang.. nikmati.. 
aaakkhh... "Sahut Jamal parau. Pria 
itu semakin bernafsu menyodok 
vagina Alia yg sempit hingga sesaat 


kemudian Jamal bisa merasakan 
remasan ketat vagina Alia pertanda 
wanita itu akan mendapatkan 
orgasmenya. 


Sedangkan Alia semakin gelisah dan 
mendesah ketika merasakan dirinya 
seakan berada di tepi jurang yg akan 
membuatnya terjun ke dalam 
gelombang kenikmatan yg belum 
pernah di dapatnya. Dan ketika 
gelombang itu menerjangnya dan 
mendorongnya masuk ke dalam lubang 
kenikmatan yg dahsyat, wanita itu 
berteriak memanggil nama Jamal dan 
tubuhnya melenting ke atas dengan 
matanya yg terbelalak sebelum 
kemudian lulai lemas setelah 
gelombang itu selesai menghanyutkan 


Alia menuju ke surgawi yg baru 
pertama kali dirasakannya itu. 


Jamal membiarkan kekasihnya itu 
meresapi klimaks pertamanya. Malah 
dengan mesra Jamal mencium bibir 
Alia. 


"Mas Jamal," bisik Alia lirih , 
tubuh wanita itu lemas tetapi lemas 
yg nikmat. Alia merasakan kejantanan 
Jamal yg masih berada di vaginanya 
dan masih terasa mengganjal di sana. 
Wanita itu tahu kalau Jamal belum 
mendapatkan kepuasannya dan entah 
kenapa wanita itu ingin kembali 
merasakan kenikmatan yg baru saja 
di rasakannya itu. Dengan berani Alia 


menggoyangkan pinggulnya dengan 
malu-malu tetapi apa yg di lakukan 
oleh Alia membuat Jamal mengerang 
parau. 


"Sayang.. kamu... Aaakkhhh.. " 
kata Jamal serak. Pria itu lalu 
mengangkat kedua kaki Alia dan 
menaruhnya di atas bahunya dengan 
berpegangan pada kedua paha Alia , 
Jamal kembali menggenjot lubang 
vagina kekasihnya dengan gencar, 
suara tumbukan tubuh dan becek 
terdengar sementara Alia yg kembali 
merasakan kenikmatan hanya bisa 
pasrah mencengkeram erat kain 
seprai sambil memejamkan matanya 
meresapi gelombang kenikmatan 
kembali. 


"Buka mata kamu , tatap Mas" 
perintah Jamal serak. 


Alia menuruti kemauan Jamal. 
Wanita itu menatap dengan sayu 
Jamal kekasihnya. Desiran darahnya 
mengalir semakin cepat ketika 
melihat Jamal menatapnya dengan 
tajam dan penuh gairah. 


Belum pernah Alia mendapatkan 
tatapan yg begitu intens sehingga 
membuat wanita itu semakin jatuh 
cinta kepada pria yg berada di 
hadapannya ini yg sedang 
memberikan kenikmatan yg begitu 
dahsyat. 


Alia kembali mendesah lirih ketika 
gelombang kenikmatan akan kembali 
datang sementara Jamal yg 
merasakan cengkeraman vagina Alia 
yg seakan sedang meremas erat 
penisnya semakin mempercepat 
sodokannya yg semakin membuat Alia 
kewalahan menerima genjotan penis 
Jamal yg selalu menyentuh bibir 
rahimnya membuat wanita itu 
merasakan kenikmatan yg luar biasa. 


“Ooohh.. aaaacchhh... Maasss... 
Aaaahhh..." Teriak Alia dengan tubuh 
melenting ke atas dan kepada yg 
menekan ke kasur, wanita itu kembali 
mendapatkan orgasmenya yg 
membuat Alia hilang kesadaran 


sesaat akibat begitu dahsyat klimaks 
yg datang kepadanya. 


Sementara Jamal seperti kesetanan 
menyodok vagina Alia, pria itu 
berusaha mengejar kepuasannya yg 
sebentar lagi akan datang juga dan 
ketika pelepasannya datang , kedua 
tangan Jamal membuka paha Alia 
menjadi seperti hirup V dan 
menghentakkan pinggulnya dengan 
kuat , menyemprotkan benihnya ke 
dalam vagina Alia. Tubuh Jamal 
tegang dengan kepala mendongak ke 
atas. 


"Aaarrgghhh... Liaaa... 
Hhhhaahh," erang parau Jamal 


sebelum kemudian pria itu roboh 
menindih tubuh Alia yg 
menyambutnya dengan mesra. Wanita 
itu mengelus pelan punggung kekar 
Jamal yg basah oleh keringat 
sementara Jamal menyelusupkan 
kepalanya di leher jenjang Alia dan 
menciumi leher wanita itu dengan 
kecupan- kecupan basah. 


“Mencintaimu.. cup.. cup.. 
sangat mencintaimu... Cup.. cup,” ucap 
Jamal di sela-sela ciumannya. 


Alia yg mendengar ucapan Jamal 
semakin mempererat pelukannya 
tanpa wanita itu sadari air mata 
jatuh di sudut matanya. Alia baru 


saja merasakan begitu bahagia 
mendengar perkataan cinta dari 
mulut seorang pria yg bukan 
suaminya. Pria yg membuat Alia bisa 
merasakan kenikmatan surgawi dalam 
bercinta yg belum pernah di rasakan 
selama menjalani pernikahan. 


Jamal mengangkat kepalanya ketika 
mendengar Isak tangis Alia. "Kenapa 
sayang ? Apa Mas menyakiti kamu ?" 
Tanya Jamal panik melihat 
kekasihnya menangis sambil berusaha 
menghapus air mata yg bukannya 
berhenti malah semakin deras 
mengalir. 


Alia semakin terisak keras ketika 
melihat kelembutan yg di lakukan 
oleh Jamal kepadanya. Wanita itu 
menyusupkan wajahnya di dada 
kekasihnya. "Aku mencintai Mas 
Jamal," ucap Alia di sela Isak 
tangisnya. 


Jamal tersenyum bahagia mendengar 
ucapan Alia. Pria itu tahu bahwa 
wanita yg berada di pelukannya ini 
telah menjadi miliknya seutuhnya 
jiwa dan raganya walaupun mereka 
sekarang belum bisa bersatu tetapi 
Jamal berjanji di dalam hatinya akan 
berusaha membuat Alia menjadi 
miliknya yg sah tanpa ada orang yg 
bisa menghina mereka berdua. 
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Alia sedang berada di depan kompor 
memasak mie instan. Setelah 
mengungkapkan perasaan mereka 
masing-masing sampai Alia menangis 
haru , kembali mereka bermain cinta 
sehingga membuat Alia kembali 
menjerit nikmat. 


Senyuman manis tidak pernah lepas 
menghiasi wajah Alia. Wajah wanita 
itu terlihat seperti wajah wanita yg 
telah terpuaskan nafkah batinnya 
dan itulah yg sebenarnya terjadi 
dengan Alia. Memikirkan hal itu 
membuat wajah Alia merona malu 
tetapi dia tidak menyesal! 


menyerahkan tubuhnya untuk di 
nikmati oleh Jamal karena nyatanya 
pria itu juga memberikan kenikmatan 
yg belum pernah di berikan oleh 
Rizky suaminya selama mereka 
menikah. 


Memikirkan Jamal dan apa yg pria itu 
perbuatan kembali membuat 
kewanitaan Alia terasa lembab dan 
basah membuat wanita itu berdiri 
gelisah di depan kompor. 


Jamal sekarang sedang berada di 
kamar mandi untuk mandi sedangkan 
Alia berinisiatif memasak mie instan 
karena kebetulan perutnya juga 
lapar. Tetapi entah mendapat ide 


dari mana , tiba-tiba Alia menjadi 
nakal, wanita itu sengaja hanya 
mengenakan celemek tanpa memakai 
pakaian apa pun jadinya Alia hanya 
menutup tubuhnya dengan celemek 
kain saja. 


Jamal keluar dari dalam kamarnya 
dengan tubuh yg segar sehabis 
mandi. Senyum selalu menghiasi 
wajah kekar pria itu dengan 
mengenakan celana pendek pria itu 
menghampiri Alia yg kemungkinan 
sedang berada di dapur karena 
tercium aroma mie goreng yg begitu 
menggoda. 


Tadi mereka sengaja mandi terpisah 
karena Jamal tidak mau kembali 
tergoda tubuh Alia yg sekarang telah 
membuat pria itu ketagihan. Pria itu 
tidak ingin membuat Alia tidak 
nyaman walaupun rasanya Jamal ingin 
merasakan lagi dan lagi tubuh Alia 
tetapi pria itu ingin membuat Alia 
sendiri yg akhirnya meminta hal itu 
Kepadanya. 


Jamal sengaja berbuat begitu agar 
Alia ketika bersamanya menjadi 
wanita yg bebas dan liar tanpa malu- 
malu lagi ketika menginginkan 
kenikmatan dalam bercinta. 


Ketika Jamal masuk ke dapur, pria 
itu tersedak air liurnya dan 
terbatuk-batuk ketika melihat Alia 
kekasihnya berdiri di depan kompor 
dan tampak belakangnya wanita itu 
begitu seksi tidak tertutup apa pun. 
Jamal tahu Alia hanya menutup 
tubuhnya yg telanjang dengan 
celemek tipis. Pria itu tidak 
menyangka Alia bisa begitu berani 
melakukan hal itu, membuat 
kejantanan yg berada di dalam celana 
seketika meronta ingin di bebaskan. 


Sedangkan Alia yg mendengar suara 
batuk di belakangnya segera menoleh 
dan melihat Jamal berdiri terpaku 
menatapnya dengan tatapan penuh 
nafsu. Wanita itu segera mengambil 


piring yg berisikan mie goreng dan 
dengan malu-malu berkata." Aku 
lapar jadi masak mie goreng, Mas 
mau ?". 


Jamal meneguk air liur membasahi 
tenggorokan yg tiba-tiba kering. 
"Bagaimana kalau Mas maunya bukan 
mie goreng tetapi orang yg memasak 
mie gorengnya ?" Jamal balik 
bertanya dengan suara yg terdengar 
serak. 


"Mas mau makan orang yg 
memasak mienya," tambah Jamal lagi 
sambil menatap tajam Alia. 


Mendengar ucapan Jamal membuat 
Alia terpaku diam, wanita itu tetap 
diam tidak bergerak ketika pelan tapi 
pasti Jamal melangkah mendekatinya. 
Setelah berdiri di depan Alia, Jamal 
dengan pelan mengambil piring yg 
berisi mie dari tangan Alia dan 
menaruhnya di samping kompor. Alia 
masih berdiri diam ketika tangan 
Jamal mencengkeram lembut 
dagunya. 


"Begitu berani, Mas suka kamu 
yg nakal begini," kata Jamal dan 
menarik tubuh Alia hingga jatuh ke 
pelukannya. Sedangkan telapak 
tangan kanannya telah menyusup 
masuk ke balik celemek yg di pakai 


Alia dan meraba-raba kewanitaan 
Alia yg ternyata telah basah. 


"Sudah basah kamu, Yang "kata 
Jamal sambil menciumi leher 
sementara jemari tangan Jamal telah 
nakal mengelus-elus vagina Alia 
membuat wanita itu mendesah 
bahkan dengan senang hati kedua 
kaki Alia terbuka lebar seakan 
mengizinkan Jamal berbuat lebih 
jauh lagi dari sekadar hanya 
mengelus saja. 


Melihat Alia membiarkan dirinya 
berbuat lebih lagi membuat Jamal 
semakin leluasa memainkan jari- 
jarinya di vagina Alia bahkan dengan 


nakal jari telunjuk dan jari tengah 
pria itu sudah masuk ke dalam vagina 
Alia dan mengobok-obok vagina 
kekasihnya itu. Terdengar suara 
becek akibat kocokkan jemari Jamal 
yg semakin lama semakin cepat. 


"Aahhhh.. aaakkkkkkhhh... 
Aahhhh..." Desahan terus terdengar 
dari mulut Alia sementara mata sayu 
wanita itu menatap Jamal dengan 
intens. 

“Aaakkhhhh.. Mas..." Teriak 
Alia keras ketika orgasmenya datang 
bahkan wanita itu sampai menjijitkan 
kakinya dan mencengkeram erat 
lengan Jamal sementara di bawah 
sana kocokkan jari Jamal semakin 


liar dan tubuh tersentak Alia 
menandakan klimaks datang. 


Alia lemas sekali, kakinya seakan 
tidak bertulang kalau Jamal tidak 
memeluknya pasti wanita itu jatuh 
terduduk di lantai. 


Jamal menarik jemari keluar dari 
dalam vagina Alia, cairan cinta wanita 
itu menetes bahkan sampai jatuh ke 
lantai , jemari Jamal juga telah 
basah sementara Alia mendesah 
pelan ketika Jamal menarik 
jemarinya. 


Pria itu mengangkat tangannya dan 
memperlihatkan jemarinya yg basah 


akibat perbuatan Alia. Rona merah 
menghiasi wajah cantik Alia dengan 
keberaniannya yg baru saja di 
dapatnya wanita itu meraih tangan 
Jamal dan jemari tangan Jamal yg 
basah akibat cairan cintanya di 
jilatnya. Lidah Alia yg mungil 
berwarna merah muda itu dengan 
lincahnya membersihkan sisa-sisa 
cairan cintanya sendiri lalu sambil 
menatap genit ke arah Jamal , mulut 
Alia mengulum jemari pria itu 
membuat tubuh Jamal tegang dan 
semakin bergairah. 


Melihat jarinya keluar masuk di 
dalam mulut Alia membuat 
kejantanan Jamal semakin mendesak 
ingin keluar dari dalam celananya. 


Jamal segera menarik jemarinya dan 
melumat bibir Alia dengan ganas dan 
liar. 


Lengan Alia telah merangkul di leher 
kekar Jamal, wanita itu membalas 
ciuman kekasihnya dengan liar juga. 
Tangan Jamal meremas bokong Alia 
dengan gemas sambil sesekali 
menamparnya membuat wanita itu 
tersentak di sela-sela ciuman 
mereka. 


Dengan kuat Jamal mengangkat 
tubuh ramping Alia. "Lingkarkan kaki 
kamu di pinggang Mas" perintah 
Jamal dan Alia menurutinya. Pria itu 
melangkah pelan sambil tetap 


mencium Alia , rupanya Jamal 
membawa Alia menuju ke meja makan 
dan dengan lembut membaringkan 
wanita itu di atas meja makan. 
Setelah mencium singkat bibir Alia , 
pria itu lalu melepaskan rangkulan 
lengan kekasihnya. 


Mundur 2 langkah , mata Jamal 
memperhatikan Alia yg berbaring 
pasrah di atas meja makan. Wanita 
itu hanya di tutupi oleh celemek biru 
yg Jamal bahkan tidak tahu kalau 
pernah membeli atau punya celemek 
itu. Tetapi melihat kekasihnya Alia 
memakai membuat Jamal merasakan 
celemek sederhana itu malah seperti 
lingerie seksi yg membuat kejantanan 
Jamal meronta-ronta ingin segera 


merasakan kembali kenikmatan dari 
jepitan vagina Alia yg sempit. 


Alia yg bingung kenapa kekasihnya 
bersikap diam begitu akhirnya 
menyangga tubuhnya dengan kedua 
siku yg terlipat. "Mas ?" Ucap Alia 
dengan nada bertanya. 


Tatapan mata Jamal penuh nafsu. 
“Angkat kaki kamu ke atas meja Lia, 
“perintah Jamal serak. 


Alia akhirnya berusaha untuk duduk 
dan mengangkat kedua kakinya ke 
atas meja, di tekuknya kakinya 
sehingga posenya seperti 
mengangkang. Vagina Alia masih 


tertutup celemek walau begitu pose 
wanita itu begitu mesum. 


Jamal mengumpat dalam hati melihat 
keseksian kekasihnya. Pria itu 
berusaha untuk menyimpan pose 
seksi Alia di kepalanya, menyimpan 
memori tentang tubuh Alia agar 
sewaktu-waktu bisa mengingatnya 
kembali. 


Sementara Alia menunggu tindakan 
apa yg akan di lakukan oleh Jamal 
dengan berdebar-debar. 
Kewanitaannya sudah basah. Alia 
merasa dirinya seperti gadis 
persembahan yg akan di kurban kan 
untuk memenuhi hasrat seksual 


seorang raja. Mengkhayal hal itu 
membuat Alia semakin gelisah. Gairah 
benar-benar telah menguasainya 
bahkan membuat wanita itu gemetar 
menahan hasratnya. Tidak sabar 
menanti apa yg akan dilakukan oleh 
Jamal kekasihnya. 
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Mata Jamal fokus melihat Alia di 
depannya yg begitu menggoda. Pria 
itu lalu dengan pelan menarik turun 
celana pendek yg terasa sesak dari 
tadi, membebaskan kejantanannya yg 
telah tegang dan membesar. 


Jamal berdiri dengan gagah di 
hadapan Alia yg memperhatikan 
dirinya dengan tatapan penuh minat 
dan hasrat. Mata bening itu 
menelusuri tubuh kekar Jamal dan 
berhenti di kejantanan Jamal yg 
berdiri kokoh. Benda Kokoh itu telah 
membuat Alia bisa merasakan 
kenikmatan surgawi yg membuat 


wanita itu menjadi ketagihan ingin 
terus merasakan. 


"Lepaskanlah celemek itu, 
Yang" kata Jamal lembut. 


Mendengar ucapan Jamal, segera 
Alia melepaskan kain yg menutupi 
tubuhnya. Sehingga sesaat kemudian 
tubuh ramping Alia telah polos tanpa 
sehelai benang pun yg melekat di 
tubuh indah wanita itu. 


Masih dengan pose mengangkang dan 
kaki di tekuk, Alia memberikan 
senyum genit ke arah Jamal. 


Jamal tetap diam berdiri di depan 
Alia, pria itu sengaja melakukan itu, 
malah Jamal menarik kursi dan duduk 
tepat di depan Alia. 


"Mas kenapa?" Tanya Alia 
gelisah karena melihat kekasihnya 
hanya diam saja memperhatikan 
dirinya. 

Setelah diam beberapa saat, Jamal 
lalu berkata dengan nada merayu. 
"Elus dirimu sendiri sayang. Mas mau 
melihat kamu memuaskan diri kamu 
dengan jari kamu sendiri." 


Alia terkejut mendengar ucapan 
Jamal. "Memuaskan dirinya sendiri, 
Alia belum pernah melakukan hal itu 


dan sekarang Jamal menginginkan 
dirinya melakukan hal itu di 
depannya. Beranikah dia ?" 


Tatapan mata Alia memohon agar 
Jamal mengurungkan niatnya, wanita 
itu begitu malu kalau harus 
melakukan di depan kekasihnya. 
Tetapi pria itu tersenyum tipis. "Ayo 
Alia sayang, Mas mau melihatnya," 
kata Jamal kembali. 


Pupus sudah harapan Alia kalau Jamal 
mengerti rasa malu yg Alia rasakan 
karena pria itu tetap ingin Alia 
melakukannya. Akhirnya setelah 
beberapa saat berpikir. Alia 


mengulurkan tangannya untuk 
menyentuh vaginanya sendiri. 


Ada perasaan aneh di rasakan oleh 
Alia ketika untuk pertama kalinya 
menyentuh kewanitaannya untuk 
menyenangkan dirinya bukan hanya 
untuk membersihkan atau yg lainnya. 


“Ayo, sayang terus. Mas mau 
melihatnya," ucap Jamal seakan 
memberikan dorongan agar Alia 
semakin berani. 


Entah karena ucapan Jamal atau 
karena hasrat sudah menyelimuti Alia 
sehingga Alia lebih berani lagi 
menyentuh vaginanya. Dengan pelan 


di elusnya klitorisnya sendiri yg 
membuat wanita itu tegang sesaat 
lalu desahan keluar dari mulutnya. 


Semakin lama Alia semakin berani 
apalagi melihat Jamal yg terlihat 
begitu menyukai apa yg sedang di 
lakukan oleh Alia. Jari tengah Alia 
telah masuk ke dalam vaginanya 
sendiri. Mengobok-obok di dalam 
sana sambil mendesis nikmat. 
Sementara tangan kirinya meremas 
payudaranya dengan sesekali 
mencubit putingnya. 


"Aaakhhh.. Mas enaak.. Mas... 
“Rintih Alia tanpa sadar begitu 
terhanyut dalam permainannya 


sendiri sehingga mengeluarkan kata- 
kata mesum. 

“Terus sayang... Mas mau 
melihat kenakalan kamu," dorong 
Jamal bersemangat. 


Mata sayu Alia terus menatap Jamal 
sementara jarinya masih mengobok- 
obok vaginanya sendiri. Wanita itu 
merintih dan mendesah dengan tubuh 
menggeliat-geliat seakan memancing 
Jamal agar segera menikmati dirinya. 


Jamal tidak tahan lagi. Godaan Alia 
begitu besar membuat pria itu 
akhirnya menarik kursinya lebih 
dekat lagi ke depan meja. Pria itu lalu 
menarik jari Alia yg berada di dalam 


vaginanya, sambil menatap Alia yg 
juga sedang menatapnya. Jari tangan 
Alia yg basah di kulumnya di dalam 
mulut. Lalu Jamal menundukkan 
kepalanya mendekati vagina Alia yg 
telah terbuka lebar siap untuk di 
santap oleh Jamal. 


Jilatan pertama lidah Jamal di vagina 
Alia membuat wanita itu mendesah 
lirih. Alia semakin membuka lebar 
pahanya seakan membiarkan Jamal 
melakukan apa saja sesuka pria itu. 


Jamal tentu saja tidak menyia- 
nyiakan kesempatan yg diberikan 
oleh Alia. Pria itu menarik tubuh Alia 
semakin ke tepian meja dan 


mengangkat kedua kaki kekasihnya 
ke atas bahunya dan langsung saja 
kepala Jamal menyusup masuk ke 
selangkangan Alia. 


Sapuan lidah Jamal yg seperti kuas 
membuat Alia mendesah nikmat. 
Wanita itu bahkan sudah rebah di 
atas meja dengan tangan berada di 
kepala Jamal seakan ingin 
menekannya agar lebih mendekat lagi 
pada kewanitaannya. 


Jamal semakin liar. Bibirnya menjepit 
bibir vagina Alia dan menariknya 
pelan lalu lidahnya menusuk ke dalam 
lubang vagina wanita itu beberapa 
kali lalu menghisapnya dengan kuat 


membuat Alia semakin gemetar 
menerima semua perlakuan Jamal 
sehingga sebentar kemudian wanita 
itu menjerit kecil ketika klimaksnya 
datang. 


"Slurrpp.. ssluurpp.. 
ssuurrppp..." Suara Jamal yg sedang 
menikmati cairan cinta Alia 
terdengar begitu mesum tetapi Alia 
malah tersenyum nakal dan senang 
mendengarnya. 


Setelah semuanya bersih, Jamal baru 
mengangkat kepalanya dari 
selangkangan Alia. Wajah puas 
terlihat. Kaki Alia di turunkannya 
sehingga Alia terlentang di atas 


meja. Jamal lalu mendorong kursi yg 
Ia duduki agar lebih ke belakang dan 
pria itu kembali mendekati Alia 
dengan tangan mengelus-elus batang 
penisnya sebelum kemudian 
mengesek-gesekkan kepala penisnya 
di bibir vagina Alia dan mulai 
mendorong masuk penisnya ke dalam 
lubang sempit pembawa kenikmatan 
baginya itu. 


Alia sedikit terengah ketika 
merasakan penis Jamal yg besar dan 
panjang mulai masuk ke dalam 
vaginanya. Sensasi gesekan urat-urat 
penis Jamal dengan dinding vagina 
Alia membuat wanita menahan nafas. 
"Benar-benar nikmat" rintih Alia di 
benaknya. 


Setelah semuanya masuk, Jamal 
sengaja mendiamkan sejenak 
kejantanan di dalam vagina Alia 
karena takut wanita itu merasa 
kesakitan. 


"Mass... Ayo.. Mas..." Rengek 
Alia lirih sambil mulai menggoyang 
pinggulnya berusaha mencari 
kenikmatan. 

"Uda tidak sakit, Yang ?" Tanya 
Jamal berusaha meyakinkan. 

"Udah enggak Mas.. ayo lah," 
rengek Alia manja. 


Senyum puas terlihat menghiasi 
wajah Jamal ketika mendengar 
ucapan Alia. Tanpa membuang waktu 


lagi pria itu dengan bernafsu mulai 
memaju mundurkan pinggulnya cepat, 
menyodok vagina Alia dengan kuat. 
Rintihan Alia dan erangan parau 
Jamal memenuhi dapur pria itu. 
Kedua insan berbeda usia dan 
berbeda status itu sekarang malah 
berpadu dalam birahi penuh 
kenikmatan yg seakan tidak pernah 
puas mereka reguk. 


Alia yg selama ini tidak pernah 
merasakan kenikmatan dalam 
bercinta seakan begitu kehausan 
terus meminta dan meminta untuk di 
berikan kepuasan yg hanya bisa 
diberikan oleh Jamal kekasihnya. 


Alia sudah beberapa kali 
mendapatkan klimaksnya tetapi 
tanda-tanda Jamal akan 
mendapatkan kepuasan belum 
terlihat. Bahkan sekarang Alia 
sedang berdiri membelakangi Jamal 
dengan pinggul condong ke belakang, 
kedua tangan Alia berpegangan pada 
tepi meja makan sedangkan di 
belakangnya Jamal sedang menyodok 
vagina wanita itu dengan gencar dan 
kuat sehingga terkadang tubuh Alia 
ikut terdorong ke depan ketika 
Jamal mendorong dengan kuat. 


"Aarrghhh... Enaak... Memek ... 
Kamu... Liaaa.. aaarrgghhh..." Ucap 
Jamal parau. 


Mendengar ucapan Jamal yg begitu 
mesum kembali membuat gairah Alia 
terbangun padahal baru saja wanita 
itu mendapatkan orgasmenya yg ke 
sekian kalinya. 


Jamal semakin mendekati 
kepuasannya. Pria itu semakin liar 
menyodok vagina Alia. Keringat telah 
membasahi sekujur tubuh mereka 
berdua. Jamal mencondongkan 
tubuhnya dan tangannya meraih 
payudara Alia yg memantul indah 
akibat goyangan tubuh mereka. 


Terlihat tubuh Alia dan Jamal 
berdempetan dan terlihat begitu 
kontras akibat warna kulit Jamal yg 


gelap dengan tubuh Alia yg putih 
tetapi terlihat begitu serasi dan 
selaras. 


Suara tumbukan dan suara becek 
semakin terdengar dan Jamal 
semakin mendesak ketika merasa 
pelepasannya akan datang dan sesaat 
kemudian pria itu mengerang keras 
dengan tangan tanpa sadar 
mencengkeram kuat payudara Alia 
membuat wanita itu menjerit kecil di 
antara rasa sakit dan nikmat ketika 
kembali merasakan orgasmenya. 


Sebentar kemudian setelah 
semuanya usai hanya terdengar suara 
napas terengah-engah dari keduanya. 


Jamal dengan pelan lalu mencabut 
penisnya dari dalam vagina Alia yg 
langsung membuat cairan mereka 

menetes di lantai. 


Alia begitu lemas, tidur telungkup di 
atas meja sementara Jamal terduduk 
kembali di kursi. Deru napas pria itu 
masih terdengar keras. Mata Jamal 
memperhatikan Alia yg tampak 
kelelahan tetapi ketika melihat 
bokong seksi Alia terpampang di 
depan matanya membuat gairah 
Jamal kembali tersulut. Pria itu 
mengerang pelan dan kejantanan 
mulai kembali tegang dan membesar. 
Jamal lalu bangkit dari duduknya dan 
menghampiri Alia kembali. Di 
pegangnya pantat Alia dan 


meremasnya dengan gemas membuat 
Alia tersentak menoleh. 


"Aahh.. Mas kamu..." Mata Alia 
terbelalak terkejut ketika 
merasakan penis Jamal yg sengaja 
pria itu tempelkan di bokongnya 
sudah kembali keras. 

"Maafkan Mas.. Mas mau lagi, 
Yang" bisik Jamal di telinga Alia. Pria 
itu lalu kembali mengangkat Alia 
sehingga kekasihnya kembali 
berbaring di atas meja makan. 


Dengan cepat Jamal menarik tubuh 
Alia lebih ke pinggir meja dan 

meregangkan kedua paha wanita itu 
dan menuntun kejantanan masuk ke 


dalam vagina Alia. Desahan Alia 
kembali terdengar, wanita itu 
melingkari kakinya di pinggang Jamal, 
sementara kedua lengan merangkul 
leher kekar Jamal membuat tubuh 
ramping Alia melengkung. 


Kejantanan Jamal masuk semakin 
dalam membuat kenikmatan yg di 
rasakan keduanya semakin dahsyat. 
Kali ini Jamal tidak menunggu Alia 
siap lagi karena pria itu tahu 
Kekasihnya itu telah bisa menikmati 
percintaan mereka. Sehingga dengan 
kuat dan gencar Jamal 
menggoyangkan pinggulnya membuat 
penis pria itu keluar masuk dengan 
cepat di dalam vagina Alia dan 
kembali membuat wanita itu 


kewalahan menghadapi serangan 
nikmat dari Jamal sehingga sesaat 
kemudian Alia menjeritkan nama 
Jamal dengan tubuh mengejang, 
mendapatkan klimaksnya. 


Jamal yg mengetahui bahwa 
kekasihnya telah mendapatkan 
orgasmenya semakin cepat menyodok 
vagina wanita itu berusaha 
mendapatkan pelepasannya juga dan 
akhirnya pria itu mengerang dengan 
kepala di taruh di bahu Alia, tubuh 
Jamal tersentak ketika kepuasannya 
tiba, tanpa sadar pria itu menggigit 
bahu Alia yg membuat Alia merintih 
keras dan nikmat bersamaan karena 
kembali klimaks datang 
menghampirinya. 


Setelah gelombang kenikmatan 
berlalu, Alia kembali rebah di atas 
meja dengan tubuh 

lemas. Sementara Jamal menarik 
kejantanannya dengan pelan keluar 
dari dalam vagina Alia yg langsung 
membuat cairan mereka menetes di 
meja. 


Alia menopang tubuhnya dengan siku 
dan menatap Jamal. Wanita itu bisa 
melihat kejantanan Jamal yg masih 
terlihat tegang dan vaginanya terasa 
berdenyut ketika mengetahui itu. 
Membuat wanita itu kembali 
merebahkan tubuhnya di atas meja 
sambil mengerang dalam hatinya. 
Betapa dirinya sekarang menjadi 
mesum Karena Jamal. 


Jamal lalu dengan lembut menarik 
lengan Alia, menarik tubuh 
kekasihnya agar turun dari atas 
meja. 


"Ups.." Jamal spontan menahan 
tubuh Alia yg terhuyung ketika turun 
dari atas meja makan. 


Alia merasa kedua kakinya terasa 
lemas sekali seakan tidak bertulang 
dan wanita itu pasrah jatuh ke dalam 
pelukan Jamal yg menahan tubuhnya 
agar tidak jatuh terduduk di lantai. 


Dengan singgap Jamal mengendong 
tubuh ramping Alia dan wanita itu 
langsung melingkarkan lengannya di 


leher Jamal dan merebahkan 
kepalanya di bahu kekasihnya itu. 


Jamal mengecup kening Alia dengan 
mesra sedangkan Alia memejamkan 
matanya seakan meresapi ciuman pria 
itu. Lalu Jamal melangkahkan kakinya 
menuju ke kamarnya dengan satu niat 
kembali mengarungi lautan gairah 
bersama Alia. 
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Deru napas Jamal masih terdengar 
kencang sementara di sampingnya 
terdengar suara terengah-engah 
Alia. Sepasang kekasih itu baru saja 
selesai mereguk kembali kenikmatan 
bercinta. 


Alia sudah benar-benar kelelahan 
bahwa untuk mengangkat tangannya 
sendiri saja wanita itu merasa tidak 
mampu entah sudah beberapa kali dia 
mendapatkan orgasmenya. Bahkan 
daerah selangkangannya terasa 
becek dan lengket akibat sperma 
Jamal dan cairan cintanya. 


Jamal melirik ke arah Alia yg masih 
berbaring lemas. Kedua mata wanita 
itu terpejam. Senyum sayang terukir 
di wajah Jamal melihat kekasihnya 
itu. Pria itu tidak menyangka bisa 
jatuh cinta kepada wanita di 
sebelahnya ini. Wanita yg sial nya 
sudah menjadi istri orang lain. 
Padahal selama menjadi dosen dan 
mengajarkan mata kuliah pada Alia 
tidak pernah terbesit sedikit pun 
rasa suka kepada Alia. 


Tetapi ternyata sekarang Jamal 
malah takluk dalam pesona Alia dan 
malah jatuh cinta kepada wanita itu. 
Jamal lalu menatap langit-langit 
kamarnya. Sebagai pria dewasa 
dengan umur yg telah matang tentu 


saja Jamal ingin berumah tangga , 
mempunyai seorang istri dan anak 
tetapi dengan status Alia yg sudah 
menikah membuat semuanya jadi 
sulit walaupun Jamal tahu wanita itu 
bilang mencintainya tetapi apa 
mungkin Alia mau bercerai dari 
suaminya apalagi dengan usia semuda 
ini , Jamal takut Alia masih 
tergantung kepada orangtuanya dan 
menuruti semua kemauan orang 
tuanya yg nanti malah mempersulit 
hubungan mereka berdua. 


Helaan nafas Jamal begitu berat. 
Alia yg berbaring di samping Jamal 
sampai membuka matanya dan 
menatap kekasihnya itu dengan 
heran. Wanita itu beringsut 


mendekati Jamal dan Jamal langsung 
menarik Alia hingga wanita berbaring 
telungkup di dadanya. 


"Ada apa Mas ?" Tanya Alia 
langsung sambil mendongakkan 
kepalanya menatap Jamal. 


Jamal menunduk dan mencium kening 
Alia singkat sebelum kembali 
menatap langit-langit kamar. Tangan 
Jamal mengelus pelan punggung Alia 
dan kembali terlihat pria itu sedang 
berpikir. 


"Mas ada apa ? Tanya Alia 
kembali. 


Setelah beberapa saat terdiam dan 
kembali menghela napas panjang 
barulah Jamal bersuara. "Apa 
hubungan kamu dengan suami kamu 
baik-baik saja ?" Tanya Jamal. 


Alia mengerutkan keningnya dan 
wanita itu bangkit dan duduk di 
samping Jamal tanpa memperdulikan 
ketelanjangannya. Tidak ada lagi rasa 
malu yg dirasakan oleh Alia sehingga 
wanita itu tidak merasa canggung lagi 
telanjang di depan Jamal kekasihnya 
Itu. 


"Kenapa Mas bertanya seperti 
itu ?" Alia balik bertanya. 


Jamal ikutan duduk di hadapan Alia 
lalu pria itu meraih tangan mungil 
Alia dan menggenggamnya. "Mas mau 
kita menjalani hubungan ini dengan 
lebih serius, sayang tahu usia Mas 
sudah termasuk matang untuk 
menikah dan berkeluarga dan setelah 
mengenal kamu, Mas mau kamu yg 
menjadi pendamping hidup Mas," kata 
Jamal dengan serius. 


Mendengar perkataan Jamal langsung 
membuat Alia terharu dan matanya 
berkaca-kaca. Ada perasaan bahagia 
yg di rasakan oleh Alia mendengar 
ucapan kekasihnya itu. 


"Mas bertanya tentang 
hubungan kamu dengan suami karena 
bila hubungan kalian tidak baik-baik 
saja itu bisa menjadikan alasan bagi 
kamu untuk bercerai dari suami 
kamu," ucap Jamal kembali. 

"Bercerai ?" Alia tidak pernah 
berpikir jauh sampai ke sana. 
Berpikir bercerai dari Rizky 
bagaimana dengan keluarganya 
walaupun Alia akui kalau 
pernikahannya dengan Rizky jauh 
dari kata bahagia tetapi perceraian 
tidak pernah terlintas di pikiran 
wanita itu. 


Dan sekarang Jamal mengatakan 
tentang perceraian ke hadapan Alia 


membuat wanita itu menjadi 
ketakutan dan risau. 


"Mas apa tidak bisa kita 
menjalani hubungan seperti ini saja 
?" Tanya Alia memohon pengertian 
Jamal karena wanita itu menjadi 
takut bila mendengar kata 
perceraian dan dampaknya terhadap 
dirinya dan keluarga. 

"Sayang, Mas tidak bisa terus 
begini. Mas serius tentang hubungan 
kita berdua bukan hanya sekadar 
main-main atau hanya untuk 
pelampiasan nafsu tetapi Mas cinta 
sama kamu ," ucap Jamal berusaha 
memberi pengertian kepada Alia 
kekasihnya. 


Air mata sudah mengalir membasahi 
pipi Alia. Wanita merasa begitu di 
hargai oleh Jamal. Dengan cepat 
wanita memeluk tubuh Jamal dengan 
erat sambil menangis. 


"Hei, Alia sayang jangan 
menangis," bujuk Jamal lembut. Pria 
itu tahu kalau kekasihnya itu sedang 
meluapkan emosinya. 

"Aku mencintai Mas Jamal," 
ucap Alia di sela-sela tangisannya. 

"Mas juga cinta dengan kamu, 
makanya Mas mau kita selalu 
bersama, Mas mau kamu menjadi 
istri, Mas mau punya anak bersama 
kamu" sahut Jamal sambil mengelus 
punggung Alia dengan lembut. 


"Kamu mau kan menjadi istri 
Mas ?"tanya Jamal. 


Masih terdengar suara tangisan Alia 
sebelum kemudian wanita itu 
menjawab dengan suara pelan. "Iya 
aku mau menjadi istri Mas Jamal." 


Rasa lega di rasakan oleh Jamal lalu 
dengan pelan Jamal melepaskan 
pelukan Alia dan dengan lembut 
tangannya menghapus air mata yg 
masih mengalir di kedua pipi mulus 
Alia. 


"Kalau kamu mau kita bersama, kamu 
harus bercerai dengan Rizky suami 
kamu agar nantinya kita bisa bersama 


dan kamu menjadi istri Mas ," tutur 
Jamal pelan tetapi tegas. 


Alia terdiam mendengar perkataan 
Jamal. Wanita itu juga menyadari 
bahwa semua ucapan Jamal benar 
tetapi dia belum tahu harus 
bagaimana nantinya bilang kepada 
Rizky dan keluarga apalagi selama ini 
keluarganya tahunya pernikahan Alia 
dan Rizky baik-baik saja. 


Jamal yg melihat kekasihnya Alia 
terlihat bingung dan galau menjadi 
tidak tega. Di tariknya dengan 
lembut lengan Alia dan membimbing 
wanita itu agar duduk di pangkuannya 
sedangkan Jamal bersandar pada 


kepala ranjang. Posisi Alia duduk 
mengangkang di pangkuan Jamal. 


"Jangan terlalu di pikirkan, kita 
berdua akan cari jalan agar bisa 
bersama," ucap Jamal lembut sambil 
mengelus punggung Alia dengan 
lembut sementara Alia bersandar 
nyaman di dada bidang Jamal. 

"Sudah jam 7 malam, Mas antar 
kamu pulang ya," kata Jamal kembali. 
Sebenarnya pria itu enggan 
mengantarkan Alia pulang tetapi 
tidak mungkin juga wanita itu tidur 
dengannya di sini karena pasti suami 
dan keluarganya mencari Alia kalau 
wanita itu tidak pulang malam ini. 


Alia mengangkat kepalanya dan 
memandangi Jamal. "Sebenarnya 
Aku tadi izin akan menginap di rumah 
orang tua aku jadi suami aku tidak 
akan mencari ," bisik Alia pelan 
seolah-olah sedang membagikan 
rahasia kepada Jamal. 


Raut wajah Jamal langsung sumringah 
senang mendengar ucapan Alia yg 
berarti malam ini mereka bisa 
habiskan waktu berduaan. Dan 
mengetahui hal itu juga membuat 
kejantanan Jamal langsung bereaksi. 


Alia yg menyadari bahwa Jamal telah 
bergairah kembali langsung merona 
malu wajahnya. Apalagi mereka 


berdua memang sudah telanjang 
sehingga membuat Jamal semakin 
tersenyum nakal. 


Jemari tangan Jamal telah 
menyelusup ke bawah menyelip ke 
vagina Alia dan merasakan basah di 
sana lalu pria itu sedikit mengangkat 
tubuh ramping Alia dan mulai 
menuntun kejantanannya menuju ke 
lubang vagina Alia, ketika kepala 
penis Jamal mulai masuk ke dalam 
vagina Alia terdengar suara desisan 
dari mulut Alia. Pelan-pelan penis 
Jamal mulai masuk dan ketika sudah 
hampir di pangkal dengan kuat Jamal 
menyodok vagina Alia membuat 
wanita itu menjerit kecil dengan 
tubuh sedikit kejang. 


"Aaakhhh... Mas terlalu... 
Aahhh.. dalam... "Ucap Alia di antara 
desahannya. Posisi begini baru bagi 
Alia. Wanita itu bisa merasakan penis 
Jamal masuk dalam sekali bahkan 
terasa sampai menyentuh mulut 
rahimnya. Terasa sesak dan sedikit 
ngilu di dalam sana apalagi dengan 
ukuran kejantanan Jamal yg panjang 
dan besar. 


"Gila, nikmat sekali" ucap Jamal di 
benaknya ketika merasakan remasan 
ketat vagina Alia membuat penis 
serasa seperti di pijat. 

"Bergeraklah Sayang berikan 
kita kenikmatan," perintah Jamal 
parau. 


Alia mulai bergerak berusaha untuk 
meraih kenikmatan tetapi karena 
wanita itu baru pertama kali dalam 
posisi seperti ini membuat penis 
Jamal beberapa kali terlepas dari 
vaginanya karena Alia terlalu tinggi 
mengangkat pinggulnya. 


Tetapi Alia tidak mau menyerah 
setelah beberapa kali mencoba, 
wanita itu akhirnya bisa mendapatkan 
irama yg membuat dirinya dan Jamal 
mendesah dan mengerang nikmat. 
Dengan gaya bercinta seperti itu 
membuat kejantanan Jamal masuk 
lebih dapat dan terasa sangat nikmat 
sekali bagi Alia, sudah dua kali wanita 
itu mendapatkan orgasmenya dan 
orgasme yg kedua membuat wanita 


lemas dan bersandar lulai di dada 
Jamal kekasihnya yg belum juga 
mendapatkan kepuasannya. 


"Mas Jamal kuat sekali, aku 
suka" bisik Alia di leher Jamal sambil 
lidah dengan nakal menjilati keringat 
pria itu. 


Jamal tersenyum mesum karena 
berhasil membuat Alia puas dan pria 
itu juga yakin pasti sekarang Alia 
ketagihan bercinta dengannya. 


Dengan sengaja Jamal menyodok 
vagina Alia dengan kuat membuat 
wanita itu kembali mengerang nikmat. 
Lalu tumit Jamal bertumpu pada 


kasur dan mulai menyodok lubang 
vagina Alia dengan gencar membuat 
tubuh Alia terlonjak. Wanita itu 
berpegangan pada kedua bahu Jamal, 
pasrah menerima sodokan penis 
besar Jamal. Alia seperti boneka yg 
sedang di mainkan oleh pemiliknya 
dan beberapa saat kemudian kembali 
wanita itu mendesah lirih dengan 
tubuh yg tersentak mendapatkan 
orgasmenya yg ke sekian kalinya 
malam itu. Sementara Jamal semakin 
cepat menyodok dan sesaat 
kemudian. 


"Aaarrgghhh.. Liaaa... 
Aaarrgghhh... "Erangan parau Jamal 
mengisi kamar itu, pria itu 
mendapatkan kepuasannya di 


tembakannya benihnya ke dalam 
vagina Alia. 


Napas terengah-engah terdengar 
dari mulut keduanya. Alia telah 
tergolek lulai dalam pelukan Jamal yg 
sedang bersandar puas di kepala 
ranjang. Tangan kasar Jamal 
mengelus-elus punggung Alia yg masih 
basah karena keringat. Pria itu lalu 
mengangkat pinggul Alia dengan pelan 
membuat kejantanan terlepas dari 
vagina wanita dan langsung membuat 
cairan mereka menetes membasahi 
paha dan seprai bahkan aromanya 
memenuhi kamar pria itu tetapi 
Jamal tidak memperdulikan hal itu, 
pria itu malah dengan lembut 
membaringkan tubuh Alia ke kasur 


dan Ia ikutan berbaring di samping 
kekasihnya, di tariknya Alia sehingga 
wanita itu berbaring di atas dadanya. 


"Tidurlah, Yang" bisik Jamal 
lembut dan entah karena suara Jamal 
atau karena Alia kelelahan tetapi 
nyatanya sesaat kemudian Alia benar 
sudah tertidur dalam pelukan Jamal. 


Sementara itu Jamal masih 
berbaring dengan mata yg menatap 
langit-langit kamarnya. Walaupun 
tubuh Jamal juga lelah akibat 
pergumulannya dengan Alia tetapi 
pria itu tetap tidak bisa memejamkan 
matanya, terlalu banyak masalah yg 
akan di hadapi oleh Ia dan Alia 


apalagi dengan status Alia yg 
merupakan istri orang. 


Jamal takut kalau perselingkuhan 
mereka di ketahui oleh orang lain. 
Pria itu takut Alia menjadi hinaan 
orang karena ketahuan mengkhianati 
suaminya. Jamal harus bisa membuat 
Alia segera mengambil keputusan 
berani untuk meminta cerai dari 
suaminya hanya dengan Alia segera 
bercerai maka Jamal dan wanita itu 
bisa bersatu. 
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Rumah mertua Alia terlihat sepi. Alia 
baru saja sampai ke rumah tersebut 
setelah semalam menginap di rumah 
Jamal yg terasa begitu nyaman bagi 
dirinya. Baru saja semalam tinggal di 
rumah Jamal tetapi Alia sudah 
merasa betah dan rasanya begitu 
berat untuk meninggalkan rumah itu 
tadi pagi. 


Langkah Alia begitu pelan masuk ke 
halaman rumah mertuanya selain 
karena rasa enggan juga karena rasa 
tidak nyaman di daerah 
selangkangannya akibat perbuatan 
Jamal yg terus-menerus 


mengajaknya bermain cinta dan Alia 
tidak sanggup menolak pria itu 
karena terus terang Alia juga 
ketagihan ingin terus merasa 
kenikmatan yg bisa di berikan oleh 
Jamal. 


Baru saja Alia melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam rumah. "Enak benar 
ya semalam menginap di rumah orang 
tua kamu ,"terdengar suara mertua 
Alia seperti menyindir Alia. 
"Assalamualaikum, Pagi Bu," 
ucap Alia memberi salam tetapi 
bukannya membalas salam Alia malah 
Ibu mertua Alia masuk ke dalam 
kamarnya dengan suara pintu yg di 
banting membuat Alia terkejut. 


Wanita yg telah biasa menerima 
perlakuan mertuanya itu hanya bisa 
menghela napas dan melangkah 
menuju ke kamar. Baru saja Alia 
bermaksud untuk menutup pintu 
kamarnya terdengar suara Rizky 
suaminya membuat wanita itu 
menoleh dan mendapati Rizky baru 
saja dari arah dapur dengan tergesa- 
gesa Rizky mendorong tubuh Alia 
agar masuk ke dalam kamar mereka. 


"Ada apa Rizky ?"tanya Alia 
bingung tetapi wanita itu langsung 
tahu apa keinginan suaminya ketika 
merasakan kejantanan Rizky yg 
menempel di bokongnya terasa keras. 
Wajah Alia langsung pias, keringat 
dingin mulai mengalir. 


"Rizky jangan sekarang masih 
pagi, nanti Ibu panggil aku," ucap Alia 
berusaha menolak keinginan 
suaminya. 

"Sebentar saja, aku lagi pengen 
banget," sahut Rizky yg tangannya 
sudah mulai menarik celana yg di 
pakai oleh Alia. 

"Kye, jangan sekarang ," mohon 
Alia berusaha masih menolak 
keinginan Rizky apalagi setelah 
hatinya menjadi milik Jamal , wanita 
itu merasa seakan mengkhianati pria 
itu kalau bercinta dengan Rizky 
padahal sudah semestinya Alia tidak 
menolak Rizky karena Pria itu lah 
suaminya yg berhak atas tubuhnya. 


Tetapi Rizky tidak memperdulikan 
penolakan Alia malah pria itu 
mendorong tubuh Alia hingga 
akhirnya wanita itu jatuh ke kasur, 
dengan cepat Rizky menurunkan 
celana pendeknya dan terlihat 
kejantanan Rizky yg telah tegang. 


Alia melirik kejantanan suaminya yg 
wanita akui lebih kecil daripada milik 
Jamal tetapi entah kenapa ketika 
kejantanan Rizky masuk ke dalam 
vaginanya hanya ada rasa sakit yg di 
rasakannya tidak ada rasa nikmat 
seperti ketika bersama dengan 
Jamal. 


"Rizky jangan ..." Alia masih 
berusaha mencegah Rizky tetapi pria 
yg sudah larut dalam gairahnya itu 
mana mau mendengarkan permintaan 
istrinya itu dengan cepat Rizky 
menindih tubuh ramping Alia dan 
menyodok penisnya berusaha untuk 
masuk ke dalam vagina Alia yg masih 
kering. 

"Aaakkhh.. pelan Kye.. "pinta 
Alia memohon sambil meringis 
menahan perih. Vagina Alia benar- 
benar masih kering dan Rizky tidak 
memperdulikan hal itu langsung saja 
menyodok masuk kejantanannya yg 
membuat Alia kesakitan. 

"Aarrghhh.. enaak Lia.. 
arrggghhhh.. "erang parau Rizky, pria 
itu telah mendapatkan kepuasannya 


hanya dengan beberapa kali sodokan, 
itu yg terkadang membuat Alia 
sedikit merasa lega karena 
permainan seks Rizky tidak 
berlangsung lama. Suaminya itu tidak 
bisa bertahan lama bila bercinta 
hanya beberapa goyangan pasti sudah 
keluar dan itu membuat Alia sedikit 
merasa lega karena rasa sakit yg di 
terimanya juga tidak berlangsung 
lama. 


Setelah kepuasan di dapat tanpa 
memperdulikan Alia, Rizky segera 
mencabut penisnya yg telah lemas 
lulai dan melangkah menuju ke kamar 
mandi membiarkan Alia yg masih 
berbaring di atas kasur. 


Mendengar suara pintu tertutup baru 
Alia beringsut untuk bangkit dari 
kasur sambil sedikit menahan perih 
di kewanitaannya. Air mata tanpa 
disadari oleh Alia mengalir di 


pipinya. 


"Mas Jamal," bisik Alia pelan. 
Rasanya wanita itu ingin bertemu 
dengan kekasihnya itu untuk 
meluapkan emosi yg sedang di 
rasakannya saat ini. 


Suara pintu kamar yg di ketuk dari 
luar membuat Alia terkejut. "Alia, 
ngapain kamu sudah pulang malah 
berdiam di dalam kamar, "teriak Ibu 
mertua Alia keras. 


"Sebentar Bu, " sahut Alia 
cepat mengambil tisu untuk 
membersihkan sisa-sisa sperma Rizky 
yg masih berlepotan di 
selangkangannya dan turun dari atas 
ranjang lalu memakai kembali 
celananya yg tadi di lemparkan asal 
oleh Rizky. Dengan sedikit berbenah 
dan menghapus air mata , Alia buru- 
buru membukakan pintu karena 
kembali terdengar suara ketukan 
pintu. 

"Iya Bu," ucap Alia pelan 
setelah membuka pintu. 

"Enak benar kamu Ya, sudah 
pulang bukannya beres-beres malah 
mendekam di dalam kamar," kata Ibu 
mertua Alia ketus. 

"Maaf Bu , tadi Rizky.. " 


"Jangan pakai alasan , buruan ke 
belakang cucian banyak tuh ," sentak 
Ibu mertua Alia keras. 


Alia hanya diam saja dan mulai 
melangkah dengan pelan menuju ke 
belakang. Wanita itu sedikit meringis 
menahan ngilu di kewanitaannya. 


"Sudah jangan pura-pura lemes 
begitu, di suruh kerja langsung deh 
pura-pura sakit," kata Ibu mertua 
Alia menyindir. 


Alia terdiam, kedua tangannya 
terkepal. Wanita itu sudah tidak 
tahan lagi dengan perlakuan 


mertuanya itu. Alia membalikkan 
badannya dan menghadapi mertuanya. 


"Kenapa sih selama ini aku 
selalu salah di mata Ibu, tidak 
pernah sekalipun Ibu melihat apa yg 
aku lakukan dan merasa senang 
?"tanya Alia pelan. Wanita itu 
akhirnya mengeluarkan unek-uneknya. 

"Kamu memang salah , kamu itu 
tidak becus mengurus suami dan 
rumah ini ," jawab Ibu mertua Alia 
kasar. 

"Tidak becus bagaimana Bu, 
pagi-pagi Alia sudah bangun dan mulai 
berberes rumah , pulang dari kampus 
Alia masih harus mengurus rumah, itu 
semua masih kurang ?" Tanya Alia 
seakan tidak percaya. 


"Alia ini menantu Ibu bukan 
pembantu, "ucap Alia lagi. 

"Menantu.. ! Menantu apaan dari 
awal Ibu sudah tidak setuju dengan 
kamu kalau bukan karena Rizky tidak 
Sudi Ibu punya menantu seperti 
kamu." 

"Ya Allah Bu, kenapa begitu 
kejam dengan aku," ucap Alia semakin 
pelan. 

"Kejam.., kamu yg kejam 
menjerat anak Ibu sehingga terpaksa 
menikahi kamu." 

"Ada apa sih, pagi-pagi sudah 
ribut saja?" Tanya Rizky yg tiba-tiba 
berada di dekat mereka berdua. 

“Ini nih istri kamu, sekarang 
sudah berani melawan Ibu padahal 


Ibu cuma minta tolong dikit saja 
sudah protes," ujar Ibu Rizky cepat. 


"Alia berani kamu melawan Ibu 
aku," kata Rizky keras. Pria itu 
menghampiri Alia dengan raut wajah 
marah. 

"Aku tidak melawan Kye, cuma 
aku merasa Ibu tidak pernah 
menghargai aku selama ini. Apa yg 
aku kerjakan selalu salah di mata 
Ibu..." 

"Tuh, kamu lihat sendiri kan 
Rizky, istri kamu," potong mertua 
Alia cepat. 

Rizky terlihat semakin emosi. "Sudah 
Alia jangan membantah lagi," kata 
Rizky keras. 


"Membantah ?, Aku tidak 
membantah, aku hanya menjelaskan 
semuanya. Kamu sebagai suaminya 
mestinya melihat juga kalau selama 
ini Ibu tidak pernah suka dengan 
aku," kata Alia kesal. Wanita itu 
sudah habis kesabaran melihat 
suaminya sendiri bahkan tidak bisa 
melihat bagaimana perlakuan Ibunya 
terhadap dirinya selama ini. 

"Lihat Rizky , istri kamu 
sekarang," ucap mertua Alia malah 
semakin membuat suasana semakin 
panas dengan ucapannya. 

"Cukup Alia, jangan bicara lagi 
, Sentak Rizky keras. 

"Aku harus bicara Kye, Ibu 
sepertinya benci sama aku." 


"Sembarang kamu ngomong, 
Ibu tidak pernah membenci kamu, 
jangan buat anak Ibu jadi benci 
dengan ibu karena ucapan kamu ya," 
kata Ibu mertua Alia dengan nada 
mengancam. 

“Tapi itu yg sebenarnya, Ibu 
memang benci dengan aku. Ibu mau 
Rizky menikah dengan wanita lain 
bukan aku, iya kan Bu," kata Alia 
keras. 

“Rizky ajarin istri kamu , 
sekarang berani benar kurang ajar 
dengan ibu," ucap mertua Alia ketus. 

"Alia masuk ke kamar," 
perintah Rizky keras. 

"Tapi Kye.." 

“Aku bilang masuk kamar," 
teriak Rizky membuat Alia akhirnya 


menurutinya dan melangkah masuk ke 
kamar. 


Rizky hanya bisa menghela napas 
panjang. Pria itu bingung harus 
bersikap bagaimana, apalagi kalau 
berhadapan dengan Ibu yg begitu Ia 
sayangi. 


"Rizky, kamu sudah lihat 
sendiri kan bagaimana istri kamu Alia 
tadi. Sudah dari awal Ibu tidak 
setuju dengan hubungan kalian tetapi 
kamu malah mengotot ingin menikahi 
dan lihat hasilnya sekarang. Mana 
Alia juga mandul sudah menikah lama 
dengan kamu sampai sekarang belum 


juga hamil," kata Ibu Rizky 
menghasut anaknya. 

"Ceraikan saja Alia mumpung 
kalian belum punya anak juga, Ibu ada 
calon yg lebih dari Alia sudah cantik, 
Solehah lagi," ucap Ibu Rizky 
menghasut. 

"Tapi Bu, Rizky mencintai Alia," 
jawab Rizky pelan. 

"Alah, kalau kamu menikah 
dengan gadis pilihan Ibu pasti nanti 
kau juga cinta dengan dia lagian lebih 
cantik juga dari Alia." 

"Sudah lah Bu, Rizky pusing " 
ucap Rizky. "Rizky ke kamar dulu ya." 


Pria itu lalu melangkah menuju ke 
kamar untuk menemui Alia. Rizky 
sedikit terkejut dengan keberanian 


Alia hari ini entah kenapa pria itu 
merasa Alia sedikit berubah dan 
Rizky penasaran dengan perubahan 
yg terjadi , pria itu juga tidak suka 
Alia berubah menjadi lebih berani. 
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Alia duduk di kasur dengan air mata 
mengalir. Rasanya Alia tidak tahan 
lagi dengan semuanya, cukup sudah 
selama ini dirinya menahan diri dalam 
pernikahan mereka. Awalnya Alia 
berharap mertuanya bisa merubah 
menjadi menyayangi dirinya apalagi 
Alia selalu berusaha untuk 
menghormati mertuanya bahkan 
mengurus rumah tetapi setelah 
sekian waktu tetap saja kebencian 
mertuanya tidak hilang tetapi malah 
terlihat semakin besar. Alia 
terkadang bingung apa kesalahannya 
sehingga begitu di benci oleh 
mertuanya itu. 


Pintu terbuka dan masuklah Rizky 
dengan raut wajah yg terlihat kesal. 
"Kurang ajar sekali kamu sekarang 
sudah berani melawan Ibu," kata 
Rizky langsung setelah menutup pintu 
kamar. 


"Bukannya aku mau melawan 
Ibu tetapi kamu lihat sendiri Kye 
kalau Ibu tidak suka dengan aku 
malah Ibu terang-terangan bilang 
lebih suka kamu menikah dengan 
gadis pilihan Ibu daripada aku, sakit 
Kye mendengarnya," jelas Alia sedih. 

"Ibu bicara begitu karena Ibu 
kesal dengan kamu yg sekarang 
berani melawan," ucap Rizky keras. 


"Aku tidak melawan Kye , aku 
hanya membela diri saja karena Ibu 
selalu menyalahkan aku." 

“Ibu tidak akan menyalahkan 
kamu kalau pekerjaan kamu beres 
dan tidak membantah ucapan ibu." 

"Tapi Kye.. aku.." 

"Sudah cukup, benar yg Ibu 
bilang kalau kamu sekarang berani 
melawan, buktinya saja sekarang 
kamu sudah berani membantah 
ucapan aku," potong Rizky marah. 


Alia terdiam mendengar perkataan 
Rizky. Selalu begitu, selalu Alia yg di 
salahkan tidak pernah sekalipun 
Rizky membela dirinya walaupun 
terkadang jelas-jelas Ibu Rizky 
memarahi Alia dengan alasan tidak 


jelas tetapi tetap saja Alia yg selalu 
salah. 


Apa perceraian memang harus 
terjadi antara Alia dan Rizky. Wanita 
itu sudah benar-benar tidak tahan 
dengan semua perlakuan Ibu mertua 
dan Rizky suaminya yg seakan tidak 
pernah memperdulikan Alia lagian 
Jamal juga telah mendesak Alia agar 
segera mengajukan permohonan 
perceraian dengan Rizky agar mereka 
bisa segera bersama. 


Sesungguhnya itu juga keinginan 
terbesar Alia tetapi Alia masih ragu 
karena takut mengecewakan kedua 
orang tuanya dan keluarga bila 


nantinya Alia bercerai apalagi di 
usianya yg masih muda sudah harus 
menjadi janda pasti nanti akan ada 
banyak gunjingan orang-orang. 


"Kye, aku capek dengan 
semuanya. Pernikahan kita ini 
sepertinya sudah salah dari awal," 
ujar Alia pelan. Wanita itu akhirnya 
memutuskan untuk menyerah dengan 
pernikahannya lagi pula ada Jamal 
kekasihnya yg harus dia pikirkan. 
Wanita itu ingin bersama dengan pria 
ITU. 

"Apa maksud kamu? “tanya 
Rizky tajam. 

“Ba.. bagaimana kalau kita 
sudahi saja pernikahan kita ini," 


sahut Alia setelah cukup lama 
terdiam. 


Rizky memandangi Alia dengan tajam. 
"Berani benar Alia meminta cerai 
darinya padahal selama ini Alia begitu 
penurut terhadap dirinya tetapi 
kenapa begitu cepat Alia berubah". 
Banyak pertanyaan yg memenuhi 
benak Rizky. 


"Berani benar kamu minta cerai 
Alia," kata Rizky emosi sambil 
tangannya mencengkeram kuat lengan 
kurus Alia. 

"Kita tidak akan bercerai 
sampai kapan pun," tegas Rizky 
keras. 


Alia meringis menahan sakit di 
pergelangan tangannya karena 
cengkeraman kuat tangan Rizky. 
"Sakit Kye , lepaskan" mohon Alia 
berusaha untuk melepaskan 
cengkeraman tangan Rizky. 


"Kenapa tiba-tiba kamu minta 
cerai?" Tanya Rizky dengan tajam. 

"Karena aku sudah tidak tahan 
lagi dengan sikap kamu," jawab Alia 
keras. 

"Tidak mungkin hanya karena itu 
pasti ada sebab lain ," ujar Rizky 
tidak percaya. 

"Terserah kamu percaya atau 
tidak tetapi itu yg sebenarnya. Aku 
sudah tidak tahan lagi dengan 
pernikahan ini juga dengan ibu yg 


terus-menerus bilang kalau aku tidak 
pantas menjadi istri kamu," kata Alia 
meluapkan emosinya. 


"Dari awal pernikahan Ibu 
bahkan sudah terlihat tidak 
menyukai aku semakin hari semakin 
parah, semua yg aku kerjakan selalu 
salah di mata Ibu." 

"Cukup jangan menjelekkan Ibu 
aku," sentak Rizky marah. 

"Aku tidak menjelekkan Ibu 
karena itu lah yg sebenarnya 
terlihat," sahut Alia kali ini tidak 
mau mengalah. 

"Ibu itu benci dengan aku, Kye " 
tambah Alia. 


"Bukan Ibu yg benci dengan 
kamu tetapi kamu yg tidak bisa 
menjadi menantu yg baik," kata Rizky 
keras. 

"Aku.. aku ... Tidak bisa menjadi 
menantu yg baik, memang kamu mau 
aku bagaimana lagi, bahkan semua 
pekerjaan rumah sudah aku 
kerjakan," bantah Alia. 

"Tetapi Ibu merasa kamu 
malas." 

"Aku ini istri kamu bukan 
pembantu,” teriak Alia emosi. 

"Aouch..." 


Alia terdiam sambil memegangi 
pipinya yg terasa sakit. Wanita itu 
tidak menyangka Rizky menamparnya. 


"Berani kamu melawan suami 
kamu. Benar kata Ibu kalau kamu 
menantu kurang ajar, sekali lagi 
kamu berkata macam-macam tentang 
ibu bukan hanya tangan ini yg kena di 
pipi kamu" ucap Rizky marah. 


Setelah mengucapkan hal itu, Rizky 
keluar dari kamar meninggalkan Alia 
yg masih terpaku diam. Sesaat 
kemudian wanita itu baru terisak 
menangis pelan. Alia jatuh terduduk 
di lantai kamar. 


Perasaan Alia begitu sakit 
mendapatkan perlakuan begitu, Rizky 
suaminya tidak pernah sekalipun 
membela dirinya. Padahal terkadang 


jelas-jelas terlihat kalau Ibu 
mertuanya memperlakukan dirinya 
semena-mena tetapi selalu di mata 
Rizky , Alia yg salah. 


Wanita itu benar-benar sudah tidak 
tahan dengan pernikahannya ini. 
Pernikahan yg jauh dari kata bahagia. 


Alia masih terduduk di lantai ketika 
pintu kamar kembali terbuka dan 
masuklah Rizky dengan santai. Mata 
pria itu hanya melirik singkat Alia 
tanpa memperdulikan istrinya lalu 
Rizky mengambil tas ranselnya. 


"Aku mau ke tempat Jerry dan 
mungkin menginap di sana, aku mau 


kamu renungkan kesalahan kamu dan 
nanti minta maaf dengan ibu ," ucap 
Rizky lalu pria itu keluar dari dalam 
kamar meninggalkan Alia tanpa 
memperdulikan perasaan istrinya itu. 


Semakin sakit, hati Alia menerima 
perlakuan Rizky yg begitu tidak 
memperdulikan dirinya. Semua 
perlakuan Rizky yg kejam membuat 
Alia merindukan Jamal kekasihnya yg 
begitu lembut sekaligus begitu 
dewasa, memanjakan Alia dan 
membuat Alia merasa di hargai. 


Wanita itu lalu meraih tasnya dan 
mengeluarkan telepon seluler-nya 
bermaksud untuk menelepon Jamal 


tetapi suara pintu terketuk membuat 
Alia mengurungkan niatnya. Setelah 
membersihkan sisa-sisa air mata, 
wanita itu baru membukakan pintu 
kamar dan berdirilah Ibu mertuanya 
di depan pintu. 


Ibu mertuanya terlihat berpakaian 
rapi seakan ingin pergi ke suatu 
tempat. 


"Ibu mau pergi ke rumah Tante 
Susan dan menginap di sana, Bapak 
juga berangkat keluar kota besok 
baru pulang. Kamu jaga rumah Alia, 
jangan ke mana-mana," perintah Ibu 
mertua Alia dengan ketus. 


"Iya Bu," jawab Alia singkat. 
"Jangan lupa bereskan rumah 
jangan sampai ibu pulang besok 
rumah ini berantakan," kata Ibu 
mertua Alia dengan nada mengancam. 
"Iya Bu." 


Alia lalu mengantarkan ibu mertuanya 
sampai ke depan pintu dan rupanya 
sudah ada anak Tante Susan yg 
menjemput. Setelah kepergian Rizky 
dan Ibu mertua Alia membuat wanita 
itu sendirian di rumah. Menghela 
napas panjang lalu Alia mulai 
membereskan rumah itu. Keinginan 
Alia untuk menelepon Jamal 
terlupakan tetapi wanita itu kembali 
teringat akan kekasihnya ketika 


pekerjaannya sudah mulai selesai dan 
tanpa terasa hari sudah siang. 


Dengan bersemangat Alia ke 
kamarnya untuk mengambil 
teleponnya dan langsung menelepon 
Jamal. 


Jamal.. 
Halo sayang , Mas kangen dengan 
kamu 


Ucapan Jamal ketika mengangkat 
telepon dari Alia membuat wanita itu 
sumringah senang semua bebannya 
mendadak hilang ketika mendengar 
suara kekasihnya Jamal. Rindu di 


rasakan oleh Alia membuat wanita itu 
ingin sekali bertemu dengan Jamal. 


Alia.. 
Masih sibuk Mas di Resto ? 


Memang tadi setelah mengantar Alia 
pulang ke rumah , Jamal langsung 
menuju ke Resto karena hari Minggu 
biasa Resto miliknya pasti ramai, 
tadinya Jamal mengajak Alia tetapi 
wanita itu menolak karena takut 
mertuanya marah karena keluar 
rumah terlalu lama dan ternyata 
benar yg di kira Alia , mertuanya 
tidak senang karena Alia beralasan 
menginap di rumah orang tuanya 
semalam. 


Jamal.. 
Lumayan, biasa hari Minggu begini 
memang ramai, kamu lagi apa Alia ? 


Alia.. 
Baru saja selesai berberes rumah. 


Jamal.. 
Bisa kita ketemuan Yang ? 


Alia.. 
Maaf kalau hari ini tidak bisa Mas.. 


Rasanya Alia ingin sekali bertemu 
dengan Jamal tetapi masih banyak 
pekerjaan yg harus dia kerjakan , 
wanita itu takut nanti ketika 
mertuanya pulang dan mendapati 


rumah masih berantakan kembali 
mertuanya mempunyai alasan untuk 
memarahi Alia. 


Ide nakal tiba-tiba muncul di kepala 
Alia, kenapa dirinya tidak 
mengundang Jamal saja ke rumah 
mertuanya lagi pula mertua dan Rizky 
suaminya tidak ada di rumah, mereka 
semua baru pulang besok pagi jadi 
malam ini Alia bisa bersama dengan 
Jamal. 


Alia.. 
Mas mau tidak kalau ke rumah aku 
sekarang. 


Jamal.. 
Ke rumah mertua kamu? Kamu yakin 
sayang ? 


Alia.. 

Iya Mas, Alia sendirian di rumah, 
mertua dan suami Alia penginap dan 
tidak pulang malam ini. 


Jamal.. 

Nakal kamu Lia. Tunggu Mas akan ke 
sana menemani kamu malam ini biar 
gak kedinginan. 


Alia masih tersenyum lebar walaupun 
telepon dari Jamal telah terputus. 
Detak jantung Alia berpacu dengan 
kencang. Wanita itu sudah tidak 


sabar menunggu kekasihnya Jamal 
datang ke rumah ini. 


Perlakuan suami dan mertua Alia 
membuat wanita itu menjadi tidak 
peduli lagi dengan mereka, biar saja 
perselingkuhan dirinya ketahuan 
karena Alia benar-benar sudah tidak 
tahan lagi dengan semua perlakuan 
mereka. 
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Jamal baru saja sampai di depan 
rumah mertua Alia, pria itu sengaja 
tadi pulang ke rumahnya dulu untuk 
mengambil pakaian ganti karena 
kemungkinan Ia menginap di rumah 
Alia malam ini. 


Dengan naik taksi online Jamal ke 
rumah Alia, pria itu sengaja 
melakukan itu karena tidak ingin 
membuat tetangga Alia curiga ketika 
melihat ada mobil yg terparkir di 
halaman rumah mertuanya Alia 
semalaman. 


Jamal merasa sudah seperti 
selingkuhan saja yg harus bertemu 
dengan wanita selingkuhannya dengan 
cara sembunyi-sembunyi agar tidak 
di gerebek tetangga dan itu benar 
adanya karena sekarang memang 
Jamal sedang berselingkuh dengan 
istri orang , parahnya lagi pria itu 
berselingkuh dengan mahasiswinya 
sendiri , bisa hancur nama baiknya 
sebagai dosen bila ada yg memergoki 
kelakuan dirinya dan Alia. 


Untung lokasi perumahan mertua Alia 
adalah kompleks perumahan yg 
penghuninya sepertinya tidak terlalu 
ikut campur urusan tetangga 
sehingga membuat Jamal sedikit 
merasa tenang. 


Pintu di ketuk Jamal dan sebentar 
saja telah di buka oleh seorang 
wanita manis yg berdiri di hadapan 
Jamal dengan senyuman lebar. 


"Masuk Mas," ajak Alia yg 
langsung menarik tangan Jamal dan 
membawa pria itu masuk ke dalam 
rumahnya. Setelah mengunci pintu 
rumah, wanita itu langsung memeluk 
Jamal. 

"Kangen Mas Jamal," ucap Alia 
manja. 


Jamal tersenyum mendengar ucapan 
Alia. Pria itu langsung dengan mudah 
mengangkat tubuh ramping Alia 


sehingga wanita itu sejajar 
dengannya. 


"Mas juga kangen sekali dengan 
kamu," balas Jamal. 


Bibir keduanya bertemu dalam 
ciuman penuh cinta. Jamal mencium 
Alia seakan-akan tidak ada hari esok. 
Lidah pria itu telah menerobos masuk 
ke dalam mulut Alia dan berbelit 
dengan lidah wanita itu mengajak 
lidah kekasihnya berdansa dalam 
tarian gairah yg di sambut Alia tidak 
kalah liarnya bahkan Saliva telah 
berceceran di daqu Alia. 


"Ke mana sayang ?" Tanya Jamal 
setelah menyudahi ciumannya. 

"Kamar pintu biru," bisik Alia 
sambil menciumi pipi kekasihnya itu. 
Alia sudah tidak malu lagi 
mengungkap perasaannya terhadap 
Jamal semuanya karena Jamal yg 
telah membuat berani mengeluarkan 
sisi sensualitas sehingga tidak ada 
lagi rasa malu di diri Alia. 


Dengan cepat Jamal melangkahkan 
kakinya menuju ke pintu yg di maksud 
oleh Alia, pintu yg menuju ke kamar 
Alia dan suaminya. Kamar yg 
sebentar lagi akan di masuki oleh 
lelaki lain selain suami Alia. 


Alia dan Jamal akhirnya masuk ke 
dalam kamar , dengan pelan Jamal 
menurunkan Alia sehingga sekarang 
wanita itu bersandar kepada dirinya. 


“Alia, kamar ini ?" 

"Kamar ini, kamar aku dan suami 
aku, "jawab Alia cepat memotong 
pertanyaan Jamal. 

“Buat aku melupakan tentang 
pernikahan aku yg sulit Mas, aku mau 
ketika aku berada di kamar ini hanya 
ada ingatan tentang aku dan mas 
Jamal ," ucap Alia lembut. 


Wanita itu lalu sengaja menjatuhkan 
tubuhnya ke atas kasur dan dengan 
nakal jari telunjuknya menunjuk ke 


arah Jamal dan memainkan jarinya 
seperti memanggil Jamal agar 
mendekati dirinya sambil memasang 
senyum genit di wajahnya. 


Senyum lebar menghiasi wajah kekar 
Jamal, pria itu lalu menarik lepas 
kaos polo yg di kenakan olehnya dan 
melemparkannya, kaos biru itu jatuh 
ke atas meja rias Alia dan tanpa 
sengaja menutupi foto pernikahan 
Alia dan Rizky yg di pajang di atas 
meja tersebut. 


Jamal lalu membuka kaitan celananya 
dan menurunkannya sehingga 
sekarang hanya berdiri di hadapan 
Alia hanya mengenakan boxer yg 


tidak bisa menutupi kejantanan pria 
itu yg telah tegang dan membesar. 


Sedangkan Alia juga di atas kasur 
telah melepaskan pakaiannya. Wanita 
itu hanya mengenakan celana dalam 
mini berwarna putih. 


"Mas suka kalau kamu menjadi 
nakal begini Yang, ujar Jamal parau. 


Senyuman manis dihadiahkan Alia 
kepada Jamal, wanita itu lalu 
menurunkan celana dalamnya dan 
melepaskannya dari kaki jenjangnya 
lalu dengan nakal, celana putih itu di 
lemparkan nya ke arah Jamal dan 
dengan singgap di sambut pria itu. 


Kain tipis itu terasa lembab di tangan 
Jamal, tahulah pria itu kalau Alia 
juga sudah tidak sabar merasakan 
kenikmatan duniawi. Tanpa merasa 
jijik, Jamal malah mencium celana 
dalam Alia , menghirup aroma yg 
memabukkan yg membuat gairahnya 
semakin bergelora. 


Setelah melemparkan celana 
tersebut , Jamal bergegas naik ke 
atas kasur dan menindih Alia, bibir 
Jamal langsung mencari bibir Alia 
dan melumatnya dengan kuat dan liar. 


Lengan Alia melingkari tubuh Jamal 
dan memeluk punggung pria itu , 
ciuman Jamal telah berpindah ke 


dada Alia, pria itu menikmati puting 
Alia secara bergantian, lidah Jamal 
menjilati puting payudara kekasihnya 
sebelum kemudian menariknya pelan 
lalu mengulumnya di dalam mulutnya. 
Membuat suara desahan meluncur 
bebas dari mulut Alia. 


Tangan Jamal juga sudah bertengger 
di kewanitaan Alia yg telah basah. 
Mengelus di bawah sana membuat 
cairan vagina Alia semakin banyak 
keluar. 


"Sssshhh.. Mas... Aahhhh..." 


Tanpa menunggu lama lagi kepala 
penis Jamal mulai menyeruak masuk 


ke dalam vagina Alia. Dengan mantap 
Jamal menyodok kejantanannya 
masuk semakin dalam ke dalam vagina 
Alia yg sempit. 


Desahan Alia semakin keras 
terdengar apalagi ketika Jamal 
menyodok dengan kuat penisnya 
hingga masuk lebih dalam lagi di 
dalam vaginanya 


"Aakkkhhh.... " Rintihan lirih 
Alia memenuhi kamar tersebut. 

"Aaakkhh.. Alia...aarggh.. 
aaaakkhhh... Enaaak... Sayaang.. 
aakhh..." Erangan parau Jamal turut 
serta menambah suasana semakin 
panas. 


Suara deritan ranjang dan desahan 
serta erangan Jamal terdengar 
bersahutan di kamar pernikahan Alia 
bahkan sesaat kemudian teriak lirih 
Alia terdengar ketika klimaks wanita 
itu datang menerpanya sementara 
Jamal semakin gencar menyodok 
vagina Alia, penis pria itu keluar 
masuk di dalam vagina Alia dengan 
cepat. Suara becek dan tumbukan 
tubuh mereka terdengar begitu 
erotis dan mesum. 


Jamal bahkan mengangkat kedua kaki 
Alia dan menaruhnya di bahu 
kemudian mencondongkan tubuhnya 
dengan kedua tangannya bertumpu di 
samping kepala Alia. Posisi itu 
membuat kejantanan Jamal masuk 


lebih dalam lagi dan terdengar suara 
terkesiap Alia ketika kepala penis 
Jamal menyentuh titik g-spot 
membuat tubuh Alia tersentak dan 
wanita itu mengerang nikmat. 
Sebentar saja Alia kembali 
mendapatkan orgasmenya. 


Sementara Jamal memburu 
kepuasannya yg semakin mendekat 
dan tidak lama kemudian tubuh pria 
itu menegang kaku dengan pinggul 
tersentak dan raungan keluar dari 
mulut Jamal ketika pria itu 
mendapatkan pelepasannya. 
Semprotan hangat sperma Jamal 
membuat Alia kembali mendesah 
ketika klimaks menghampiri kembali. 


Jamal jatuh menindih tubuh Alia lalu 
pria itu memeluk Alia dan membawa 
wanita itu ketika dirinya rebah di 
atas kasur sehingga sekarang Alia 
berada di atasnya. 


"Mas.. aahhh.. "desah Alia 
ketika kejantanan Jamal yg masih 
berada di kewanitaannya kembali 
beraksi. Jamal dengan sengaja 
menaikkan pinggulnya secara pelan 
membuat gesekan urat-urat penis 
pria itu terasa di dinding vagina Alia. 

“Giliran kamu sayang, 
bergoyang lah berikan Mas 
kenikmatan,” suruh Jamal sambil 
menatap Alia dengan mesra. 


Alia lalu condong sedikit ke depan 
dan kedua tangannya berada di dada 
bidang Jamal lalu pinggulnya mulai 
naik turun dengan lincahnya. Wanita 
itu sudah semakin pintar bergerak 
dalam posisi di atas bahkan sesekali 
Alia bergoyang memutar membuat 
erangan parau terdengar dari mulut 
Jamal. 


Suara tumbukan tubuh dan suara 
becek silih berganti terdengar 
sementara peluh telah membasahi 
sekujur tubuh putih Alia sehingga 
terlihat berkilat karena cahaya 
matahari yg masuk melalui kisi-kisi 
jendela kamar tersebut. 


"Aarggh.. terus sayang.. enak 
goyangan kamu... Aarggh... Yaang... 
Memek kamu... Aaakkh " erangan dan 
ucapan Jamal silih berganti 
terdengar membuat Alia semakin liar 
lagi bergoyang. 


Wanita itu ingin memberikan Jamal 
kenikmatan luar biasa agar 
kekasihnya itu mendapatkan 
kepuasan yg dahsyat tetapi bukan 
Jamal yg mendapatkan orgasmenya 
malah Alia yg duluan mendapatkan 
klimaksnya. Wanita itu tersentak 
dengan tubuh melengkung ke atas 
dan kepala mendongak ketika klimaks 
datang kepadanya dengan dahsyat 
sementara Jamal yg melihat 
kekasihnya Alia sudah kembali 


mendapatkan orgasmenya tersenyum 
puas. 


Pria itu lalu menekukkan kakinya 
sedikit lalu dengan bertumpu pada 
tumit dengan kuat Jamal menyodok 
vagina Alia membuat Alia yg masih 
berada di klimaksnya tersentak dan 
menjerit. 


"Aaakkhhhh.. Maaas... Jamaali.. 
aaaacchhh... " 


Wanita itu kembali mendapatkan 
orgasmenya ketika kepala penis 
Jamal menyentuh titik g-spotnya. 


“Iya sayaang... Nikmati... 
Yaang.. aaahhh.." ucap Jamal di sela- 
sela sodokannya yg semakin lama 
semakin cepat dan liar bahkan tubuh 
Alia sudah terlonjak-lonjak akibat 
kuatnya sodokan Jamal. 

"Aaakhhh... Tidaak Mass... 
Aaaahhh.." 


Wanita itu kembali mendapatkan 
orgasmenya, tubuh Alia bahkan sudah 
rebah di dada bidang Jamal 
sedangkan di bawah sana pinggul 
Jamal semakin menggila menyodok 
vagina sempit Alia. 


"Mass.. aahhhh.. sudah... 
Mass... Aaahhhh..." Pinta Alia yg 


sudah tidak sanggup lagi menerima 
Kenikmatan yg terus menerus 
diberikan oleh Jamal kekasihnya 
tetapi Jamal tidak memperdulikan 
permintaan Alia , gerakan pria itu 
semakin cepat. 

"Aaakkhhh... Aaakhhh... 
Maasss.... "Jerit Alia parau wanita itu 
kembali merasakan akan 
mendapatkan orgasmenya membuat 
tangan Alia mencengkeram kuat 
tangan Jamal bahkan tanpa sadar 
kuku wanita itu menusuk membuat 
Jamal meringis dan ketika gelombang 
kenikmatan datang kembali kepada 
Alia tanpa sadar wanita itu menggigit 
bahu Jamal membuat pria itu 
mengerang parau dan semakin ganas 
menyodok vagina Alia. 


"Aaarrgghhh.. liaaaaa... 
Aaaacchhh..." 


Pinggul Jamal tersentak beberapa 
kali menyemprotkan spermanya yg 
hangat ke dalam vagina Alia 
sementara Alia sudah rebah 
kelelahan di dada Jamal. Tubuh 
wanita itu terlihat masih gemetar. 


Suara napas Jamal dan Alia saling 
bersahutan. Dengan lembut Alia 
mengecup leher Jamal yg basah 
akibat keringat. Wanita itu benar- 
benar kelelahan setelah di gempur 
habis-habisan oleh Jamal 

bahkan Alia merasakan 


kewanitaannya begitu becek dan 
lengket sekali. 


Desahan pelan kembali terdengar 
dari mulut Alia ketika Jamal menarik 
pelan kejantanannya dari dalam 
vagina Alia dan langsung membuat 
cairan mereka mengalir keluar. 


"Sakit sayang ?" Tanya Jamal 
pelan di telinga Alia sambil 
menciuminya membuat Alia menggidik 
kegelian. 

“Gak Mas," jawab Alia lirih. 

"Mas tidak menyangka sayang 
berani mengundang Mas ke rumah ," 
ucap Jamal serak setelah beberapa 


saat mereka usai meresapi 
gelombang kenikmatan. 


Mendengar ucapan Jamal membuat 
Alia semakin mempererat pelukannya. 
"Aku sudah minta cerai dari Rizky 
tetapi dia tidak mau." 


Jamal mendengar ucapan Alia sedikit 
menegang. Ada perasaan bahagia 
mendengar bahwa Alia berani minta 
cerai dari suaminya tetapi ketika 
mendengar bahwa Rizky tidak mau 
menceraikan Alia ada rasa kecewa di 
hati Jamal. Bila suami Alia tidak mau 
bercerai semakin membuat sulit 
hubungan mereka berdua. Hanya ada 
satu jalan agar Alia berpisah dari 


suaminya tetapi Jamal tidak mau 
melakukan hal itu karena pasti 
mempermalukan Alia dan keluarganya 
belum lagi hujatan yg akan di terima 
kekasihnya itu. Tampaknya jalan 
mereka berdua untuk bersatu tidak 
semudah yg Jamal inginkan. 
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Rizky sedang suntuk sekali. Pria itu 
sedang berada di sebuah Cafe, 
nongkrong bersama teman-temannya. 
Jam sudah menunjukkan pukul 7 
malam tetapi Rizky tidak berniat 
untuk pulang ke rumah karena pria 
itu tahu di rumah pasti hanya tinggal 
Alia saja karena kedua orang tuanya 
lagi keluar. Pria itu malas bertemu 
dengan istrinya itu karena takut Alia 
kembali meminta cerai darinya. 


"Kenapa Kak Rizky, kok 
melamun begitu seperti banyak 
pikiran saja," tanya seorang gadis 


sambil bersandar manja di bahu 
Rizky. 


Gadis itu bernama Dea adik Jerry yg 
sudah lama menyukai Rizky ketika 
Rizky menikah dengan Alia , gadis itu 
tidak peduli dengan status Rizky 
malah semakin mendekati Rizky 
hingga akhirnya hampir 3 bulan ini 
Dea menjadi kekasih gelap Rizky 
bahkan rumah Dea jadi tepat Rizky 
dan Dea memadu kasih apalagi Jerry 
dan Dea merupakan keluarga yg 
broken home. Kedua orang tua 
mereka bercerai. Ayah dan ibunya 
mereka sudah menikah lagi dan 
mempunyai keluarga masing-masing. 
Jerry dan Dea tinggal di rumah 
warisan nenek dari pihak Ayah 


mereka. Dan mereka hanya tinggal 

berdua saja itu yg membuat Rizky 

dan Dea bebas berduaan tanpa ada 
orang yg melarang. 


"Tidak ada apa-apa sayang, 
cuma Alia tuh sudah mulai berani 
melawan aku," sahut Rizky dengan 
nada kesal. 

"Sudah Kak, ceraikan saja biar 
kita bisa kawin," ucap Dea semangat. 

“Yee, kamu juga sekolah belum 
tamat sudah mikirin kawin," sahut 
Rizky sambil meremas pinggang Dea 
mesra. 

"Eh, Tapi kita kan kawin udah 
Kak ," ucap Dea genit. Gadis yg baru 
berusia 17 tahun itu memang 
termasuk liar karena dengan 


mudahnya Dea mengajak Rizky 
ngeseks di rumahnya ketika mereka 
baru saja jadian. 


Rizky tertawa lepas. "Iya kakak 
kawin sama kamu sudah sering ya, 
habisnya memek kamu gatal terus, 
“bisik Rizky mesum di telinga Dea 
sambil tangannya dengan nakal 
meremas vagina Dea yg tertutup 
celana pendek ketat untung saja di 
depan mereka ada meja 

Cafe sehingga membuat perbuatan 
Rizky tertutupi. 


“Ich, nakal tangannya," ucap 
Dea manja. 


"Kak pulang saja ke rumah , yuk" 
ajak Dea sambil menarik lengan 
Rizky. 


Risky tersebut nakal, pria itu lalu 
bergegas berdiri mengikuti Dea yg 
sudah menariknya. 


“Bro , Gue duluan ya," kata 
Rizky kepada Jerry temannya yg di 
jawab Jerry dengan anggukan kepala 
dan kembali fokus dengan pacarnya. 
Cafe itu memang tempat nongkrong 
bagi para kawula muda kebanyakan yg 
datang muda mudi yg merasa bebas 
melakukan apa saja karena tidak 
pernah di tegur oleh pemilik Cafe 
asalkan mereka sering memesan 


minuman atau makanan terserah mau 
berapa lama mereka duduk dan 
melakukan apa tidak akan di larang 
oleh pemilik kafe. 


Rizky dan Dea segera menghampiri 
motor Rizky yg terparkir di halaman 
kafe dengan cepat Rizky 
mengendarai motornya menuju ke 
rumah Jerry. Sepanjang jalan tangan 
Dea tidak berhenti nakal. Tangan 
gadis itu bahkan sibuk meremasi 
kejantanan Rizky dari luar celana 
jeans yg di pakai pria itu. 


Rizky hanya bisa mendesis nikmat 
untung saja pria itu menggunakan 
helm full face sehingga tidak ada yg 


bisa melihat ekspresi wajah Rizky yg 
Keenakan dan untung saja tangan 
nakal Dea tertutup oleh jaket yg di 
kenakan oleh Rizky sehingga tidak 
ada yg tahu apa yg sedang di lakukan 
oleh Dea di balik jaket Rizky. 


Sebentar saja mereka telah sampai 
ke rumah Dea karena jarak antara 
kafe dan rumah Dea tidak terlalu 
jauh. 


Dea segera turun dari atas motor 
dan membukakan pintu pagar agar 
motor Rizky bisa masuk ke dalam 
rumah. Sebentar saja dua sejoli itu 
sudah berangkulan dengan mesra 
menuju ke rumah Dea. 


Setelah mengunci pintu rumah , Rizky 
dan Dea melangkah cepat menuju ke 
kamar Dea. Terdengar suara 
cekikikan tawa Dea dari luar kamar 
dan sebentar kemudian suara 
desahan dan erangan juga terdengar. 


GOL 


Alia dan Jamal baru saja selesai 
makan malam, dan sekarang Jamal 
sedang membantu Alia mencuci piring 
sedangkan Alia membereskan meja. 
Setelah pergumulan mereka yg liar 
mereka berdua memutuskan untuk 
memesan makanan. 


Perasaan Alia begitu bahagia, wanita 
itu merasa seperti mendapatkan 
kepuasan lahir dan batin yg di 
berikan oleh Jamal. Tekadnya untuk 
bercerai dengan Rizky semakin bulat. 


Apalagi Alia yg tidak pernah 
mendapatkan perhatian yg begitu 
besar seperti perhatian yg Jamal 
berikan yg membuat wanita itu 
seakan rakus ingin merasakannya 
terus menerus. 


Setelah selesai membersihkan meja, 
Alia berdiri memandangi Jamal yg 
sedang sibuk mencuci piring. Pria itu 
hanya mengenakan boxer yg 
tergantung rendah di pinggulnya. 


Punggung Jamal yg kecokelatan 
terlihat begitu lebar dan kekar. Alia 
tersenyum bahagia. Inilah yg wanita 
itu inginkan, menikah dengan Jamal 
dan menjalani kehidupan rumah 
tangga yg bahagia. 


Dengan langkah pelan Alia 
menghampiri Jamal dan memeluk 
Jamal dari belakang, menyandarkan 
Kepalanya di punggung Jamal yg 
lebar. 


Jamal tersenyum melihat Alia yg 
terlihat begitu manja kepada dirinya. 
Pria itu juga senang karena Alia telah 
lebih berani mengungkap 
perasaannya. Segera saja Jamal 


menyudahi kegiatannya mencuci 
piring dan berbalik untuk membalas 
pelukan Alia. 


Di angkatnya tubuh ramping Alia dan 
wanita itu langsung merangkulkan 
kakinya di pinggang Jamal sehingga 
sekarang pria itu mengendong Alia. 


Alia yg hanya mengenakan baju 
daster batik tanpa lengan sehingga 
memudahkan bagi Jamal berbuat 
nakal apalagi di balik dasternya itu 
Alia tidak mengenakan apa-apa lagi. 


Dengan Jamal mengendong Alia 
begitu membuat daster yg di pakai 
oleh Alia naik ke atas sampai hampir 


ke pangkal paha wanita itu membuat 
vaginanya terbuka dan dengan mudah 
menjadi sasaran jemari tangan 
Jamal yg nakal. 


Tangan kanan Jamal menahan tubuh 
Alia yg masih berada di 
gendongannya sedangkan tangan 
kirinya menurunkan celana boxer yg 
di pakainya , membebaskan 
kejantanannya yg telah tegang dan 
siap untuk merasakan kembali sarang 
kenikmatan. 


Lalu pria itu mulai menuntun penisnya 
masuk ke dalam vagina Alia dengan 
sekali sentak batang panjang itu di 
telan vagina Alia sampai ke pangkal 


hingga tidak tersisa lagi tinggal buah 
zakar yg tergantung bebas. 


Tubuh Alia ikut tersentak ketika 
merasakan sodokan kuat Jamal. 
Wanita itu mendesis nikmat , lalu di 
mulailah perjalanan nikmat mereka 
berdua. Dengan mudahnya Jamal 
mengayunkan tubuh Alia seperti 
boneka. Tubuh wanita itu terayun- 
ayun mengikuti kemauan Jamal. Penis 
Jamal keluar masuk di dalam vagina 
Alia dengan cepat membuat Alia 
akhirnya tidak bisa lagi menahan 
klimaksnya yg datang, tubuh ramping 
itu tersentak dan gemetar. 


Sementara Jamal semakin liar dan 
gencar , pria itu berusaha untuk 
meraih kepuasannya juga dan 
beberapa saat kemudian, sentakan 
keras penis Jamal menyemprotkan 
spermanya membuat Alia kembali 
mendapatkan orgasmenya. 


Alia terkulai di pelukan Jamal yg 
masih mengendongnya. "Kita 
lanjutkan di kamar," ucap Jamal 
parau lalu melangkah menuju ke 
kamar dengan Alia yg masih di 
gendong. 


"Aaaahhh.. Mas.. "desahan 
terdengar dari mulut Alia ketika 
kejantanan Jamal yg masih berada di 


dalam kewanitaannya menyodok 
vaginanya setiap kali pria itu 
melangkahkan kakinya bahkan ketika 
di ruang keluarga , pria itu 
menyandarkan tubuh Alia di tembok 
dan dengan gencar menggenjot 
vagina Alia membuat Alia terus 
mendesah nikmat. Pantat Jamal maju 
mundur dengan cepat. 


Sementara Alia hanya pasrah 
menerima semua serangan Jamal. 
Mata wanita itu sayu menatap dinding 
di seberangnya di situ terdapat 
pigura foto pernikahan Rizky dan 
dirinya di dampingi dengan Ayah dan 
Ibu mertuanya. “Ibu lihat menantu 
yg ibu benci malah bercinta dengan 


pria lain di rumahmu ," ucap Alia di 
dalam hatinya. 


Sorot mata Alia menjadi dingin 
ketika mengingat semua perlakuan 
mertuanya. "Aakkhh... Enak.. Mas 
Jamal..." Ucap Alia lirih sambil 
matanya terus menatap ke arah foto 
yg di pajang di dinding. 


"Iya, sayang... Aahhh.. enaak .. 
memek kamu buat Mas 
ketagihan.. aaakkhh... "Sahut Jamal 
mesum. 

"Aaaakkhhh.. Mas Jamal... 
"Desah Alia ketika kembali 
mendapatkan orgasmenya. Tubuh 
ramping wanita itu mengejang sesaat 


sebelum kemudian gemetar. Mata 
Alia tampak terlihat berkaca-kaca 
penuh dengan emosi. 


Sementara Jamal semakin liar 
menggenjot lubang vagina Alia. Kedua 
tangan Jamal mencengkeram erat 
pantat Alia yg pasti nantinya akan 
meninggalkan bekas ketika semuanya 
usai. 


Dan sodokan penis besar Jamal yg 
terakhir masuk lebih dalam lagi ke 
dalam vagina Alia. Pria itu 
meneriakkan nama Alia ketika 
mendapatkan klimaksnya , dan 
kembali menyemprotkan spermanya 
ke dalam vagina Alia membuat Alia 


kembali tersentak dan mendapatkan 
orgasmenya lagi. 


Semuanya usai dan deru napas 
terengah-engah terdengar dari mulut 
Alia dan Jamal. Alia lalu turun dari 
gendongan Jamal yg langsung 
membuat cairan mereka mengalir 
keluar dari dalam vagina Alia dan 
menetes di lantai. Jamal masih 
memeluk tubuh Alia yg lemas dan 
kelelahan. Bahkan daster batik yg di 
pakai Alia sudah basah akibat 
keringat mereka berdua. 


Dengan nakal Jamal meraih tangan 
mungil Alia dan menaruhnya di 
penisnya yg masih setengah ngaceng. 


"Mas Jamal... "Desah Alia manja 
, wanita itu mendongak kepalanya 
menatap Jamal. Sementara 
jemarinya mengelus-elus pelan 
kejantanan Jamal yg terasa lengket 
akibat cairan mereka. 

"Sepertinya Adek Mas perlu 
mandi Yang, soalnya keringatan habis 
kerja keras," ucap Jamal mesum 
sambil menaikkan sebelah alisnya 
menatap Alia. 


Wajah Alia langsung bersemu merah 
mendengar ucapan Jamal yg begitu 
mesum. Wanita itu masih tidak 
percaya setiap kali mendengar Jamal 
berkata mesum karena selama 
menjadi mahasiswa Jamal, pria itu 
terlihat begitu serius dan berwibawa 


sehingga membuat semua mahasiswa 
menjadi segan kepadanya malah ada 
yg takut tetapi setelah menjadi 
kekasihnya , Alia baru tahu ada sisi 
lain dari Jamal yg selalu membuat 
Alia terkejut tetapi sekaligus 
menyukainya dan Alia juga baru tahu 
kalau Jamal begitu mesum dengan 
gairah yg seakan tidak pernah ada 
habisnya membuat Alia kewalahan. 


"Ayo sayang , kita mandi dulu," 
ajak Jamal sambil menggandeng 
lengan Alia masuk ke dalam kamar 
dan Alia hanya pasrah mengikuti 
kemauan kekasihnya itu. 
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Terlihat tangan ramping sedang 
berpegangan pada pinggiran bak mandi , 
tubuh putih mulus itu terus-terusan 
bergoyang karena di belakangnya ada 
seseorang yg sedang menyodok vaginanya 
dengan kuat dan gencar hingga akhirnya 
jeritan terdengar bersamaan dengan 
erangan parau. 


"Aahhhh... Hhhhaahh... Uda Mas , Lia 
gak sanggup lagi," ucap Alia lirih, tubuh 
wanita itu benar-benar kelelahan setelah di 
gempur habis-habisan oleh Jamal. 


Alia pikir tadi ketika Jamal mengajaknya 
mandi itu benaran hanya untuk mandi tetapi 
rupanya pria itu kembali bergairah sehingga 
Alia kembali harus menerima keganasan 


Jamal yg sekali lagi menginginkan kepuasan 
darinya. 


Wanita itu bisa merasakan ciuman-ciuman 
Jamal di punggung dan lehernya karena pria 
itu sekarang sedang memeluknya dari 
belakang sedangkan tangannya dengan nakal 
meremasi kedua payudara Alia. 


"Mas.. aahhh... " Desah Alia kembali 
terdengar ketika jemari Jamal dengan 
sengaja memelintir kedua puting Alia , 
kenakalan jemari Jamal tidak hanya sampai 
di situ karena tangan kanan pria itu lalu 
turun menelusuri perut rata Alia hingga 
sampai ke vagina Alia yg masih becak akibat 
cairan mereka berdua. Dengan sengaja 
telapak tangan Jamal mengusap kewanitaan 
Alia lalu meremasnya dengan gemas 
membuat Alia kembali merintih nikmat. 

"Mas udah Mas.. mohon Alia pelan. 


"Cup.. cup... Iya sayang," jawab Jamal 
lalu menghentikan kenakalan tangannya dan 
mengambil gayung dan menyiram tubuh 
mereka berdua dengan air membuat Alia 
terkejut sesaat sebelum kemudian diam dan 
pasrah ketika Jamal memandikan dirinya 
seperti seorang anak kecil yg tidak bisa 
mandi sendiri. 


Setiap sudut tubuh Alia tidak luput dari 
sentuhan tangan Jamal , pria itu menyabuni 
tubuh Alia dengan begitu telaten setelah 
bersih lalu melilitkan handuk di tubuh 
ramping wanita itu dan mendorong Alia 
keluar dari dalam kamar mandi. 


"Keluarlah dulu Yang," ucap Jamal 
pelan sambil menepuk pantat Alia membuat 
wanita memekik kecil, menoleh menatap 
Jamal dengan cemberut dan akhirnya keluar 
dari dalam kamar mandi meninggalkan Jamal 
sendirian untuk membersihkan dirinya 


dengan senyuman yg menghiasi wajah pria 
itu. 


Setelah Alia keluar , Jamal menghela napas 
panjang. Terus terang gairah seks pria itu 
kembali bangkit. Jamal menatap 
kejantanannya yg masih tegang dan butuh 
pelampiasan tetapi pria itu juga sadar kalau 
Alia benar-benar telah kelelahan 
menghadapi dirinya yg seakan tidak pernah 
puas. 


Jamal juga bingung kenapa dirinya bisa 
begini setelah bercinta pertama kali dengan 
Aisyah dan kemudian dengan Hilda sahabat 
Alia, yg membuat Jamal mengetahui 
kenikmatan tubuh seorang wanita , Jamal 
akui dirinya ketagihan tetapi Ia masih bisa 
menahan hasratnya walaupun sesekali Jamal 
harus bermain solo tetapi gairahnya masih 
bisa di tahan dan tidak menggebu-gebu 
seperti sekarang ini ketika bersama dengan 


Alia, pria itu seakan tidak bisa menahan diri. 
Jamal ingin terus menerus merasakan 
kenikmatan tubuh dan jepitan ketat vagina 
kekasihnya itu dan risikonya Alia lah yg 
harus menerima semuanya hingga membuat 
wanita itu kelelahan. 


Itu yg membuat Jamal sadar harus bisa 
menahan diri karena pria itu juga tidak mau 
membuat Alia merasa kalau dirinya hanya 
menjadi pelampiasan nafsu Jamal saja 
karena jujur Jamal benaran jatuh cinta 
kepada Alia mahasiswinya sendiri dan ingin 
menjadikan wanita itu istrinya. 


Baru kali ini Jamal begitu serius dengan 
seorang wanita karena di usianya yg sudah 
36 tahun , pria itu sebenarnya ingin 
membangun sebuah rumah tangga dengan 
seorang wanita tetapi Jamal belum pernah 
bertemu dengan seorang wanita yg bisa 
membuat hatinya terpaut , baru Alia lah yg 


bisa membuat Jamal berpikir tentang 
pernikahan dan kehidupan rumah tangga 
dengan Alia di dalam sebagai istrinya. 


Jamal akui walaupun Alia umurnya masih 
muda mungkin sekitar 23 tahun tetapi 
wanita itu begitu dewasa dengan 
pemikirannya membuat jarak di antara 
mereka seakan tidak terlihat dan Jamal 
merasa pantas menjadi suami Alia. 


Setelah selesai mandi , Jamal keluar dari 
dalam kamar mandi dan mendapati bahwa 
kekasihnya itu tidak berada di kamar , 
setelah mengenakan celana pendek dan kaos 
oblong , Jamal keluar dari dalam kamar, 
kamar pernikahan Alia dan Rizky suaminya 
tetapi pria itu merasa kamar itu seperti 
kamar pernikahan Alia dan dirinya walaupun 
Jamal bisa melihat kalau seprai di atas 
ranjang sudah di ganti oleh Alia tetapi 
Jamal masih bisa mengingat bagaimana 


cairan sperma miliknya dan cairan cinta Alia 
membasahi seprai itu dan seperti pertanda 
bahwa ranjang pernikahan Alia telah 
ternoda oleh pengkhianatan. 


Jamal keluar dari dalam kamar dan mencari 
Alia , pria itu menemukan Alia yg sedang 
mengepel lantai melihat Alia yg sedang 
mengepel malah membuat Jamal kembali 
terangsang padahal Alia berpakaian sopan, 
mengenakan celana selutut dan kaos oblong 
tetapi melihatnya malah gairah Jamal 
kembali bangkit. 


Menggeleng kepalanya seakan berusaha 
menghilangkan pikiran mesum terhadap Alia 
tetapi Jamal malah mengerang lemah ketika 
usahanya tidak berhasil. Pria itu benar- 
benar tidak mengerti bagaimana bisa dirinya 
terlalu cepat bergairah bila berduaan 
dengan Alia. 


Sedangkan Alia yg sedang mengepel lantai, 
membersihkan sisa-sisa sperma dan cairan 
cintanya yg menetes di lantai, menoleh dan 
mendapati bahwa Jamal kekasihnya berdiri 
di belakangnya dan menatap dengan tatapan 
penuh gairah membuat wanita itu menelan 
ludah membasahi tenggorokannya yg tiba- 
tiba kering. 


"Mas.. ?" Ucap Alia dengan nada 
bertanya. 

"Sudah malam Yang, kenapa malah 
kamu beres-beres begitu?" Kata Jamal 
malah balik bertanya, memang jam sudah 
menunjukkan pukul 9 malam tetapi Alia 
malah mengepel lantai. 

"Ada bekas percintaan kita di lantai 
jadinya aku bersihkan dulu takut lupa," 
jawab Alia dengan wajah yg telah merona 
malu. 


Jamal melangkah mendekati Alia dan 
memeluk tubuh ramping kekasihnya itu. 
"Maafkan Mas ya yg tidak mengenal tempat 
dan waktu ketika bercinta dengan kamu," 
ucap Jamal lembut sambil mengecup puncak 
kepala Alia dan mengelus rambut panjang 
kekasihnya itu. 


Alia membalas pelukan Jamal. "Tidak kok 
Mas, lagian aku juga mau ," sahut Alia pelan. 


Jamal menundukkan kepalanya dan menatap 
Alia yg juga sedang menatapnya dengan 
tatapan sayu. "Sayang jangan tatapan Mas 
dengan tatapan seperti itu," ucap Jamal 
parau. 


"Memang kenapa ?" Tanya Alia 
bingung. 

"Ya ampun Yang, kamu itu ..." Jamal 
sampai bingung harus berkata apa melihat 
Alia kekasihnya sepertinya tidak mengerti 


apa yg sedang pria itu rasakan sekarang ini. 
Padahal Jamal sudah berusaha menahan 
gairah sekuat tenaga tetapi Alia malah 
dengan lugunya bertanya ada apa dengan 
dirinya. 


"Ada apa sih , Mas aneh deh ," kata 
Alia lalu wanita itu melepaskan pelukannya 
dan kembali mengambil alat pel. 

"Aku taruh ini di belakang dulu ya," 
ujar Alia lalu segera melangkah 
meninggalkan Jamal menuju ke belakang. 


Jamal yg melihat Alia pergi hanya bisa 
menghela napas dan menggaruk kepalanya yg 
tidak gatal lalu berusaha untuk menahan 
gairahnya. Pria itu lalu melangkah menuju ke 
ruang keluarga di rumah mertua Alia dan 
duduk di sofanya sambil menghidupkan 
televisi berusaha untuk mengalihkan 
pikirannya dengan menonton acara di 
televisi tetapi usaha Jamal tidak berhasil 


karena pikirannya selalu kembali kepada 
kekasihnya Alia membuat pria itu menyerah. 


Tangan Jamal dengan pelan mengelus-elus 
kejantanannya yg masih berada di dalam 
celana pendeknya membayang bahwa Alia 
lah yg sedang melakukan hal itu. Pria itu 
bersandar di sofa dengan kepada 
menengadah dan memejamkan matanya. 
Elusan yg awalnya hanya dari luar celana 
ternyata tidak memuaskan bagi Jamal 
karena tangan pria itu sudah masuk ke 
dalam celana pendeknya dari mulut pria itu 
terdengar suara desisan pelan. 


"Aaakkhh... Isep alia sayang... Aahhh.. 
enak mulut kamu.. aaahhhh..." Desah Jamal 
tanpa sadar. 


Dan dalam keadaan seperti itu lah Alia 
menemukan Jamal. Wanita itu tadinya 
mengira Jamal sedang menonton televisi 


tetapi betapa kagetnya Alia ketika melihat 
kekasihnya sedang berbuat begitu sambil 
berkata mesum. Alia tahu Jamal sedang 
membayangkan dirinya. 


"Apa Jamal kekasihnya itu menginginkan 
Alia melakukan oral seks terhadapnya ? 


Jujur terus terang Alia belum pernah 
melakukan oral seks bahkan selama menikah 
dengan Rizky, mereka juga tidak pernah 
melakukan oral seks. Makanya Alia begitu 
malu dan kaget ketika Jamal melahap 
vaginanya tanpa merasa jijik bahkan pria itu 
terlihat begitu menyukainya karena terus 
menerus mengulanginya di setiap sesi 
bercinta mereka. 


Alia mencintai Jamal dan ingin memberikan 
kenikmatan yg sama seperti Jamal 
memberikan kenikmatan kepadanya. 


Dengan tekad dan keberanian baru , Alia 
lalu mendekati Jamal kekasihnya dan 
berlutut di depan Jamal. Wanita itu 
bersimpuh di depan kedua kaki Jamal yg 
terbuka lebar. Jamal yg sedang larut dalam 
kenikmatannya tidak menyadari apa yg 
sedang di lakukan oleh Alia kekasihnya itu. 


Tangan Alia sedikit gemetar ketika akan 
menyentuh paha Jamal tetapi wanita itu 
tidak mundur dan mengurungkan niatnya 
malah dengan berani kedua tangan Alia 
mengelus paha Jamal yg berbulu lumayan 
lebat. 


Sentuhan tangan lembut Alia membuat 
Jamal tersentak terkejut dan pria itu 
membuka matanya dan menunduk menatap 
Alia yg bersimpuh di depannya. 


"Alia apa yg kamu lakukan sayang ?" 
Tanya Jamal serak dengan mata yg telah 
berkabung oleh gairah. 

"Aku ingin memberikan Mas 
kenikmatan seperti Mas sering memberikan 
aku kenikmatan lewat mulut dan lidah Mas," 
bisik Alia lembut. 

"Aahhh.. tidak perlu sayang, Mas tidak 
apa-apa." 

"Aku ingin Mas," bantah Alia 
bersikeras. 

"Tapi Yang.. " cegah Jamal berusaha 
menolak walaupun sebenarnya pria itu 
benar-benar ingin merasakan mulut Alia 
tetapi pria itu juga tidak mau memaksa 
kekasihnya itu. 


Alia tidak memperdulikan penolakan Jamal 
malah tangannya dengan berani mengelus 
paha Jamal dan dengan pelan naik semakin 
ke atas dan ketika kedua tangan mungil Alia 
bertemu di tengah-tengah selangkangan 


Jamal, tangan wanita itu meremas pelan 
kejantanan kekasihnya itu membuat pria itu 
mengerang nikmat. 


Senyuman lebar menghiasi wajah Alia 
mendengar suara desahan Jamal membuat 
wanita itu lebih berani lagi. Wanita itu lalu 
mendekat kepala ke selangkangan Jamal dan 
dengan berani mencium kejantanan Jamal yg 
masih berada di dalam celana. 


"Aaaahhh.. Aliaa..." Desah 
Jamal parau. Pria itu tidak menyangka 
dengan kenakalan Alia. 


Baru mendapatkan ciuman saja , Jamal 
sudah merasa kejantanannya berkedut 
apalagi nanti ketika mulut Alia yg beraksi , 
pria itu tidak yakin bisa bertahan lama. 


Alia semakin berani lagi. Wanita itu lalu 
menatap Jamal dan memberikan senyuman 
nakal lalu kedua tangan Alia dengan 
beraninya memegang karet celana pendek yg 
di pakai Jamal dan menarik celana itu turun. 
Jamal dengan pasrah mengikuti kemauan 
Alia dengan mengangkat pinggulnya untuk 
mempermudah Alia menarik lepas 

celananya. 


Celana Jamal sudah terlepas dan kejantanan 
pria itu telah terbebas dari Kungkungan. 
Batang kecokelatan tampak kekar dan besar 
berdiri di depan Alia membuat mata wanita 
itu tanpa sadar terbelalak. Selama ini Alia 
tahu kalau kejantanan Jamal besar memang 
ketika menyentuhnya, tangan mungil Alia 
tidak sepenuhnya bisa menggenggam penis 
Jamal tetapi sungguh wanita itu tidak 
mengira ternyata ukurannya terlihat lebih 
besar ketika di lihat lebih dekat 

lagi. Pantas saja ketika masuk ke dalam 


kewanitaannya, vagina Alia terasa begitu 
sesak. 


Dan sekarang wanita itu jadi tidak yakin 
apakah bisa penis besar itu masuk ke dalam 
mulutnya. 


Rupanya Jamal mengetahui perasaan 
bimbang Alia karena pria itu lalu berkata 
dengan nada tenang. "Sayang tidak perlu 
melakukannya, Mas tidak apa-apa." 


"Eh, tidak Mas. Alia mau ," sahut Alia 
cepat. 


Lalu tangan Alia mengelus pelan penis Jamal 
sedangkan pria itu menahan nafas menanti 
dengan tidak sabar apa yg akan di lakukan 
oleh kekasihnya Alia. Suasana begitu panas 
padahal dari luar terdengar suara rintik 


hujan. 
DA lia G 
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Suasana malam itu begitu dingin 
karena hujan yg turun , awalnya 
hanya rintik-rintik kemudian malah 
menjadi deras, tetapi suasana di 
dalam rumah mertua Alia malah 
terasa begitu panas. 


Jamal yg duduk di atas sofa malah 
terlihat berkeringat. Pria itu duduk 
hanya mengenakan kaos oblong, 
celana pendeknya telah terlepas 
dengan kedua kaki terbuka lebar. 
Sementara kekasihnya Alia sedang 
berlutut di antara kedua kakinya, 


tangan Alia sedari tadi mengelus 
kejantanan Jamal . 


"Sayang , kamu yakin ?" Tanya 
Jamal lagi karena pria itu tidak mau 
Alia kekasihnya terpaksa 
melakukannya hanya karena ingin 
menyenangkan dirinya. Cinta Jamal! 
tidak egois karena cukup baginya Alia 
bahagia makanya dirinya juga akan 
bahagia. 


Alia tidak menjawab pertanyaan 
Jamal , wanita itu hanya mengedipkan 
sebelah matanya dengan genit 
sebelum kemudian tanpa ragu bibir 
tipis Alia mengecup kepala penis 


Jamal membuat pria itu langsung 
mendesah nikmat. 


Bibir Alia bisa merasakan cairan pre- 
cum milik Jamal yg melekat di 
bibirnya, dengan sedikit ragu wanita 
itu menjilati bibirnya sendiri dan 
merasakan rasa asin dan sedikit anyir 
di lidahnya. 


Dengan lebih berani lagi , Alia lalu 
menjulurkan lidahnya menjilati kepala 
penis Jamal merasakan lebih banyak 
lagi cairan pre-cum kekasihnya 
membuat Jamal kembali mendesah 
lirih. 


Mendengar desahan Jamal membuat 
Alia lebih bersemangat dan berani 
lagi , wanita itu ingin Jamal 
merasakan kenikmatan yg dahsyat. 
Lidah merah muda itu mulai menjilati 
batang penis berurat itu dari pangkal 
sampai ke ujung, Alia melakukannya 
beberapa kali. Lidah wanita itu 
seperti kuas yg menyapu batang 
keras itu bahkan buah zakar Jamal 
juga tidak luput dari jilatan lidah 
Alia. 


Setelah membasahi sekujur penis 
Jamal lalu Alia membuka mulutnya 
lebar-lebar dan bersiap untuk 
melahap batang besar milik 
kekasihnya itu. Penis besar milik 
Jamal hanya bisa masuk setengah ke 


dalam mulut Alia, itu saja sudah 
terasa menyodok tenggorokan wanita 
itu. 


Lalu Alia mulai mengisap dan 
mengemut penis Jamal sambil 
lidahnya bermain di batang penis 
Jamal, kepala Alia naik turun seiring 
dengan mulutnya yg mengisap dan 
mengulum penis kekasihnya itu. 


"Aakkhh.. aaakkhhhh.. " erang 
parau terdengar dari mulut Jamal. 
Pria itu sudah bersandar di sofa 
dengan kepala menengadah , 
menikmati oral seks yg di lakukan 
oleh Alia. Pria itu mengakui walaupun 
baru pertama kali melakukan oral 


seks tetapi Alia cukup pintar 
memberikan kenikmatan kepada 
dirinya bahkan pria itu merasa 
sebentar lagi akan mendapatkan 
Kepuasannya. 


Tangan Jamal telah berada di kepala 
Alia, meremas rambut hitam wanita 
itu lalu mulai menuntun Alia agar 
lebih cepat lagi dan tanpa sadar 
menekan kepala Alia membuat wanita 
itu tersedak beberapa kali bahkan 
air liur Alia telah berlepotan di mulut 
dan penis Jamal dan ketika kepuasan 
datang kepadanya , tangan Jamal 
menekan kepala Alia membuat wanita 
itu kelabakan dan kembali tersedak 
apalagi ketika cairan kental milik 
Jamal menyemprot langsung ke 


tenggorokannya membuat Alia 
terpaksa harus menelan sperma 
Jamal karena pria itu menahan 
kepalanya membuat Alia tidak bisa 
menghindar lagi. Sebisa mungkin Alia 
menelan semburan Jamal agar tidak 
tersedak. 


Setelah kepuasannya usai, Jamal 
baru sadar apa yg telah dirinya 
lakukan. Pria itu cepat-cepat menarik 
kejantanannya dari dalam mulut Alia 
sedangkan Alia langsung terbatuk- 
batuk, sisa sperma dan air liur 
menetes dari mulut wanita itu, 
terlihat nafas Alia terengah-engah. 


"Maafkan Mas... Sayang jangan 
marah, Mas tidak sadar tadi.. "ucap 
Jamal panik. Pria itu takut Alia malah 
menjadi trauma, akibat perbuatannya 
tadi. 


Jamal lalu menarik lengan Alia 
membantu wanita itu berdiri lalu 
membawa kekasihnya duduk di 
pangkuannya. Tangan Jamal sibuk 
membersihkan mulut Alia yg masih 
berlepotan ludah dan cairan 
spermanya. 


"Maafkan Mas, sayang " mohon 
Jamal yg masih terlihat takut kalau 
Alia marah dengannya. 


Senyuman manis di berikan Alia 
kepada Jamal. "Tidak ada yg perlu di 
maafkan Mas, aku juga 
menginginkannya," sahut Alia lembut 
lalu merebahkan kepalanya di bahu 
Jamal. 


Lega langsung di rasakan oleh Jamal 
ketika mendengar ucapan Alia. Di 
peluknya lebih erat tubuh ramping 
Alia dan berbisik lembut. "Mas 
mencintaimu." 


Rasa bahagia merasuk hati 

Alia. Wanita itu semakin mencintai 
Jamal. Pria yg seharusnya tidak 
boleh dia cintai tapi nyatanya itu lah 
yg terjadi. 


"Kita ke kamar saja ya Lia ," 
ucap Jamal pelan. 
"Iya," jawab Alia singkat. 


Alia lalu turun dari pangkuan Jamal! 
dan melangkah menuju ke kamar 
sedangkan Jamal menarik celananya 
yg sempat tadi di tarik turun oleh 
Alia lalu mengikuti wanita itu masuk 
ke dalam kamar. Beberapa saat 
kemudian suara rintihan Alia kembali 
terdengar di susul suara erangan 
parau Jamal sementara itu di luar 
hujan turun semakin deras menambah 
suasana menjadi dingin. 


PTT 


Alia masih berdiri di depan pintu 
rumah mertuanya. Kekasihnya Jamal 
baru saja pergi dari rumah itu. Tadi 
jam 4 pagi pria itu membangun Alia 
dan mengajak wanita itu kembali 
bercinta sebelum kemudian bersiap 
untuk pulang , rasanya Alia ingin 
menahan kepergian Jamal tetapi 
tentu saja itu tidak mungkin. 


Setelah melihat Jamal menghilang di 
tikungan jalan, baru lah Alia masuk 
ke dalam rumah, wanita itu segera 
membereskan kamarnya dari sisa- 
sisa percintaannya semalam dengan 
Jamal. 


Baru saja Alia selesai membereskan 
kamarnya dan bermaksud untuk 
mandi ketika mendengar pintu depan 
di ketuk dan ada suara memanggil 
namanya. 


Bergegas Alia segera membuka pintu 
karena suara yg memanggilnya itu 
adalah suara ibu mertuanya. Untung 
saja Jamal pulang pagi karena 
ternyata Ibu mertuanya sudah 
pulang. 


"Lama sekali baru buka 
pintunya," ucap Ibu mertua Alia 
langsung ketika Alia membukakan 
pintu. 


"Maaf Bu tadi Alia lagi di 
kamar," sahut Alia pelan. 

"Sudah siang juga baru bangun, 
dasar pemalas," kata Ibu mertua Alia 
lagi. 

"Rizky mana ?" 

"Rizky menginap di rumah 
Jerry, Bu," jawab Alia sambil 
mengikuti mertuanya dari belakang. 

"Lihat suami kamu saja tidak 
betah di rumah malah menginap di 
rumah temannya, dasar istri tidak 
becus kamu." 


Mendengar ucapan mertuanya 
membuat hati Alia begitu sakit hati, 
sebegitu bencinya mertuanya sampai 
semua hal di timpakan kepada Alia. 


"Alia sudah minta cerai dari 
Rizky," kata Alia datar. Wanita itu 
memutuskan untuk mengatakan 
kepada ibu mertuanya perihal niatnya 
untuk bercerai dari Rizky. 


Wanita separuh baya itu menoleh dan 
menatap menantunya yg berdiri diam 
di belakangnya. "Apa kamu bilang ?" 


"Aku sudah minta cerai dengan 
Rizky, itu kan yg Ibu mau ?". 

"Bagus kalau begitu, kenapa 
tidak dari dulu saja kamu minta cerai 
dari Rizky," sahut mertuanya Alia 
ketus. 


Helaan nafas Alia terdengar begitu 
berat. "Apa begitu bencinya Ibu 
dengan Alia sampai-sampai Ibu 
senang kalau aku dengan Rizky 
bercerai ?". 


“Ibu tidak benci dengan kamu , 
tapi dari awal Ibu sudah ada calon 
lain buat Rizky tetapi malah Rizky 
bawa kamu ke hadapan Ibu tapi Ibu 
yakin kamu pasti mudah dapat 
penganti anak Ibu lagian kamu juga 
masih muda ," jelas Ibu mertua Alia. 

“Tetapi Rizky tidak mau 
bercerai dari aku," ucap Alia. 

"Kamu harus bisa membuat 
Rizky menalak kamu," perintah Ibu 
mertua Alia dengan santai tanpa 
memperdulikan perasaan Alia yg 


begitu sakit mendengar 
perkataannya. 


"Beresin rumah ya, Ibu mau 
istirahat dulu, "perintah Ibu mertua 
Alia lalu dengan santai masuk ke 
dalam kamarnya. 


Alia hanya bisa memandangi tubuh 
mertuanya yg menghilang di balik 
pintu. Begitu mudahnya Ibu 
mertuanya menyuruh Alia bercerai 
dengan Rizky , apakah tidak ada 
perasaan sayang sedikit pun 
terhadap dirinya yg telah berusaha 
untuk menjadi menantu yg baik. 


Wanita itu merasa mungkin memang 
pernikahannya harus berakhir 
seperti ini. Mungkin Alia harus siap 
menjadi janda di usia yg baru 24 
tahun. 
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Perasaan Alia hari ini begitu bahagia 
karena akhirnya dirinya lulus dengan 
nilai memuaskan sebentar lagi Alia 
akan menjadi sarjana dan bisa 
membanggakan kedua orang tuanya. 


Hubungan dirinya dengan Jamal juga 
berkembang lebih baik walaupun 
wanita itu kecewa karena 
hubungannya dengan Jamal harus 
sembunyi-sembunyi karena sampai 
sekarang status Alia masih menjadi 
istri Rizky. Suaminya itu tetap 
bersikeras tidak akan menceraikan 
Alia malah Rizky seperti menghindari 
Alia dengan jarang pulang ke rumah 


yg membuat Alia lah akhirnya 
menjadi sasaran kemarahan Ibu 
mertuanya bahkan entah apa yg Ibu 
mertuanya ceritakan dengan 
suaminya sehingga sekarang Ayah 
mertuanya juga terlihat lebih dingin 
terhadapnya tidak seperti dulu yg 
lebih ramah dan membela Alia. 


Semua kesusahan hati hanya bisa 
Alia simpan di dalam hatinya bahkan 
wanita itu juga tidak menceritakan 
hal itu kepada Jamal kekasihnya 
karena Alia tidak mau Jamal ikutan 
merasa bersalah atau malah semakin 
mendesaknya untuk segera berpisah 
dari Rizky. 


Tetapi akhirnya masalah yg di 
hadapinya sedikit terlupakan karena 
satu bebannya paling tidak telah 
berkurang. Akhirnya Alia lulus 
dengan nilai baik dan sebentar lagi 
akan di wisuda. 


Alia ingin segera di wisuda agar bisa 
segera mencari kerja walaupun 
wanita itu juga tahu kalau mencari 
kerja tidak segampang yg di 
bicarakan tetapi paling tidak dia bisa 
meringankan beban orang tuanya 
dengan tidak perlu mengeluarkan 
biaya lagi untuk kuliahnya. 


Langkah kaki Alia begitu ringan 
karena senang , wanita itu bermaksud 


untuk menemui kekasihnya Jamal 
walaupun Jamal nanti pasti tahu 
tentang kelulusannya tetapi Alia ingin 
menyampaikan kabar gembira ini 
langsung kepada kekasihnya itu. 


Sesampainya di ruangan dosen, 
suasana sepi hanya ada beberapa 
dosen yg sedang sibuk dengan 
kertas-kertas yg berada di meja 
mereka. Setelah memberikan salam 
kepada beberapa dosen yg di 
kenalnya , Alia lalu melangkah kakinya 
menuju ke ruangan Jamal yg terletak 
di ujung ruangan. 


Wanita itu melihat pintu ruang kerja 
Jamal tidak tertutup rapat, langkah 


kaki Alia semakin mendekat ketika 
telah berada di depan pintu ruangan 
Jamal, Alia mendengar suara lain dari 
dalam membuat wanita itu mengurung 
niatnya untuk masuk. 


"Bagaimana mungkin kamu 
sebodoh itu Adrian, Ronald sudah di 
tangkap polisi karena pelecehan 
seksual dan obat-obatan, 
kemungkinan kamu juga bisa ikut 
terseret." 


Alia mendengar suara Jamal yg 
sedang berbicara dengan rekannya 
sesama dosen yg ternyata Prof. 
Adrian. Alia kenal dengan Adrian 
karena dosennya itu dekat dengan 


Hilda sahabatnya apalagi Alia juga 
tahu kalau Adrian adalah dosen 
pembimbing Hilda. 


"Tidak mungkin aku terseret 
karena aku melakukan semuanya itu 
atas dasar suka sama suka bukannya 
paksakan seperti Ronald, lagian kamu 
juga jangan munafik Jamal, waktu 
kamu ngeseks dengan Aisah dan 
Hilda ada Ronald juga bersama 
dengan kita jadi kamu sama bejatnya 
dengan aku dan Ronald." 


Alia yg berdiri di luar ruangan Jamal 
langsung pucat wajahnya mendengar 
perkataan Adrian. Kedua tangannya 
terangkat dan menutup mulutnya 


berusaha menahan suara agar tidak 
keluar. 


Ternyata Kekasihnya Jamal pernah 
ngeseks dengan Aisah dan Hilda 
sahabatnya sendiri. Bagaimana 
mungkin dia tidak tahu hal itu. Sakit 
rasanya hati Alia ketika mengetahui 
hal ini. 


Mendengar bahwa Jamal bahkan 
pernah melakukan ketika bersama 
dengan Ronald, berarti pria itu sama 
bejatnya dengan rekannya sesama 
dosen. 


Alia jadi meragukan cinta Jamal, 
mungkin saja pria itu hanya berkata 


mencintai Alia agar bebas menikmati 
tubuh Alia. 


"Dan jangan menyangkal itu 
semua Jamal karena aku tahu kamu 
bahkan ketagihan menikmati kedua 
wanita itu ," terdengar kembali suara 
prof Adrian. 


Air mata Alia tanpa di sadari wanita 
itu telah mengalir membasahi kedua 
pipinya, dengan tergesa-gesa Alia 
melangkahkan kakinya keluar dari 
ruangan dosen tersebut. Sepanjang 
jalan Alia menundukkan kepalanya 
agar tidak ada orang yg curiga bila 
dirinya sedang menangis, wanita itu 
masuk ke dalam toilet kampus , 


mencari toilet paling ujung dan masuk 
ke dalamnya. 


Alia menangis sejadi-jadinya. 
Perasaan Alia begitu sakit 
mengetahui ternyata pria yg telah 
mengisi hatinya berbuat begitu. 
Pantas saja Jamal terlihat sebagai 
pria yg berpengalaman dalam 
menghadapi wanita karena nyatanya 
pria itu telah sering melakukan hal 
itu dengan mahasiswinya sendiri, 
mungkin Alia hanya salah satu dari 
wanita yg di nikmati oleh Jamal 
sampai pria itu bosan dan beralih 
pada wanita lain. 


Perasaan ragu menghinggapi pikiran 
Alia, wanita itu tidak yakin lagi Jamal 
serius ingin memperistri dirinya, 
mungkin pria itu malah senang Alia 
menunda perceraiannya dengan Rizky. 


Setelah menangis dengan puas, Alia 
lalu keluar dari dalam toilet, wanita 
itu menatap cermin besar di dinding 
toilet , melihat keadaannya yg benar- 
benar kacau dengan wajah merah dan 
mata bengkak akibat menangis. 
Setelah mencuci muka dan berharap 
sembab di wajahnya tidak terlalu 
terlihat jelas baru lah Alia keluar 
dari dalam toilet kampus. Wanita itu 
memutuskan untuk pulang saja. 


Untung saja selama perjalanan pulang 
tidak ada yg menegur Alia hingga 
wanita itu tiba di rumah mertuanya. 
Alia langsung masuk ke dalam kamar 
ketika sampai , wanita itu lebih lega 
lagi karena tidak melihat ibu 
mertuanya, mungkin beliau sedang 
berada di kamar. 


Setelah membersihkan dirinya , Alia 
berbaring dengan tubuh meringkuk 
seperti udang. Perasaan senang 
karena kelulusan tertutup oleh 
perasaan cemburu dan khawatir 
tentang perasaan Jamal terhadapnya 
padahal Alia sudah menyerahkan 
segalanya kepada pria itu, berharap 
akan bahagia bersama Jamal tetapi 
nyatanya pria itu tidak beda jauh 


dengan lelaki lain yg hanya 
menginginkan kenikmatan dari 
seorang wanita hingga menghalalkan 
segala cara termaksud dengan 
berbohong. 


Memikirkan Jamal melakukan hal-hal 
nakal bersama wanita lain, 
melakukannya bersama Hilda 
sahabatnya sendiri, seperti pria itu 
melakukannya terhadap Alia 
membuat Alia tiba-tiba mual, 
perutnya bergolak. Wanita itu buru- 
buru turun dari atas ranjang dan 
berlarian ke kamar mandi. 


Alia memuntahkan sisa sarapannya 
hingga tidak ada apa-apa lagi yg bisa 


di muntahannya. Wanita itu lalu 
terduduk di lantai kamar mandi dan 
kembali menangis. 


"Mas Jamal... "Rintih Alia pilu. 
Perasaannya begitu sesak mengingat 
begitu mesranya perlakuan Jamal 
terhadap dirinya. Begitu lembutnya 
pria itu mengatasi rasa takut Alia 
terhadap hubungan seks tetapi bila 
semuanya hanya cara pria itu yg ingin 
menikmati tubuhnya betapa sakitnya 
hati Alia. 


Suara bunyi telepon lah yg membuat 
Alia beranjak meninggalkan kamar 
mandi. Wanita itu mengambil tasnya 
dan mengeluarkan telepon selulernya, 


ketika melihat bahwa Jamal lah yg 
telah menelepon dirinya membuat 
Alia mengurungkan niatnya untuk 
mengangkat telepon tersebut. 
Wanita itu malah menaruh telepon 
miliknya di atas meja rias dan hanya 
memandanginya sampai akhirnya 
telepon tersebut berhenti. 


Telepon kembali berbunyi dan 
kembali Alia membiarkan telepon itu 
hingga suara deringannya berhenti. 
Lalu tidak lama kemudian ada tanda 
pesan masuk . Alia masih mendiamkan 
telepon seluler miliknya di atas meja. 


Beberapa saat kemudian akhirnya 
wanita itu menyerah dan mengambil 


Keputusan untuk membuka pesan yg 
di kirimkan oleh Jamal. 


Jamal 
Sayang kamu di mana ? , Mas baru 
tahu kalau kamu lulus dengan hasil 
baik. 
Selamat ya Alia sayang. 


Kenapa telepon dari Mas tidak di 
angkat ? 


Alia hanya membaca pesan yg di 
kirimkan oleh Jamal tanpa berniat 
untuk membalas pesan pria itu, tetapi 
rupanya pria itu terlihat sedang 
menunggu balasan dari Alia karena 
ketika wanita itu membaca pesan 


Jamal langsung terdengar suara 
telepon Alia berbunyi, Jamal 
menelepon dirinya tetapi kembali Alia 
tidak mau mengangkat telepon dari 
pria itu. 


Jamal 
Alia kenapa telepon dari Mas tidak di 
angkat ? 


Membaca pesan yg di kirimkan Jamal 
kembali membuat air mata Alia 
mengalir. Tangan wanita itu akhirnya 
berniat untuk membalas isi pesan 
Jamal tetapi baru saja ingin 
mengetik terdengar suara pintu di 
ketuk dari luar. 


"Alia, kamu sudah pulang ?" 
Suara ibu mertua Alia terdengar 
keras dari balik pintu. 


Mendengar suara mertuanya 
membuat Alia mengurungkan niatnya 
untuk membalas pesan Jamal dan 
malah menaruh telepon dan beranjak 
menuju ke pintu untuk membukakan 
pintu. 


“Iya Bu," ucap Alia pelan. 

"Kenapa kamu menangis begitu 
?, tidak lulus kamu ?" Tanya mertua 
Alia dengan kasar. 

"Lulus Bu , Alhamdulillah 
nilainya juga baik," jawab Alia. 


“Lulus aja sampai menangis 
begitu, terlalu berlebihan kamu," 
cetus mertua Alia. 

"Piring banyak yg belum di cuci 
di dapur bukannya segera di cuci 
malah mendekam di kamar ," kata Ibu 
mertua Alia ketus. 

"Ibu mau pergi arisan dulu, 
kamu beresin rumah ," perintah 
mertua Alia lalu berlalu dari hadapan 
Alia. 


Alia sudah tidak tahan lagi dengan 
semua perlakuan mertuanya tetapi 
setelah mengetahui kelakuan Jamal 
yg ternyata sama bejat dengan 
Ronald , pria yg pernah melecehkan 
diri. Alia sekarang tidak yakin lagi 
dengan Jamal dan cinta yg pria itu 


katakan kepadanya. Bila akhirnya Alia 
benaran harus bercerai, tidak ada 
nama Jamal dalam rencana hidup Alia 
ke depannya. 
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Jamal mondar-mandir dengan gelisah 
di ruang kerjanya. Pria itu sudah 
bolak-balik menelepon Alia 
kekasihnya , mengirimkan pesan juga 
sudah di lakukannya tetapi tidak satu 
pun yg di respons dan di balas hingga 
membuat pria itu menjadi khawatir. 


Entah apa yg telah terjadi dengan 
Alia padahal mereka kemarin baru 
saja bertemu dan semuanya baik-baik 
saja, pria itu mengira Alia pasti 
sudah pulang ke rumah. Ingin rasanya 
Jamal ke rumah mertua Alia dan 
melihat keadaan wanita itu tetapi 


pria itu juga sadar tidak bisa 
semudah itu untuk bertemu dengan 
Alia tanpa menimbulkan rasa curiga 
kepada mertua Alia. 


Semua jadi serba salah bagi Jamal. 
Pria itu sampai mengacak rambutnya 
sendiri sampai berantakan karena 
bingung harus bagaimana caranya 
bertemu dengan kekasihnya Alia 
apalagi telepon darinya tidak di 
respons oleh wanita itu. 


Akhirnya Jamal memutuskan untuk 
ke rumah Alia saja, sesampainya di 
sana baru di pikirkan lagi harus 
bagaimana memberikan alasan kepada 
mertua Alia karena pria itu benar- 


benar harus bertemu dengan 
kekasihnya itu dan meyakinkan bahwa 
wanita itu baik-baik saja. 


Tindakan Jamal termaksud nekat 
tetapi pria yg sedang kasmaran itu 
sudah tidak peduli lagi dengan 
risikonya. 


Beberapa saat kemudian, mobil Jamal 
telah terparkir tidak jauh dari rumah 
mertua Alia. Pria itu melihat suasana 
terlihat sepi. Baru saja Jamal 
bermaksud untuk keluar dari dalam 
mobil ketika melihat ada motor yg 
masuk ke halaman rumah mertua Alia 
sehingga membuat pria itu 
mengurungkan niatnya. 


Motor itu berhenti dan pria yg 
berada di atas motor membuka helm 
full face yg di kenakannya. Dan tahu 
lah Jamal bila Rizky yg berada di 
atas motor tersebut. 


"Sial," cetus Jamal sambil 
memukulkan tangannya di setir 
kemudi. Pria itu mengusap wajahnya 
sendiri , merasa tidak berdaya 
dengan keadaannya sekarang. 
Perasaan ingin bertemu dengan Alia 
terpaksa di tunda karena mengetahui 
bahwa ternyata kekasihnya itu tidak 
sendirian di rumah. 


Jamal duduk diam di dalam mobilnya. 
Perasaan resah masih di rasakan pria 


itu. Ingin Jamal menelepon Alia 
kembali tetapi Ia takut ketika 
dirinya menelepon, Rizky suami Alia 
melihatnya dan pasti pria itu curiga 
kenapa bisa Jamal menelepon 
istrinya. 


Termenung diam di dalam mobil 
Jamal memikirkan lagi apa 
kesalahannya sehingga Alia tidak mau 
mengangkat telepon dari dirinya atau 
pun membalas pesannya. Terus 
terang pria itu benar-benar bingung 
dengan kelakuan Alia. Walaupun 
Jamal juga bisa memaklumi Alia 
karena umur wanita itu juga masih 
muda yg pasti masih labil tetapi 
Jamal merasa tidak melakukan 
kesalahan apa-apa kepada Alia yg 


bisa membuat kekasihnya itu marah 
terhadapnya. Menghela nafas berat, 
Jamal merasa itu risiko yg harus Ia 
terima ketika mempunyai kekasih 
berusia 23 tahun. 


Akhirnya Jamal memutuskan untuk 
meninggalkan rumah Alia karena 
melihat sepertinya dirinya masih 
tidak bisa bertemu dengan Alia tanpa 
membuat suami atau keluarga Alia 
curiga dengan maksud kedatangannya 
yg tiba-tiba ke rumah mereka. 


Pria itu hanya bisa bersabar sampai 
Alia mau menjawab telepon atau 
membalas pesan darinya. 


GO 


Alia melihat Rizky suaminya masuk ke 
dalam kamar mandi dan sebentar 
kemudian terdengar suara air 
mengalir pertanda bahwa pria itu 
sedang mandi. 


Tidak ada sapaan ataupun teguran 
dari Rizky. Semenjak permintaan Alia 
untuk bercerai dengan Rizky, 
suaminya itu tidak pernah bertegur 
sapa lagi dengannya bahkan Rizky 
lebih banyak menginap di rumah 
Jerry sahabatnya. 


Alia tidak tahu harus merasa senang 
atau sedih melihat perlakuan Rizky 
yg menganggap dirinya seakan tidak 
ada tetapi Alia lega semenjak 


kejadian itu Rizky tidak pernah 
menyentuhnya lagi, kewajibannya 
sebagai seorang istri tidak di tuntut 
oleh Rizky yg benar-benar membuat 
Alia bisa bernafas lega karena tidak 
harus ketakutan dan menahan rasa 
sakit ketika kejantanan Rizky 
memaksa masuk ke dalam 
kewanitaannya. 


Walaupun begitu Alia sedikit bingung 
dengan Rizky yg seakan tidak 
bernafsu lagi dengannya tetapi 
perubahan Rizky juga membuat Alia 
sedikit curiga apalagi suaminya itu 
sering sekali menginap di tempat 
Jerry yg Rizky bilang sebagai 
sahabatnya. 


Jaman sekarang sudah edan dan Alia 
telah banyak membaca atau melihat 
di televisi kalau LGBT sudah bukan 
hal tabu lagi bahkan malah ada yg 
terang-terang memperlihatkan 
kelakuan mereka di tempat umum. 


Itu yg membuat Alia curiga bila 
Rizky suaminya ada hubungan dengan 
Jerry sahabatnya, mungkin saja 
Kedua pria itu mempunyai hubungan 
terlarang walaupun Alia masih 
berusaha menyangkalnya karena 
merasa selama menikah dengan Rizky 
, pria itu terlihat normal saja dan 
bernafsu dengan wanita, buktinya 
Rizky selalu mengajaknya 
berhubungan dan terlihat menikmati 
berhubungan intim dengan wanita. 


Sikap Rizky lah yg membuat Alia 
tidak percaya bila Rizky bisa 
menyukai seorang lelaki di 
bandingkan wanita. Tetapi walaupun 
begitu tetap saja kecurigaan Alia 
tidak bisa hilang. 


Alia masih sibuk di dapur ketika 
mendengar Rizky memanggil namanya. 
Wanita itu menoleh dan mendapati 
Rizky suaminya berdiri tidak jauh 
darinya. 


"Masak apa kamu ?" Tanya 
Rizky langsung. 

"Masak nasi goreng, sisa nasi 
semalam, masih banyak terus aku 
juga tidak ke pasar karena sibuk 


mempersiapkan diri untuk sidang 
tadi," sahut Alia menjelaskan. 
"Bagaimana hasilnya ? , Lulus ?". 
"Alhamdulillah, lulus" jawab Alia 
tersenyum senang. 


Rizky suaminya mendapatkan jadwal 
sidang yg berbeda dari Alia dan yg 
membuat Alia heran , suaminya itu 
terlihat begitu santai menghadapi 
sidang malah terkesan tidak peduli 
dengan sidang yg akan di hadapinya. 


Alia hanya berharap agar sidang 
Rizky nanti hasil bisa lulus karena 
wanita itu takut bila suaminya tidak 
lulus bisa-bisa kembali dirinya yg di 
salahi karena telah membuat Rizky 


stres sehingga tidak bisa menghadapi 
sidang dengan baik. 


PTT 


Alia terbangun dengan badan yg 
terasa tidak enak, perutnya terasa 
kembung dan mual. Bergegas Alia 
segera berlari menuju ke kamar 
mandi untuk memuntahkan apa saja 
yg ada di perutnya tetapi karena hari 
masih pagi dan perut Alia masih 
kosong jadinya muntahan Alia hanya 
berupa cairan kuning saja. 


Wanita itu bersandar lemas di 
dinding kamar mandi setelah selesai 
mengeluarkan semuanya isi perutnya. 


"Alia , kenapa kamu ?" Tanya 
Rizky dari luar kamar mandi. 

“Gak apa-apa mungkin aku 
masuk angin ," sahut Alia , wanita itu 
lalu memutuskan sekalian mandi saja. 
Setelah selesai Alia keluar . 
Tubuhnya terasa lemas sekali , 
wanita itu lalu memutuskan untuk 
berbaring sejenak untung saja hari 
ini dia tidak perlu ke kampus, dan 
untung saja sidangnya telah selesai, 
Alia tidak bisa berpikir lagi bila 
sakitnya ini datang di saat dirinya 
mau melaksanakan ujian akhir. 


Pintu terbuka dan Rizky masuk ke 
dalam kamar. " Kamu sakit Lia ?" 
Tanya Rizky duduk di samping Alia yg 
sedang terbaring. 


"Iya , mungkin aku masuk 
angin," jawab Alia lemah. 

"Ya sudah kamu istirahat saja 
biar aku bilangin sama Ibu biar gak 
ganggu kamu," ucap Rizky lalu pria itu 
keluar dari dalam kamar. 


Alia tanpa sadar tertidur pulas 
tetapi wanita itu terkejut ketika ada 
suara ketukan pintu yg terdengar 
keras dari luar. Spontan Alia 
langsung terbangun dari tidurnya. 


"ALIA... |" Terdengar suara Ibu 
mertuanya yg berteriak di balik pintu 
memanggil namanya. 

Bergegas Alia segera bangkit dari 
atas ranjang dan cepat membuka 


pintu. Di depan pintu berdiri Ibu 
mertua Alia dengan wajah terlihat 
kesal. 


"Rizky bilang kamu sakit ?" 
Tanya mertua Alia ketus. 

"Iya Bu mungkin Alia masuk 
angin. Perut Alia gak enak ," jawab 
Alia lesu. 

"Jangan-jangan kamu hamil ?". 


Perkataan mertua Alia membuat 
wanita itu memucat ketika 
mendengarnya. Alia dengan spontan 
meraba perutnya dan mengelusnya 
pelan. 

"Apa mungkin dia hamil ? Ada 
pertanyaan di benak Alia. 


"Sudah kamu istirahat saja , 
nanti sore biar Ibu suruh Rizky antar 
kamu ke dokter kandungan buat 
periksa," kata mertua Alia lalu 
berlalu meninggalkan Alia yg masih 
berdiri diam di depan pintu. 


Pikiran Alia begitu kacau. Alia tidak 
bisa hamil sekarang karena bila dia 
hamil perceraiannya dengan Rizky 
tidak bisa terjadi dan wanita itu juga 
takut memikirkan anak siapa yg 
sedang di kandungnya itu. Kalau 
benar dirinya hamil bisa saja anak yg 
di kandungnya adalah anak Jamal 
karena setiap mereka bercinta , pria 
itu tidak pernah memakai 
pengamanan dan selalu saja 
mengeluarkannya di dalam. 


Alia segera menutup pintu kamarnya 
dan wanita itu bersandar di balik 
pintu. Alia lalu duduk dengan lutut 
terlipat dan kepalanya menunduk di 
antara lutut. Alia sekarang bingung 
harus bagaimana. Wanita itu juga 
merasa Jamal tidak akan menjadi 
miliknya lagi apalagi setelah 
mengetahui kelakuan pria itu yg 
ternyata sama bejatnya dengan 
Ronald. 


Akhirnya Alia hanya bisa menangis 
meratapi nasibnya sendiri yg terasa 
begitu sulit untuk di jalani. 
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Rencana tinggal rencana, niat 
mertuanya untuk menyuruh Rizky 
anaknya mengajak Alia ke Dokter 
kandungan tidak terjadi karena Rizky 
yg tidak pulang-pulang dan lagi 
sorenya ternyata Alia merasa baik- 
baik saja setelah istirahat dan tidur, 
yg membuat Alia merasa kalau 
dirinya benaran cuma masuk angin 
saja. Ketika mengatakan hal itu 
kepada mertuanya lagi-lagi yg Alia 
dapatkan hanya sindiran tajam yg 
membuat Alia sakit hati 
mendengarnya. 


Alia melangkahkan kakinya dengan 
lulai menuju ke kampus. Sudah 
seminggu wanita itu tidak pernah 
datang ke kampus. Telepon dari 
Jamal tidak pernah wanita itu 
hiraukan. Alia tahu sikapnya terkesan 
lari dari masalah dan pasti membuat 
Jamal bingung tetapi wanita itu tidak 
sanggup bertemu dengan Jamal 
karena setiap saat Alia masih bisa 
mengingat percakapan antara Jamal 
dan prof Adrian tentang keliaran 
mereka dengan mahasiswi yg ada di 
Kampus. 


Setiap mengingat hal itu membuat 
perut Alia selalu bergejolak dan 
merasa mual. Wanita itu 
membayangkan bagaimana Jamal 


mencium Hilda sahabatnya sendiri 
melakukan hal-hal nakal terhadap 
Hilda dan semuanya itu selalu sukses 
membuat Alia memuntahkan 
makanannya. 


Suasana kampus terasa sepi karena 
memang kampus juga sedang libur 
hanya ada beberapa mahasiswa yg 
mengikuti semester pendek yg 
datang ke kampus. 


Alia menelusuri lorong kampus 
bermaksud untuk menuju ke ruang 
dosen menyerahkan skripsi dan 
mengambil pakaian wisudanya. 
Sebulan setelah ini wanita itu akan di 
wisuda dan menjadi sarjana. Di balik 


perasaannya yg masih sedih dan 
kecewa karena hubungannya dengan 
Jamal tetapi wanita itu juga merasa 
sangat bahagia karena perjuangan 
selama ini berhasil dan Alia bisa 
menyelesaikan kuliahnya tepat waktu 
serta membuat orang tuanya bangga. 


Tiba-tiba Alia memekik kecil 
terkejut ketika lengannya di tarik 
seseorang. Wanita itu menoleh dan 
mendapati bahwa Jamal lah yg 
sedang menarik lengannya. 


"Pak Jamal, apa yg Bapak 
lakukan ?" Tanya Alia dengan suara 
pelan sambil matanya melihat 
sekelilingnya. Wanita itu takut apa yg 


di lakukan oleh Jamal membuat 
orang-orang di sekitar mereka bisa 
curiga bila melihat Jamal menarik 
lengannya. 


"Kita harus bicara," jawab 
Jamal tegas terlihat sekali pria itu 
berusaha keras menahan emosinya. 


Langkah Jamal begitu cepat, pria itu 
menuju ke arah parkiran mobil. 
Setelah sampai di depan mobilnya yg 
terparkir, Jamal segera membuka 
pintu mobil dan mendorong Alia 
masuk ke dalam mobilnya. Pria itu 
bergegas memutar dan ikut masuk ke 
dalam mobil. 


"Pak apa... " 

"Diam Alia, kita akan bicara 
tapi tidak di sini ," potong Jamal 
tegas. 


Alia terdiam setelah mendengar 
ucapan Jamal yg begitu tegas. 
Wanita itu melirik ke arah pria itu 
dan melihat raut tegang di wajah 
Jamal. Diam-diam Alia menarik napas 
pelan. Wanita itu tahu bahwa dirinya 
salah karena menghindari Jamal dan 
sekarang pasti pria itu marah 
padanya. Alia tidak bermaksud untuk 
itu tetapi sungguh dia tidak sanggup 
untuk bertemu dengan Jamal dan 
membicarakan tentang hal yg tidak 
sengaja dirinya dengar. 


Alia tidak sanggup mendengarkan 
kebenaran tentang semuanya. 
Kebenaran bahwa Jamal pernah 
bersama dengan Hilda sahabatnya 
dan juga mahasiswi lain bernama 
Aisyah. 


Rupanya Jamal mengendarai mobilnya 
menuju ke rumahnya. Melihat mereka 
akan menuju ke mana semakin 
membuat Alia risau karena wanita itu 
tidak sanggup berada di tempat yg 
begitu pribadi milik Jamal tetapi 
ingin menolak Alia juga tidak berani. 


Mereka akhirnya sampai di depan 
rumah Jamal. Pria itu telah 
memarkirkan mobilnya di halaman 


rumahnya. Mesin mobil sudah di 
matikan tetapi jamal masih duduk 
diam di dalam mobil. 


"Turun, kita harus bicara," 
perintah Jamal datar setelah 
beberapa saat mereka terdiam di 
dalam mobil. 


Alia dengan terpaksa turun dari 
dalam mobil dan mengikuti Jamal 
menuju ke dalam rumah pria itu. Pintu 
di buka Jamal dan Alia masuk dengan 
enggan, suara pintu tertutup, 
menutup juga jalan Alia untuk 
menghindar dari masalah mereka. 


Jamal mengunci pintu rumahnya dan 
menatap punggung Alia yg berdiri 
tegang membelakanginya. Pria itu 
tahu apa yg dilakukan oleh nya di 
kampus tadi adalah tindakan nekat 
apalagi Ia menggandeng tangan Alia 
yg bisa membuat mahasiswa atau 
rekannya sesama dosen bisa melihat 
apa yg dilakukannya dan menjadi 
curiga tetapi sungguh pria itu sudah 
bingung harus bagaimana menghadapi 
Alia kekasihnya itu. Wanita itu 
seakan menutup akses untuk 
menghubungi dirinya dan terkesan 
menghindari Jamal. 


Pria itu benar-benar bingung dengan 
sikap Alia tersebut karena Jamal 
merasa tidak berbuat kesalahan 


terhadap Alia. Terakhir mereka 
bertemu saja hubungan mereka baik- 
baik saja malah terkesan mesra 
tetapi semuanya tiba-tiba berubah 
dan Alia menghindari Jamal sehingga 
membuat pria itu kebingungan dan 
nekat berbuat seperti tadi. 


"Apa yg sedang terjadi Alia ?, 
Kenapa telepon Mas tidak kamu 
angkat dan Mas merasa kamu seperti 
menghindari Mas ?" Tanya Jamal 
akhirnya setelah cukup lama mereka 
berdua terdiam. Pria itu menatap 
Alia dengan tatapan sendu. Jamal 
begitu mencintai wanita yg masih 
berdiri diam di depannya itu. 


Air mata Alia telah mengalir 
membasahi kedua pipinya tanpa 
wanita itu sadari. Rasanya begitu 
berat untuk mengatakan keputusan 
yg telah dirinya ambil karena Alia 
merasa Jamal telah mengambil 
hatinya dan membuat wanita itu 
jatuh cinta kembali. 


"Alia ?" tanya Jamal kembali 
ketika Alia masih diam. 

"Aku mau hubungan kita 
selesai sampai di sini Pak." Jawab 
Alia lirih. Wanita itu telah kembali 
memanggil Jamal dengan sebutan 
"Pak". 


Mata Jamal terbelalak terkejut 
mendengar perkataan Alia, pria itu 
takut salah dengar. Segera di 
hampirinya Alia dan memutar tubuh 
wanita itu agar berhadapan 
dengannya. 


"Apa Alia ?, Mas tidak salah 
dengarkan ? Apa yg terjadi sayang 
kenapa jadi begini ?" Tanya Jamal 
berturut-turut seakan tidak percaya 
dengan apa yg telah di dengarnya. 


Alia mendongak kepalanya menatap 
Jamal dengan mata yg telah 
berlinangan air mata. "Pak Jamal 
tidak salah dengar, aku mau 
semuanya berakhir," sahut Alia pelan. 


"Kenapa ?, Apa karena Rizky 
suami kamu ?, Alia jelaskan buat Mas 
mengerti, tolong jangan begini." 

"Mas mencintai kamu ," ucap 
Jamal parau. Emosi telah menyelimuti 
Jamal. Pria itu tidak bisa menerima 
kenyataan bila hubungannya harus 
berakhir, apalagi Jamal merasa tidak 
melakukan sesuatu yg salah. Di sini 
kesalahan Jamal hanya satu 
berhubungan dengan Alia yg 
statusnya yg masih menjadi istri 
orang. 

"Mas tidak bisa terima 
keputusan kamu ini kalau kamu tidak 
mau menjelaskan apa yg membuat 
kamu begini,” kata Jamal tegas. Pria 
itu masih tidak percaya bila Alia bisa 
memutuskan hubungan mereka 


karena Jamal yakin Alia masih 
mencintainya itu terlihat dari air 
mata yg terus menerus mengalir 
membasahi kedua pipinya. Alia seakan 
tidak sanggup berpisah darinya 
tetapi sepertinya ada sesuatu yg 
terjadi yg membuat wanita itu harus 
mengambil keputusan ini. 


"Pokoknya aku mau kita putus," 
jerit Alia putus asa, wanita itu 
mundur menjauhi Jamal sambil 
lengannya terlipat memeluk tubuh 
sendiri. 

"Sudah Mas bilang tidak akan 
menerimanya bila kamu tidak 
menceritakan apa yg terjadi dengan 
sikap kamu ini yg tiba-tiba berubah 
begini," sahut Jamal tegas. 


"Aku tahu.. " bisik Alia akhirnya 
setelah Jamal tetap bersikeras tidak 
mau melepaskan dirinya. 

“Tahu apa ?" 

"Aku mendengar percakapan 
Pak Jamal dengan Prof. Adrian, kalian 
ternyata tidak beda jauh dengan 
Ronald. Kamu ternyata pernah 
berhubungan seks dengan Hilda 
sahabat aku ," ucap Alia lirih, 
menatap Jamal dengan tatapan penuh 
kesedihan dan air mata yg terus 
mengalir. 


Wajah Jamal memucat, tubuh pria 
itu menegang kaku. "Alia.. it.. itu 
tidak seperti yg kamu pikirkan Yang," 
balas Jamal berusaha untuk membuat 
Alia mengerti. 


"Tidak seperti yg aku 
pikirkan?, Memang apa yg harus aku 
pikirkan lagi. Jelas-jelas aku 
mendengar sendiri percakapan kalian. 
Yg aku tahu sekarang ternyata kamu 
tidak beda jauh, sama bejatnya 
seperti Ronald. Aku jijik 
membayangkan bahwa tangan, bibir 
dan tubuh kamu pernah menyentuh 
Hilda dan mahasiswi lain yg kalian 
jadikan pelampiasan nafsu kalian." 


Jamal terdiam, pria itu terlihat 
sekali merasa bersalah karena Alia 
mengetahui perbuatannya dulu 
sebelum dirinya mengenal dan jatuh 
cinta terhadap wanita di depannya 
ini. 


"Alia sayang, Mas mohon," ucap 
Jamal putus asa. Pria itu mendekati 
Alia. 

"Jangan mendekat," kata Alia, 
wanita itu mundur menjauhi Jamal 
seakan begitu jijik untuk berdekatan 
dengan Jamal. 


Jamal yg melihat hal itu menjadi 
kecewa. Pria itu akui mungkin dirinya 
dulu sama bejatnya seperti Ronald 
tetapi itu dulu sebelum Ia jatuh 
cinta kepada Alia. 


“Begitu jijiknya kamu melihat 
Mas sekarang," ucap Jamal pelan. 

"Itu cuma masa lalu Lia, itu 
terjadi sebelum Mas bertemu dengan 


kamu dan jatuh cinta. Mas akui Mas 
salah dan seandainya Mas bisa 
merubah semuanya, Mas pasti akan 
melakukannya tetapi Mas tidak bisa, 
semua sudah terjadi ," jelas Jamal 
lirih. 


Alia sadar semua ucapan Jamal 
adalah benar, bahwa semuanya hanya 
masa lalu tetapi tetap saja wanita itu 
tidak bisa melupakan apa yg telah 
Jamal lakukan terlebih lagi pria itu 
pernah bersama sahabatnya sendiri. 
Sekarang setiap bertemu dengan 
Hilda hanya bayangan Jamal dan 
Hilda yg terus berada di benak Alia 
dan itu membuat dirinya terluka. 


"Aku tidak bisa," ujar Alia 
sambil menggeleng kepalanya. 

"SIAL, Alia. Kamu mau 
hubungan kita berakhir hanya karena 
masa lalu yg tidak bisa Mas ubah. 
Bahkan mengingatnya saja Mas tidak 
pernah. Wanita-wanita itu hanya 
masa lalu Mas yg bahkan sudah Mas 
lupakan ," kata Jamal keras. 

"Kamu mau menyerah dengan 
hubungan kita hanya karena masa lalu 
Mas, bagaimana dengan Mas yg harus 
terus menahan perasaan Mas selama 
ini." 

"Kalau memikirkan perasaan, di 
sini Mas juga terluka. Terkadang Mas 
membayangkan Rizky suami kamu yg 
bisa menyentuh tubuh kamu sesuka 
hatinya. " 


"Mas bisa gila Alia, setiap 
malam yg ada di benak Mas hanya 
kamu yg sedang menjalani kewajiban 
kamu sebagai seorang istri, 
membiarkan suami kamu menyentuh 
kamu , bercinta dengan kamu. 
Membayangkan semua itu selalu 
membuat Mas terluka tetapi Mas 
sadar tidak bisa berbuat apa-apa 
karena kamu memang sah istrinya, yg 
bisa Mas lakukan hanya menahan 
perasaan ini, menahan rasa sakit 
karena Mas mencintai kamu." 

"Dan sekarang kamu mau 
hubungan kita berakhir hanya karena 
masa lalu Mas yg baru kamu ketahui, 
Hanya karena MASA LALU," tegas 
Jamal keras. 


"Jangan lakukan ini Lia, itu 
terlalu kejam buat Mas," bisik jamal 
menatap Alia dengan mata berkaca- 
kaca menahan perasaannya. 


Pandangan mata Alia sedikit kabur 
karena air matanya tetapi wanita itu 
juga menyadari bahwa apa yg di 
katakan Jamal ada benarnya. Di 
hapusnya air matanya agar bisa 
melihat lebih jelas Jamal yg berdiri 
di hadapannya dengan wajah penuh 
kesedihan dan kekecewaan. 


Perasaan Alia menjadi bimbang, di 
satu sisi jujur Wanita itu masih 
sangat mencintai Jamal tetapi di sisi 


yg lain perasaan terluka karena masa 
lalu Jamal masih begitu terasa. 


"Alia.. Mas sangat mencintaimu.. 
tolong jangan lakukan ini terhadap 
kita berdua," pinta Jamal memohon. 
Pria itu melangkah pelan mendekati 
Alia yg masih terpaku diam. 
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“Alia.. Mas sangat mencintaimu.. 
tolong jangan lakukan ini terhadap 
kita berdua," pinta Jamal memohon. 
Pria itu melangkah pelan mendekati 
Alia yg masih terpaku diam. 

"Alia sayang.. " ucap Jamal 
parau. Tangan pria itu terulur ke 
arah Alia ketika sudah berdiri di 
depan kekasihnya. Jamal sengaja 
tidak mau mendesak Alia. Pria itu 
tahu mungkin saja Alia tidak akan 
merubah pendiriannya, tetap pada 
keputusannya untuk berpisah tetapi 
di sudut hatinya Jamal masih 
berharap rasa cinta Alia begitu 


besar terhadapnya sehingga wanita 
itu mau berusaha kembali 
mempertahankan hubungan mereka. 


Alia berdiri diam, menatap Jamal dan 
menatap tangan yg terulur 
kepadanya. Wanita itu juga sadar 
hatinya masih milik Jamal tetapi 
kelakuan pria itu juga masih sering 
kali menghampiri pikiran Alia. Wanita 
itu ragu akan bisa semudah itu 
melupakan semuanya tetapi 
memikirkan Jamal yg tidak akan 
bersamanya lagi juga membuat hati 
Alia begitu sakit. 


“Sayaang..." Ucap Jamal pelan. 


"Ma.. Mas.. " bisik Alia lirih. 
Lalu tiba-tiba Alia menabrak dada 
bidang Jamal dan memeluk pria itu 
dengan erat sambil menangis 
kencang. Jamal langsung membalas 
pelukan Alia dengan lebih erat lagi 
seakan pria itu ingin mereka menjadi 
satu. Air mata bahagia juga mengalir 
di kedua pipi pria itu. Ada perasaan 
lega yg di rasakan oleh Jamal karena 
Alia kembali ke pelukannya. 


"Terima kasih sayang,” ucap 
Jamal sambil menciumi puncak kepala 
Alia berulang kali. 

"Mas berjanji hanya kamu satu- 
satunya wanita dalam hidup Mas 
sekarang ini maupun nanti,” janji 
Jamal tegas dan mantap. 


"Alia sangat mencintai Mas 
Jamal," bisik Alia di sela-sela suara 
tangisannya. 

"Mas lebih lagi mencintai kamu 
, balas Jamal mesra. Kelegaan di 
rasakan oleh pria itu karena akhirnya 
Alia mau mengerti akan masa lalunya. 


Jamal lalu mengangkat tubuh ramping 
Alia sehingga wanita itu sejajar 
dengannya. Di lihatnya wajah Alia yg 
terlihat memerah dengan mata 
bengkak akibat menangis serta 
hidung yg merah tetapi bagi Jamal, 
wanita itu begitu cantik di matanya. 


Wajah Jamal mendekat dan bibir 
pria itu mengecup bibir tipis Alia yg 
di balas wanita itu dengan mesra. 
Ciuman yg awalnya penuh dengan 
kemesraan lama kelamaan menjadi 
liar. Lidah Jamal telah masuk ke 
dalam mulut Alia dan menjelajahi 
rongga mulut wanita itu. Menyapu 
langit-langit mulut Alia sebelum 
kemudian bergelut dengan lidah Alia. 


Desahan Alia terdengar, wanita itu 
dengan berani menghisap lidah Jamal 
sebelum kemudian melumat bibir pria 
itu. Kedua lengan Alia telah 
merangkul leher kekar Jamal 
sedangkan kedua kakinya melingkari 
pinggang Jamal membuat Jamal 
mengendong tubuh ramping Alia. 


Keduanya begitu larut dalam ciuman 
penuh cinta dan hasrat. Setelah 
keresahan dan masalah terselesaikan 
di antara mereka yg ada sekarang 
hanya kerinduan yg butuh 
pelampiasan. Apalagi Alia dan Jamal 
telah seminggu tidak bertemu 
bahkan mengirimkan pesan dan 
telepon juga tidak mereka lakukan 
akibat kegalauan Alia sehingga 
kerinduan mereka berdua sangatlah 
besar. 


Ciuman mereka baru usai ketika 
Keduanya sama-sama merasa bahwa 
nafas mereka telah sesak tetapi 


tetap saja sesekali kecupan basah 
terjadi di bibir Alia dan Jamal. 


"Mas kangen dengan kamu," 
bisik Jamal mesra. 


Alia yg tahu keinginan Jamal hanya 
bisa mengangguk kepalanya pelan 
membiarkan Jamal mewujudkan 
niatnya lagi pula wanita itu juga 
menginginkan hal itu. Kerinduannya 
terhadap Jamal sama besar seperti 
kerinduan pria itu terhadap dirinya. 


Dengan Alia yg masih berada di 
gendongannya, pria itu melangkah 
menuju ke kamar miliknya. Sesekali 
pria itu berhenti dan kembali 


mencium Alia. Mereka kembali 
berciuman dengan liar sebelum 
kemudian menyudahi ketika merasa 
nafas mereka telah tersendat. Apa 
yg mereka lakukan membuat 
perjalanan menuju ke kamar Jamal 
terasa lama. 


Jamal menurunkan tubuh Alia ketika 
mereka telah berada di kamarnya. 
Alia lalu dengan berani mulai 
menggulirkan kancing kemeja yg di 
kenakan oleh Jamal hingga sebentar 
saja kemeja yg di pakai pria itu 
terbuka lebar dan memperlihatkan 
kaos dalam yg di pakai oleh 

Jamal. Tangan Alia menyusup dari 
bawah kaos Jamal , tangan halus 
wanita itu meraba perut datar Jamal 


yg terasa keras di telapak tangannya 
lalu naik hingga ke dada bidang pria 
itu. Mengelusnya dengan pelan sambil 
sesekali kuku gadis itu mengores 
pentil jamal membuat pria itu 
mendesis pelan. 


Kemeja dan kaos dalam Jamal telah 
tergeletak di lantai, pria itu hanya 
mengenakan celana panjang berdiri di 
hadapan Alia. Dengan beraninya Alia 
lalu berlutut di depan Jamal. Tangan 
wanita itu mengelus kejantanan 
Jamal yg masih bersembunyi di balik 
celananya. Alia lalu berkutat dengan 
kaitan dan risleting celana Jamal 
sebelum kemudian menurunkan celana 
katun tersebut sehingga teronggok 
di bawah menyajikan kejantanan 


Jamal yg telah tegang dan 
membesar. 


Elusan tangan Alia sedikit membuat 
Jamal tersentak nikmat. Elusan pelan 
Alia di penis Jamal begitu nikmat 
dirasakan. Wanita itu juga meludahi 
penis Jamal agar lebih mudah 
mengocoknya sebelum kemudian 
lidahnya menjilati batang berurat 
milik kekasihnya itu. Sapuan lidah 
Alia terus menerus di lakukan 
membuat penis Jamal terlihat 
mengilat akibat liur Alia. Sebelum 
kemudian mulut Alia terbuka dan 
melahap penis Jamal dengan begitu 
rakus membuat pria itu mengerang 
parau merasakan kenikmatan yg 
dahsyat. 


Kepala Alia maju mundur, mulut 
wanita itu sibuk mengisap penis 
Jamal memberikan kekasihnya itu 
oral seks yg begitu nikmat. Alia telah 
lebih pintar menyenangkan Jamal 
sehingga membuat pria itu hanya bisa 
mendesah dan mengerang keras 
merasakan mulut Alia yg sedang 
mengerjai kejantanannya. 


Kepuasan hampir Jamal dapatkan. 
Pria itu sudah tidak bisa menahan 
lama lagi tetapi Jamal juga tidak 
ingin mendapatkan pelepasannya di 
mulut Alia. Pria itu ingin merasakan 
pelepasannya di vagina Alia sehingga 
membuat pria itu menarik lengan Alia 


yg sedang jongkok di depannya dan 
menariknya berdiri. 


"Mas maunya keluar di dalam 
sini sayang," bisik Jamal sambil 
meremas kewanitaan Alia yg masih 
tertutup celana jeans. 

"Aahhh.. Mas.." desah Alia lirih. 
Tatapan mata Alia begitu sayu 
menatap Jamal dengan penuh gairah. 


Sambil membalas tatapan Alia 
dengan penuh kemesraan juga, 
tangan Jamal dengan giatnya bekerja 
melepaskan pakaian Alia hingga 
sebentar saja kekasihnya itu telah 
polos tanpa sehelai benang pun yg 
melekat di tubuh mulusnya. 


Jamal lalu keluar dari celananya yg 
menumpuk di lantai dan mundur 
selangkah, matanya memperhatikan 
Alia. Menelusuri dari wajah Alia yg 
manis sampai ke tubuh wanita itu yg 
ramping. Bagi Jamal sekarang ini 
hanya Alia wanita yg bisa 
membangkitkan hasratnya hanya 
dengan melihat Alia yg berdiri polos 
di hadapannya saja Jamal telah 
begitu bergairah. Kejantanannya 
sedari tadi telah tegang membesar. 


"Begitu cantik," cetus Jamal 
membuat Alia yg mendengar ucapan 
Jamal langsung bersemu merah 
wajahnya. Wanita itu melangkah 
mendekati Jamal dan jatuh pasrah ke 
dalam pelukan kekasihnya yg 


menyambutnya dengan mesra. Mata 
Alia berbinar bahagia. Walaupun di 
sudut hatinya masih terbayang akan 
masa lalu Jamal tetapi Alia berusaha 
untuk menahan rasa cemburunya. "Ya 
akhirnya Alia sadar semua yg telah 
dia lakukan selama seminggu ini 
menghindari jamal karena dirinya 
terlalu cemburu dengan masa lalu 
Jamal. 


Alia takut Jamal akan berpaling 
darinya apalagi Alia tahu wanita yg 
pernah bersama Jamal adalah 
wanita-wanita cantik dengan bentuk 
tubuh yg begitu indah yg membuat 
setiap pria yg melihat terpesona. 
Karena itu Alia merasa tidak ada apa- 
apanya di bandingkan wanita-wanita 


yg pernah bersama Jamal sehingga 
Alia ketakutan sendiri dan berusaha 
untuk melepaskan Jamal karena 
takut di sakiti pria itu. 


Dan sekarang Alia berusaha untuk 
menghilangkan rasa takut itu dan 
berusaha untuk yakin bahwa cinta 
Jamal begitu besar sehingga tidak 
mungkin pria itu akan berpaling pada 
wanita lain. 


GO 


Jamal mengendong Alia dan berjalan 
pelan menuju ke ranjang. 
Sesampainya di pinggir ranjang, pria 
itu membaringkan tubuh Alia lalu naik 


dan menindih tubuh ramping 
kekasihnya yg menyambutnya dengan 
pelukan hangat. Tubuh keduanya 
berhimpitan seakan ingin menyatu 
menjadi satu. Alia bisa merasakan 
kerasnya tubuh Jamal di atasnya 
bahkan wanita itu bisa merasakan 
kejantanan pria itu yg terasa keras 
dan hangat menyentuh perutnya 
membuat Alia semakin bergairah 
karena wanita itu tahu kenikmatan yg 
dahsyat yg bisa di berikan oleh 
kejantanan Jamal. 


Ciuman Jamal di balas Alia dengan 
begitu liar. Wanita itu seakan ingin 
melampiaskan semua hasrat dan 
gairahnya. Alia ingin mengikat Jamal 


sehingga pria itu tidak bisa berpaling 
lagi darinya. 


"Mmuach.. Mas.. mmuachh.. 
kangen sekali sama kamu... mmuachh.. 
Alia... Mmmuach.. cup.. cup..." Ucap 
Jamal serak di sela-sela ciuman 
mereka. Saliva keduanya telah 
berlepotan di sekitar mulut mereka 
tetapi mereka tidak peduli. Seakan 
keduanya tidak pernah puas. Lidah 
Jamal bergelut dengan lidah Alia, 
wanita itu mengisap lidah Jamal 
menariknya lalu Jamal menyusupkan 
lidahnya ke dalam mulut Alia. 

"Aahhhh... Mas.. " desah Alia 
dengan nafas tersendat ketika Jamal 
menyudahi ciumannya dan beralih 
menuju ke dada Alia. 


Bibir Jamal mengecupi kedua puting 
susu Alia secara bergantian sebelum 
kemudian mengisap puting sebelah 
kanan Alia sedangkan tangannya 
meremas payudara Alia yg Kiri 
membuat wanita itu kembali 
mendesah lirih. 


Ciuman Jamal tidak berhenti sampai 
di situ, ciuman Jamal turun semakin 
ke bawah, menjilati perut Alia sambil 
menusukkan lidahnya ke pusar Alia 
lalu semakin turun dan menemukan 
surga duniawi milik Alia. 


Pria itu semakin membuka lebar 
kedua paha Alia sehingga kewanitaan 


Alia terpampang jelas di depan 
matanya. Terlihat vagina Alia yg 
tertutup rambut-rambut halus yg 
lumayan lebat. Jemari tangan Jamal 
mengelus rambut halus itu dan 
mendapati bahwa vagina Alia telah 
basah pertanda wanita itu sudah 
sangat bergairah. 


Elusan jemari Jamal semakin nakal. 
Pria itu bahkan mengelus klitoris Alia 
membuat tubuh Alia tersentak lalu 
terdengar suara rintihan. 


Jamal lalu telungkup di depan vagina 
Alia, pria itu mendekati wajahnya ke 
vagina Alia, menjulurkan lidahnya 

menjilati vagina kekasihnya. Dengan 


kedua jemarinya Jamal membuka 
lipatan vagina Alia sehingga lubang 
vagina Alia yg kemerahan terlihat 
jelas. Lidah Jamal langsung menusuk 
ke dalam vagina Alia. 


"Aaachhh... Aaachhh.. Mas 
Jamal.. "desah Alia nikmat. Wanita 
itu begitu bergairah bahkan kedua 
tangannya meremas payudaranya 
sendiri. 


Sapuan lidah kasar Jamal di vagina 
Alia begitu bernafsu, sesekali pria 
itu bahkan mengisap klitoris 
kekasihnya itu membuat Alia 
gemetar dan akhirnya ketika jemari 
tangan Jamal ikutan masuk ke dalam 


lubang vagina Alia, berbuat nakal 
dengan mengobok-obok vagina wanita 
itu sementara lidah Jamal bermain di 
klitoris Alia membuat wanita itu 
akhirnya tidak bisa menahan diri lagi. 
Orgasme datang kepada Alia. Tubuh 
wanita itu mengejang dengan kedua 
kaki menghimpit kepala Jamal yg 
masih berada selangkangannya. 
Jeritan nikmat terdengar dari mulut 
Alia bahkan tubuh wanita itu 
melenting di atas kasur. 


Sesaat kemudian Alia baru lulai 
dengan tubuh basah oleh keringat 
dan nafas yg tersengal-sengal. 
Sementara itu di bawahnya 
terdengar suara isapan dan jilatan. 
Jamal rupanya sedang menikmati 


cairan cinta Alia. Setelah semuanya 
bersih, kepala Jamal baru terangkat 
dengan senyuman puas menghiasi 
wajah keras Jamal. Pria itu lalu 
bangkit sambil mengelus-elus batang 
penis sebelum kemudian dengan pelan 
mengesek-gesekkan kepala penisnya 
di depan vagina Alia. 


"Hhmmm.. aaahhh.. Mas..." 


Pelan-pelan kepala penis Jamal 
menyeruak masuk ke dalam vagina 
Alia. Sedikit demi sedikit batang 
berurat itu masuk semakin dalam. 
Gesekan penis berurat Jamal dengan 
dinding vagina Alia membuat wanita 
itu merintih nikmat. 


"Ayo.. Mas.. lebih cepat... " 
Desah Alia akhirnya. Wanita itu 
sudah tidak sabar merasakan 
sodokan penis Jamal di dalam 
vaginanya. 


Senyuman mesum menghiasi wajah 
Jamal ketika mendengar ucapan Alia 
kekasihnya. 


"Mau begini Yang?" Tanya 
Jamal sambil menyentakkan penisnya 
dengan kuat ke dalam vagina Alia 
sehingga kejantanannya masuk dan 
menyodok sampai ke pintu rahim 
Alia. 

"Aaoughh... Aaaahhh.. iyaaa... 
"Jerit Alia keras. Mata Alia sampai 


terbelalak ketika merasakan sodokan 
kuat penis Jamal masuk ke dalam 
vagina. 


Tanpa menunggu lama lagi Jamal 
menggenjot lubang vagina Alia 
dengan kuat dan bertenaga. Tubuh 
Alia bahkan sampai terguncang 
karena kuatnya sodokan Jamal. 


"Aahhhh.. lebih cepat... 
Aaakkhhhh.... "Rintih Alia. 


Mendengar ucapan Alia semakin 
membuat Jamal bergairah. Pria itu 
mengangkat kedua kaki Alia dan 
membentangkannya sehingga kedua 
kaki Alia berbentuk seperti huruf V. 


Berpegangan pada kedua kaki Alia, 
Jamal menyodok vagina Alia dengan 
gencar sehingga membuat Alia tidak 
tahan lagi apalagi setiap sodokan 
penis besar Jamal kena di titik g- 
spotnya , wanita itu akhirnya 
mendapatkan klimaksnya. 


"Aakkkhhh... Enaaakk.... "Desah 
Alia. 


Jamal yg mengetahui kalau Alia telah 
mendapatkan orgasmenya semakin 
gencar menyodok vagina wanita itu 
sedangkan Alia hanya bisa merintih, 
tubuhnya bahkan masih gemetar 
akibat orgasme yg dahsyat tetapi 
Jamal kekasihnya tidak memberikan 
kesempatan kepada Alia untuk 


beristirahat membuat hasrat Alia 
kembali bangkit. 


Erangan parau Jamal terdengar 
ketika pria itu mendapatkan 
pelepasannya. Penis Jamal menyodok 
vagina Alia dengan kuat sehingga 
mengenai titik kenikmatan wanita itu 
dan membuat Alia kembali tersentak 
ketika klimaks menghampirinya 
kembali. Semprotan hangat sperma 
Jamal terasa sampai ke rahim Alia 
membuat wanita itu mendesah lirih. 


Setelah semuanya berlalu, Jamal 
dengan pelan menarik kejantanannya 
dari dalam vagina Alia dan cairan 


spermanya langsung mengalir keluar 
membasahi seprai di bawah mereka. 


Keringat telah membasahi sekujur 
tubuh Jamal sehingga terlihat 
berkilat di tubuh pria itu yg 
berwarna sawo matang terlihat 
begitu perkasa di mata Alia. Wanita 
itu lalu mengulurkan tangannya. 


"Mas Jamal.. " bisik Alia mesra 
dengan tatapan penuh cinta. 


Jamal menyambut uluran tangan Alia 
dan berbaring di samping kekasihnya 
itu. Menarik tubuh ramping Alia 
sehingga wanita itu berbaring di 


dadanya. Kecupan mesra juga pria itu 
berikan di puncak kepala Alia. 


"Mas mencintaimu," ucap Jamal 
pelan. 

"Mas mohon, bila ada masalah 
cerita sama Mas, tolong jangan 
menghindar dan membuat Mas 
bingung dan cemas," pinta Jamal, 
tangan pria itu mengelus lembut 
punggung Alia. 

"Maafkan aku.. " sahut Alia 
pelan. 


Keduanya terdiam seakan meresapi 
setiap momen kebersamaan mereka. 
Ada perasaan bahagia dan lega di 
rasakan oleh Jamal karena akhirnya 


masalah mereka bisa di selesaikan 
dengan baik, pria itu juga sadar di 
usia Alia yg masih muda tentu saja 
tingkat kedewasaannya berbeda 
sehingga menyingkapi suatu masalah 
terlihat lebih di bawa perasaan 
tetapi pria itu lega karena Alia mau 
mengerti bahwa semua kecurigaan 
Alia tidak perlu karena cintanya 
sekarang milik wanita itu. 
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Tanpa terasa hari wisuda Alia 
semakin dekat. Perasaan wanita itu 
begitu bahagia apalagi hubungannya 
dengan Jamal juga semakin mesra. 
Pria itu benar-benar memanjakan 
Alia dengan perhatian dan kasih 
sayang. Alia yg tidak pernah 
mendapatkan itu dari Rizky tentu 
saja begitu bahagia. 


Hubungan Alia dengan Rizky semakin 
dingin, semenjak permintaan Alia 
untuk bercerai, suaminya itu jarang 
pulang ke rumah dan lebih sering 
menginap di rumah Jerry sahabatnya. 


Apa yg dilakukan oleh Rizky semakin 
membuat Alia curiga bila Rizky ada 
hubungan khusus dengan Jerry 
tetapi Alia sudah tidak mau peduli 
lagi dengan Rizky. Ingin rasanya Alia 
menceritakan semuanya tentang 
kelakuan Rizky dan mertuanya 
kepada orang tuanya tetapi wanita 
itu menunggu sampai dirinya selesai 
di wisuda agar kabar buruk itu bisa 
sedikit terobati dengan wisuda 
dirinya. Rasanya Alia sudah tidak 
sabar ingin bercerai dari Rizky. 


Alia berusaha untuk bertahan apalagi 
sikap mertuanya yg semakin hari 
semakin kejam terhadap Alia. 
Kelakuan Rizky yg jarang di rumah 
menjadi salah satu alasan bagi 


mertua Alia untuk menimpakan 
kesalahan kepada Alia. 


Dengan perasaan lelah Alia masuk ke 
dalam kamarnya bermaksud untuk 
mandi. Hari ini mertuanya benar- 
benar membuat Alia kelelahan 
dengan segala macam pekerjaan 
rumah tangga yg harus di kerjakan 
oleh Alia. Mertuanya itu seakan tidak 
ingin Alia bersantai-santai di rumah. 


Alia membuka lemari pakaian berniat 
untuk mengambil pakaian ganti ketika 
matanya terpaku pada sebuah benda 
yg rutin setiap bulan dia pakai. 
Wajah Alia memucat ketika sadar 
bawah benda itu masih utuh tidak di 


buka sama sekali karena tidak di 
pakai oleh Alia. 


Dengan tangan yg sedikit gemetar 
Alia mengambil pembalut yg setiap 
bulan dia perlukan. Wanita itu baru 
sadar bahwa sudah lebih dari dua 
bulan Alia tidak mendapatkan siklus 
bulanannya. Alia tidak 
memperhatikan menstruasinya 
karena kesibukannya menyusun 
skripsi dan juga masalah rumah 
tangganya serta masalah dengan 
Jamal kemarin. 


Dengan panik Alia meraba perutnya 
sendiri. Keringat dingin mulai 


membasahi tubuh. "Tidak dia tidak 
boleh hamil". 


Wanita itu begitu panik. Apalagi 
wanita itu menyadari akhir-akhir ini 
setiap pagi dirinya sering merasa 
mual dan juga tidak tahan dengan 
mau bawang ketika sedang memasak. 
Alia duduk dengan lemas di atas 
kasur. Keinginannya untuk mandi 
terlupakan dan sekarang wanita itu 
malah merasa begitu ketakutan 
bagaimana kalau ini anak Jamal atau 
mungkin anak Rizky suaminya karena 
Alia juga menyadari bahwa ketika dia 
berhubungan dengan Jamal, suaminya 
Rizky juga pernah berhubungan intim 
dengan dirinya. Jadi bisa saja ini 
anak dari salah satu pria itu. 


Berarti apa yg di bilang oleh 
mertuanya waktu itu adalah benar 
kalau ternyata dirinya hamil. Bila 
waktu itu Alia jadi memeriksa dirinya 
ke Dokter kandungan mungkin 
sekarang ini mertuanya telah tahu 
kalau dia hamil. 


"Tidak ..." Rintih Alia pilu. 
Wanita itu memeluk tubuh sendiri 
sambil berayun pelan. Air mata telah 
mengalir membasahi pipinya. Alia 
begitu takut, wanita itu bingung 
harus bagaimana sekarang ini. 
Rasanya Dia tidak bisa menerima 
bahwa sekarang dirinya sedang hamil 
terlalu banyak masalah yg masih 
harus di hadapi oleh Alia dan 


Kehamilan malah akan memperumit 
masalah yg ada. 


Setelah termenung diam cukup lama, 
Alia akhirnya berdiri dan melangkah 
keluar dari dalam kamar. Wanita itu 
bermaksud untuk pergi ke apotek 
membeli alat test-pack untuk 
mengetahui bahwa apa benar dirinya 
hamil. 


Baru saja Alia melangkah keluar dari 
dalam kamar sudah terdengar suara 
Ibu mertuanya. 


"Alia, mau ke mana kamu ?" 
Tanya mertuanya. 


"Alia mau keluar sebentar Bu , 
mau beli pulsa," jawab Alia 
memberikan alasan berbeda dari 
niatnya. 

“Ya uda pergi sana tapi jangan 
lama-lama," ucap mertua Alia ketus. 
Wanita itu lalu berbalik menuju ke 
ruang keluarga kembali berniat untuk 
menonton TV. 


Bergegas Alia keluar dari rumah dan 
berjalan kaki menuju pangkalan ojek 
yg berada di depan kompleks. 
Beberapa saat kemudian wanita itu 
sampai di apotek setelah berpesan 
kepada ojek untuk menunggu, Alia 
segera masuk ke dalam apotek dan 
membeli test-pack beberapa jenis 


sebelum kemudian keluar dari apotek 
dan naik ojek lagi untuk pulang. 


Alia sudah berada di dalam kamar 
mandi. Berdiri di depan wadah yg 
berisi urinenya walaupun petunjuk 
pemakaian bilang harusnya melakukan 
tes di pagi hari tetapi Alia sudah 
tidak bisa menahan diri lagi. Wanita 
itu butuh kejelasan tentang 
kehamilan. Apa benar dirinya hamil 
atau tidak. 


Dengan gemetar Alia mencelupkan 
stik berwarna biru putih ke dalam 
wadah tersebut, menunggu beberapa 
saat sebelum kemudian mengangkat 
stik tersebut. Keringat telah 


membasahi kening Alia ketika dia 
menunggu dengan cemas hasil dari 
alat test-pack itu. 


Sesaat kemudian terlihat hasilnya, 
ada garis walaupun samar keluar dari 
alat tersebut membuat wajah Alia 
kembali memucat. 


"Aku hamil," ucap Alia pelan. 


Bagaimana mungkin dirinya hamil 
padahal Alia merasa selalu rutin 
meminum pil KB walaupun terkadang 
lupa tetapi dia akan langsung 
meminum pil tersebut ketika dirinya 
ingat. 


Seakan masih tidak percaya dengan 
hasil alat itu, wanita itu mencoba 
kembali dengan alat yg lain dari 
merek berbeda dan lagi-lagi hasilnya 
sama yg membuat Alia akhirnya 
terduduk lemas di lantai kamar 
mandi. 


Dirinya benaran hamil. Tidak mungkin 
setelah 3 alat test-pack bisa 
semuanya salah. Sekarang ketakutan 
semakin menyelimuti Alia. Wanita itu 
juga bingung dengan bayi yg berada 
dalam kandungannya ini. Anak siapa? 


GO 


Rizky pulang ke rumah dengan 
perasaan muram. Sudah beberapa 
hari ini pria itu menginap di rumah 
Jerry selain untuk menghindari Alia 
juga untuk bermesraan dengan Dea 
Kekasihnya yg seksi itu. 


Rizky pria yg egois, sampai kapan pun 
Rizky tidak akan pernah mau 
bercerai dari Alia jadi masalah 
sekarang ini hanya Ibu nya yg begitu 
tidak menyukai Alia dan ingin 
menjodohkan Rizky dengan anak 
teman baiknya seorang ustaz. Rizky 
belum pernah bertemu dengan calon 
Ibunya itu dan pria itu juga enggan 
untuk bertemu dengan gadis itu. 


Suasana rumah sepi ketika Rizky 
masuk ke dalamnya hanya terdengar 
suara televisi dari ruang keluarga. 
Pria itu melihat ada Ibu nya sedang 
menonton televisi. Di hampirinya 
Ibunya itu. 


Wanita itu telah melihat Rizky 
anaknya dan tersenyum sayang. Rizky 
adalah anak satu-satunya yg 
merupakan kesayangannya. Selama ini 
Rizky anak yg penurut cuma satu 
pembangkangan Rizky yg membuat 
wanita itu kesal sampai sekarang. 


Keinginan Rizky untuk menikah 
dengan Alia yg membuat wanita 
separuh baya itu sampai sekarang 


masih merasakan kekesalan. Itu lah 
untuk pertama kalinya Rizky anaknya 
menjadi pembangkang hanya demi 
wanita tidak berguna yg bahkan 
untuk hamil saja tidak bisa. 


Keinginan wanita itu agar anaknya 
Rizky menceraikan Alia dan menikah 
dengan anak sahabatnya begitu dalam 
bagaimanapun caranya dia harus bisa 
membuat Rizky bercerai dari Alia 
dan menikah dengan pilihannya. 


"Sini Nak , Ibu mau ngomong ," 
perintah Ibu Rizky menyuruh 
putranya untuk duduk di hadapannya. 

"Ada apa Bu" tanya Rizky ogah- 
ogahan. 


"Safira besok pulang dari 
Jogja, kuliahnya sudah selesai. Ibu 
mau kamu bertemu dengan Safira, 
kenalan saja dulu," kata Ibu Rizky 
membujuk anaknya agar bertemu 
dengan gadis pilihannya. 

"Tapi Bu..." 

"Cuma bertemu dan kenalan 
saja. Ibu yakin kalau kamu sudah 
ketemu dengan Safira pasti kamu 
suka," ujar Ibu Rizky tidak menerima 
penolakan anaknya. 

"Iya baiklah Bu, Rizky mau 
bertemu dengan Safira, cuma 
kenalan saja ya Bu," sahut Rizky 
akhirnya menyerah dengan desakan 
Ibu nya. 


Wanita separuh baya itu tersenyum 
puas mendengar jawaban anaknya. 
Wanita itu yakin setelah anaknya 
bertemu dengan Safira pasti anaknya 
mau bercerai dari Alia dan menikah 
dengan gadis pilihannya. 


"Alia mana Bu ?" Tanya Rizky. 

"Di kamar, kebiasaan istri 
kamu itu malas cuma mendekam di 
kamar saja bukannya bantuin Ibu," 
sahut ibu Rizky ketus. 


Rizky hanya bisa menghela napas 
pelan. "Rizky ke kamar dulu ya Bu," 
pamit Rizky lalu melangkah menuju ke 
kamar. 


Pria itu lalu masuk dan mendapati 
Alia sedang berbaring dengan tubuh 
bergelung seperti udang. Samar- 
samar pria itu seperti mendengar 
suara tangisan. Kerutan terlihat di 
kening Rizky. 


"Ada apa Lia ? "Tanya Rizky 
membuat Alia tersentak terkejut 
tiba-tiba mendengar suara suaminya. 


Wanita itu langsung bangkit dari 
tidurnya dan duduk, dengan cepat 
Alia menghapus air matanya. 


"Kamu menangis ?, Ada apa ?". 
"Eh, gak ada apa-apa," jawab 
Alia cepat. 


Rizky masih menatap Alia dengan 
curiga. "Kalau gak ada apa-apa kenapa 
kamu menangis ?" 

"Aku hanya senang karena 
seminggu lagi akhirnya aku di wisuda 
dan menjadi sarjana," sahut Alia 
sambil tersenyum tipis berusaha 
untuk tidak membuat Rizky curiga. 


Tatapan Rizky masih terlihat curiga 
tetapi akhirnya pria itu menerima 
perkataan Alia. Rizky lalu mengambil 
handuknya dan masuk ke dalam kamar 
mandi. Alia yg melihat apa yg di 
lakukan oleh Rizky langsung menarik 
nafas lega. 


Terus terang Alia tidak mau kalau 
Rizky tahu dirinya sekarang sedang 
hamil karena kemungkinan untuk 
bercerai semakin sulit walaupun 
wanita itu juga tahu bila seorang 
istri sedang hamil di haramkan untuk 
bercerai tetapi Alia benar-benar 
sudah tidak bisa bersama dengan 
Rizky lagi menjalani pernikahan ini. 


Walaupun di hatinya masih ada 
keraguan dan kebingungan tentang 
anak siapa yg sedang di kandungnya 
ini tetapi Alia berusaha sebisa 
mungkin agar Rizky suaminya tidak 
tahu dulu tentang kehamilannya. 


Alia sekarang benar-benar bingung 
harus bagaimana menghadapi masalah 
yg begitu berat ini. 
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Hari wisuda harusnya hari yg 
membahagiakan dan membanggakan 
bagi Alia karena semua usahanya 
akhirnya berhasil dan dirinya bisa 
menjadi sarjana dan bisa membuat 
kedua orang tuanya bangga 
terhadapnya tetapi hari itu bagi Alia 
bukan hari yg membahagiakan ketika 
wanita itu harus menerima kenyataan 
bahwa dirinya sedang hamil dan 
bingung siapa ayah dari bayi yg 
sedang di kandungnya ini. 


Wanita itu sudah berdandan cantik 
dengan kebaya modern dan wajah di 
rias tipis membuat Alia terlihat 


manis tetapi wajah itu tidak terlihat 
bahagia hanya ada wajah pucat yg 
terlihat. Selama acara wisuda Alia 
berusaha sekuat tenaga menahan 
mual. Bahkan keringat dingin telah 
membasahi sekujur tubuh wanita itu. 


Walaupun begitu Alia sedikit 
bernafas lega karena tidak ada 
seorang pun yg curiga dengannya yg 
terlihat lesu dan tidak bersemangat. 
Alia bisa melihat kedua orang tuanya 
yg terlihat bahagia ketika melihatnya 
naik ke atas panggung dan menerima 
ijazah kelulusannya. Akhirnya Alia 
masih bisa memberikan rasa bangga 
kepada kedua orang yg begitu dia 
sayangi walaupun mungkin tidak lama 


lagi rasa bangga itu berubah menjadi 
rasa kecewa karena pengakuan Alia. 


Setelah acara selesai dan di mulailah 
sesi foto-foto Alia berusaha terlihat 
senang bahkan ketika Rizky berdiri 
di sampingnya dan merangkul 
pinggangnya, wanita itu masih 
berusaha untuk tersenyum walaupun 
sebenarnya Alia menginginkan Jamal 
lah yg berada di sampingnya tetapi 
tentu saja itu tidak mungkin terjadi. 


Mata Alia bisa melihat Jamal yg 
berdiri di kejauhan, pria itu 
tersenyum dan terlihat menatap Alia 
dengan penuh kebanggaan dan 
kebahagiaan membuat hati Alia 


mengembang bahagia, rasanya wanita 
itu ingin menghampiri Jamal tetapi 
tentu saja itu tidak mungkin selain 
ada Rizky juga ada orang tuanya yg 
tentu saja pasti curiga kalau Alia 
menghampiri Jamal. 


Setelah melalui sesi yg panjang 
akhirnya acara wisuda selesai dengan 
lancar dan rasa lega di rasakan oleh 
Alia. Wanita itu duduk dengan lega di 
dalam mobil yg akan membawa 
mereka menuju ke rumah orang tua 
Alia. Wanita itu bermaksud untuk 
menginap di rumah orang tuanya dan 
Rizky mengizinkannya tanpa suaminya 
sadari kalau niat Alia untuk menginap 
di rumah orang tuanya karena ingin 
membicarakan masalah dirinya dan 


Rizky serta rencana Alia untuk 
bercerai dari Rizky. 


"Mama bangga dengan kamu, 
Nak akhirnya sudah menjadi 
sarjana," ucap Mama Alia senang. 


Alia hanya bisa tersenyum tipis dan 
menggenggam tangan Mamanya. Itu 
juga yg di rasakan oleh Alia karena 
bisa lulus dengan nilai terbaik dan 
tepat waktu. 


Tanpa ada yg menyadari tangan Alia 
diam-diam mengelus perutnya yg 
sekarang sedang mengandung 
seorang anak. 


Wanita itu hanya bisa berdoa semoga 
saja semua masalahnya bisa di 
jalaninya dengan baik dan semoga 
semuanya cepat bisa selesai karena 
jujur saja Alia sudah benar-benar 
tidak sanggup untuk terus 
menjalankan pernikahan dengan 
Rizky. 


PTT 


Jamal sedang duduk santai di ruang 
kerja di kampus setelah tadi melihat 
Alia, wanita yg Ia cintai, lulus dan di 
wisuda, ada rasa bangga yg 
menyelimuti hati pria itu. Tetapi 
Jamal juga menyadari bahwa ada yg 
aneh pada Alia. 


Wanita itu memang tersenyum 
sepanjang acara tetapi Jamal merasa 
senyuman itu tidak sampai ke hati 
seolah Alia tersenyum karena 
kewajiban saja. Jamal merasa ada 
sesuatu yg terjadi pada kekasihnya 
itu , ada yg sedang di tutup-tutupi 
oleh Alia dan Jamal harus tahu itu. 


Ingin rasanya Jamal mengirimkan 
pesan kepada Alia tetapi pria itu 
takut akan menjadi masalah bagi Alia 
karena Jamal tahu kalau Alia pasti 
sedang bersama dengan keluarganya. 
Yg Jamal bisa lakukan sekarang ini 
hanya menahan diri dan bersabar. 


Pria itu merasa begitu berat 
menghadapi semuanya. Rasanya 
Jamal ingin membawa lari Alia, 
mengajaknya ke kota lain dan 
menjalani kehidupan bersama tetapi 
tentu saja itu hal yg tidak mungkin 
Jamal lakukan karena kalau dirinya 
melakukan hal itu malah akan 
membuat Alia menderita. 


Jamal sekarang hanya bisa bersabar 
dan berharap Alia segera 
menyelesaikan masalah 
pernikahannya dan segera bercerai 
agar Alia dan Jamal bisa segera 
bersatu dalam kehidupan pernikahan 
dan menjadi suami istri tanpa takut 
ada orang yg akan menghujat mereka 
berdua. 


GO 


Rizky baru saja pulang dari rumah 
orang tua Alia, meninggalkan istrinya 
di sana untuk menginap. Pria itu 
benar-benar tidak mau menemani 
Alia padahal tadi orang tua Alia 
sudah menawarkan untuk Rizky 
menginap saja menemani Alia tetapi 
pria menolaknya. Alia yg melihat 
penolakan Rizky suaminya justru 
merasa lega karena terus terang 
wanita itu sudah tidak ingin 
berdekatan lagi dengan Rizky. 


Alia sekarang telah berganti pakaian 
dengan pakaian santai. Wanita itu 
tahu mungkin terlalu cepat baginya 


untuk mengatakan hal yg sebenarnya 
kepada kedua orang tuanya padahal 
baru saja orang tuanya merasa 
bahagia dan bangga karena Alia telah 
menjadi sarjana 


Tetapi Alia juga merasa tidak bisa 
menunda lagi karena semakin Alia 
menunda-nunda , wanita itu takut 
malah hilang keberaniannya untuk 
mengatakan semuanya. 


"Pa.., Ma.. tolong duduk dulu, 
ada yg mau Alia bicarakan dengan 
Papa dan Mama," pinta Alia kepada 
kedua orang tuanya. 

"Ada apa Nak" tanya Papa Alia 
sedikit keheranan karena melihat 


raut wajah Alia yg begitu serius 
seakan apa yg akan anaknya 
bicarakan itu sesuatu yg sangat 
penting. 


Alia terdiam sesaat dan wanita itu 
diam-diam menghembuskan nafasnya 
perlahan. "Pa.., Ma.., maafkan Alia," 
kata Alia pelan. 


"Maaf buat apa Lia ?, Mama 
jadi bingung." 

"Selama ini Alia tidak 
menceritakan tentang pernikahan 
Alia dengan Rizky karena Alia tidak 
mau membuat Papa dan Mama 
kepikiran tentang Alia." 


"Alia dan Rizky sebenarnya 
sudah tidak cocok lagi, jadi Alia 
memutuskan untuk bercerai dengan 
Rizky," ujar Alia pelan. 

"Apa bercerai ?" Kata Papa Alia 
keras. 

"Tidak cocok bagaimana, 
selama ini Papa lihat kalian baik-baik 
saja. Rizky juga seperti sayang 
dengan kamu tetapi kenapa tiba-tiba 
sekarang kamu mau minta cerai dari 
Rizky ?" Tanya Papanya Alia. 

“Alia tidak mau menjelekkan 
Rizky tetapi selama ini Rizky tidak 
bertanggung jawab, Papa juga tahu 
kalau selama ini Papa yg mengirimkan 
uang buat Alia padahal Alia sudah 
memohon sama Rizky untuk mulai 


bertanggung jawab tetapi Rizky 
selalu cuek." 

"Tapi Nak , Papa tidak 
keberatan memberikan kamu uang 
lagian kalian juga masih kuliah dan 
belum bekerja, bagi Papa itu bukan 
masalah," ucap Papa Alia. 

"Bukan hanya itu saja Pa, yg 
membuat Alia ingin bercerai dari 
Rizky. Rizky juga pernah memukul 
Alia karena Alia membalas ucapan 
Mama mertua Alia.. " 

"Mama rasa itu wajar karena 
kamu sudah tidak sopan membalas 
ucapan mertua kamu, Nak," ucap 
Mamanya Alia memotong ucapan Alia. 

"Tetapi Ma itu juga karena 
mertua Alia selalu menyalahkan Alia , 
walaupun Alia sudah mengerjakan 


semua pekerjaan rumah tangga 
tetapi selalu saja Alia di salahkan. 
Apa yg Alia kerjakan tidak pernah 
benar," jelas Alia. 

"Bukan itu saja Ma. Alia juga 
baru tahu kalau dari awal mertua Alia 
tidak menyetujui pernikahan Alia 
dengan Rizky karena mertua Alia 
telah ada calon untuk Rizky," balas 
Alia. 

"Apa semuanya itu benar Nak 
?" Tanya Papa Alia. 

"Iya Pa, mertua Alia malah 
selalu menyuruh Rizky menceraikan 
Alia dan ingin menjodohkan Rizky 
dengan anak temannya." 

“Ya Allah sampai begitu 
teganya mertua kamu ," ucap Mama 
Alia muram. 


"Jadi sekarang kamu mau 
bercerai dari Rizky ?" Tanya Papanya 
Alia. Pria itu sebenarnya tidak 
menginginkan anaknya bercerai 
apalagi usia Alia masih terlalu muda 
untuk menjadi seorang janda. 


Alia hanya bisa menganggukkan 
kepalanya membenarkan pertanyaan 
Papanya membuat pria separuh baya 
itu menarik napas berat. 


Dari awal sebenarnya pria itu juga 
kurang menyukai Rizky apalagi ketika 
Alia mengutarakan niatnya untuk 
menikah. Dia menganggap Alia masih 
terlalu muda untuk menikah tetapi 
karena takut nanti malah terjadi hal- 


hal yg tidak di inginkan membuat pria 
itu terpaksa menyetujui keinginan 
anaknya Alia untuk menikah muda dan 
sekarang akhirnya apa yg Ia takutkan 
terjadi. Pernikahan anaknya ternyata 
tidak berjalan dengan baik. 


"Apa tidak bisa di selesaikan 
dulu Lia, bicarakan baik-baik dulu 
sebelum mengambil keputusan," pinta 
Mamanya. Wanita itu masih tidak 
rela bila anaknya harus menjadi 
janda. Apa kata orang nanti dan pasti 
nanti Alia lah yg akan di salahkan 
oleh orang-orang ketika bercerai. Di 
bilang tidak becus menjadi istri. 

"Maaf Ma, Lia sudah 
memikirkan semuanya. Alia sudah 
tidak tahan dengan perlakuan Rizky 


dan Mamanya," sahut Alia berusaha 
untuk membuat Mamanya mengerti. 

"Sudah lah Ma, bila Alia ingin 
bercerai, Papa yakin pasti Alia sudah 
memikirkan semuanya. Papa juga 
sebenarnya tidak setuju tetapi bila 
ini yg terbaik bagi kamu Nak, 
lakukanlah." 

"Terima kasih Pa," ucap Alia 
terharu. Wanita itu akhirnya bisa 
bernafas lega karena orang tuanya 
bisa menerima keputusan yg telah di 
ambil oleh Alia. 

"Kamu harus kuat ya Nak , 
perceraian bukan hal mudah ," 
nasehat Mamanya Alia sambil 
merangkul bahu anaknya. 

"Iya Ma," jawab Alia singkat. 


Setelah berbincang-bincang dengan 
kedua orang tuanya dan membahas 
tentang rencana perceraian. Alia lalu 
masuk ke dalam kamarnya. Ada 
perasaan lega di rasakan oleh wanita 
itu karena ternyata orang tuanya 
bisa menerima kenyataan yg ada 
dengan lebih baik walaupun Alia tahu 
terlihat raut wajah kecewa dari 
kedua orang yg Alia sayangi itu 
tetapi mereka tetap mendukung 
semua niat Alia. 


Setelah ini Alia harus segera 
mempersiapkan berkas-berkas 
perceraian sebelum kemudian 
mendaftarkan ke pengadilan agama. 
Wanita itu tahu pasti ada penolakan 
dari Rizky karena dari awal pria itu 


tidak mau mereka bercerai tetapi 
Alia tetap pada keputusannya lagi 
pula wanita itu juga tidak sabar 

untuk bisa bersama dengan Jamal. 


Perceraian Alia dan Rizky bisa 
membuat Jamal dan Alia bersama 
tetapi di balik semua itu masih ada 
perasaan khawatir di rasakan oleh 
Alia. Wanita itu mengelus pelan 
perut. 


Alia takut kehamilannya bisa 
membuat semua masalah semakin 
rumit. Rasanya Alia ingin 
menceritakan tentang kehamilannya 
tetapi wanita itu juga takut. 


Sekarang Alia hanya bisa berdoa 
bahwa semuanya akan baik-baik saja. 
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Rizky sedang duduk di sebuah kafe , 
pria itu sedang menunggu seseorang. 
Seorang gadis yg akan di jodohkan 
dengannya. Rencana gila Ibunya yg 
ingin menjodohkan Rizky dengan anak 
temannya padahal jelas-jelas Rizky 
sudah menikah tetapi Ibunya itu 
tetap ingin Rizky menceraikan Alia 
dan menikah dengan Safira anak 
temannya itu. 


Pria itu baru saja mengantarkan Alia 
pulang ke rumah orang tuanya, 
rencananya istrinya itu akan 
menginap di rumah orang tuanya 
sekalian melepas kangen dan 


merayakan wisuda Alia. Tawaran 
mertuanya untuk menginap tentu saja 
di tolak Rizky. Selama pernikahannya 
dengan Alia tidak pernah sekalipun 
pria itu menginap di rumah 
mertuanya. 


Sambil menunggu, Rizky mengirimkan 
pesan kepada Dea mengajak pacarnya 
itu bertemu. 

Safira nama yg cantik tetapi Rizky 
tidak tahu apa gadis itu secantik 
namanya. Pria itu melirik jam 
tangannya dan menyadari bahwa Ia 
datang lebih cepat dari waktu janjian 
mereka tetapi memang pria itu 
sengaja karena ingin melihat duluan 
bagaimana gadis itu. 


Rizky sengaja langsung dari tempat 
mertuanya ke tempat yg di janjikan 
tanpa pulang dulu ke rumah karena 
walaupun pria itu awalnya menolak 
rencana Ibu tetapi ada rasa 
penasaran yg juga Rizky rasakan. 
Sedari tadi mata Rizky selalu melihat 
ke arah pintu masuk kafe dan ketika 
ada seorang gadis berhijab masuk ke 
dalam kafe dengan HP di tangannya, 
Rizky langsung tahu bahwa itu lah 
Safira apalagi ketika telepon seluler 
berbunyi membuat pria itu semakin 
yakin. 


“Halo , iya saya pakai kemeja 
warna biru duduk di pojokan," jawab 
Rizky dan ketika gadis itu menoleh ke 


arahnya, langsung saja senyuman 
menghiasi wajah Rizky. 


Mata Rizky memperhatikan Safira yg 
melangkah mendekati dirinya. Rizky 
akui Safira tidak sesuai dengan 
bayangannya. 


Tadinya Rizky mengira Safira akan 
memakai pakaian gamis yg menutupi 
seluruh tubuhnya tetapi ternyata 
gadis itu memakai pakaian kaos 
ketat lengan panjang dan celana 
legging ketat serta jilbab instan yg 
pendek. 


Safira ternyata juga memiliki lekuk 
tubuh yg begitu seksi dan montok 


apalagi jilbab pendek yg di pakai oleh 
gadis itu tidak bisa menutupi kedua 
bulatan montok yg terlihat begitu 
besar di mata Rizky. 


Melihat penampilan Safira begitu 
menggoda membuat Rizky sampai 
menelan air liurnya sendiri 
membasahi tenggorokannya yg tiba- 
tiba kering. 


"Halo, Rizky ya ?" Tanya Safira 
lembut setelah berdiri di depan 
Rizky. 

“Iya... , kenalkan.. aku Rizky ," 
ucap Rizky berdiri dari kursinya dan 
mengulurkan tangannya untuk 
bersalaman dengan Safira dan gadis 


itu langsung menyambut tangan Rizky 
untuk bersalaman. 

"Safira," balas gadis itu sambil 
tersenyum manis. 

"Silakan duduk Safira, mau 
minum apa ?" Tanya Rizky. 


Setelah memesan minuman untuk 
Safira, mereka akhirnya mengobrol 
santai. Safira ternyata gadis yg enak 
di ajak mengobrol. Rizky akui di 
bandingkan dengan Safira , Alia 
istrinya lebih cantik tetapi kelebihan 
Safira terlihat dari bentuk tubuhnya 
yg begitu mengundang. Safira 
memang mengenakan hijab tetapi 
pakaian yg gadis itu pakai juga begitu 
ketat dan mengundang membuat 
Rizky bahkan jadi tergoda. 


"Kata Ibu, Safira sudah lulus 
kuliahnya ya ?" Tanya Rizky basa- 
basi. 

"Iya, baru saja lulus dan 
Safira pulang ke rumah Abah," jawab 
Safira. 

"Hmmm, Safira tahu kan 
maksud kita bertemu sekarang ini," 
kata Rizky langsung , pria itu tidak 
ingin lebih lama menunda apa yg 
sebenarnya terjadi. Dan tampaknya 
Rizky lumayan menyukai Safira. 

"Iya Rizky, Abah sudah bilang 
sama Safira kalau kita berdua mau di 
jodohkan," sahut Safira lembut. 

"Apa kamu juga sudah tahu 
kalau aku sudah menikah ?" Tanya 
Rizky penasaran, bagaimana 


tanggapan Safira ketika tahu kalau 
Rizky sudah mempunyai seorang istri. 

"Tahu Rizky." 

"Kamu tidak keberatan kalau 
aku sudah menikah ?". 

"Abah bilang kalau Rizky akan 
menceraikan istrinya terus menikah 
dengan Safira." 

"Tetapi kalau aku tidak mau 
bercerai bagaimana ?". 

"Kalau begitu Safira ikhlas 
menjadi istri kedua Rizky." 

"Apa ?" Kata Rizky terkejut 
mendengar ucapan Safira yg begitu 
mudah bilang tidak keberatan 
menjadi istri kedua. 

"Safira tidak apa-apa kalau 
menjadi istri kedua Rizky, "ulang 
Safira lagi agar Rizky percaya. 


"Tapi kenapa, padahal kamu 
bisa mencari pria lain tidak harus 
menjadi istri kedua apalagi kamu juga 
cantik," ucap Rizky, pria itu seakan 
tidak percaya dengan semua ucapan 
Safira. 

"Itu karena Safira suka sama 
Rizky," jawab Safira malu-malu 
sambil menundukkan kepalanya. 


Mata Rizky melotot mendengar 
ucapan Safira yg begitu terus 
terang. Pria itu tidak menyangka 
gadis di depannya ini begitu berani 
mengungkapkan perasaannya padahal 
mereka baru juga bertemu. 


"Tetapi bagaimana mungkin, 
kita juga baru saja bertemu." 

"Safira sudah lama tahu 
tentang Rizky karena Umi sering 
cerita dari cerita Umi , Safira jadi 
suka sama Rizky," jelas Safira lagi. 

"Hanya dengan mendengarkan 
cerita tanpa bertemu kamu sudah 
bisa suka sama aku ?" Tanya Rizky 
seakan tidak percaya. 

"Pertama sih cuma penasaran 
saja terus jadi suka apalagi setelah 
Umi mengirimkan foto Rizky dan 
sekarang setelah bertemu , Safira 
semakin suka sama Rizky,” jawab 
Safira berani. 


Rizky jadi terdiam mendengar semua 
perkataan Safira. Gadis di depannya 


ini menatapnya dengan tatapan sayu. 
Lalu dengan berani Safira meraih 
tangan Rizky yg berada di atas meja 
dan menggenggamnya. 


"Jangan langsung tolak Safira 
pikiran dulu. Safira janji akan 
membahagiakan Rizky," ucap Safira. 

"Jadi kamu tidak keberatan 
kalau menjadi istri kedua ?"tanya 
Rizky lagi. 

"Iya Safira mau jadi istri 
kedua tetapi Safira yakin Rizky akan 
lebih menyayangi Safira daripada 
istri kamu yg pertama," ucap Safira 
Terus terang. 

"Aku tidak bisa ngomong 
sekarang ini, semuanya terlalu 
membuat aku terkejut," balas Rizky. 


"Kita lihat nanti saja ya, aku 
juga harus memikirkan semuanya 
tidak bisa langsung mengambil 
keputusan secara cepat," jelas Rizky 
akhirnya. 

"Gak apa-apa, Safira 
mengerti," sahut Safira. 

"Kamu tadi ke sini naik apa ?" 
Tanya Rizky mengalihkan 
pembicaraan. Pertemuan dengan 
Safira tidak sepertinya yg di 
bayangkannya ternyata Safira gadis 
yg berani mengutarakan keinginannya 
dan itu benar-benar membuat Rizky 
terkejut. 

"Safira naik taksi," jawab 
Safira cepat. 


"Ya udah biar aku antar kamu 
pulang, " ucap Rizky, pria itu lalu 
memanggil pelayan untuk membayar 
pesanan mereka. 


Setelah itu Rizky dan Safira keluar 
dari dalam kafe dengan beriringan 
menuju ke tempat motor Rizky 
terparkir. 


Betapa terkejutnya Rizky ketika 
Safira naik ke atas motornya, duduk 
seperti cowok, mengangkang dan 
gadis itu memeluk pinggang Rizky 
tanpa merasa canggung bahkan Rizky 
bisa merasakan empuknya payudara 
Safira yg menempel di punggungnya 
ketika gadis itu memeluknya dengan 


erat. Gadis itu bahkan tidak merasa 
risih memeluk pria yg baru pertama 
kali bertemu dengan dirinya. 


Merasakan empuknya payudara 
Safira membuat Rizky menjadi 
bernafsu, pria itu sebelum 
menjalankan motornya sengaja 
mengelus singkat tangan Safira dan 
dengan berani Rizky meletakkan 
tangan gadis itu hampir mendekati 
selangkangannya dan hampir 
mengenai kejantanannya. 


Rizky tersenyum lebar ketika melihat 
Safira seperti tidak menolak apa yg 
di lakukan oleh Rizky , gadis itu 
hanya diam saja. Malah entah 


sengaja atau tidak tangan Safira 
menyentuh sekilas kejantanan Rizky 
sebelum kemudian tangan gadis itu 
bertengger di paha Rizky. 


"Aku harus antar kamu ke mana 
?" Tanya Rizky sambil sedikit 
menoleh ke belakang. 


Setelah Safira menyebutkan 
alamatnya, Rizky lalu mengendarai 
motornya menuju ke tempat Safira, 
sepanjang perjalanan menuju ke 
rumah Safira merupakan perjalanan 
yg mengasyikkan bagi Rizky karena 
dengan sengaja beberapa kali pria itu 
mengerem mendadak membuat 
bulatan montok milik Safira menekan 


punggungnya dan Safira juga hanya 
diam saja tidak protes semakin 
membuat Rizky lebih sering 
melakukannya, tangan gadis itu juga 
beberapa kali seakan terpeleset dan 
menyentuh kejantanan Rizky 
membuat pria itu akhirnya 
terangsang. Penisnya telah tegang di 
balik celana jeans membuat Rizky 
terlihat tidak nyaman. Untung saja 
rumah Safira sudah dekat. 


“Rizky mau masuk dulu ?" 
Tanya Safira ketika mereka sudah 
sampai dan Rizky berhenti di depan 
rumah Safira. 

"Lain kali saja ya , Aku ada 
keperluan lain," tolak Rizky cepat. 


"Iya Rizky gak apa-apa, Safira 
harap kamu mau memikirkan apa yg 
Safira katakan tadi," ucap Safira. 

"Iya, aku pergi dulu ya" sahut 
Rizky lalu pria itu segera berlalu dari 
rumah Safira meninggalkan gadis itu 
yg masih berdiri memandangi Rizky 
hingga pemuda itu menghilang di 
belokan jalan. 


Safira masuk ke dalam rumahnya dan 
mendapati rumah kosong, gadis itu 
tahu bila Abah sama Uminya pasti 
sedang berada di toko. Mereka 
mempunyai toko yg menjual pakaian 
di Mall. Abah Safira adalah seorang 
yg cukup di hormati di tempat 
mereka tinggal dan juga pengurus 
mesjid sedangkan Umi juga ketua 


pengajian di lingkungan mereka itu yg 
membuat warga sekitar menjadi 
hormat kepada keluarga Safira. 


Gadis itu masuk ke dalam kamarnya 
dan mengunci pintunya lalu dengan 
santai gadis itu melepaskan semua 
pakaiannya sehingga tubuh molek 
gadis itu telanjang bulat polos tanpa 
sehelai benang pun yg melekat di 
tubuh mulusnya. 


Tidak ada yg tahu bila Safira 
ternyata berbeda dari penampilannya 
selama ini bahkan kedua orang tuanya 
hanya mengetahui bahwa anak 
gadisnya itu adalah anak yg sopan dan 
alim tetapi di balik itu semua, Safira 


adalah gadis yg mempunyai hasrat 
seksual tinggi. Walau sampai 
sekarang Safira masih menjaga 
keperawanannya tetapi gadis itu 
sering melakukan hal-hal mesum 
bahkan masturbasi bukan hal aneh 
bagi Safira. 


Safira berdiri di depan cermin besar 
yg terdapat di meja riasnya. 
Memperhatikan tubuh telanjangnya 
yg begitu montok. Gadis itu begitu 
menyukai tubuhnya karena itu Safira 
sangat suka memakai pakaian ketat 
yg tidak sesuai dengan syariah 
berpakaian Muslimah karena gadis itu 
ingin para pria bisa melihat tubuhnya 
yg seksi. Karena itu tadi Safira 
sengaja berpakaian begitu ketika 


bertemu dengan Rizky dan gadis itu 
tahu bila Rizky juga tergoda 
dengannya. 


Bibir Safira tersenyum lebar puas 
karena bisa menggoda Rizky. Safira 
benar-benar menyukai pria itu dan 
apa yg di bilangnya tadi adalah hal yg 
sebenarnya. Gadis itu tidak menolak 
bila menjadi istri yg kedua karena 
Safira yakin bisa membuat Rizky 
lebih sering bersamanya daripada 
bersama istri pertamanya bila nanti 
benaran mereka akan menikah. 


Safira melakukan hal itu juga karena 
ingin segera terbebas dari kekangan 
kedua orang tuanya. Kalau dirinya 


menikah berarti gadis itu bisa 
terbebas dari sikap orang tuanya yg 
begitu kolot. Bahkan ketika Safira 
kuliah di luar kota saja gadis itu 
tidak bisa bebas karena ada om dan 
Tante yg mengawasi dirinya membuat 
Safira begitu tertekan karena sikap 
keluarganya yg terlalu protektif. 
Gadis itu berharap setelah menikah 
dirinya bisa lebih bebas tanpa ada yg 
melarangnya berbuat ini itu. 
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Alia 30 


Perasaan Alia begitu lega setelah 
menceritakan tentang niatnya untuk 
bercerai dengan Rizky suaminya 
kepada kedua orang tuanya. Wanita 
itu menyadari bahwa pasti orang 
tuanya begitu kecewa dengan apa yg 
terjadi pada Alia tetapi sungguh Alia 
sudah tidak sanggup menjalani 
kehidupan pernikahan dengan Rizky 
terlebih lagi sikap Ibu mertuanya yg 
begitu membencinya. 


Dulu Alia selalu menerima perlakuan 
Rizky dan Ibu mertuanya dengan 
pasrah tetapi semenjak hatinya di 


miliki oleh pria lain. Pria yg tidak 
pernah di sangka-sangka bisa 
membuat Alia jatuh cinta. Pria yg 
selama ini hanya di anggapnya 
sebagai seorang dosen tetapi 
nyatanya pria itu juga yg jadi pemilik 
hati Alia sekarang. 


Jamal lah yg membuat Alia berani 
untuk keluar dari kehidupan 
pernikahan yg menyiksanya selama 
ini. Jamal yg membuat Alia ingin 
merasakan kebahagiaan yg lebih dan 
Jamal juga yg telah membuat Alia 
bisa merasakan kenikmatan dalam 
bercinta bukan rasa sakit yg selalu di 
terima oleh Alia ketika berhubungan 
intim dengan suami Rizky. 


Sekarang ini ketakutan Alia hanya 
bagaimana dengan anak yg berada 
dalam kandungannya saat ini. Karena 
wanita itu juga tahu perceraian tidak 
bisa terjadi bila pihak istri sedang 
hamil. Itu yg selalu menjadi 
ketakutan bagi Alia , wanita itu takut 
Rizky tidak mau bercerai karena Alia 
sedang hamil. Ketakutan lain yg Alia 
rasakan adalah wanita itu bingung 
anak siapa yg sedang berada dalam 
kandungannya ini. 


Hari ini Alia pulang ke rumah 
mertuanya setelah sempat menginap 
di rumah orang tuanya selama dua 
hari. Jamal kekasihnya juga tahu bila 
Alia menginap di rumah orang tuanya 
dan pria itu rela tidak bertemu dulu 


dengan Alia supaya wanita itu bisa 
berkumpul dengan keluarganya. 


Dengan pelan Alia melangkah masuk 
ke dalam rumah mertuanya. Dan 
telah berdiri di hadapannya, Ibu 
mertuanya dengan wajah yg terlihat 
marah. 


"Enak benar ya, menginap di 
rumah orang tua kamu dan 
membiarkan rumah berantakan," ucap 
Ibu mertua Alia keras. 


Helaan nafas berat terdengar dari 
mulut Alia. "Aku sudah bilang sama 
Rizky kalau mau menginap di rumah 
Mama," sahut Alia pelan. 


"Ingat Alia , Kamu itu sudah 
menjadi istri orang jadi gak bisa 
seenaknya pulang ke rumah orang tua 
kamu." 

"Ibu, Alia sudah memutuskan 
untuk mendaftar perceraian Alia ke 
pengadilan agama," ucap Alia 
langsung. Wanita itu tidak tahan lagi 
dengan semua ucapan ibu mertuanya 
sehingga keputusannya untuk 
bercerai segera wanita itu 
beritahukan kepada mertuanya. 

"Apa kamu bilang ?" 

“Alia sudah menceritakan 
semuanya kepada kedua orang tua 
aku dan walau berat hati tapi Papa 
sama Mama menerimanya dan 
menyerahkan semua keputusan 
kepada aku. Jadi aku akan segera 


mendaftarkan perceraian aku," jelas 
Alia. 

"Bagus, akhirnya kamu sadar 
juga dan mau bercerai dengan Rizky. 
Segera urus semuanya," ucap Ibu 
mertua Alia. 

"Iya Bu. Aku juga ke sini hanya 
ingin mengambil pakaian dan akan 
menginap di rumah Papa," kata Alia 
pelan. 

"Ya sudah kamu ke kamar saja, 
ambil semua barang-barang kamu 
biar nanti Ibu yg ngomong dengan 
Rizky , yg ibu mau segera urus 
perceraian kalian jangan di tunda- 
tunda lagi. Karena setelah kalian 
bercerai Rizky akan menikah dengan 
Safira. " 


Mendengar ucapan mertuanya sedikit 
membuat Alia sakit hati tetapi 
wanita itu juga menyadari bahwa ini 
lah keinginan paling besar mertuanya. 
Keinginan agar Alia dan Rizky 
bercerai, setelah mendengar 
perkataan Alia tentu saja membuat 
wanita itu senang dan sudah tidak 
sabar lagi menyingkirkan Alia dari 
rumahnya dan dari kehidupan 
anaknya Rizky. 


Alia masuk ke dalam kamar dan 
segera mengambil tas Travel miliknya 
dan mulai memasukkan pakaiannya ke 
dalam tas besar tersebut. 


Lagi sibuk-sibuknya memasukkan 
pakaian, tiba-tiba pintu kamar 
terbuka dan masuklah Rizky. 


"Ibu bilang kalau kamu akan 
segera mendaftar perceraian kita 
?" tanya Rizky langsung tanpa basa- 
basi lagi. 


Alia menghentikan kegiatannya dan 
berbalik menghadapi Rizky yg berdiri 
dengan postur tubuh terlihat tegang. 


“Iya, aku sudah menceritakan 
semuanya kepada Papa sama Mama ," 
jawab Alia datar. 

"Terus mereka mengizinkan 
kita bercerai ?" 


"Awalnya Papa keberatan 
dengan keinginan aku bercerai tetapi 
aku sudah menceritakan se..." 

"Apa yg kamu ceritakan kepada 
Papa ?" Tanya Rizky keras, tangannya 
telah mencengkeram kuat dagu Alia 
sehingga wanita itu meringis sakit. 

"Lepaskan aku , sakit Kye.. " 
rintih Alia pelan sambil berusaha 
untuk mendorong tubuh suaminya. 

"Aku tanya apa yg kamu bilang 
kepada orang tua kamu ?" Teriak 
Rizky penuh amarah. 

"Aku bilang Sudah tidak tahan 
dengan perlakuan Ibu dan perlakuan 
kamu yg tidak bersikap seperti 
seorang suami," kata Alia pelan 
sambil masih berusaha melepaskan 


cengkeraman tangan Rizky di 
dagunya. 

"Kurang ajar, berani kamu 
menjelekkan Ibu aku," sentak Rizky 
keras sambil menampar wajah Alia. 

"Ouch... "Rintih Alia lirih, 
wanita itu mengelus pipinya yg terasa 
panas karena menerima tamparan 
Rizky. 

"Aku tidak menjelekkan Ibu, 
aku hanya menceritakan yg 
sebenarnya," sahut Alia pelan. 

“Ibu tidak pernah menghargai 
aku sebagai seorang menantu , 
selama ini aku sudah berusaha 
menjadi menantu yg baik, aku bahkan 
tidak pernah menceritakan perlakuan 
Ibu kepada orang tua aku setiap aku 
pulang ke rumah Papa tetapi aku 


sudah tidak tahan Kye, setiap kali 
Ibu kamu marah selalu bilang aku 
tidak pantas menjadi istri kamu dan 
lebih pantas wanita lain yg Ibu akan 
jodohkan dengan kamu. Sakit 
mendengarnya," kata Alia panjang 
lebar. 


Wanita itu menatap Rizky dengan 
tatapan penuh dengan kekecewaan. 


"Ceraikan aku, Kye mungkin ini 
yg terbaik bagi kita berdua, *mohon 
Alia pelan. 

"Tidak akan, aku tidak akan 
pernah menceraikan kamu ," kata 
Rizky tegas. 


"Apa mau kamu sebenarnya, 
pernikahan kita sudah tidak sehat," 
sahut Alia cepat. 

"Terserah kalau kamu tidak 
mau bercerai, biar aku yg akan 
mendaftar perceraian kita ke 
pengadilan agama," tungkas Alia lagi. 
Wanita itu sudah tidak peduli bila 
Rizky tidak mau bercerai, biar Alia 
saja yg mengajukan permohonan 
perceraian. 

"Aku bilang kita tidak akan 
bercerai sampai kapan pun," teriak 
Rizky keras. Pria itu menarik lengan 
Alia dengan keras membuat wanita 
itu jatuh dan menabrak meja rias. 


Rizky lalu kembali mencengkeram 
wajah Alia. "Kita tidak akan bercerai, 


mengerti kamu.. Alia ?" Desis Rizky 
penuh dengan emosi. 


"Aku tetap akan mengajukan 
permohonan perceraian ke 
pengadilan," balas Alia keras. 

"Kurang ajar kamu sudah 
berani ya melawan suami," teriak 
Rizky keras. 


Pria itu dengan kuat kembali 
menampar wajah Alia karena kuatnya 
tamparan Rizky bahkan sampai 
membuat sudut bibir Alia berdarah 
karena koyak tetapi rupanya Rizky 
telah terlalu emosi dan tertutup oleh 
amarah sehingga pria itu kembali 
memukul Alia dan kali ini kepalan 


tangannya yg mendarat di wajah Alia 
membuat wanita itu tersungkur jatuh 
ke lantai. 


"Kye.. hentikan.. " rintih Alia 
pelan. 

"Ini hukuman buat kamu yg 
sudah berani melawan suami," kata 
Rizky dingin. 


Pria itu menarik lengan Alia dengan 
kasar membuat wanita itu 
berhadapan dengannya. "Aku tidak 
suka dengan istri yg berani 
membantah suami," ucap Riky tegas. 


"Lepaskan Kye, sakit.. " 


Alia berusaha mendorong tubuh 
Rizky tetapi pria itu tidak bergeming 
sedikit pun. Wajah Alia telah terlihat 
bengkak akibat pukulan Rizky . 
Wanita itu terlihat menyedihkan 
tetapi sepertinya Rizky tidak peduli. 


"Cabut kata-kata kamu yg ingin 
bercerai," perintah Rizky keras. 

"Tidak akan, aku mau kita tetap 
bercerai. Ceraikan aku ," balas Alia 
dengan berani. 

"Apa yg kamu lakukan sekarang 
malah semakin membuat aku mantap 
untuk bercerai dengan kamu," tegas 
Alia. 

"Berani kamu melawan suami 
ya," teriak Rizky keras. Pria itu 
kembali memukul Alia dan ketika Alia 


jatuh ke lantai dengan keras Rizky 
menendang Alia. Wanita itu langsung 
merintih kesakitan ketika tendangan 
Rizky mengenai perutnya. 

"Dasar istri tidak tahu diri," 
teriak Rizky. Pria itu telah di penuhi 
dengan amarah sehingga tidak 
memperdulikan bahwa Alia telah 
kesakitan bahkan beberapa kali 
tendangan pria itu mendarat di perut 
Alia sehingga membuat wanita itu 
meringkuk kesakitan. 

"Sakit Kye.. " rintih Alia lemah, 
wanita itu merasa perutnya terasa 
sakit sekali. 


Wanita itu juga merasa ada sesuatu 
yg mengalir di antara pahanya. Rizky 
tertegun diam dan menghentikan 


pukulannya ketika melihat ada darah 
yg mengalir di kaki Alia. 


Dengan panik Rizky segera berlari 
keluar dan memanggil ibunya. Sesaat 
kemudian Rizky dan Ibunya masuk ke 
dalam kamar dan mendapati Alia 
masih merintih kesakitan di lantai. 
Wajah wanita itu telah begitu pucat 
sementara darah telah membasahi 
lantai. 


“Ya Allah, apa yg terjadi Rizky," 
teriak Ibu Rizky panik. 

"Aku dan Alia bertengkar Bu 
dan Alia bersikeras untuk bercerai 
dengan aku jadi aku marah lalu.. " 


Rizky tidak sanggup lagi meneruskan 
perkataannya, pria itu begitu kalut 
apalagi melihat keadaan Alia. 


"Cepat angkat Alia , kita harus 
ke rumah sakit. Duh, kenapa bisa 
berdarah begini ?" Tanya Ibu Rizky 
bingung. 


Rizky segera mengendong Alia dan 
membawa Alia ke rumah sakit. 


Sepanjang perjalanan menuju ke 
rumah sakit, Alia telah tidak sadar 
sementara Rizky begitu ketakutan 
dan sadar apa yg telah di lakukan 
oleh dirinya bisa membuat dia di 
penjara. Melakukan kekerasan 


terhadap istrinya tentu bisa 
membuatnya jadi penghuni sel di 
penjara 


@ Alia Q 
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Part 31 


Entah kenapa perasaan Jamal hari ini 
begitu gelisah seakan-akan ada yg 
sesuatu yg sedang terjadi. Pikiran 
pria itu terus teringat akan Alia 
kekasihnya. Berat rasanya karena 
tidak bisa menghubungi wanita itu 
karena Alia memohon pengertian 
Jamal agar jangan menghubungi Alia 
dulu karena kekasihnya itu menginap 
di rumah orang tuanya untuk 
membicarakan perihal perceraiannya 
dengan Rizky. 


Alia telah bercerita kalau dirinya 
sudah berniat untuk bilang pada 
kedua orang tuanya kalau ingin 
bercerai dari Rizky dan mengetahui 
hal itu membuat jamal sedikit merasa 
lega. Yg hanya bisa Jamal lakukan 
sekarang hanya bersabar menunggu 
sampai Alia menyelesaikan urusan 
pernikahannya. 


Pria itu tidak mau ikut campur karena 
tidak ingin membuat proses 
perceraian Alia malah menjadi kacau. 
Rizky bisa saja menjadi curiga 
kepada Jamal kalau Ia ikut campur 
urusan perceraian Alia. 


Kegelisahan Jamal semakin tinggi, 
pria itu benar-benar khawatir ada yg 
sesuatu yg sedang terjadi tetapi Ia 
tidak tahu apa yg akan terjadi. 


Akhirnya Jamal memutuskan untuk 
mengirimkan pesan kepada Alia. Pria 
itu sudah tidak peduli bila nanti 
pesannya akan di baca orang lain 
karena kekhawatiran Jamal yg begitu 
besar terhadap Alia. 


Sementara itu di rumah sakit Alia 
telah di bawa ke IGD dan sedang di 
tangani oleh Dokter jaga. Dokter 
separuh baya itu dan perawat 
langsung curiga ketika melihat wanita 
muda yg berbaring di meja periksa 


terlihat kondisi begitu parah. Segera 
tindakan di lakukan. 


Rizky mondar-mandir dengan gelisah. 
Pria itu tahu tindakan penuh 
amarahnya tadi bisa membuat Ia 
mendapatkan masalah. Setelah semua 
selesai sekarang yg ada hanya 
ketakutan yg di rasakan oleh pria 
ITU. 


"Rizky, segera hubungi mertua 
kamu dan bilang Alia sedang berada 
di rumah sakit," perintah Ibu Rizky. 

"Tapi Bu.." 

"Cepat telepon mereka, semua 
sudah terjadi, kita harus segera 
meminta maaf kepada mereka agar 
mereka tidak membawa masalah ini 


sampai ke polisi," kata ibu Rizky 
Tegas. 


"Ibu tidak habis pikir betapa 
bodohnya kamu , Rizky kalau Alia mau 
bercerai ya ceraikan saja kenapa 
harus melakukan hal bodoh seperti 
ini, bisa-bisa urusan jadi tambah 
rumit," kata Ibu Rizky kesal. 

"Maaf Bu.." sahut Rizky pelan. 

"Cepat hubungi orang tua Alia," 
perintah wanita separuh baya itu 
kepada anaknya. 


Segera Rizky menghubungi 
mertuanya untuk mengabarkan bahwa 
Alia sedang berada di rumah sakit. 
Dan ketika Rizky selesai menelepon 


terlihat pintu ruang IGD terbuka dan 
keluarlah Dokter bersama perawat. 
Pria itu segera menghampiri Dokter 
tersebut. 

"Bagaimana keadaan menantu 
saya ?" Tanya Ibu Rizky cepat 
sedangkan Rizky hanya diam saja 
berdiri di sebelah Ibunya. 

"Maaf sebelumnya melihat dari 
kondisi Ibu Alia seperti beliau baru 
saja mendapatkan kekerasan," kata 
Dokter separuh baya itu datar. 

“It.. itu." ucap Rizky gugup. 

"Saya rasa itu bukan urusan 
Dokter yg saya inginkan sekarang 
bagaimana keadaan menantu saya," 
kata Ibu Rizky dengan cepat 
memotong ucapan Rizky yg gugup. 


Pandangan mata Dokter tua itu 
beralih ke arah wanita separuh baya 
yg terlihat begitu ketus. Pria itu 
tahu bila pasien di dalam ruang IGD 
itu baru saja mendapatkan KDRT , 
mungkin itu di lakukan oleh suaminya 
sendiri sebagai seorang Dokter 
sudah seharusnya dirinya 
menanyakan hal tersebut tetapi pria 
itu juga tahu dirinya tidak memiliki 
wewenang untuk melaporkan apa yg 
telah terjadi cuma tadi Ia hanya 
sempat melakukan visum setelah 
selesai melakukan perawatan 
terhadap pasien itu dan semuanya 
nanti tergantung pada wanita muda 
yg sedang terbaring lemah itu. 


"Baiklah, saya akan 
menerangkan keadaan menantu Ibu," 
sahut Dokter tersebut akhirnya. 


"Kondisi Ibu Alia pada dasarnya 
baik-baik saja tetapi sayangnya Ibu 
Alia harus kehilangan bayi yg ada 
dalam kandungannya, akibat benturan 
keras membuat janin yg berada 
dalam kandungannya tidak dapat 
bertahan," sesal dokter tersebut. 

"APA ? Alia hamil ? " Tanya Ibu 
Rizky terkejut. 


Rizky juga terdiam terkejut ketika 
mendengar perkataan Dokter 
tersebut. Pria itu tidak menyangka 


apa yg telah ia lakukan membuat Alia 
harus kehilangan anaknya. 


"Iya, Ibu Alia sedang hamil 
memang usia kandungannya masih 
muda, baru sekitar 2 Minggu dan itu 
termasuk dalam kondisi rawan 
makanya ketika mendapatkan 
benturan keras janin Ibu Alia tidak 
dapat bertahan," jelas Dokter 
tersebut lagi. 


"Sebentar lagi Ibu Alia sudah 
boleh di pindahkan ke kamar rawat, 
dengan beristirahat beberapa hari 
kondisi ibu Alia pasti segera pulih." 


Kalau begitu saya permisi dulu," 
pamit Dokter dan pria itu berlalu 
dari sana meninggalkan Rizky dan 
ibunya yg masih termenung diam. 
Keduanya terlalu terkejut menerima 
kabar yg baru saja di beritahukan 
oleh Dokter. 


"Ya ampun Rizky hampir saja 
akhirnya kamu mempunyai anak 
tetapi akibat kelakuan kamu jadi 
harus kehilangan bayi kalian," Ujar 
Ibu Rizky. 

"Rizky tidak tahu Bu kalau Alia 
sedang hamil" sahut Rizky pelan. 


Ibu dan anak itu sama-sama terdiam 
tidak tahu harus berkata apa ketika 


mengetahui bahwa Alia tadinya hamil 
tetapi akibat apa yg Rizky lakukan 
membuat wanita itu harus kehilangan 
janinnya. 


Ada penyesalan yg di rasakan oleh 
Rizky tetapi semua telah terjadi dan 
pria itu tidak bisa berbuat apa-apa. 
Sedangkan Ibu Rizky juga merasa 
menyesal karena harus kehilangan 
cucu yg begitu dia inginkan tetapi di 
balik penyesalan ada rasa lega karena 
bila Alia keguguran berarti jalan Alia 
untuk bercerai dengan Rizky masih 
bisa terjadi. 


Wanita separuh baya itu menganggap 
bahwa nanti ketika Rizky menikah 


dengan Safira , dirinya masih bisa 
memperoleh cucu yg dia inginkan. 


GO 


Mata Alia terasa berat sekali untuk 
terbuka. Wanita itu tersadar dengan 
perasaan bingung. Rasa sakit terasa 
di sekujur tubuhnya apalagi bagian 
perut yg terasa begitu sakit tidak 
tertahan hingga membuat Alia 
merintih tanpa sadar. 


"Kamu sudah sadar Alia, yg 
mana yg sakit. Katakan sama Mama ?" 
Tanya Mama Alia yg terdengar 
begitu dekat di telinga Alia. 


Wanita itu berusaha untuk membuka 
matanya dan akhirnya Alia bisa 
melihat Mamanya berdiri di samping 
ranjang rumah sakit dengan wajah yg 
begitu cemas. 


"Ma..." Ucap Alia pelan. 

"Iya Lia, Mama di sini semuanya 
sudah baik-baik saja. Papa sudah 
mengurus semuanya," sahut Mama 
Alia lembut. 

"Kamu jangan berpikir macam- 
macam ya Nak supaya kondisi kamu 
cepat pulih , saran Mama Alia lagi. 

"Mama , Rizky.. " 

"Jangan pedulikan suami kurang 
ajar seperti Rizky itu. Papa sudah 
mengurus Rizky," potong Mama Alia 
ketus. 


"Mama benar-benar tidak 
menyangka Rizky bisa berbuat 
seperti ini. Pokoknya kalian harus 
bercerai. Mama tidak mau kamu lebih 
lama lagi menjadi istri Rizky," tekan 
Mama Alia tegas. 

Wanita separuh baya itu benar-benar 
tidak menyangka kalau menantu yg 
begitu dia sayangi bisa begitu tega 
melakukan kekerasan terhadap 
anaknya Alia. Bahkan sampai 
membuat anak perempuannya itu 
keguguran. Wanita itu tidak tahu 
bagaimana harus menyampaikan 
tentang kabar duka itu kepada Alia. 
Mama Alia takut kalau anaknya 
menjadi depresi kalau mengetahui 
bahwa dirinya keguguran. 


"Ma.. " panggil Alia lemah. 

"Eh, iya Nak ada apa ?" Tanya 
Mama Alia cepat. 

"Perut Alia sakit sekali, apa Alia 
baik-baik saja ?" 


Mama Alia mengambil tangan anaknya 
dan meremasnya pelan. "Kamu yg 
tabah ya Nak, mungkin ini yg terbaik 
untuk kalian berdua," ucap Mama Alia 
muram. 


“Ada apa Ma ?" 


Alia lalu tersadar dan meraba 
perutnya. Bayi nya ?, Apa dia 
kehilangan bayinya akibat perbuatan 
Rizky ?. 


"Ma, apa... ?" Alia tidak sanggup 
menerus ucapannya. Air mata telah 
mengalir membasahi pipinya. 

"Yang tabah Nak, sabar semua 
sudah kehendak Allah ," ucap Mama 
Alia yg juga ikutan menangis. 

"Bayi kamu tidak dapat di 
selamatkan karena kuatnya benturan. 
Kamu keguguran Alia," jelas Mama 
Alia sedih. 

"Ti.. tidak... Ini salah Alia," 
jerit Alia pilu dan menangis sedih. 
Ibu macam apa dirinya yg bahkan 
tidak bisa menjaga anaknya sendiri. 


Wanita itu meringkuk di atas kasur 
dan menangis sedih. Penyesalan 


begitu terasa. Alia menyalahkan 
dirinya sendiri. 


"Yg sabar Alia, Mama yakin 
inilah yg terbaik, Mama tahu kamu 
pasti kehilangan. Mama juga 
merasakan tetapi semuanya sudah 
kehendak Allah," ucap Mama Alia 
berusaha membuat anaknya 
mengerti. 

"Semua ini salah aku.." ratap 
Alia. 

"Bukan salah kamu, semua ini 
salah Rizky. Suami kamu yg kurang 
ajar itu," kata suara Papa Alia penuh 
dengan amarah. 


Alia menatap Papanya yg berdiri di 
ambang pintu kamar rawatnya. Pria 
itu berdiri dengan tegang terlihat 
kemarahan menyelimuti pria separuh 
baya itu. 

"Pa..." 

"Papa yg akan urus perceraian 
kalian berdua. Papa akan cari 
pengacara agar penceraian kalian 
lebih mudah selesai. Papa tidak mau 
lagi Rizky bertemu dengan kamu," 
tegas Papa Alia. 


Pria itu berjalan mendekati Istrinya 
yg sedang berdiri di pinggir ranjang 
Alia. 


"Kalau perlu Papa akan 
melaporkan Rizky ke polisi karena 
telah melakukan kekerasan terhadap 
kamu," kata Papa Alia kembali. 

"Jangan Pa.. ,". 

"Jangan apa Alia ?, Rizky 
sudah berani melakukan hal ini 
terhadap kamu, sudah membuat kamu 
kehilangan bayi kamu dan kamu masih 
mau berbaik hati dengan pria seperti 
itu," ujar Papa Alia keras. Pria itu 
begitu marah karena Alia anaknya 
masih bisa bermurah hati terhadap 
Rizky menantunya padahal jelas-jelas 
menantunya itu telah membuat 
anaknya menderita dan pria itu 
semakin kecewa karena besannya 
ternyata mendukung anaknya. 


"Alia cuma mau semuanya 
selesai dengan cepat," sahut Alia 
lemah. 

"Pa. Sudahlah yg sabar.." ucap 
istrinya sambil mengelus pelan lengan 
suaminya. 

"Bagaimana aku bisa sabar 
melihat anak kita jadi begini," 
tangkas Papa Alia cepat 

"Mama tahu Papa marah, aku 
juga begitu sama marah seperti Papa 
tetapi semuanya sudah terjadi yg 
penting sekarang anak kita sudah 
selamat dan segera akan berpisah 
dari Rizky, " jelas Mama Alia lembut 
berusaha untuk menenangkan 
kemarahan suaminya. 


Beberapa saat kemudian terdengar 
helaan nafas panjang dari Papa Alia. 
Pria itu lalu melangkah menuju ke 
kursi yg berada di kamar rawat Alia 
dan duduk di sana. 


"Baiklah Papa tidak akan 
menuntut Rizky tetapi Papa juga mau 
kamu tidak kembali ke rumah mertua 
kamu setelah keluar dari rumah sakit 
ini," pinta Papa Alia. 

“Tya Pa, terima kasih," ucap 
Alia pelan. 

“Istirahat lah Nak, Mama sama 
Papa akan menemani kamu di sini," 
ujar Mama Alia lembut. 

"Terima kasih Ma," sahut Alia 
pelan, wanita itu lalu memejamkan 


matanya berusaha untuk 
beristirahat. 


Ada perasaan lega yg di rasakan oleh 
Alia tetapi juga ada perasaan 
kehilangan karena bayinya tidak bisa 
di selamatkan. Perasaan Alia begitu 
campur aduk. Di saat seperti ini ingin 
rasanya Alia bertemu dengan Jamal 
dan mendapatkan pelukan dari 
kekasihnya itu tetapi Alia tahu itu 
tidak mungkin terjadi. Dengan mata 
terpejam, air mata mengalir di sudut 
mata Alia , air mata kehilangan bayi 
yg dia cintai dan air mata kerinduan 
kepada Jamal kekasihnya. 
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Jamal melangkahkan kakinya dengan 
tergesa-gesa di lorong rumah sakit. 
Pria itu begitu cemas. Tadi pagi ada 
pesan dari Alia setelah beberapa hari 
tidak ada kabar dari kekasih hatinya 
ITU. 


Pesan yg di kirimkan oleh Alia 
langsung membuat Jamal bergegas ke 
rumah sakit tanpa memperdulikan 
jadwalnya mengajar. Rasa khawatir 
Jamal begitu besar. Pria itu tidak 
tahu apa yg telah terjadi dengan Alia 
karena Alia juga tidak menjelaskan 
kenapa wanita itu bisa berada di 
rumah sakit. 


Sambil menelusuri lorong rumah 
sakit, Jamal mencari kamar inap 
tempat Alia di rawat dan ketika 
mendapatkan kamar tersebut segera 
saja pria itu langsung masuk ke dalam 
dan mendapati Alia sedang terbaring 
di atas tempat tidur. 


Segera Jamal menghampiri 
kekasihnya itu. Wajah 

Jamal terlihat shock . "Ya Allah Alia 
apa yg terjadi ?" Bagaimana bisa 
begini sayang ?" Tanya Jamal panik. 


"Mas Jamal," gumam Alia pelan. 
Wanita itu begitu bahagia melihat 
kekasihnya berada di dekatnya. 


Tadi barusan saja Mama Alia pamit 
pulang sebentar untuk mengambilkan 
pakaian ganti dan menaruh pakaian 
kotor, kesempatan itu lah yg di 
gunakan Alia untuk mengirimkan 
pesan kepada Jamal dan 
mengabarkan bahwa dirinya berada 
di rumah sakit. 


Wanita itu tahu kekasihnya itu pasti 
khawatir karena tidak mendapatkan 
kabar dari Alia selama beberapa hari 
dan benar saja sekarang kekasihnya 
sudah berada di hadapannya dengan 
wajah yg terlihat begitu cemas. 


"Apa yg terjadi sayang ?" 
Tanya Jamal kembali. Pria itu melihat 
wajah Alia yg bengkak dan memar 
parah seperti orang yg di pukuli dan 
memang itu yg di yakini oleh Jamal. 

"Apa suami kamu yg 
melakukannya ?" Tanya Jamal geram. 

"Semua sudah berlalu Mas," 
jawab Alia berusaha untuk tidak 
membuat Jamal semakin emosi 
walaupun wanita itu yakin Jamal 


sudah tahu pasti siapa yg melakukan 
hal ini terhadap Alia. 

"Brengsek suami kamu, Mas mau 
kalian segera bercerai. Apa kamu 
sudah lapor polisi ?" Biar nanti Mas 
yg melapor Rizky kepolisian." 

"Mas Jamal, tenang dulu, 
"sahut Alia lembut sambil tangannya 
mengelus lengan kekasihnya berusaha 
membuat kekasihnya itu reda 
kemarahannya. 


Jamal duduk di kursi di samping 
ranjang Alia, pria itu lalu mengelus 
pelan pipi Alia. "Mas merasa begitu 
tidak berguna karena tidak bisa 
melindungi kamu," ujar Jamal 
muram. 


“Melihat kamu begini, sakit 
rasanya hati Mas, maafkan Mas" ucap 
Jamal pelan. 


"Bukan salah Mas Jamal, semua 
sudah terjadi dan sekarang aku baik- 
baik saja," sahut Alia pelan. Wanita 
itu memutuskan untuk tidak 
menceritakan tentang kehamilannya 
dan kegugurannya kepada Jamal. 
Walaupun sampai sekarang Alia juga 
masih bingung anak siapa yg di 
kandungnya waktu itu, tetapi Alia 
juga tidak mau membuat Jamal 
semakin merasa bersalah bila tahu 
tentang kehamilan Alia. 

"Apa ini terjadi karena kamu 
meminta cerai dari Rizky ?" Tanya 
Jamal . 


Alia hanya bisa mengangguk 
kepalanya pelan, dan melihat 
anggukan kepala Alia semakin 
membuat wajah Jamal semakin 
muram. Pria itu kembali menyalahkan 
dirinya. Semua karena dirinya yg 
terus mendesak Alia agar bercerai 
dari Rizky. 


"Bukan salah Mas Jamal. 
Semuanya salah Rizky karena 
terbawa emosi." 

“Tetap saja Mas ikut merasa 
bersalah, semua ini terjadi karena 
Mas yg mendesak kamu untuk segera 
meminta cerai dari Rizky," ucap 
Jamal muram. 


“Tidak Mas, aku juga ingin 
segera bercerai dari Rizky lagi pula 
aku juga sudah menceritakan 
semuanya kepada kedua orangtuaku 
dan mereka menerimanya, ini semua 
karena Rizky yg tidak terima 
makanya terjadi hal seperti ini." 

"Sudah lah jangan 
mengingatnya lagi karena semuanya 
sudah berlalu, dan Rizky juga telah 
mau menceraikan aku." 

"Benarkah itu semua, Alia ?". 

"Iya, Rizky telah mau bercerai 
dengan aku. Papa juga telah 
mengurusnya," ucap Alia 

"Akhirnya..." Ucap Jamal lega. 
Perasaan bahagia langsung di rasakan 
oleh pria itu. Akhirnya Alia bisa 
bercerai dengan suaminya. Dan itu 


berarti kesempatan jamal untuk 
bersama dengan Alia tidak lama lagi 
terwujud. 


Jamal lalu mengambil tangan Alia, 
meremasi lembut dan membawa ke 
bibirnya lalu menciumnya dengan 
mesra. "Mas mencintaimu." 


Binar bahagia terlihat dari kedua 
mata Alia. Wanita itu tidak menyesal! 
bila harus menerima pukulan dari 
Rizky karena itu membuat perceraian 
jadi lebih mudah yg menjadi 
penyesalan Alia hanya kehilangan 
bayinya yg sampai sekarang masih 
membuat wanita itu bersedih. Alia 
merasa tidak bertanggungjawab 


sebagai seorang ibu sampai-sampai 
tidak bisa menjaga bayi dalam 
kandungannya. 


Air mata tanpa terasa mengalir 
membasahi kedua pipinya Alia. Jamal 
yg melihat air mata Alia sedikit 
kebingungan dan cemas. 


"Ada apa Alia ?, Ada yg sakit ?" 
Tanya Jamal panik. 


Gelengan kepala Alia tetap tidak 
membuat Jamal lega. "Kenapa Alia, 
bilang sama Mas ?". 


"Jangan tinggalkan aku. Aku 
mencintai Mas Jamal," lirih Alia 
sendu. 

"Tidak akan sayang. Mas akan 
selalu ada di samping kamu," balas 
Jamal cepat. Pria itu lalu bangkit 
duduknya dan membungkuk di depan 
Alia dengan lembut Jamal mencium 
kening Alia. 


“Istirahat lah sayang , Mas akan 
ada di samping kamu ," ucap Jamal. 

"Mas tidak bisa berada di sini 
lama-lama, sebentar lagi Mama pasti 
datang," gumam Alia pelan. 


Helaan nafas berat terdengar dari 
mulut Jamal. "Mas sudah tidak sabar 


lagi menunggu hubungan kita bisa 
terbuka tanpa sembunyi-sembunyi 
seperti ini," kata Jamal muram. 


"Maaf Mas ," sahut Alia pelan. 

"Tidak bukan salah kamu, Mas 
yg seharusnya tidak boleh egois," 
sahut Jamal cepat. 

"Ya kalau begitu, Mas pulang 
dulu ya. Mas harap kamu cepat pulih." 


Jamal akhirnya memutuskan untuk 
pulang walaupun hatinya terasa berat 
untuk meninggalkan Alia tetapi pria 
itu juga sadar kalau nanti Mama Alia 
datang pasti akan timbul rasa curiga 
bila Mama Alia melihat Jamal sedang 
bersama dengan Alia. 


"Mas hati-hati ya di jalan," 
sahut Alia pelan. 

"Cepat sembuh sayang," pinta 
Jamal lembut sambil mengelus pipi 
Alia pelan. 


Jamal kembali mencium kening Alia, 
lalu tanpa dapat menahan diri pria itu 
melumat bibir kekasihnya itu hingga 
Alia kehabisan nafas baru lah Jamal 
menyudahi ciumannya. Wajah Alia 
terlihat merona merah setelah 
mendapat ciuman Jamal dan masih 
merona setelah kepergian pria itu. 


GO 


Rizky begitu kesal, gara-gara 
memukul Alia sampai masuk rumah 
sakit sekarang jadinya perceraian 
mereka bisa di lakukan. Itu semua 
karena Papa Alia yg mengancam akan 
melaporkan Rizky ke polisi bila tetap 
bersikeras untuk tidak mau bercerai 
dari Alia. 


Kekesalan Rizky membuat pria itu 
uring-uringan. Seharusnya waktu itu 
Ia bisa menahan emosinya kalau 
sudah begini terpaksa perceraian 
antara dirinya dengan Alia harus 
terjadi padahal Rizky berharap bisa 
mempunyai istri dua karena Safira 
sudah menerima di jadikan istri 
kedua. 


Setelah berganti pakaian, Rizky 
segera keluar dari dalam kamarnya. 
Dan mendapati ibunya sedang 
mencuci piring sambil menggerutu, 
biasanya pekerjaan rumah tangga itu, 
Alia yg mengerjakannya tetapi 
karena menantunya itu sedang di 
rumah sakit dan kemungkinan tidak 
lama lagi akan bercerai dari Rizky 
anaknya. Mau tidak mau wanita itu yg 
harus membereskan rumah 
sendirian. 


Wanita itu berharap urusan 
perceraian Rizky dengan Alia tidak 
bertele-tele sehingga Rizky bisa 


segera menikah dengan menantu 
idamannya Safira. 


"Bu, Rizky pamit ya mau keluar 
sebentar," kata Rizky membuat Ibu 
nya Rizky menoleh ke belakang dan 
melihat anaknya. 

"Mau ke mana kamu ?" 

"Mau bertemu dengan Safira. 
Rizky ada janji dengan Safira, "jawab 
Rizky. 


Senyuman senang langsung menghiasi 
wajah ibu Rizky mendengar ucapan 
anaknya. "Benaran kamu mau bertemu 
dengan Safira ?". 


“Iya Bu , Rizky mau ke rumah 
Safira." 

"Ya sudah pergi sana. Tunggu 
sebentar," tahan Ibu Rizky. Wanita 
itu lalu meraih uang di dalam 
kantongnya dan menyerahkan kepada 
Rizky. 

"Kamu ke rumah Safira beliin 
roti atau apa, jangan tangan kosong," 
perintah Ibu Rizky. 

"Eh, iya Bu" sahut Rizky sambil 
mengambil uang dari tangan ibunya. 

"Titip salam ya sama orang tua 
Safira ," pesan ibu Rizky. 

“Iya, Rizky pamit dulu ya Bu." 

"Iya, hati-hati di jalan," kata 
Ibu Rizky. 


Rizky keluar rumah dan langsung 
mengendarai motornya menuju ke 
rumah Safira. Pria itu semalam 
berkirim pesan dengan gadis itu dan 
akhirnya mereka memutuskan untuk 
bertemu lagi. 


Pernikahannya dengan Alia sudah 
tidak bisa di pertahankan lagi jadi 
Rizky ingin lebih mendekatkan 
dirinya dengan Safira calon dari 
Ibunya. Lagi pula pria itu merasa 
Safira cocok jadi pengganti Alia dan 
terlihat juga wanita itu juga penurut 
dan yg paling penting lagi Ibunya 
menyukai Safira 
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Rizky menghentikan motornya di 
depan pagar rumah Safira. Suasana 
terlihat sepi, setelah memarkirkan 
motornya, pria itu lalu mengetuk 
pintu rumah Safira. Tidak menunggu 
waktu lama pintu terbuka dan 
berdirilah di depan Rizky, Safira 
gadis yg akan di jodohkan dengan 
Rizky. Gadis itu mengenakan pakaian 
kaos lengan panjang bersama legging. 
Kedua pakaian itu begitu ketat 


sampai lekuk tubuh Safira 
terpampang jelas di depan mata 
Rizky. 


"Masuk Rizky," ucap Safira 
ramah. Gadis itu mundur dan 
mempersilahkan Rizky untuk masuk 
ke dalam rumah. 

"Sepi ya," gumam Rizky pelan. 

“Iya, Abah sama umi sedang 
pergi ke rumah saudara ada acara 
dan nanti sore baru pulang , jadinya 
Safira sendirian di rumah," jelas 
Safira. 


Mereka lalu duduk di sofa yg 
terdapat di ruang tamu. "Sebentar 
ya , Safira bikin minum dulu," ucap 


Safira lalu gadis itu berlalu menuju 
ke dapur. 


Tatapan mata Rizky tertuju pada 
goyangan pinggul Safira yg 
bergoyang menggoda di depan 
matanya. 


Sesaat kemudian Safira keluar 
sambil membawa air minum untuk 
Rizky. Gadis itu lalu duduk lagi di 
hadapan Rizky. Keduanya terdiam 
dengan suasana yg begitu canggung. 
Rizky seakan bingung harus berkata 
apa kepada Safira. 


"Hmm, aku akan bercerai dari 
istri aku," ucap Rizky setelah sekian 
lama terdiam. 

"Benaran Rizky akan bercerai 
dengan istri Rizky ?" 


“Iya kami memutuskan untuk 
bercerai lagian aku juga tidak tega 
menjadikan kamu istri kedua kalau 
memang kita nanti jadi menikah ," 
jelas Rizky. 

"Safira tidak apa-apa kalau 
menjadi istri kedua tetapi kalau 
Rizky bercerai tentu Safira lebih 
senang lagi." 

"Ya kami akan bercerai lagian 
kami berdua juga sudah tidak cocok 
lagi." 


"Safira senang mendengarnya," 
sahut Safira lalu gadis itu pindah 
duduk lebih dekat lagi pada Rizky dan 
Rizky dengan berani mengambil 
tangan Safira dan menggenggamnya. 


"Karena sebentar lagi aku akan 
bercerai. Kamu mau menjadi pacar 
aku ?" Tanya Rizky langsung. 


Safira menatap Rizky dengan wajah 
tersipu malu dan mengangguk 
kepalanya pelan. "Iya Safira mau." 


Senyuman Rizky begitu lebar. Pria itu 
senang karena Safira menerima 
menjadi pacarnya. Kegalauan hatinya 
akibat perceraian dengan Alia 


terlupakan yg ada hanya gadis di 
hadapannya ini. 


Dengan berani lengan Rizky 
merangkul bahu Safira dan menarik 
gadis itu lebih mendekat lagi kepada 
dirinya dan Safira diam saja malah 
gadis itu bersandar dengan manja di 
dada Rizky. 


"Safira boleh aku cium kamu ?" 
Tanya Rizky lebih berani lagi. 


Dan lagi-lagi hanya anggukan kepala 
sebagai jawaban Safira sebelum 
kemudian gadis itu menundukkan 
kepalanya tetapi itu saja sudah cukup 
bagi Rizky. Pria itu langsung 


menyentuh dagu Safira dengan jari 
telunjuk dan mengangkat pelan dagu 
gadis itu sehingga Safira 
menengadah menatap Rizky. 


Lalu dengan liar Rizky melumat bibir 
ranum Safira , lengan pria itu bahkan 
menarik pinggang gadis itu agar lebih 
mendekat lagi pada dirinya. Safira yg 
baru merasakan ciuman pertamanya 
malah tidak merasa canggung, gadis 
itu malah dengan bersemangat 
membalas ciuman Rizky membuat 
keduanya larut dalam ciuman penuh 
nafsu tanpa menyadari bahwa ada 
suara kendaraan berhenti di depan 
rumah Safira. 


“Umi ini bagaimana bisa 
kelupaan bawa hadiah yg sudah kita 
siapkan," gerutu Abah, ayahnya 
Safira sambil turun dari dalam 
mobilnya di ikuti istrinya yg berjalan 
pelan. 

Abah dan Umi Safira memang tadi 
berangkat ke rumah saudara karena 
ada acara pernikahan, anaknya 
saudara Abah, Safira tidak ikut dan 
berencana besok mau ke rumah 
sepupunya yg menikah itu tetapi di 
pertengahan Jalan Umi Safira baru 
ingat kalau hadiah yg akan mereka 
berikan kepada ponakan mereka 
tertinggal di rumah, itu membuat 
Abah terpaksa memutarkan mobilnya 
kembali ke rumah untuk mengambil 
hadiah yg tertinggal itu. 


Abah sedikit mengerutkan keningnya 
ketika melihat ada motor yg 
terparkir di halaman rumahnya. 


"Motor siapa ya Umi ?, 
Sepertinya ada tamu," ucap Abah 
sambil bergegas melangkah menuju 
pintu. 

"Iya ya, ada tamu," sahut Umi 
mengikuti suaminya yg telah masuk 
ke dalam rumah. 

"Astagfirullah !!" Teriak Abah 
keras membuat Umi yg berada di 
belakang suaminya semakin bergegas 
melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam rumahnya. Wanita itu sedikit 
terkejut ketika melihat di dalam 


rumahnya ada tamu laki-laki yg 
berdiri dengan canggung dan terlihat 
takut sementara Safira juga terlihat 
ketakutan. Mereka seperti baru saja 
melakukan sesuatu yg salah dan 
kepergok oleh Abah. 

"Ada apa Bah ?" Tanya Umi 
bingung. 

"SAFIRA SINI KAMU!!" teriak 
Abah keras membuat Safira langsung 
bergegas berdiri di sebelah ayahnya. 

"Siapa itu ?" Tanya Abah 
dingin. 

"Ini Rizky, Bah," jawab Safira 
pelan dengan nada ketakutan. 

"Rizky ?, Kamu Rizky ? " Tanya 
Abah sambil menatap Rizky dengan 
tatapan menyelidik. 


"Iya Om , saya Rizky. Maaf 
tadi saya khilaf karena saya tadi 
begitu senang Safira menerima saya 
" jelas Rizky pelan. 

"Saya ke sini tadinya mau 
memberitahu kepada Safira kalau 
saya putuskan untuk bercerai dengan 
istri saya dan memilih Safira." 

"Jadi Nak Rizky akan bercerai 
dengan istri ?". 

"Iya, saya dan Ibu sudah tidak 
tahan dengan sikap istri saya dan 
saya juga kasihan melihat Ibu yg 
selalu bersusah hati akibat kelakuan 
istri saya jadi saya putuskan untuk 
bercerai dengan Alia dan segera 
mengurus perceraian kami," jelas 
Rizky panjang lebar. Pria itu 
berusaha membuat calon mertuanya 


ini menerimanya. "Sial, tadi ia dan 
Safira kepergok berciuman. 


Tetapi Rizky berusaha membuat pria 
tua di hadapannya ini percaya 
dengannya. Lagian kalau di lihat-lihat 
Safira lebih seksi dan montok dari 
pada Alia pasti goyangan gadis ini 
lebih mantap dari pada Alia istrinya 
itu. 


"Abah sedikit kecewa dengan 
apa yg barusan Abah lihat, kalian 
telah melakukan sesuatu yg di 
haramkan oleh agama karena kalian 
bukan muhrim tetapi kalau Nak Rizky 
serius dengan Safira segera 


resmikan hubungan kalian berdua," 
tekan Abah kepada Rizky dan Safira. 

"Abah apa yg terjadi ?" Tanya 
Umi yg masih kebingungan dengan 
apa yg terjadi. 

"Abah melihat Safira dan Rizky 
sedang berciuman," jelas Abah 
dengan nada kecewa. Pria itu benar- 
benar tidak menyangka anak gadisnya 
bisa melakukan hal yg begitu nakal 
dengan Rizky padahal setahu pria itu 
mereka baru juga bertemu makanya 
Abah memutuskan untuk segera 
meresmikan hubungan antara Safira 
anaknya dengan Rizky agar tidak 
terjadi lagi hal yg seperti barusan di 
lihatnya. 


"Ya Allah Nak, kenapa kamu 
berbuat begitu. Umi sudah bilang 
jaga kehormatan kamu sebagai 
perempuan kalau belum muhrim 
jangan melakukan hal yg di larang 
agama," kata Umi dengan nada 
kecewa melihat anak gadisnya bisa 
berbuat sejauh itu. 


"Maafkan Safira , Umi.. Safira 
khilaf lagian itu karena Safira cinta 
dengan Rizky," sahut Safira pelan. 

"Kalian duduk dulu, biar kita 
bicarakan ini semua," perintah Abah 
datar. Pria itu sudah duduk di kursi 
dan yg lain mengikuti apa yg di 
lakukan oleh Abah. 


Setelah semuanya duduk, Abah 
memulai perkataannya dengan nada 
yg tegas dan tidak bisa di bantah 
lagi. 


"Seperti yg tadi saya bilang. 
Setelah saya melihat apa yg telah 
Nak Rizky lakukan dengan Safira, 
saya mau kalian segera menikah." 


“Tetapi saya belum bercerai 
dari Alia istri saya ," sahut Rizky. 

"Tidak masalah itu. Kalian bisa 
menikah siri dulu kalau nanti Rizky 
sudah bercerai dari istrinya , 
pernikahan kalian bisa segera di 
daftarkan. Lagi pula Safira juga pasti 
tidak keberatan dengan hal ini dari 


pada kalian nanti malah berbuat zina 
kalau menunggu terlalu lama." Kata 
Abah tegas. 

"Tapi apa benar Safira tidak 
masalah kalau untuk sementara nikah 
siri dulu ?" Tanya Rizky. Sebenarnya 
pria itu belum siap kalau harus 
segera menikah dengan Safira lagi 
pula Rizky juga pernah berjanji 
dengan Dea akan menikahi wanita itu 
juga. Sekarang Rizky bingung harus 
bagaimana. 


"Apa kamu keberatan menikah 
siri dulu Fira ?" Tanya Abah langsung 
kepada Safira. 


Dan Safira dengan wajah malu-malu, 
menggeleng kepalanya tanda tidak 
keberatan dengan pernikahan yg di 
sarankan oleh Abah nya. 


"Nah , Safira sudah setuju jadi 
kami sebagai orang tua juga setuju," 
ucap Abah Safira. 

"Dan sekarang sebaiknya Nak 
Rizky pulang memberitahukan kabar 
ini kepada kedua orang tua Rizky 
agar pernikahan antara Safira dan 
Rizky bisa segera di laksanakan." 
Perintah Abah Safira. 


Akhirnya Rizky hanya bisa pasrah 
menerima semua perkataan Abah 
Safira. Pria itu lalu berpamitan dan 


berjanji untuk segera 
memberitahukan perihal 
pernikahannya dengan Safira setelah 
merundingkan semuanya dengan 
kedua orang tuanya. 


Safira yg berdiri di samping kedua 
orang tuanya mengantarkan Rizky 
pamit pulang terlihat begitu senang. 
Gadis itu tidak pernah lepas dari 
senyuman manis di wajahnya. 
Akhirnya Rizky akan menikahi dan 
dirinya bisa bebas dari segala 
larangan kedua orang tuanya. 


Gadis itu sudah tidak sabar lagi 
untuk menikah dengan Rizky dan 


menjadi istri pria itu serta terbebas 
dari Kungkungan kedua orang tuanya. 
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Setelah seminggu di rawat di rumah 
sakit akhirnya Alia di perbolehkan 


pulang ke rumah. Keputusan Alia 
untuk tidak melaporkan Rizky ke 
pihak berwajib sangat di sesalkan 
oleh Papa dan Mama Alia tetapi 
wanita cuma tidak mau masalah 
antara dirinya dan Rizky semakin 
rumit lagi pula mereka juga akan 
bercerai biarlah semua menjadi masa 
lalu anggap saja itu bakti Alia 
terakhir kalinya sebagai seorang istri 
sebelum mereka berpisah. 


Mama Alia masuk ke dalam kamar 
perawatan Alia dan memandangi anak 
perempuannya itu dengan perasaan 
sedih. Wanita itu tidak menyangka 
bila anaknya itu harus mengalami 
kehidupan pernikahan yg begitu 
buruk tetapi Alia begitu tabah 


menjalani semuanya. Wanita itu 
hanya berharap Alia bisa segera 
terbebas dari Rizky dan menata masa 
depannya. 


Rizky memang benar-benar menantu 
yg kurang ajar. Selama Alia di rawat 
di rumah sakit tidak pernah sekalipun 
pria itu menengok Alia yg statusnya 
masih istri Rizky apalagi Alia harus di 
rawat di rumah sakit juga karena 
ulah kelakuan Rizky tetapi 
menantunya itu sama sekali tidak 
peduli. Ingin rasanya Mama Alia 
menyuruh suaminya melaporkan 
perlakuan Rizky terhadap Alia tetapi 
anak perempuannya itu telah 
memohon agar masalah ini tidak perlu 
sampai ke pihak berwajib. 


Wanita itu merasa anaknya Alia 
terlalu baik terhadap keluarga Rizky 
padahal perlakuan mereka terhadap 
Alia begitu kejam seharusnya mereka 
harus mendapatkan balasan tetapi 
Alia tidak mau itu, anaknya hanya 
mau perceraiannya cepat selesai dan 
dirinya bisa terlepas dari 

Rizky. Mamanya Alia hanya berharap 
semoga mereka mendapatkan balasan 
atas semua perlakuan mereka 
terhadap Alia. 


"Semua sudah siap Nak ?"tanya 
Mama Alia lembut kepada anaknya 
Alia yg sedang memasukkan 
pakaiannya ke dalam tas. 


"Sudah Ma," jawab Alia singkat. 

"Tinggal menunggu Papa saja yg 
lagi mengurus administrasi setelah 
itu kita pulang," ucap Mama Alia. 
Wanita itu lalu menghampiri anaknya 
dan mengelus rambut halus Alia. 

"Papa sudah mendapatkan 
pengacara yg akan mengurus 
perceraian kamu dengan Rizky dan 
tampaknya Rizky dan keluarganya 
juga ingin kalian segera bercerai jadi 
mungkin perceraian kalian bisa 
selesai dengan cepat," kata Mama. 


Alia diam setelah mendengar semua 
perkataan Mamanya. Ada rasa lega di 
hati wanita itu karena Rizky akhirnya 
menyetujui perceraian mereka. 
Tadinya Alia masih mengira kalau pria 


itu tetap pada pendiriannya untuk 
tidak mau bercerai tetapi mungkin 
Rizky telah mendapatkan ancaman 
dari Papanya karena perlakuannya 
terhadap Alia sehingga pria itu 
akhirnya mau bercerai. 


"Sudah lupakan Rizky, tidak 
perlu lagi mengingat pria itu. Setelah 
semuanya yg Rizky lakukan terhadap 
kamu, perceraian lah jalan terbaik 
karena Mama takut Rizky mengulangi 
kembali kelakuannya kepada kamu 
kalau kalian tidak bercerai," ujar 
Mama Alia. Wanita itu mengira anak 
perempuannya itu masih ragu untuk 
bercerai karena masih sayang kepada 
Rizky. 


“Iya Ma, aku juga sudah ikhlas 
kalau harus bercerai dengan Rizky 
lagi pula dari awal memang aku yg 
ingin bercerai karena sudah tidak 
tahan dengan perlakuan Rizky dan 
keluarganya ," sahut Alia meyakinkan 
Mamanya kalau dirinya baik-baik 
saja. 

"Mama yakin kamu pasti lebih 
baik tanpa Rizky lagi pula kamu masih 
muda pasti nanti kamu akan bertemu 
dengan pria yg lebih baik dari Rizky," 
kata Mama Alia. 


Alia hanya mengangguk kepalanya 
pelan. "Aku sudah bertemu dengan 
pria itu Ma" ucap benak Alia. 


Pintu kembali terbuka dan kali ini 
Papa Alia masuk ke dalam kamar inap 
Alia. Rupanya pria itu telah selesai 
mengurus administrasi rumah sakit. 


"Semuanya sudah beres, kamu 
sudah boleh pulang Alia," kata Papa 
Alia. Pria itu lalu mengambil tas yg 
berada di atas ranjang dan membawa. 
Alia dan Mamanya mengikuti Papa 
keluar dari kamar inap yg telah di 
tempati Alia selama seminggu itu. 


Lega rasanya akhirnya Alia bisa 
keluar dari rumah sakit dan sebentar 
lagi urusan perceraian akan segera 
selesai. Wanita itu berharap setelah 
ini jalan yg akan di tempuhnya lebih 


mulus. Soal hubungannya dengan 
Jamal wanita itu akan menjalani 
secara bertahap karena tidak 
mungkin juga setelah dirinya 
bercerai bisa langsung menikah 
dengan Jamal apalagi ada masa Iddah 
yg harus Alia lewati dulu sebelum 
bisa menerima Jamal. 


PTT 


Langkah kaki Alia terasa lebih ringan 
ketika melangkah keluar dari dalam 
ruangan pengadilan agama. Akhirnya 
hari ini pernikahannya dengan Rizky 
selesai. Gugatan Perceraian Alia 
telah di kabulkan oleh pengadilan 


agama. Status Alia sekarang telah 
menjadi janda. 


Alia bisa melihat Rizky yg juga baru 
saja keluar dari ruang sidang di 
hampiri oleh seorang gadis yg 
tampaknya begitu akrab dengan pria 
itu. Walaupun Alia tidak tahu siapa 
gadis itu tetapi Alia mengira mungkin 
itu gadis yg di jodohkan oleh 
Mamanya Rizky kepada pria itu. 


Wanita itu berharap semoga Rizky 
bisa bahagia dengan pilihan orang 
tuanya itu. Walaupun mereka 
sekarang telah bercerai tetapi dulu 
Alia pernah merasa bahagia dengan 


Rizky di awal-awal pernikahan 
mereka. 


Rizky menghampiri Alia sambil 
menggandeng tangan Safira dengan 
mesra. Pria itu seakan ingin 
memamerkan Safira kepada Alia. 


Setelah berdiri di depan Alia, Rizky 
lalu berkata dengan suara terkesan 
meremehkan. "Aku cuma mau 
ngomong dengan kamu sebentar Lia. 
Bulan depan, aku akan menikah 
dengan Safira secara siri dan 
mungkin undangannya akan menyusul 
setelah masa Iddah." 


"Selamat kalau begitu, semoga 
kalian berbahagia," ucap Alia 
mendoakan dengan tulus pernikahan 
Rizky. 

"Pasti kami bahagia Mbak," 
sahut Safira cepat sambil dengan 
berani merangkul pinggang Rizky 
membuat Alia yg melihatnya langsung 
menaikkan sebelah alisnya dengan 
tatapan heran dengan keberanian 
gadis itu apalagi kalau melihat dari 
pakaiannya yg berhijab , Alia tidak 
mengira gadis itu berani merangkul 
Rizky yg belum muhrim bagi dirinya. 


Alia akhirnya hanya memberikan 
senyuman tipis. "Sekali lagi selamat, 
aku duluan ya ," ucap Alia lalu wanita 
itu berlalu dari sana dengan perasaan 


lebih tenang dan bahagia telah 
terbebas dari pernikahan yg begitu 
menyiksa. 


Alia sadar bahwa dengan berakhirnya 
pernikahannya dengan Rizky bukan 
berarti berakhir juga kehidupannya, 
masih banyak orang-orang yg 
menyayangi dirinya apalagi ada 
Jamal, pria yg mengatakan mencintai. 
Pria yg tentu saja senang ketika 
mendengar kabar tentang 
perceraiannya karena itu lah yg 
selama ini Jamal harapkan agar 
mereka bisa segera bersama tanpa 
ada orang yg bisa bergunjing tentang 
hubungan mereka karena Alia bukan 
istri orang lain lagi. 


Alia melangkahkan kakinya menuju ke 
pintu gerbang pengadilan agama 
untuk mencari taksi yg akan 
mengantarkannya pulang ke rumah 
orang tuanya. Mata wanita itu 
mencari-cari taksi yg lewat tanpa 
menyadari bahwa ada mobil yg 
berhenti di depannya. 


Kaca mobil turun dan orang yg di 
dalam memanggil nama Alia membuat 
wanita itu menoleh dan mendapati 
kekasihnya yg berada di dalam mobil 
yg berhenti di depan dirinya. 


"Masuk Alia ," perintah Jamal. 


Alia bergegas masuk ke dalam mobil 
Jamal. Wanita itu memberikan 
senyum manis kepada kekasihnya itu. 


"Kenapa Mas bisa ada di sini" 
tanya Alia. 

"Mas sedari tadi sudah 
menunggu kamu karena kamu bilang 
kalau hari ini adalah hari putusan 
sidang perceraian kamu makanya Mas 
tadi menunggu di parkiran sampai 
dengan kamu selesai sidang," jelas 
Jamal. 

"Kenapa Mas tidak mengirimkan 
pesan, bagaimana kalau tadi aku 
sudah ke buru naik taksi," ucap Alia. 


"Ya sudah gak apa-apa juga 
Yang ," sahut Jamal santai. 

"Hmm, jadi kalian sudah 
bercerai ?" Tanya Jamal pelan sambil 
menoleh ke arah Alia. 


Alia balas menatap Jamal. "Iya Mas, 
kami sudah resmi bercerai dan aku 
sekarang sudah menjadi janda," 
jawab Alia. 


Jamal meraih tangan Alia dan 
meremasnya dengan lembut lalu 
membawa tangan Alia ke bibirnya dan 
menciumnya dengan mesra. 


"Mungkin Mas terkesan jahat 
tetapi Mas begitu senang mendengar 


kamu telah menjadi janda," kata 
Jamal sambil menatap Alia dengan 
penuh arti. 

"Iya memang Mas Jamal jahat 
banget malah senang aku jadi janda," 
ucap Alia cemberut. Tangan Alia 
terlipat di depan dadanya. 


Jamal lalu memarkirkan mobilnya di 
pinggir jalan. Pria itu lalu meraih 
dagu Alia dengan lembut dan 
menghela wajah Alia menghadap 
kepadanya. Dengan cepat Alia 
mengecup bibir Alia yg mengerucut 
kesal. 

"Sekarang kamu bebas Yang. 
Sebentar lagi kita bisa bersama. Mas 
sudah tidak sabar menjadikan kamu 
istri Mas dan mempunyai anak 


bersama kamu," bisik Jamal mesra di 
depan bibir Alia sambil sesekali 
mengecup bibir kekasihnya itu. 


Alia tertegun mendengar ucapan 
Jamal tentang anak. Wanita itu 
teringat tentang kegugurannya. 
Tentang kehilangannya. Janin yg 
mungkin adalah anak Jamal yg tidak 
bisa bertahan karena perlakuan 
Rizky. 


"Mas.. mas.. " Isak Alia menangis 
sedih sambil memeluk Jamal. 

"Eh, sayang kenapa ?" Tanya 
Jamal yg kebingungan ketika tiba- 
tiba Alia menangis sejadi-jadinya. 


"Mas..." Isak tangis Alia 
semakin kuat. Wanita itu seperti 
sedang melampiaskan perasaan yg 
telah di tahannya selama ini. 


Alia tidak sanggup kalau harus 
menceritakan tentang bayi mereka 
kepada Jamal tetapi menyimpan 
semuanya di dalam hati juga 
membuat rasa sesak di dada wanita 
Itu 


"Sstttss.. maafkan Mas kalau 
ada perkataan Mas yg membuat kamu 
bersedih sayang," ucap Jamal 
membujuk Alia. 


"Bukan Mas yg salah tetapi 
aku," ucap Alia di sela-sela 
tangisannya. 

"Kamu tidak ada yg salah 
sayang, ada apa ?, Cerita sama Mas , 
jangan buat Mas bingung," kata 
Jamal. 

"Mas.. " ratap Alia, wanita itu 
seakan begitu sulit untuk 
menceritakan semuanya. 

"Kita ke rumah Mas saja. Kamu 
cerita di sana," ucap Jamal. 


Akhirnya Alia mengangguk kepalanya, 
mengikuti kemauan Jamal. Dengan 
pelan Jamal melepaskan pelukan Alia 
dan dengan lembut pria itu 
menghapus air mata yg masih 


mengalir membasahi pipi kekasihnya 
itu. 


"Sudah lebih tenang? , Kita ke 
rumah Mas ya." 

"Iya," sahut Alia singkat. Wanita 
itu menarik nafas beberapa kali lalu 
kembali duduk di kursi penumpang. 


Setelah menatap Alia singkat, Jamal 
lalu menghidupkan mesin mobilnya 
dan mengendarai kendaraan itu 
menuju ke rumahnya. Sepanjang 
perjalanan Alia dan Jamal hanya 
diam. 


Jamal begitu penasaran dengan apa 
yg akan di ceritakan oleh Alia 


sedangkan Alia sedang menata 
perasaannya dan berusaha untuk 
tenang agar bisa menceritakan kabar 
buruk itu kepada Jamal dan berharap 
kekasihnya itu bisa lebih tabah 
menerima semuanya. 
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Alia masuk ke dalam rumah Jamal. 
Rumah yg bagi Alia terasa begitu 
nyaman seperti ketika di rumah 
orang tuanya. Rumah yg mungkin akan 
menjadi tempat tinggalnya ketika 
Jamal telah menjadi suaminya. 
Memikirkan hal itu membuat wajah 
Alia memerah malu sendiri, wanita itu 
juga merasa tidak tahu diri , baru 
saja bercerai tetapi sudah berpikir 
akan menikah lagi. 


Pintu telah tertutup dan Jamal 
mendekati Alia, dengan mesra pria 
itu memeluk tubuh Alia dari belakang 


dan membuat Alia bersandar di 
dadanya. 


"Sekarang cerita ada apa sampai 
membuat kamu menangis seperti itu 
tadi ?"tanya Jamal langsung. Pria itu 
benar-benar penasaran kepada 
kekasihnya tadi terlihat begitu 
sedih. 


Alia masih terdiam, wanita itu 
bingung harus memulai dari mana. 
Alia takut Jamal ikutan merasa 
bersalah setelah mendengar cerita 
Alia. 


"Sayang ada apa ?" Tanya Jamal 
kembali. Bibir pria itu bahkan telah 
menciumi belakang leher Alia. 

"Aku hamil," bisik Alia pelan 
setelah sebelumnya menarik nafas 
dalam-dalam. 

"Apa Yang ?". 

"Aku hamil tetapi bayi itu tidak 
bisa di selamatkan ketika Rizky 
melakukan pemukulan terhadap aku ," 
sahut Alia. 


Pelukan tangan Jamal terlepas, pria 
itu mundur selangkah sambil menatap 
punggung Alia dengan tatapan tidak 
percaya. Alia merasa pelukan Jamal 
terlepas, membalikkan tubuhnya dan 
menatap Jamal dengan mata yg 
berkaca-kaca. 


"Maafkan aku.. " bisik Alia sedih 
dan merasa bersalah apalagi wanita 
itu melihat wajah Jamal yg terlihat 
begitu terpukul setelah mendengar 
perkataan Alia. Bahkan mata 
Jamal telah memerah, terlihat 
sekali pria itu sedang menahan 
emosinya. 


Jamal segera menghampiri Alia dan 
memeluknya erat. Kepala pria itu 
berada di leher Alia. 


"Apa itu anak Mas ?" Tanya 
Jamal lirih. 


Alia merangkul punggung Jamal dan 
berusaha untuk menahan perasaannya 


tetapi tidak mampu, air mata telah 
mengalir membasahi kedua pipinya. 


"Aku tidak tahu tetapi Rizky 
sudah lama tidak menyentuh aku 
hanya Mas Jamal lah pria satu- 
satunya yg pernah bersama aku," 
gumam Alia menjelaskan. 


Pelukan Jamal semakin erat, dan Alia 
bisa merasakan bahwa lehernya 
basah pertanda kalau Jamal 
menangis, itu membuat Alia semakin 
terisak keras. Sepasang kekasih itu 
saling meluapkan emosi mereka. 
Meluapkan kesedihan mereka karena 
kehilangan sesuatu yg begitu 
berharga bagi mereka. 


"Maafkan aku.. "ucap Alia di 
sela-sela tangisannya. 


Beberapa saat kemudian mereka 
masih saling berpelukan walaupun 
tangisan telah tidak terdengar hanya 
masih sesekali Isak Alia yg masih 
bisa terdengar. 


Pelan-pelan Jamal melepaskan 
pelukannya dan pria itu menunduk 
untuk menatap Alia. Pria itu terlihat 
begitu terpukul dan merasa bersalah. 
Alia dengan lembut mengulurkan 
tangannya dan mengusap pipi Jamal 
yg masih terdapat air mata. 


"Maaf.. " bisik Alia. 


Jamal menahan tangan Alia yg masih 
berada di pipinya dan memalingkan 
wajahnya untuk mengecupi tangan 
kekasihnya itu. 


"Mas yg seharusnya meminta 
maaf karena tidak bisa melindungi 
kamu, tidak bisa melindungi anak 
kita, membuat kamu harus merasakan 
kesakitan tanpa bisa berbuat apa- 
apa," ujar Jamal muram penuh 
dengan penyesalan. 


Alia menggeleng kepalanya. " Bukan 
salah Mas, Mama bilang mungkin 
Allah lebih sayang dengan anak kita." 


"Apa semuanya baik-baik saja. 
Apa dokter mengatakan semuanya 
baik ?" Tanya jamal sambil tangan 
pria itu mengelus pelan perut Alia. 

"Semuanya baik, Dokter bilang 
selama aku sehat dan pasangan aku 
juga sehat kemungkinan untuk hamil 
masih bisa terjadi, "jelas Alia 
berusaha menenangkan Jamal. 


Hembusan nafas lega terdengar dari 
mulut Jamal. Pria itu kembali 
memeluk Alia. Jamal lega karena 
tidak ada sesuatu yg salah akibat 
perbuatan Rizky. Bagi Jamal bisa 
tidaknya Alia memberikan seorang 
anak bukan masalah tetapi pria itu 
juga tidak ingin Alia yg nantinya 
terpuruk karena mengetahui bahwa 


dirinya tidak bisa menjadi seorang 
Ibu tetapi untungnya semua tidak 
akan terjadi karena Alia baik-baik 
saja. 


"Mas sangat mencintaimu, dan 
semakin mencintai kamu setiap 
harinya." 

"Aku juga mencintai Mas 
Jamal," balas Alia. 

"Mas sudah tidak sabar 
menunggu masa Iddah kamu selesai 
dan Mas bisa menikahi kamu dan 
menjadikan kamu milik Mas," ucap 
Jamal mesra. 


Mata Alia berbinar bahagia 
mendengar ucapan Jamal. Wanita itu 


langsung menubruk tubuh kekasihnya 
itu dan memeluknya dengan erat. 


Jamal menundukkan kepalanya dan 
mencium bibir Alia dengan mesra. 
Sedangkan Alia merangkulkan kedua 
lengannya di leher kekasihnya itu 
membalas ciuman Jamal dengan tidak 
kalah mesranya juga. 


Keduanya larut dalam ciuman penuh 
cinta sebelum kemudian pertemuan 
dua bibir itu menjadi bernafsu. 
Jamal memeluk tubuh Alia lebih erat 
lagi bahkan pria itu sedikit 
mengangkat tubuh kekasihnya itu 
sehingga mereka menjadi sejajar dan 


kaki Alia sudah tidak menginjak 
lantai lagi. 


Jamal melumat bibir Alia dengan liar. 
Sesekali pria itu menggigit-gigit kecil 
bibir tipis Alia sehingga terdengar 
suara rintihan lirih dari dalam mulut 
wanita itu. Lidah keduanya telah 
saling berbelit dan bergumul bahkan 
lidah Jamal sampai menusuk ke 
kerongkongan Alia membuat suara 
aneh di Alia. 


Ciuman mereka usai, terdengar suara 
napas tersengal-sengal. Keduanya 
bertatapan dengan mesra, bibir 
keduanya masih menempel, sesekali 


Alia dan Jamal masih berciuman 
seakan tidak pernah puas. 


"Apa sudah boleh ?" Tanya 
Jamal. Pria itu telah menurunkan 
tubuh Alia tetapi lengannya masih 
tetap merangkul pinggang kekasihnya 
itu sementara tangan kirinya 
mengelus-elus perut Alia pelan. 


Alia menatap Jamal sayu. "Sudah 
tidak apa-apa tetapi Dokter 
menyarankan agar aku tidak hamil 
dulu takutnya rahim aku belum pulih 
, jelas Alia pelan. 


"Mas kangen dengan kamu," 
bisik Jamal mesra dan kembali 
melumat bibir Alia. 

"Aku juga kangen dengan Mas 
Jamal," balas Alia tidak kalah 
mesranya. 

"Huft..." Jamal lalu mengendong 
Alia seperti pengantin baru dan 
melangkah menuju ke kamarnya. Alia 
mengalungkan lengannya di leher 
Jamal sambil sesekali mengecup 
leher kekar kekasihnya itu dan 
Ketika lidah mungil Alia menjilati 
batang leher pria itu terdengar suara 
tercekat Jamal, pria itu semakin 
cepat melangkah menuju ke kamar 
membuat Alia tersenyum lebar 
melihat kekasihnya yg sudah tidak 
sabar itu. 


Sesampainya di kamar, Jamal 
langsung membaringkan tubuh Alia di 
atas kasur dan pria itu ikut naik dan 
menindih Alia. Bibir keduanya 
bertemu dalam ciuman penuh cinta 
sebelum sesaat kemudian menjadi 
bergelora. 


Alia dan Jamal seakan ingin saling 
memberikan kenikmatan kepada 
pasangannya. Bibir Alia melumat bibir 
Jamal yg di balas pria itu tidak kalah 
ganasnya. Suara cecapan mulut 
mereka terdengar begitu erotis. 


Air liur telah berlepotan tetapi 
mereka berdua tidak peduli. Tangan 
Jamal dengan nakalnya mengelus dan 


meremas setiap bagian tubuh Alia. 
Pria itu begitu merindukan Alia. 


Pria itu lalu bangkit dari menindih 
Alia dan duduk di depan wanita itu. 
Tangannya mulai membuka kancing 
kemejanya sendiri dan melemparkan 
kemejanya ke lantai sedangkan Alia 
juga bangkit dari tidurnya dengan 
nakal tangan wanita itu mengelus 
dada bidang Jamal, kukunya sengaja 
dia goresan di pentil kecil milik 
kekasihnya membuat pria itu 
mendesis pelan. 


"Sssrttss.. Alia sayang..." Desis 
Jamal. Pria itu menangkap tangan 
Alia dan mengecup satu persatu 


jemari tangan wanita itu sebelum 
kemudian menaruh tangan kekasihnya 
itu di depan celananya yg telah 
menonjol. 


Alia tersenyum senang menatap 
Jamal dengan genit. Tangan wanita 
itu meremas kuat tonjolan yg ada di 
celana Jamal membuat pria itu 
mengerang keras. Lalu Alia dengan 
cepat membuat kaitan dan risleting 
celana Jamal, tangan wanita itu 
merogoh ke dalam celana dalam 
Jamal dan mengeluarkan kejantanan 
kekasihnya yg telah tegang dan 
keras. 


Elusan tangan Alia di penisnya 
membuat Jamal mendesis. Nafas pria 
itu sudah terdengar berat. Alia lalu 
bersimpuh di atas kasur dan 
kepalanya menunduk mendekati penis 
Jamal. Bibirnya mengecup singkat 
kepala penis pria itu sebelum 
kemudian lidah menjilati kepala penis 
Jamal yg telah basah karena cairan 
pre-cum. Lidah Alia menyapu kepala 
penis Jamal, melingkari sebelum 
kemudian menjilati batang berurat 
milik kekasihnya itu. Menyapunya 
dari ujung sampai pangkal sembari 
beberapa kali mengemut kepala penis 
Jamal ketika telah di pangkal. 


"Aaakkhhh... Aakhhhh... " 
Erangan parau terdengar dari mulut 


Jamal, pria itu mengelus rambut 
panjang Alia dengan mesra 
sementara Alia telah memasukkan 
kejantanan Jamal ke dalam mulutnya. 
Mengisap dengan kuat membuat 
Jamal tersentak dan kembali 
mengerang nikmat. 


Jilatan dan isapan Alia membuat 
Jamal tidak tahan lagi. Pria itu lalu 
menghentikan kenakalan kekasihnya 
itu dan menarik Alia membuat 
kejantanannya terlepas dari mulut 
wanita itu. 


Alia menatap Jamal dengan bingung. 
"Mas ingin merasakan kepuasan 
bersama dengan kamu, Yang" ucap 


Jamal parau. Pria itu mengecup bibir 
tipis Alia lalu tangannya mulai 
bekerja membuka pakaian Alia hingga 
sekejap saja kekasihnya itu telah 
telanjang tanpa sehelai benang pun 
yg melekat di tubuhnya yg ramping. 


Jamal lalu mengambil bantal dan 
mengganjal di bawah pantat Alia 
membuat posisi pantat wanita itu jadi 
lebih tinggi. Kedua tangan Jamal lalu 
membuka kedua paha Alia membuat 
wanita itu mengangkang lebar di 
hadapan Jamal, memperlihatkan 
kewanitaannya yg telah basah. 


Kepala Jamal langsung menyelusup 
masuk ke dalam selangkangan Alia. 


Kedua jemarinya merekahkan bibir 
vagina Alia sebelum kemudian 
lidahnya menusuk ke dalam lubang 
vagina Alia, mengorek-gorek di 
dalamnya membuat Alia mendesah 
lirih. 


Jilatan dan isapan Jamal membuat 
Alia tidak bisa menahan dirinya 
sendiri. Wanita itu mengerang nikmat 
ketika orgasme datang kepadanya. 


Cairan yg dikeluarkan oleh Alia di 
hisap Jamal hingga tidak tersisa 
setelah semua usai, pria itu lalu 
bangkit, dengan cepat jamal 
melepaskan celananya dan tangan 
mengelus kejantanannya sesaat 


sebelum kemudian mengesek- 
gesekkan kepala penisnya di bibir 
vagina Alia dan mendorong penisnya 
masuk ke dalam vagina Alia. 


"Aaakkhhh.. sempit sekali 
sayang.. " ucap Jamal serak sambil 
terus mendorong pinggulnya agar 
kejantanannya masuk semakin dalam 
ke vagina Alia lalu ketika telah 
separuh masuk, jamal sengaja 
mendorong kuat penisnya sehingga 
mentok di dalam vagina Alia bahkan 
membuat tubuh Alia ikutan tersentak 
keras akibat dorongan kuat Jamal. 


Desahan keras terdengar dari mulut 
Alia. Wanita itu bisa merasakan penis 


Jamal masuk dalam sekali bahkan 
Alia sedikit merasa ngilu ketika 
merasakan sodokan kuat penis Jamal. 


Jamal langsung menyodok vagina Alia 
dengan gencar dan kuat. Kedua 
tangan pria itu berpegangan pada 
paha Alia. Suara tumbukan tubuh 
mereka berdua terdengar begitu 
keras. Sementara Alia telah 
mendapatkan orgasmenya kembali. 
Wanita itu hanya bisa pasrah 
menerima sodokan penis kekasihnya 
yg begitu kuat. Dan tidak lama 
kemudian Jamal mengerang parau 
mendapatkan pelepasannya, pria itu 
buru-buru mencabut penisnya dari 
dalam vagina Alia dan 
menyemprotkan spermanya ke atas 


perut Alia. Dan desahan Alia juga 
terdengar rupanya wanita itu juga 
kembali mendapatkan klimaksnya. 


Jamal masih mengurut 
kejantanannya, mengeluarkan sisa- 
sisa spermanya ke atas perut Alia 
sebelum kemudian duduk di depan 
Alia dengan nafas terengah-engah. 
Alia begitu lemas setelah 
mendapatkan orgasmenya yg ke 
sekian kalinya. Wanita itu hanya 
berbaring diam memperhatikan 
Jamal yg kemudian beringsut untuk 
mengambil tisu dan mengusapkannya 
ke atas perut Alia untuk 
membersihkan sperma pria itu yg 
berceceran di perut Alia. 


Setelah semuanya bersih, baru Jamal 
berbaring di samping Alia dan 
menarik kekasihnya itu ke dalam 
pelukannya. Mengecup singkat puncak 
kepala Alia. 


"Kapan Mas bisa bertemu 
dengan kedua orang tua kamu ,Alia ?" 
Tanya Jamal setelah cukup lama 
mereka berdua diam meresapi momen 
setelah kenikmatan mereka berlalu. 


Tubuh Alia menegang ketika 
mendengar ucapan Jamal. Wanita itu 
lalu mendongak kepalanya menatap 
Jamal. 


"Mas mau bertemu dengan Papa 
dan Mama ?" Tanya Alia lagi 
berusaha meyakinkan perkataan 
Jamal tadi. 

"Iya Alia, Mas mau bertemu 
dengan kedua orang tua kamu, sudah 
seharusnya Mas berkenalan dengan 
mereka karena Mas mau setelah 
masa Iddah kamu selesai, kita bisa 
langsung menikah tanpa menunggu 
waktu lama lagi," jelas Jamal. 

"Tapi Mas , apa tidak terlalu 
cepat. Aku takut Papa sama Mama 
berpikir macam-macam tentang kita 
berdua ," ucap Alia lirih. 


Jamal melepaskan pelukannya dan 
bangkit duduk di hadapan Alia. 


Terlihat tubuh pria itu tegang dan 
Jamal juga terlihat emosi. 


"Jadi kamu mau kita tetap begini 
saja tanpa ada kejelasan ?" Tanya 
Jamal kesal. 


Alia ikutan bangkit dari tidurnya, 
wanita itu lalu menarik selimut untuk 
menutupi tubuhnya yg telanjang. 
Walau Jamal terlihat biasa saja 
dengan ketelanjangannya tetapi Alia 
tidak bisa seperti Jamal, masih ada 
rasa risih kalau harus telanjang 
setelah mereka bercinta. 


"Bukan begitu maksud aku. Mas 
Jamal jangan marah dulu," pinta Alia 


pelan sambil mengelus lengan 
Kekasihnya. 


"Terus maksud kamu apa Alia?, 
Jelaskan, buat Mas mengerti ," sahut 
Jamal. 


Alia menghembuskan nafas pelan 
sebelum kemudian dengan berani naik 
ke atas pangkuan Jamal lalu 
merangkulkan lengannya di leher pria 
itu. 


"Aku bukannya tidak senang 
Mas berkenalan dengan kedua orang 
tua aku tetapi aku cuma meminta 
waktu jangan sekarang ini karena 
terlalu cepat," jelas Alia berusaha 


untuk memberikan pengertian kepada 
Kekasihnya itu. 


"Tetapi kapan Yang, Mas sudah 
tidak sabar ingin berkenalan dengan 
orang tua kamu," ucap Jamal. 

"Segera Mas, aku janji," bujuk 
Alia lagi , tangan wanita itu mengelus 
wajah kekar Jamal berusaha 
membuat pria itu mengerti 
kondisinya. Alia sebenarnya juga 
sudah tidak sabar ingin segera 
menjadi istri jamal tetapi ada norma- 
norma yg mereka harus jaga karena 
wanita itu tidak mau nanti hubungan 
mereka menjadi gunjingan banyak 
orang. 


"Baiklah Mas akan menunggu 
tetapi Mas juga tidak mau lama-lama 
menunggu ya," kata Jamal tegas. 

"Iya gak akan lama kok, Mas 
sabar ya," sahut Alia yg tangannya 
telah mengelus dada bidang Jamal. 


Jamal menggenggam tangan Alia dan 
membawanya ke bibirnya untuk di 
kecup sebelum kemudian pria itu 
mengangkat tubuh ramping Alia dan 
membuat wanita itu 
mengangkanginya. Pantat Alia bisa 
merasakan kerasnya kejantanan 
Jamal yang menusuk di bawah sana. 
Mata wanita itu terbelalak sedangkan 
Jamal tersenyum penuh arti. Jamal 
lalu menarik selimut yang melilit 
tubuh Alia dan melemparkannya ke 


lantai. Pria itu lalu mengangkat 
pantat Alia dan mulai menusukkan 
penisnya ke dalam lubang vagina Alia 
yg masih merekah setelah permainan 
mereka tadi. Dengan mudah 
kejantanan Jamal masuk ke dalam 
vagina Alia membuat keduanya 
mendesah nikmat. 


"Bergeraklah Alia," pinta Jamal. 


Alia mengikuti kemauan kekasihnya 
Jamal. Wanita itu mulai naik turun 
dengan pelan tetapi semakin lama 
semakin cepat dan desahan serta 
erangan kembali terdengar. Hingga 
akhirnya terdengar jeritan Alia di 
susul erangan parau Jamal sebelum 


kemudian hanya ada kesunyian yg 
terasa setelah semuanya usai. 


PAlia Q 
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Alia menatap undangan pernikahan di 
tangannya. Di situ tertulis nama 
Rizky mantan suaminya dengan 
seorang wanita bernama Safira. 


Undangan itu baru saja di antarkan 
oleh seseorang ke rumah Alia untung 
saja wanita itu yang menerimanya. 
Helaan terdengar dari mulut Alia 
ternyata tidak butuh waktu lama bagi 
Rizky untuk mendapatkan 
penggantinya. Walaupun Alia sudah 
tahu itu karena pria itu pernah 
mengatakan hal itu kepada Alia 
sewaktu mereka di pengadilan tetapi 


tetap saja Alia tidak menyangka 
bahwa secepatnya ini Rizky 
memutuskan untuk menikah kembali. 
Rupanya bagi Rizky, Alia sudah 
benar-benar masa lalu. 


Alia hanya berharap dengan 
pernikahannya yang baru ini Rizky 
bisa berubah menjadi lebih baik dan 
semoga saja mantan mertuanya 
bahagia karena mendapatkan 
menantu sesuai dengan keinginannya. 


Alia masih menatap undangan 
pernikahan Rizky. Wanita itu tidak 
berniat untuk hadir ke pernikahan 
Rizky bukan karena nanti akan sakit 
hati ketika melihat Rizky bersanding 


dengan wanita lain tetapi Alia tidak 
akan datang ke pernikahan Rizky 
karena bagi Alia, pria itu hanya masa 
lalu karena bagi Alia sekarang masa 
depannya adalah Jamal mantan 
dosennya yang sekarang menjadi 
kekasihnya. Mengingat Jamal 
membuat Alia tersenyum sendiri. 


Pria yang tidak pernah di sangka- 
sangka bisa menjadi kekasihnya itu. 
Dosen yang terkenal kejam dan di 
takuti oleh hampir semua mahasiswa 
tetapi nyatanya Jamal kekasih yang 
sangat lembut dan begitu penuh 
dengan perhatian. 


Alia keluar dari dalam rumah dan 
mendekati tempat sampah. Undangan 
pernikahan Rizky dijatuhkannya ke 
dalam tempat sampah. Bagi wanita 
itu, Rizky hanya masa lalu yang harus 
di lupakan, jadi tidak perlu lagi 
berhubungan dengan pria itu. 


Setelah melakukan hal itu perasaan 
Alia begitu lega. Dengan langkah 
ringan wanita itu masuk ke dalam 
rumah orang tuanya. 


GO 


Alia berdiri di depan sebuah gedung 
perkantoran. Hari ini adalah hari 
pertama bagi wanita itu bekerja. 


Ternyata Alia di terima bekerja di 
sebuah perusahaan swasta yg 
bergerak di bidang transportasi. 


Alia menghembuskan nafas panjang 
sebelum kemudian melangkahkan 
kakinya dengan mantap menuju ke 
tempat kerjanya yang baru itu dan 
berharap suasana di kantor tersebut 
nyaman. Masuk ke dalam gedung, Alia 
segera menghampiri bagian 
resepsionis dan memberitahukan 
tentang keperluannya, tidak butuh 
waktu lama untuk menunggu, Alia 
langsung di antarkan menuju ke 
ruangan HRD untuk di beritahukan 
tugas-tugas yang harus wanita itu 
Kerjakan. 


Hari pertama Alia bekerja semuanya 
berjalan dengan lancar. Wanita itu 
bisa mengerjakan tugas yang di 
berikan kepada dirinya dengan baik. 
Rekan kerja Alia juga semuanya baik 
dan menerima Alia dengan terbuka 
membuat wanita itu semakin 
bersemangat bekerja hingga sore 
waktunya untuk pulang. 


Setelah membereskan semua 
pekerjaannya, Alia bersiap untuk 
pulang. Bersamaan dengan teman 
kantornya wanita itu masuk ke dalam 
lift yang akan mengantarkannya ke 
lantai bawah. Alia tidak menyadari 
bahwa di belakangnya berdiri 
manajer yang memperhatikan Alia 


dengan tatapan penasaran dan 
tertarik. 


Alia keluar dari dalam lift dan 
bergegas menuju pintu keluar kantor. 
Jamal berjanji pada Alia kalau pria 
itu akan menjemput dirinya hari ini 
dan benar saja ketika Alia 
melangkahkan kakinya menuju ke 
pintu keluar ternyata sudah ada 
Jamal yang berdiri di depan pintu 
Keluar sedang menunggu Alia. 
Setelah berpamitan sekilas dengan 
rekan kerjanya yang baru, Alia lalu 
berjalan beriringan dengan Jamal 
menuju ke mobil pria itu. 
Sementara itu pria yang merupakan 
manajer itu terus memperhatikan 
Alia sampai wanita itu masuk ke 


dalam mobil Jamal dan meninggalkan 
area perkantoran. 


Pria itu lalu melangkah menuju ke 
tempat mobilnya terparkir dan masuk 
ke dalamnya. 


"Alia.. " ucap pria tersebut pelan 
dengan nada penuh kerinduan. 


GO 


"Bagaimana pekerjaannya ?" 
Tanya Jamal sambil mengendarai 
mobilnya menuju ke rumah Alia. 

"Baik Mas, Alhamdulillah 
semuanya lancar-lancar saja," jawab 
Alia senang. 


"Syukurlah, Mas senang 
mendengarnya," gumam Jamal sambil 
tangannya mengelus pelan tangan Alia 
yang berada di pangkuan wanita itu. 


Alia menoleh dan menatap Jamal 
yang sedang berkonsentrasi 
mengemudi. Melihat pria yang di 
cintainya membuat Alia merasakan 
perasaan berdebar kencang dan rasa 
bahagia. Wanita itu sudah tidak 
sabar lagi ingin menjadi istri Jamal 
dan membangun rumah tangga 
bersama Jamal. 


"Kenapa sayang ?" Tanya Jamal 
penasaran karena pria itu menyadari 


bahwa Alia sedari tadi terus-terusan 
melihat ke arahnya. 

"Gak apa-apa cuma , aku tidak 
menyangka bisa jatuh cinta dengan 
dosen yang terkenal killer di 
kampus," sahut Alia sambil 
tersenyum sayang kepada Jamal. 


Jamal tertawa mendengar perkataan 
Alia dan memandang kekasihnya 
dengan pancaran mata penuh cinta. 
"Mas juga tidak menyangka malah 
terpikat dengan mahasiswi Mas 
sendiri padahal banyak rekan sesama 
dosen yang tertarik dengan Mas," 
ucap Jamal santai. 


Alia cemberut mendengar ucapan 
Jamal. Setelah tahu kalau ada rekan 
sesama dosen yang tertarik dengan 
kekasihnya itu membuat Alia was-was 
apalagi sekarang wanita itu tidak 
berada di kampus lagi sehingga tidak 
bisa tahu kegiatan Jamal selama di 
kampus. Alia takut nanti Jamal jadi 
kepincut dengan rekan kerjanya 
apalagi Alia tahu banyak juga dosen 
muda di kampusnya. 


Jamal menoleh ke arah Alia karena 
tiba-tiba Alia kekasihnya terdiam. 
Jamal melihat wajah Alia terlihat 
cemberut. 


"Ada apa Alia ?". 


"Aku tidak suka kalau Mas 
dekat-dekat dengan rekan kerjanya 
Mas," cetus Alia kesal. 


Jamal tersenyum mendengar 
perkataan Alia. Tahu lah pria itu 
kalau kekasihnya itu cemburu. 


"Gak akan Alia sayang," ucap 
Jamal lembut. 

"Benaran ya Mas ,"pangkas Alia 
cepat. 

"Iya sayang, gak akan. Cinta Mas 
cuma buat kamu. Mas tahu kamu 
mendengarnya mungkin mengira Mas 
menggombal tetapi itu lah yang 
sebenarnya," sahut Jamal mantap. 


"Aku takut Mas kembali 
tergoda." 


Jamal menghela napas berat. Pria itu 
tahu Alia pasti teringat akan 
kelakuannya dulu yang nakal bersama 
dengan mahasiswi di kampus. Terus 
terang Jamal tidak bisa menghapus 
semuanya tetapi Jamal berjanji di 
dalam hatinya kalau saat ini hanya 
Alia lah wanita satu-satunya pemilik 
hati dan tubuhnya. 


“Tidak akan sayang hanya kamu 
lah yang Mas cintai saat ini, Mas 
tidak mungkin melakukan hal bodoh 
yang bisa membuat Mas kehilangan 
kamu," kata Jamal. 


Setelah mendengar ucapan Jamal! 
sedikit membuat Alia merasa lega. 
Walaupun wanita itu tahu Jamal 
hanya manusia biasa tetapi Alia 
percaya dengan ucapan pria itu dan 
Alia juga percaya Jamal benar-benar 
serius dengan hubungan mereka 
malah pria itu sudah tidak sabar 
menunggu Alia menyelesaikan masa 
Iddah nya agar bisa melamar Alia. 


GO 


Pintu kamar mandi terbuka dan 
keluar pria tersebut. Hanya 
mengenakan celana pendek dan kaos 
singlet, pria itu lalu mengambil HP 


nya dan berbaring dengan santai di 
atas tempat tidur. 


Rizal namanya, pria berusia 25 tahun 
itu adalah manajer yang sedari tadi 
memperhatikan Alia. 


Rizal tidak menyangka bisa bertemu 
kembali dengan mantan pacarnya 
ketika di SMU dulu. Alia adalah adik 
kelas Rizal ketika SMU. 


Ya Alia pernah menjadi kekasih Rizal 
sebelum kemudian mereka berpisah 
karena keadaan ketika Rizal harus 
kuliah di luar kota dan kata putus 
tidak pernah terucap hanya karena 
jarak yang memisahkan mereka lah 


yang membuat akhirnya hubungan 
mereka selesai begitu saja dan 
sekarang Rizal bertemu dengan Alia 
kembali. 


Alia telah menjadi seorang wanita 
dewasa yang begitu cantik di mata 
Rizal yang masih menyimpan perasaan 
terhadap Alia walaupun mereka telah 
berpisah sekian lama tetapi 
sayangnya Alia sepertinya telah 
mempunyai seseorang di sampingnya. 


Tetapi Rizal tidak akan menyerah 
sebelum dia tahu bagaimana 
hubungan Alia dengan pria yang tadi 
menjemput wanita itu. 


Bagi Rizal selama Alia belum menjadi 
istri orang lain , masih sah baginya 
untuk merebut Alia dari tangan pria 
lain. 
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Alia sedikit kebingungan kenapa 
dirinya hari ini di panggil ke ruangan 
manajer padahal wanita itu merasa 
pekerjaan di lakukan olehnya dengan 
baik. 


Setelah sampai di depan pintu 
manajer, Alia mengetuk pintu itu dan 
sesaat kemudian terdengar suara 
pria yang menyuruhnya untuk masuk 
ke dalam. 


Pintu terbuka dan Alia melangkah ke 
dalam ruang kerja manajer. Wanita 
itu tertegun diam ketika 


mengenali seseorang dari masa 
lalunya yang sekarang sedang duduk 
di balik meja kerja. Pria itu juga 
sedang menatap Alia. Sepertinya pria 
itu tahu akan keberadaan Alia karena 
pria yang menjabat sebagai manajer 
itu terlihat tidak terkejut bahkan 
sedang memperhatikan reaksi Alia 
karena bertemu dengan dirinya. 


Wanita itu tidak menyangka bisa 
bertemu kembali dengan mantan 
pacar ketika di SMU. Pria yang 
pernah begitu Alia sayangi sebelum 
kemudian menghilang tanpa kabar. 


"Hai, apa kabar Alia?" Tanya 
Rizal ramah. Pria itu bangkit dari 
kursinya dan berjalan memutari 
mejanya dan bersandar dengan santai 
di sudut meja sambil masih tetap 
memperhatikan reaksi Alia. 

“Ba.. baik.. hmm.. aku baik," 
sahut Alia gugup. Entah kenapa 
wanita itu jadi salah tingkah sendiri 
ketika bertemu dengan Rizal. Pria itu 
terlihat lebih dewasa dengan 
tubuhnya yang tinggi berkulit putih 
bersih. Rizal ketika berpacaran 
dengan Alia bertubuh sedikit lebih 
gemuk tetapi sekarang pria itu 
bertubuh tegap terlihat dari kemeja 
yang di pakai oleh pria itu yang 
melekat pada tubuh Rizal dengan pas. 


"Duduk Alia," tawar Rizal. Pria 
itu lalu melangkah duduk di kursi yg 
terdapat di ruangan dan Alia ikut 
duduk di kursi yang ada. Mereka 
terpisahkan oleh meja kaca berkaki 
pendek. 

"Lama kita sudah tidak pernah 
bertemu ya," ucap Rizal basa-basi 
sambil memperhatikan Alia yang 
sedikit salah tingkah. 

"Iya sudah lama sekali. Apa 
kabar kamu ?" Tanya Alia yang 
akhirnya sudah bisa menguasai 
dirinya. Lagian juga Rizal hanya masa 
lalu Alia jadi untuk apa dia salah 
tingkah. 

"Baik, seperti yang kamu lihat," 
sahut Rizal santai. 


"Aku kemarin melihat kamu dan 
tidak menyangka kalau kamu bekerja 
di sini juga," sambung Rizal kembali. 

"Aku awalnya berpikir salah 
orang tetapi ternyata itu benaran 
kamu, Alia. Kamu semakin cantik saja 
"puji Rizal tersenyum lebar. 

"Terima kasih," sahut Alia 
singkat. Wanita itu bingung harus 
berkata apa. Alia masih sedikit 
terkejut karena bisa bertemu dengan 
Rizal di kantor yang sama tempatnya 
bekerja. 

"Kamu hebat ya sudah menjadi 
manajer di sini," gumam Alia 
akhirnya. 


Senyuman lebar menghiasi wajah 
Rizal. "Ya begini aja tetapi 


Alhamdulillah bisa menjadi manajer," 
sahut Rizal dengan nada bangga. 


"Hmm, ada perlu apa kamu 
memanggil aku ke sini ?"tanya Alia. 


Rizal menyengir salah tingkah sambil 
menggaruk kepalanya. "Sebenarnya 
gak ada perlu apa-apa cuma aku mau 
bertemu kamu saja sekaligus 
meyakinkan bahwa itu benaran 
kamu," kata Rizal malu. 


Setelah mendengar perkataan Rizal, 
suasana malah menjadi canggung, Alia 
dan Rizal sama-sama terdiam. 


"Oh, kalau cuma itu saja, 
sekarang kita sudah bertemu jadi 
aku permisi keluar dulu ya, masih 
banyak pekerjaan yang harus aku 
kerjakan," ujar Alia lalu wanita itu 
berdiri dan bermaksud untuk keluar 
dari ruangan Rizal. 

“Alia pulang nanti aku antar ya," 
ucap Rizal membuat Alia 
menghentikan langkahnya dan 
menoleh ke arah Rizal. 

"Maaf, aku nanti sore sudah di 
jemput , jawab Alia. 

"Oh, ya uda lain kali saja 
gumam Rizal yang di balas Alia 
dengan hanya memberikan senyuman 
tipis lalu wanita itu keluar dari dalam 
ruangan Rizal meninggalkan pria itu 


yang masih menatap pintu yang telah 
tertutup itu. 


Rizal masih duduk termenung 
beberapa saat, sebelum kemudian 
bangkit dari duduknya dan kembali 
duduk di balik meja kerjanya dan 
berusaha untuk fokus pada 
pekerjaannya. Walaupun begitu 
pikiran Rizal tetap kembali kepada 
Alia. Pria itu benar-benar penasaran 
dengan mantan pacarnya itu. 
Penasaran dengan status Alia hingga 
akhirnya jemari Rizal malah membuka 
biodata Alia yang berada di bagian 
HRD. 


PTT 


Rizky dan Safira telah menikah 
hampir 2 bulan. Bagi Rizky 
pernikahan keduanya ini adalah 
pernikahan yang membahagiakan bagi 
Mamanya karena Safira merupakan 
pilihan Ibunya. 


Rizky baru saja bangun dari tidurnya, 
matanya melirik ke arah Safira yang 
masih tertidur lelap. Safira istrinya 
itu tidak pernah bangun pagi. Selalu 
saja di atas jam 8 , Safira baru 
bangun tidur. 


Setelah selesai mandi, pria itu lalu 
keluar dari dalam kamar. Rizky 
melihat Ibu sedang mempersiapkan 
sarapan pagi. 


Ibu Rizky melirik ke arah belakang 
dan melihat anaknya berdiri di 
belakangnya tapi wanita itu tidak 
melihat menantunya Safira. 


"Belum bangun istri kamu ?" 
Tanya Ibu Rizky tanpa basa-basi lagi. 
"Belum Bu, Safira mungkin 

kelelahan," sahut Rizky pelan. 

"Lelah bagaimana, orang Ibu 
semua yang mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga," cetus Ibu Rizky. 

"Rizky kasih tahu istri kamu itu 
jangan malas-malasan saja kerjanya. 
Di rumah sini gak ada pembantu jadi 
bantu dong beres-beres rumah," kata 
Ibu Rizky dengan nada lebih tinggi. 


"Iya, Bu nanti Rizky bilangin," 
ucap Rizky pelan merasa tidak enak 
mendapat teguran dari ibunya. 


Pria itu lalu kembali melangkah ke 
kamar berniat untuk membangun 
istrinya Safira. Rupanya Safira 
sudah bangun dan sedang duduk di 
atas kasur sambil sibuk memainkan 
HP nya. 


"Ada apa sih, pagi-pagi sudah 
ribut buat orang terbangun saja," 
gumam Safira kesal. 

"Itu, Ibu... Fira bisa tidak mulai 
besok kamu bangun lebih pagi terus 
bantu-bantu Ibu, kasihan Ibu capek 


kerjain semua pekerjaan rumah 
tangga," pinta Rizky pelan. 

"Lho, kalau capek cari pembantu 
dong jangan di kerjain sendiri. Safira 
tidak bisa Mas mulai besok Fira sibuk 
mau mulai cari kerja. Fira mau mulai 
melamar kerja," sahut Safira cepat. 

"Tapi kamu bisa kan pagi-pagi 
bangun bantu Ibu berberes sebentar 
sebelum pergi melamar pekerjaan," 
pinta Rizky lagi berusaha membuat 
Safira mengikuti kemauannya. 

"Lah, Fira kan sudah bilang 
tidak bisa. Cari pembantu saja. Dulu 
di rumah Abah juga Safira tidak 
pernah mengerjakan pekerjaan 
rumah," pungkas Safira, wanita itu 
lalu turun dari atas tempat tidur dan 
mengambil handuk lalu masuk ke 


dalam kamar mandi meninggalkan 
Rizky yang masih berdiri diam 


Rizky hanya bisa menghela napas 
berat melihat kelakuan Safira. Pria 
itu lalu akhirnya keluar dari dalam 
kamar dan kembali menghampiri 
Ibunya yang rupanya selesai 
memasak sarapan dan sedang 
menghidangkan di atas meja makan. 


"Sudah bangun Safira ?" Tanya 
Ibu Rizky langsung. 

"Sudah Bu, lagi mandi mungkin 
sebentar lagi keluar," jawab Rizky 
lalu pria itu duduk di kursi dan mulai 
menyendok nasi goreng yang tadi di 
masak oleh ibunya. 


Beberapa saat kemudian Safira 
keluar dengan hanya mengenakan 
celana pendek dan kaos ketat. 
Memang setelah menikah dengan 
Rizky , Safira memakai jilbab ketika 
keluar rumah saja tetapi ketika di 
rumah, wanita itu mengenakan 
pakaian yang terlihat seksi di mata 
ibu Rizky, membuat wanita separuh 
baya itu merasa risih melihat 
menantunya itu. 


Safira langsung duduk di depan meja 
makan dan mengambil nasi goreng 
tanpa berbasa-basi lagi membuat Ibu 
Rizky yang melihatnya menjadi kesal 
dengan kelakuan mantunya yang bagi 
wanita itu begitu tidak sopan. 


“Besok-besok, bangun lebih pagi 
dan bantu Ibu beres-beres rumah," 
ucap Ibu Rizky. 

"Safira tidak bisa Bu, lagian 
dulu di rumah Abah juga Safira tidak 
pernah mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga, cari pembantu saja," 
tolak Safira dengan berani dan wajah 
itu dengan santai menyantap 
makanannya. 


Sementara Rizky dan ibunya hanya 
bisa terdiam mendengar ucapan 
Safira yang begitu berani. 


Ibu Rizky tidak menyangka 
menantunya itu begitu berani 
membalas ucapannya padahal dulu 


dengan Alia , tidak pernah wanita itu 
membalas ucapannya kecuali terakhir 
ketika dia menyuruh Rizky untuk 
menceraikan Alia, baru lah Alia 
membalas ucapannya. Tetapi 
sekarang menantu baru nya yang 
merupakan pilihannya sendiri berani 
berbuat begitu padahal Safira 
mempunyai orang tua yang pendidikan 
agamanya begitu kuat. 


Bahkan ketika Safira selesai makan 
dan langsung meninggalkan meja 
makan tanpa berniat untuk 
membantunya membereskan meja, 
Ibu Rizky hanya bisa mengelus dada 
melihat kelakuan menantunya itu. 


"Biar Rizky nasehati Safira, Bu" 
ujar Rizky yang ikutan menyusul 
Safira ke kamar mereka. Pria itu lalu 
masuk ke dalam kamar dan mendapati 
istrinya sedang berbaring di atas 
kasur sambil memainkan HP. 

"Safira, tolong jangan bersikap 
seperti tadi pada Ibu," pinta Rizky 
sambil matanya menatap tubuh 
Safira yang terpampang seksi di 
depannya. 

"Bersikap seperti apa, lagian Ibu 
juga sih, lagian ya Mas , aku ini istri 
kamu bukan pembantu," sahut Safira 
berani. Wanita itu melihat ke arah 
Rizky dan ketika melihat tatap mata 
suaminya, senyuman genit langsung 
menghiasi wajah Safira. Wanita itu 
tahu bila Rizky telah bangkit 


hasratnya. Dengan perlahan Safira 
bergeser dari tempat tidur dan 
mendekati suaminya. 


"Udah jangan di bahas soal Ibu, 
pikirkan soal kita saja Mas" bisik 
Safira lirih. Tangan wanita itu telah 
berada di dada Rizky dan mengusap 
dada suaminya pelan. 


Rizky yang gairah telah bangkit tentu 
saja menerima tawaran Safira. 
Lengan Rizky telah merangkul 
pinggang Safira dan melumat bibir 
istrinya itu. Sebentar saja keduanya 
telah polos tanpa sehelai benang pun 
yang menutupi tubuh mereka. 


Rizky telah lupa niatnya untuk 
menasihati Safira yang ada pria itu 
ingin segera menuntaskan hasratnya. 
Tanpa membuang waktu lagi Rizky 
segera menyodok vagina Safira 
membuat Safira memekik kecil. 
Dengan cepat Rizky menggoyangkan 
pinggulnya dan sebentar saja pria itu 
mengerang parau ketika pelepasannya 
tiba. 


"Aaakkhhh... Mas jangan dulu," 
protes Safira kesal. Pinggul wanita 
itu bergoyang dan meliuk berusaha 
untuk meraih kenikmatan yang belum 
di dapatnya tetapi Rizky rupanya 
telah lemas setelah pelepasannya 
Tuntas. 


Dengan santai Rizky menarik keluar 
kejantanannya yang telah layu lalu 
turun dari atas ranjang dan 
meninggalkan Safira yang belum 
mendapatkan kepuasan. Raut wajah 
Safira terlihat kecewa bercampur 
kesal. Selalu seperti ini setiap 
mereka bercinta. Selama pernikahan 
mereka tidak pernah sekalipun 
Safira mendapatkan kepuasan. 


Rizky begitu egois tidak memikirkan 
Safira. Dan Safira yang sering 
mendengar cerita-cerita dari teman- 
teman kalau sekali melakukan seks 
pasti akan ketagihan karena 
keenakan tidak pernah merasakan hal 
itu. Malah Safira selalu merasa kesal 


karena tidak mendapatkan 
orgasmenya. 


Mata Safira menatap kesal ke arah 
pintu kamar mandi yang tertutup dan 
pelan wanita itu menghembuskan 
nafasnya berusaha untuk menahan 
gejolak gairahnya yang masih besar. 
Lalu Safira membersihkan sisa-sisa 
sperma Rizky dan kembali berpakaian 


Pernikahan yang tadinya Safira pikir 
menyenangkan ternyata tidak 
seindah yang di kira Safira hanya 
satu keinginannya tercapai , 
terbebas dari kekangan kedua orang 
tuanya. 
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Jamal sedang duduk di kursi yang 
terdapat di dapur. Pria itu sedang 
memperhatikan Alia yang sedang 
sibuk memasak makan siang buat 
mereka berdua. 


Hari ini hari Minggu dan tadi Jamal! 
menjemput Alia di rumah kekasihnya 
itu dan membuat kedua orang tua 
Alia terkejut. Dan membuat Alia 
marah kepada Jamal. 


Jamal sudah menahan dirinya untuk 
menunggu dan memberikan waktu 
kepada Alia agar siap 


memperkenalkan Jamal kepada kedua 
orang tua Alia tetapi setelah hampir 
2 bulan semenjak perceraian Alia 
dengan Rizky, tetap saja Alia tidak 
pernah merasa siap. Selalu saja ada 
alasan Alia untuk menolak Jamal 
ketika pria itu mengutarakan niatnya 
untuk bertemu dengan papa dan 
Mama Alia. 


Hari ini Jamal tidak bisa lagi 
menahan dirinya. Pria itu sudah tidak 
sabar untuk berkenalan dengan orang 
tua Alia hingga nekat bertamu ke 
rumah Alia dan sekarang jadinya Alia 
ngambek dan marah kepada Jamal. 


Bibir Jamal tersenyum sayang 
melihat Alia yang masih sibuk 
memasak. Pria itu memandangi 
punggung rapuh Alia. Walaupun Alia 
sedang marah terhadap Jamal tetapi 
ketika Jamal memintanya untuk 
membuatkan makanan kesukaannya , 
Alia tidak menolaknya. 


Memikirkan hal itu membuat Jamal 
membayangkan kehidupan pernikahan 
mereka nantinya ketika Alia sedang 
marah terhadapnya tetapi tetap saja 
wanita itu tidak meninggalkan 
kewajibannya sebagai seorang istri. 
Memikirkan hal itu membuat Jamal 
semakin tidak sabar lagi untuk 
memperistri Alia. Lagi pula sambutan 
kedua orang tua Alia terlihat baik 


walau awalnya mereka terkejut 
tetapi mereka akhirnya bisa 
menerima Jamal dan Jamal berharap 
itu yang sebenarnya bukan karena 
hanya sekadar basa-basi saja. 


Jamal lalu berdiri dari kursinya dan 
mendekati Alia yang masih sibuk 
memasak. Lengan Jamal merangkul 
pinggang Alia. 


"Jangan marah sayang, maafin 
Mas ya. Mas cuma sudah tidak sabar 
mengenal calon mertua Mas," bisik 
Jamal di telinga Alia. 


Alia masih diam membisu tidak 
merespons permintaan maaf Jamal. 


"Alia sayang... Maafin ya. Lagi 
pula tadi Papa dan Mama kamu juga 
seperti tidak keberatan berkenalan 
dengan Mas," ucap Jamal lagi sambil 
hidung Jamal mengendus-endus leher 
Alia. 

"Mas lepasin, aku lagi masak 
nanti gosong masakannya," sahut Alia 
datar sambil berusaha untuk 
melepaskan pelukan Jamal 
kekasihnya. 

"Gak mau, kalau kamu belum 
memaaf kan Mas , Mas tidak akan 
melepaskan pelukan Mas, “sahut 
Jamal , malah lidah Jamal sedang 
menjilati leher jenjang Alia membuat 
wanita itu merinding kegelian. 


"Aaahhh.. Mas Jamal udah," 
protes Alia. 

"Maafin dulu." 

"Tya.. iya... Aku maafin Mas, 
sekarang lepasin," pinta Alia. 


Jamal tersenyum puas, bukan 
melepaskan pelukannya malah pria itu 
mengulurkan tangannya untuk 
mematikan kompor di depan Alia dan 
memutar tubuh kekasihnya itu agar 
berhadapan dengan dirinya. 


"Mas.. !! 
Protes Alia tenggelam dalam ciuman 


Jamal yang menggebu. Pria itu 
memeluk tubuh Alia dengan kuat 


sementara tangan Jamal menahan 
kepala Alia sehingga wanita itu tidak 
bisa menolak ciuman kekasihnya itu. 


Penolakan Alia lamban laun berhenti, 
lengan Alia bahkan telah melingkar di 
leher jamal. Bibir Alia membalas 
ciuman Jamal, keduanya larut dalam 
ciuman penuh cinta dan hasrat. 


Dengan mudah Jamal mengangkat 
tubuh ramping Alia menuju ke meja 
makan. Alia duduk di atas meja 
makan dengan pose mengangkang 
lebar. 


"Kamu tahu Yang, meja ini 
menjadi tempat favorit Mas," ucap 


Jamal mesum membuat Alia yang 
mendengar ucapan Jamal langsung 
merona pipinya. 

"Mesum.. !!" Bisik Alia lirih. 


Jamal tersenyum lebar mendengar 
ucapan Alia, pria itu lalu menopang 
kedua tangannya di atas meja dengan 
tubuh condong ke arah Alia. Wajah 
Jamal mendekati wajah Alia. 


"Tapi kamu juga suka kalau di 
mesumin sama Mas, "gumam Jamal 
lalu melumat bibir Alia dengan liar. 


Alia langsung membalas ciuman 
Jamal. Kedua tangannya bahkan telah 
melingkar di leher kekasihnya. 


Sepasang kekasih itu berciuman 
dengan liar. Lidah Jamal telah 
bergelut dengan lidah Alia, berdansa 
dalam tarian gairah. Suara cecapan 
terdengar. Air liur berlepotan tetapi 
Jamal dan Alia tidak peduli. 


Alia yang awalnya duduk di atas meja, 
akhirnya jadi berbaring dengan 
Jamal yang telah menindih dirinya. 
Alia memeluk Jamal dengan erat. 
Tangannya mengelus punggung lebar 
Jamal sementara keduanya seakan 
tidak pernah puas berciuman dan 
baru berhenti ketika merasa butuh 
bernafas. 


Nafas tersengal terdengar, Jamal 
sesekali masih mencium bibir Alia 
sebelum kemudian pria itu berdiri 
dan mundur selangkah. Sambil 
matanya masih menatap Alia. Tangan 
Jamal mulai membuka kancing kemeja 
yang di pakainya, menjatuhkan kain 
itu ke lantai lalu mulai berkutat 
dengan kaitan dan risleting celana 
yang di pakainya. Sementara itu Alia 
menopang tubuhnya dengan sikunya 

, memperhatikan Jamal kekasihnya 
yang seakan sedang melakukan 
striptis di depan Alia. 


Mata bening Alia menelusuri tubuh 
Jamal yang kecokelatan sampai ke 
batas celana dalam pria itu yang 
berbentuk segitiga. Ada rambut- 


rambut halus terlihat di sekitaran 
perut hingga menghilang di balik 
celana dalam yang Jamal pakai. 


Alia begitu bergairah, wanita itu bisa 
merasakan celana dalamnya telah 
basah kuyup. Diam-diam Alia 
mengerang dalam hatinya melihat 
Jamal yang begitu jantan. Apalagi 
ketika melihat tonjolan besar yang 
masih tersembunyi di balik celana 
dalam yang Jamal pakai. Tonjolan 
yang selalu membuat Alia menjerit 
nikmat dan terus ingin merasakannya 
kembali. 


Wanita itu bahkan bisa merasakan 
denyut kewanitaannya dan seakan 


sudah tidak sabar ingin merasakan 
sodokan nikmat kejantanan 
kekasihnya itu. 


"Mas Jamal.. "desis Alia lirih 
sambil tangannya terulur , seakan 
ingin Jamal mendekat kepadanya. 


Jamal menatap Alia dan tahu kalau 
kekasihnya itu telah sangat 
bergairah. Pria itu dengan cepat 
menarik turun celana dalam yang di 
pakainya membuat kejantanannya 
yang tersembunyi memantul keluar 
dan Alia yang melihatnya tanpa sadar 
mendesah kagum. 


Jamal tersenyum mesum, pria itu lalu 
mendekati Alia. Terlihat penis Jamal 
memantul-mantul seiring dengan 
langkah kaki pria itu. Setelah di 
dekat Alia , Jamal lalu menopang 
tangannya dan mencondongkan 
tubuhnya. 


"Mas rasa pakaian yang kamu 
kenakan terlalu banyak, Yang," ucap 
Jamal pelan. 


Tangan pria itu lalu mulai bekerja, 
menarik kaos yang di pakai oleh Alia 
lalu menjatuhkannya ke lantai , di 
susul dengan Bra yang di kenakan 
Alia. Satu persatu pakaian Alia 
berjatuhan di lantai hingga akhirnya 


wanita itu telah sama polosnya 
seperti bayi yang baru lahir. 


Jamal mundur dan memperhatikan 
hasil perbuatannya dan tersenyum 
lebar. Alia tergolek pasrah di atas 
meja makan, wanita itu seakan sajian 
lezat yang di peruntukan bagi Jamal. 


Entah ide nakal dari mana, tetapi 
tiba-tiba Jamal menuju ke lemari es 
dan mengambil selai coklat yang 
tersimpan di dalam lemari pendingin 
itu. Sementara Alia yang melihat apa 
yang di lakukan oleh Jamal , 
mengerutkan keningnya dengan raut 
wajah penuh tanda tanya. 


Jamal lalu membuka tutup botol selai 
coklat itu dan mengambil sendok. Pria 
itu lalu kembali menghampiri Alia. 


"Mas apa yang mau Mas 
lakukan... Aaahhhh... Dingin Mas..." 
Sentak Alia terkejut ketika Jamal 
mengoleskan selai coklat itu ke atas 
payudaranya. 

"Mas mau menikmati susu dan 
coklat," sahut Jamal mesum. Pria itu 
lalu menunduk kepalanya dan 
menjilati coklat yang dia oleskan ke 
atas payudara Alia. Sambil menjilati 
payudara Alia, Jamal juga mengisap 
puting susu Alia. Bahkan akhirnya 
sekujur tubuh Alia penuh dengan 
selai coklat yang Jamal oleskan. 


Jilatan lidah Jamal membuat tubuh 
Alia basah dan juga lengket akibat 
selai , tetapi keduanya tidak peduli 
malah membuat suasana semakin 
panas. 


"Mas Jamal... "Rengek Alia yang 
sudah tidak tahan lagi ingin 
merasakan sodokan kejantanan 
kekasihnya itu. 

"Sabar sayang... "Gumam Jamal. 
Pria itu telah berada di depan 
selangkangan Alia. Tangan Jamal 
membuka paha mulus Alia lebih lebar 
lagi dan tanpa menunggu lama lagi. 
Bibir Jamal menciumi vagina Alia, 
lidah pria itu menjilatinya dengan 
cepat. Sapuan lidah Jamal membuat 
Alia mengerang lirih dan tidak bisa 


menahan lama lagi. Tubuh Alia 
mengejang dan klimaksnya datang 
ketika dengan gemas Jamal mengisap 
klitoris Alia. 


Sesaat kemudian Alia lulai lemas 
setelah orgasmenya berakhir 
sementara di bawah sana Jamal 
masih menjilati vagina Alia, mereguk 
cairan cinta kekasihnya itu hingga 
tidak tersisa. 


Jamal lalu bangkit dan berdiri di 
depan kedua paha Alia yang masih 
terbuka lebar. Pria itu dengan lembut 
menarik Alia sehingga pinggul wanita 
itu semakin ke tepian meja. Lalu 
dengan lembut Jamal mulai 


menggesek kepala penisnya di bibir 
vagina Alia dan mendorong 
kejantanan masuk dengan pelan ke 
dalam lubang vagina Alia. Gesekan 
urat-urat penis Jamal dengan dinding 
vagina Alia membuat desahan Alia 
dan erangan parau Jamal terdengar. 


Kenikmatan begitu terasa padahal 
kejantanan Jamal baru saja masuk 
belum bergerak. Jamal bisa 
merasakan cengkeraman vagina Alia 
yang meremas batang penisnya 
begitu kuat dan ketat membuat pria 
itu mengerang nikmat. 


Lalu di mulailah perjalanan menuju 
kenikmatan. Jamal mulai menggoyang 


pantatnya maju mundur dengan cepat 
dan bertenaga. Menggenjot vagina 
Alia dengan gencar membuat Alia 
semakin kuat merintih dan setiap kali 
Kepala penis Jamal menyentuh titik 
g-spotnya Alia menjerit kecil. 


Jamal lalu mengangkat kedua kaki 
Alia dan menaruhnya di atas bahunya, 
mencondongkan tubuhnya dan 
menaruh kedua tangannya di kiri dan 
kanan kepala Alia. Posisi tersebut 
membuat kejantanan Jamal masuk 
semakin dalam. 


Gencarnya gerakan Jamal membuat 
Alia tidak bisa menahan lebih lama 
lagi klimaksnya. Wanita itu menjerit 


kan nama Jamal dengan mata 
terbelalak dan tubuh mengejang 
ketika orgasme dahsyat datang. 


Sedangkan Jamal semakin buas 
menyodok vagina Alia, apalagi pria itu 
merasakan cengkeraman kuat vagina 
Alia membuat kenikmatan yang Jamal 
rasakan semakin besar. 


Suara becek dan tumbukan tubuh 
Jamal dan Alia terdengar begitu 
mesum. Aroma percintaan mereka 
bahkan telah memenuhi ruangan 
dapur itu. 


Dan tidak butuh waktu lama buat 
Jamal untuk mendapatkan 


pelepasannya. Pria itu mengerang 
keras dan pinggulnya menyodok 
dengan kuat vagina Alia sebelum 
kemudian menarik penis dengan cepat 
ketika kepuasan di dapat oleh Jamal. 
Sementara Alia yang mendapatkan 
sodokan kuat kembali mendapatkan 
orgasmenya. Tubuh wanita itu 
melenting ke atas dan mendesah 
panjang. 


Semprotan sperma hangat Jamal 
mengenai perut dan payudara Alia. 
Sementara Alia tergolek lemas 
setelah mendapatkan orgasmenya 
yang terakhir. 


Sesaat kemudian Jamal lalu 
mengendong Alia dan melangkah 
menuju ke kamar mandi yang berada 
di dekat dapur. Lengan Alia 
merangkul leher Jamal dan kepalanya 
bersandar mesra di bahu pria itu. 
Jamal masuk ke dalam kamar mandi 
dan terdengar suara pintu tertutup. 
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Langit sudah mulai gelap ketika Alia 
pulang di antarkan oleh Jamal. 
Setelah sampai di depan rumah , Alia 
membuka pintu mobil tetapi sebelum 
turun, wanita itu menoleh ke arah 
Jamal. 


"Mas mau mampir dulu?" Tanya 
Alia. 


Wajah Jamal langsung sumringah 


senang. “Boleh Mas mampir ke rumah 
2. 


“Iya boleh, lagian tadi pagi kan 
Mas sudah memaksa tuh mau kenalan 
dengan Papa sama Mama sampai 
mereka kaget" sindir Alia. 


Jamal menyeringai lebar mendengar 
ucapan Alia. "Kamu juga sih Yang 
terlalu banyak berpikir padahal Rizky 
mantan kamu saja sudah menikah 
tetapi kamu masih memikirkan 
pandangan orang lain. Kalau kita 
selalu mendengarkan omongan orang 
pasti tidak pernah akan ada 
habisnya,” kata Jamal panjang lebar. 


“Iya aku juga sadar itu Mas tapi 
tetap saja aku tidak bisa 
menghilangkan perasaan gak enak 


setiap mendengar omongan 
tetangga." 

"Jangan terlalu di pikirkan, kita 
berdua yang menjalani dan kita yang 
tahu mana yang baik untuk kita, 
bukan mereka." Ucap Jamal sambil 
mengelus pipi Alia. 


Alia menghela nafas panjang dan 
menatap Jamal kekasihnya. Wanita 
itu lalu mendekati Jamal dan dengan 
mesra mengecup pipi pria itu. "Aku 
mencintai Mas," bisik Alia lirih. 


Jamal tersenyum dan balas 

mengucapkan kata cinta kepada Alia. 
Lalu keduanya turun dari dalam mobil 
untuk bertemu dengan orang tua Alia. 


Kedua orang tua Alia menyambut baik 
kedatangan Jamal. Mereka berdua 
juga menyadari bahwa pria yang 
bertandang ke rumah mereka 
pastinya ada hubungan khusus dengan 
Alia putri mereka. Setelah Jamal 
berpamitan pulang di mulailah sesi 
interogasi oleh orang tua Alia. 


"Siapa tadi Alia ?" Tanya 
Papanya Alia. 

"Jamal, Pa.., dulunya adalah 
dosen Alia di kampus, Pa” jawab Alia. 
"Apa kalian punya hubungan 
spesial selain hanya sebagai mantan 

dosen dan mantan mahasiswi ?". 
“Iya Pa, Mas Jamal dengan Alia 

ada hubungan dan hubungannya 

serius bahkan Mas Jamal berniat 


untuk melamar Alia," kata Alia sambil 
menatap Papa. 

"Apa kamu sudah yakin dengan 
Jamal ?" Tanya Mama Alia, wanita itu 
takut kalau anak perempuannya 
kembali memilih calon yang salah 
untuk menjadi suaminya. 


Mama Alia tidak mau kejadian Rizky 
kembali terulang lagi. Walaupun tadi 
ketika berkenalan dengan Jamal 
terlihat kalau pria itu begitu 
menyayangi Alia dan terlihat seperti 
pria baik-baik tetapi tetap saja ada 
keraguan yang di rasakan oleh Mama 
Alia. 


"Insya Allah Alia yakin sama 
Mas Jamal dan Insya Allah juga Mas 
Jamal bisa menjadi suami yang baik 
bagi Alia," sahut Alia mantap. 

"Apa Jamal tahu tentang status 
kamu dan bagaimana kamu bisa 
bercerai ?" Tanya Papa Alia. 

"Tahu Pa.., Alia sudah 
menceritakan semuanya kepada Mas 
Jamal dan Mas Jamal menerima Alia 
apa adanya." 

"Kamu yakin Jamal bisa 
menerimanya ?". 

"Iya Ma, Alia yakin ," jawab Alia 
cepat. 


Papa Alia menatap istrinya lalu 
menatap Alia anaknya. Pria itu tahu 
tidak bisa melarang Alia bila anaknya 


itu ingin berumah tangga kembali. 
Papa Alia hanya berharap dan hanya 
bisa berdoa semoga saja kali ini Alia 
mendapatkan calon suami yang benar- 
benar mencintai dan menghargai 

Alia. 


"Papa tidak bisa melarang kamu 
bila ingin menikah lagi. Papa sama 
Mama cuma bisa mendoakan saja. Bila 
kalian sudah serius dengan hubungan 
kalian suruh Jamal membawa orang 
tuanya ke rumah kita untuk melamar 
kamu," ucap Papa Alia panjang lebar. 


Alia tersenyum bahagia ketika 
mendengar ucapan Papa , wanita itu 
menatap Mamanya yang mengangguk 


kepalanya tanda juga menyetujui 
perkataan papanya. 


"Terima kasih Pa, terima kasih 
Ma.. " ucap Alia terharu. Wanita itu 
langsung memeluk Mamanya dengan 
rasa senang karena kedua orang 
tuanya telah merestui hubungan 
antara dirinya dan Jamal. 

"Berbahagialah Nak, Kamu 
pantas untuk bahagia," ucap Mama 
Alia lembut. 

"Terima kasih Ma," balas Alia 
pelan. 


Hubungan Alia dan Jamal akhirnya 
naik tingkat setelah restu dari orang 
tua Alia di dapat sekarang Alia yang 


akan mengabarkan kabar bahagia ini 
kepada Jamal kekasihnya. Wanita itu 
sudah tidak sabar ingin melihat 
reaksi bahagia Jamal. 


GO 


Safira dan Rizky sedang berkumpul 
dengan teman-temannya. Di situ ada 
Dea dan juga Jerry sahabat Rizky. 
Hubungan Dea dan Rizky masih 
terjalin walaupun Rizky sudah 
menikah dengan Safira. Awalnya Dea 
marah dan mengambek ketika tahu 
Rizky akan menikah dengan Safira 
bukan dengan dirinya setelah 
bercerai dengan Alia tetapi setelah 
di bujuk dan di rayu oleh Rizky 


akhirnya wanita itu luluh dan kembali 
berhubungan diam-diam dengan 
Rizky. 


Tanpa sepengetahuan Rizky sedari 
awal Safira dan sahabatnya Jerry di 
kenalkan keduanya secara sembunyi- 
sembunyi saling melirik dengan 
tatapan tertarik. 


Jerry yang tahu bahwa Rizky masih 
berhubungan dengan adiknya Dea 
sedikit kesal dengan Rizky , pria itu 
merasa Rizky mempermainkan Dea 
padahal bagi Jerry istri Rizky yang 
baru malah lebih seksi dan montok di 
bandingkan dengan Dea tetapi kenapa 


Rizky masih berselingkuh dengan 
Dea. 


Sementara itu Safira secara diam- 
diam terus-terusan melirik ke arah 
Jerry yang merupakan sahabat Rizky 
suaminya. Terus terang wanita itu 
tertarik dengan Jerry. Ada sedikit 
penyesalan di diri Safira ketika 
memutuskan untuk menikah dengan 
Rizky karena nyatanya pria itu tidak 
terlihat seperti penampilannya. 


Rizky adalah suami yang egois selama 
menikah hampir 2 bulan lebih, tidak 
pernah sekalipun Safira merasakan 
Kenikmatan dalam bercinta. 


Diam-diam tanpa sepengetahuan 
Rizky rupanya Jerry menuliskan 
nomor telepon miliknya di selembar 
tisu dan tanpa Rizky melihatnya , pria 
itu memberikan tisu tersebut ke 
Safira yang langsung mengambilnya 
dan menyimpannya di dalam tas 
selempang yang dia bawa. 


Jerry tersenyum ke arah Safira dan 
mengedipkan matanya yang di balas 
Safira dengan senyuman manis. 


"Sudah malam , kami pulang dulu 
ya," ucap Rizky tiba-tiba. 

“Lho, kok sudah mau pulang baru 
juga jam 10," protes Jerry. 


“Iya kami pulang dulu , tadi 
pamit sama ibu cuma sebentar saja , 
jelas Rizky. Lalu pria itu berdiri. 

"Kami pulang dulu ya, "pamit 
Safira dengan ramah lalu matanya 
melirik ke arah Jerry dan tersenyum 
tipis. 


Akhirnya Jerry memutuskan ikutan 
pulang juga, mereka akhirnya sama- 
sama keluar dari kafe tempat mereka 
nongkrong tadi. 


Setelah berpamitan keduanya 
masing-masing mengendarai motor 
mereka menuju ke rumah mereka 
masing-masing. 


Sesampainya di rumah suasana sudah 
sepi karena orang tua Rizky pastinya 
sudah tidur. Dengan kunci cadangan, 
Rizky membuka pintu rumah dan 
masuk bersama dengan Safira. 
Keduanya langsung menuju ke kamar 
mereka. 


Setelah di dalam kamar, Rizky segera 
memeluk Safira dan mencium bibir 
Istrinya itu. Rupanya Rizky telah 
bergairah. Tanpa membuang waktu 
lagi pria itu segera melucuti pakaian 
Safira dan pakaiannya. Tanpa 
foreplay lagi Rizky langsung 
menyodok vagina Safira. 


"Ouuchhh.. sakit Rizky.. " jerit 
Safira sambil memukul bahu Rizky. 

"Tahan sebentar lagi pasti 
enak.. " sahut Rizky dengan nafas 
yang telah menderu-deru. 


Dan sesaat kemudian Rizky 
mengerang keras dan mendapatkan 
pelepasannya. Pria itu lalu menarik 
keluar penisnya dari dalam vagina 
Safira dan langsung menuju ke kamar 
mandi meninggalkan Safira yang 
masih terbaring kesakitan dan 
merasa kesal. 


Tangan Safira memukul kasur. 
Wanita itu begitu marah karena 
kembali Rizky memperlakukannya 


begitu. Tidak pernah ada kepuasan di 
dapat oleh Safira hanya ada rasa 
sakit. Rizky begitu egois. 


Beberapa saat setelah Rizky tertidur 
di sebelahnya, Safira masih tidak 
bisa memejamkan matanya. Safira 
lalu mengambil tas selempang dan 
mengeluarkan tisu yang bertuliskan 
nomor telepon Jerry. 


Mata Safira melirik ke arah Rizky 
yang telah tertidur lelap. Lalu masih 
dengan perasaan kesal , Safira 
mengetik pesan dan mengirimkan 
pesan tersebut kepada Jerry. Tidak 
butuh waktu lama untuk Safira 
menunggu balasan dari pesan yang di 


kirimnya karena Jerry langsung 
membalasnya rupanya pria itu juga 
belum tidur. 


Akhirnya malam itu Safira bertukar 
pesan dengan Jerry sahabat 
suaminya. Pesan yang awalnya hanya 
pesan biasa lambat laun 
menyerempet ke hal-hal mesum dan 
nakal. Bahkan keduanya membuat 
janji untuk bertemu. 
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Setelah pertemuan Jamal dengan 
kedua orang tua Alia, hubungan 
mereka menjadi lebih serius lagi. 
Jamal juga di terima baik oleh Papa 
dan Mama Alia. Jamal bahkan sudah 
berani mengutarakan keinginannya 
untuk melamar Alia dan sambutan 
kedua orang tua Alia begitu baik 
membuat rencana-rencana mulai di 
susun oleh Jamal dan Alia. 


Seperti hari ini, keluarga besar jamal 
bertemu dengan keluarga Alia untuk 
membicarakan tentang pernikahan 
mereka berdua. Semuanya berjalan 


dengan lancar. Tanggal pernikahan 
telah di tentukan, bulan depan adalah 
tanggal yang di pilih oleh kedua 
keluarga karena Jamal juga tidak 
mau menunda terlalu lama pernikahan 
antara dirinya dan Alia. Pria itu 
sudah tidak sabar memperistri Alia. 


Walaupun awalnya Ibu Jamal 
keberatan dengan Alia karena 
mengetahui status Alia yang seorang 
janda tetapi akhirnya beliau merestui 
hubungan antara Jamal dan Alia. 
Wanita yang begitu Jamal hormati 
itu sadar anaknya Jamal sudah 
dewasa dan pastinya bisa mengambil 
keputusan yang terbaik untuk 
dirinya. 


Dan Ibu Jamal akhirnya benar-benar 
merestui Jamal ketika bertemu 
dengan Alia dan mengobrol dengan 
wanita itu serta mengetahui 
penyebab perceraian Alia. 


Keluarga besar Jamal baru saja 
pulang dari rumah Alia dan suasana 
masih terlihat ramai karena ada bibi 
dan paman Alia serta keponakan yang 
hadir di pertemuan keluarga itu. 


Alia sedang berada di kamarnya 
untuk berganti pakaian dan sebentar 
saja wanita itu keluar bermaksud 
untuk membereskan sisa-sisa dari 
acara. 


" Alia.. l 


Panggilan namanya membuat Alia 
menoleh dan mendapati Mamanya 
berjalan mendekatinya. 


"Apa kamu bahagia Nak ?" 
Tanya Mama Alia langsung. 


Alia tersenyum lebar. "Alia bahagia 
Ma, Insya Allah Mas Jamal pilihan 
terbaik bagi Alia," jawab Alia senang. 


“Insya Allah sekali ini pilihan 
kamu tidak salah. Mama selalu 
mendoakan yang terbaik bagi kamu , 
Alia" ucap Mama Alia lembut. 


"Terima kasih Ma, Alia ke dapur 
dulu mau bantu beres-beres." 


Mama Alia menganggukkan kepalanya. 
Wanita itu masih menatap punggung 
Alia anaknya sampai menghilang. Ada 
perasaan lega dan bahagia melihat 
anaknya tidak terpuruk terlalu lama. 
Mama Alia bisa melihat raut wajah 
Alia begitu bahagia dan wanita 
separuh baya itu berharap 
kebahagiaan akan selalu menyertai 
Alia. 


Sementara itu di rumah yang lain, di 
rumah mantan mertua Alia keadaan 
begitu penuh kekacauan. Rumah yang 


biasanya begitu rapi dan bersih 
sekarang ini begitu berantakan. 


Safira menantu baru pilihan Mama 
Rizky rupanya bukan pilihan terbaik. 
Tidak pernah sekalipun wanita itu 
mau ikutan membantu mertuanya 
berberes rumah. Safira malah asyik 
dengan telepon genggam dari pada 
membantu Mama Rizky berberes 
rumah. 


“Hei Fira, bantu Ibu jangan 
hanya bisa malas-malasan saja kamu," 
cetus Mama Rizky ketus kepada 
menantunya yang sedang duduk 
santai di sofa ruang keluarga. 


“Ibu kan bisa mengerjakan 
sendiri kenapa juga minta bantuan 
Fira. Safira capek lagian tiap hari 
kerja cuma hari Minggu saja bisa 
istirahat malah Ibu mau suruh- 
suruh," sahut Safira dengan berani. 


Iya, Safira sudah mulai bekerja. 
Wanita itu di terima kerja dan mulai 
sibuk dengan pekerjaannya sehingga 
membuat Safira semakin malas untuk 
mengurusi rumah tangga. Apalagi 
wanita itu juga kecewa dengan 
pernikahannya. 


Rizky pria yang menjadi suaminya 
ternyata tidak sesuai dengan 
ekspektasi Safira. Ternyata Rizky 


suami yang tidak bertanggung jawab 
apalagi mertuanya ternyata begitu 
cerewet membuat Safira tidak betah 
berada di rumah. 


Tanpa menghiraukan Omelan 
mertuanya , Safira melangkah 
menuju ke kamar. Sementara Mama 
Rizky yang melihat kelakuan 
menantunya hanya bisa mengelus 
dadanya. 


Safira tersenyum tipis ketika sudah 
berada di kamar, wanita itu segera 
berganti pakaian. Celana jeans ketat 
dengan kaos lengan panjang lalu di 
tutup dengan jilbab instan pendek. 


Setelah merasa puas dengan 
penampilannya lalu Safira mengambil 
tasnya dan keluar dari dalam kamar. 
Wanita itu ada janji bertemu dengan 
Jerry sahabat suaminya sendiri. 
Diam-diam Safira berhubungan 
dengan Jerry tanpa sepengetahuan 
Rizky. 


Dengan Jerry , Safira merasakan 
perasaan berbeda ada perasaan 
senang dan bahagia ketika bertemu 
pria itu. Apalagi Jerry orangnya enak 
di ajak mengobrol. Pertemuan 
mereka sudah berlangsung 3 kali 
tanpa sepengetahuan Rizky. 


"Mau ke mana kamu Safira," 
tegur Mama Rizky ketika melihat 
menantunya keluar dari dalam kamar 
dengan pakaian rapi. 

"Safira mau keluar bertemu 
dengan teman, Fira pergi" sahut 
Safira lalu melangkah keluar dari 
dalam rumah mertuanya. 


Mama Rizky yang melihat kelakuan 
menantunya itu hanya bisa menghela 
nafas. Safira begitu berbeda dengan 
Alia mantan menantunya. Alia begitu 
sopan. Wanita itu selalu berpamitan 
dengan sopan ketika mau pergi. 


Safira dan Jerry bertemu di sebuah 
kafe. Kafe yang mereka pilih sengaja 


kafe yang berbeda dari kafe tempat 
mereka biasanya berkumpul. Itu 
sengaja Safira dan Jerry lakukan 
agar tidak kepergok oleh Rizky 
ataupun Dea. 


Keduanya duduk di sofa yang 
terdapat di sudut ruang kafe. Safira 
tanpa malu bersandar di badan Jerry 
yang sedang merangkul bahunya. 
Safira seakan lupa bahwa dirinya 
telah menikah dan istri seseorang. 
Dengan cuek keduanya bermesraan 
seakan tidak peduli bila sedang 
berada di tempat umum. 


Jerry yang tahu kelakuan Rizky 
sahabatnya yang sampai sekarang 


masih berhubungan dengan Dea 
adiknya seakan mengambil 
kesempatan ingin membalaskan 
perlakuan Rizky dengan menggoda 
Safira. 


Tanpa sepengetahuan Rizky. Safira 
dan Jerry telah berpacaran dan 
kelakuan mereka seperti sepasang 
kekasih. Safira tanpa malu bermanja- 
manja dengan Jerry. 


Cukup lama mereka berada di kafe 
sebelum kemudian Safira dan Jerry 
memutuskan untuk ke rumah Jerry 
saja. 


"Apa kamu yakin di rumah kamu 
aman Jerry ?" Tanya Safira. Wanita 
itu masih ragu-ragu mau ke rumah 
Jerry karena takut di sana bertemu 
dengan Rizky suaminya apalagi dari 
cerita Jerry , Rizky sering tiba-tiba 
datang ke rumah pria itu tanpa bilang 
dahulu. 

"Tenang saja, Rizky tidak akan 
ke rumah aku hari ini karena dia ada 
janji dengan teman yang lain," jawab 
Jerry santai. 


Pria itu tahu pasti Rizky sedang 
bersama dengan Dea adiknya karena 
Dea tadi pagi bercerita kepada Jerry 
ketika pamitan akan keluar. Jadi 
Jerry merasa aman kalau mengajak 
Safira ke rumahnya apalagi pria itu 


ingin merayu Safira dan yakin wanita 
itu tidak akan menolak dirinya. 


"Baiklah kalau begitu kita ke 
rumah kamu saja," putus Safira 
akhirnya. 

"Yuk, kalau begitu," ajak Jerry 
bersemangat. Pria itu diam-diam 
tersenyum puas. Matanya menatap 
Safira yang melangkah di depannya. 
Memperhatikan tubuh montok Safira 
yang terbalut pakaian ketat yang 
menampilkan lekuk tubuh wanita itu. 


Jerry sudah tidak sabar lagi 
menikmati tubuh seksi Safira istri 
sahabatnya itu. Jerry yakin Safira 
tidak akan menolak ajakannya karena 


kalau dari awal Safira menghormati 
pernikahannya dengan Rizky tentu 
wanita itu tidak akan berhubungan 
dengan Rizky. 


Ini malah Safira yang pertama 
menghubungi Jerry sehingga 
akhirnya mereka berpacaran. 
Perselingkuhan mereka terjadi 
karena Safira yang memulainya dan 
Jerry sebagai seorang pria tentu 
saja tidak sanggup menolak ketika 
disodorkan seorang wanita seperti 
Safira. 


Jerry menghidupkan motornya dan 
Safira tanpa merasa malu 
merangkulkan kedua lengannya di 


pinggang Jerry, menempel tubuh 
bagian depannya ke punggung Jerry 
membuat pria itu bisa merasakan 
empuknya payudara Safira yang 
menempel di punggungnya. 


Jerry mengendarai motornya dengan 
kecepatan tinggi. Pria itu sudah tidak 
sabar ingin segera sampai ke 
rumahnya dan berduaan dengan 
Safira. Sementara Safira yang duduk 
di belakang Jerry juga merasakan hal 
yang sama. Wanita itu sudah tidak 
sabar ingin berduaan dengan Jerry. 


Safira sudah tidak peduli lagi bahwa 
apa yang dilakukan oleh dirinya ada 
pengkhianatan padahal pernikahannya 


baru berjalan 3 bulan. Safira merasa 
selama pernikahannya dengan Rizky 
tidak ada kebahagiaan yang di 
dapatnya. Jadi tidak ada salahnya 
bila Safira mencari kebahagiaan di 
luar. 
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Safira dan Jerry baru saja sampai di 
rumah Jerry. Dengan mesra 
keduanya masuk ke dalam rumah 
Jerry. Safira telah lupa statusnya 
yang telah menikah dan istri 
seseorang. 


Wanita itu sudah hanyut dalam 
rayuan Jerry yang merupakan 
sahabat Rizky suaminya sendiri. 
Bahkan ketika telah berada di dalam 
rumah, Jerry dengan cepat menarik 
Safira ke dalam pelukannya dan 
mencium wanita itu. 


Safira yang mendapatkan perlakuan 
Jerry bukannya menolak tetapi malah 
merangkulkan lengannya di leher 
Jerry dan membalas ciuman pria itu. 


Keduanya begitu hanyut dalam 
gairah, Jerry dengan terburu-buru 
menarik lengan Safira dan mengajak 
wanita itu menuju ke kamarnya. 
Keduanya masuk ke dalam kamar 
tersebut dan pintu tertutup. 


Dengan cepat dan tergesa-gesa 
Safira dan Jerry melucuti pakaian 
mereka sehingga sebentar saja 
keduanya telah telanjang bulat tanpa 
sehelai benang pun yang menutupi 
tubuh mereka. 


Jerry mendorong Safira sehingga 
akhirnya wanita itu jatuh dan 
berbaring di atas kasur . Mata Jerry 
menatap liar ke arah Safira yang 
terbaring pasrah di atas kasur. 
Tanpa membuang waktu lagi Jerry 
naik ke atas kasur dan menindih 
Safira serta melumat bibir wanita itu 
dengan panas. 


Keduanya saling melumat bibir, suara 
kecapan mulut mereka terdengar 
begitu nyaring. Safira seakan lupa 
bahwa dirinya telah menjadi istri 
orang. Wanita itu merangkulkan 
lengannya di leher Jerry dan menarik 
pria itu agar lebih dekat lagi pada 
dirinya. 


Ciuman Jerry telah turun ke leher 
Safira dengan gemas pria itu 
mengisap batang leher wanita itu 
membuat Safira meringis lirih dan 
tanda kemerahan langsung muncul di 
leher Safira. 


Dan ketika bibir Jerry turun ke 
payudara Safira yang montok dan 
mulai mengisap dan menjilati kedua 
bulatan montok milik Safira , wanita 
itu hanya bisa mendesah nikmat. 


Selama pernikahannya dengan Rizky , 
apa yang di lakukan oleh Jerry tidak 
pernah di lakukan oleh Rizky. 
Suaminya itu begitu egois hanya 
mengejar kenikmatannya sendiri 


tanpa memperdulikan Safira. Dan 
ketika Jerry melakukan hal yang 
berbeda dari Rizky , Safira benar- 
benar mendapatkan kenikmatan yang 
luar biasa. 


Wanita itu menggeliat dan mendesah 
lirih, Safira tersentak ketika tangan 
Jerry dengan nakalnya mengelus 
kewanitaannya sementara bibir pria 
Itu masih sibuk mengisap puting susu 
Safira. Menyusu dengan nafsu seakan 
seorang bayi yang sedang kehausan. 


Dua jemari Jerry telah menerobos 
masuk ke dalam lubang vagina Safira, 
mengobok-obok di bawah sana dan 
kembali membuat Safira mengerang 


keras , wanita itu tidak bisa lagi 
menahan lebih lama lagi. Tubuh 
Safira melenting ke atas dan 
mengejang , klimaks datang 
kepadanya. 


Sesaat kemudian Safira lulai dengan 
senyuman puas menghiasi wajah 
wanita itu. Sementara Jerry 
tersenyum lebar melihat Safira 
mendapatkan orgasmenya. Pria itu 
lalu mencium bibir Safira dan mulai 
menuntun kejantanannya masuk ke 
dalam vagina Safira. 


Safira yang masih lemas akibat 
klimaks kembali mendesah lirih. 
Wanita itu menatap Jerry dengan 


mesra dan Safira bisa melihat 
tatapan mata Jerry yang sedang di 
selimuti dengan gairah. 


"Aaakkhhhh... Jerry..!!" Jerit 
Safira ketika Jerry dengan 
bertenaga menyodok kuat vagina 
wanita itu sehingga kejantanan pria 
itu masuk dengan cepat ke dalam 
vaginanya. 


Dengan gencar dan bertenaga Jerry 
mulai menggenjot lubang vagina 
Safira membuat keduanya mendesah 
nikmat. Safira memeluk erat Jerry, 
kedua tangannya melingkar di 
punggung pria itu. Wanita itu telah 
benar-benar lupa dengan Rizky 


suaminya. Perselingkuhan telah 
terjadi. 


Jerry semakin cepat menyodok 
vagina Safira ketika merasa 
pelepasannya akan tiba dan sesaat 
kemudian Jerry mengerang keras dan 
menyemprotkan spermanya ke dalam 
vagina Safira dan Safira yang 
mendapatkan semprotan hangat 
sperma Jerry tersentak dengan 
tubuh melenting ke atas dan mata 
yang terbelalak, rupanya wanita itu 
mendapatkan orgasmenya juga. 
Orgasme pertamanya, desahan 
nikmat keluar dari mulut Safira. 


Tubuh Safira masih bergetar hebat 
ketika klimaksnya telah usai. Jerry 
menindihnya dan wanita itu tidak 
keberatan merasa berat badan pria 
itu, malah Safira memeluk Jerry 
dengan erat. 


Dalam hati Safira merasa menyesal 
telah terburu-buru menikah dengan 
Rizky, suaminya itu merupakan pria 
yang egois yang hanya memikirkan 
dirinya sendiri apalagi Ibu Jerry juga 
begitu cerewet. 


Seharusnya Safira tidak terburu- 
buru untuk memutuskan menikah 
dengan Rizky karena wanita itu 
menyadari bahwa Jerry pria yang 


bisa membuatnya bahagia secara 
batiniah sedangkan Rizky tidak bisa. 


Ingin rasanya Safira meminta cerai 
dari Rizky tetapi wanita itu juga 
menyadari bahwa pernikahannya 
belum juga berjalan satu tahun, 
tentu tidak semudah itu untuk 
bercerai dari Rizky apalagi orang 
tuanya juga pasti tidak mengizinkan 
dirinya bercerai. Safira juga takut 
bila dirinya bercerai dari Rizky 
kebebasannya kembali terampas dan 
Safira kembali di kekang oleh orang 
Tuanya. 


Safira tidak mau itu terjadi, Safira 
tidak mau kembali lagi di kekang oleh 


kedua orang tuanya. Jadi yang hanya 
bisa wanita itu lakukan sekarang ini 
hanya bertahan dan berusaha sebisa 
mungkin menjaga rahasia tentang 
perselingkuhan antara dirinya dengan 
Jerry agar tidak diketahui oleh 
Rizky. 


"Apa yang kamu pikirkan Safira 
?" Tanya Jerry ketika melihat Safira 
sepertinya sedang melamun. Pria itu 
menahan tubuhnya dengan lengannya 
sambil menatap Safira dengan 
penasaran. 


Safira tersenyum dan mengelus pipi 
Jerry. "Tidak ada apa-apa, aku hanya 
baru menyadari sepertinya aku telah 


jatuh cinta kepada kamu," sahut 
Safira dengan berani mengungkapkan 
perasaannya kepada Jerry padahal 
dirinya telah menikah. 


Jerry tersenyum lebar mendengar 
perkataan Safira, pria itu kembali 
mencium bibir Safira. "Aku rasa aku 
juga sudah jatuh cinta," bisik Jerry 
sebelum kemudian kembali 
menggoyangkan pinggulnya membuat 
Safira kembali mendesah. Kejantanan 
Jerry yang masih berada di dalam 
vagina Safira rupanya telah kembali 
menegang keras dan kembali 
percintaan mereka berdua terulang 
kembali. 


Suara desahan Safira membaur 
dengan erangan parau Jerry. Tanpa 
mereka menyadari bahwa Rizky dan 
Dea baru saja masuk ke dalam rumah 
dan Rizky sedikit mengerutkan 
keningnya ketika berjalan di depan 
kamar Jerry dan mendengar suara 
pekikan lirih seorang wanita. 


"Aku baru tahu kalau Jerry 
punya cewek baru lagi ," ucap Rizky 
sambil melirik ke arah Dea yang 
sedang berada di dalam pelukannya. 

"Dea juga baru tahu Kak," sahut 
Dea. Gadis itu juga baru tahu kalau 
kakaknya Jerry punya gebetan baru 
karena setahu Dea , Jerry baru saja 
putus dari pacarnya. Tetapi rupanya 
kakaknya itu tidak butuh waktu lama 


untuk mendapatkan penggantinya 
apalagi sepertinya pengganti yang ini 
lebih bebas pergaulannya karena bagi 
Dea yang telah berpengalaman dan 
mempunyai pergaulan yang bebas 
juga tentu saja tahu suara apa yang 
terdengar dari dalam kamar Jerry 
ITU. 


Rizky hanya diam mendengarkan 
ucapan Dea, pria itu lalu menarik Dea 
untuk masuk ke dalam kamar Dea 
yang terletak di sebelah kamar Jerry 
dan beberapa saat kemudian 
terdengar suara desahan dan 
erangan parau dari kamar tersebut. 


GO 


Rizal kembali melihat Alia di jemput 
oleh pria yang sama. Rizal tahu kalau 
status Alia janda dari hasilnya 
mencari tahu tentang Alia. 


Mengetahui kalau Alia telah menjadi 
janda membuat pandangan Rizal 
terhadap Alia menjadi berubah. Ada 
rasa penasaran tentang penyebab 
Alia telah menjanda di usia yang 
masih begitu muda dan ketika 
melihat Alia selalu di jemput oleh 
pria yang sama membuat Rizal 
berpikiran negatif terhadap Alia 
apalagi pria yang menjemput Alia 
adalah pria dewasa yang usianya 
berbeda cukup jauh dengan wanita 
ITU. 


Rizal yang semakin penasaran dengan 
Alia selalu mencari kesempatan 
untuk mendekati Alia walaupun 
sejauh ini Alia menanggapi usaha 
Rizal dengan biasa saja malah 
terkesan sedikit menghindari Rizal 
yang terkadang membuat pria itu 
kesal. 


Rizal bertekad untuk mendapatkan 
Alia, apalagi dengan status Alia yang 
sudah menjadi janda , Rizal merasa 
seharusnya Alia tidak menolak 
dirinya yang masih bujangan apalagi 
dengan status dan pekerjaan yang 
sudah mapan. Seharusnya Alia 
bersyukur mendapatkan pria seperti 
Rizal menyukainya. 


Pandangan mata Rizal masih 
memperhatikan Alia yang masuk ke 
dalam mobil dan meninggalkan area 
perkantoran. Tangan Rizal terkepal 
erat. "Aku pasti bisa memiliki kamu , 
Alia". Ucap benak Rizal. 


Pria itu lalu tersenyum licik , sambil 
membayangkan rencana untuk bisa 
mendapatkan dan menikmati tubuh 
Alia. 
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Persiapan untuk pernikahan Alia dan 
Jamal telah hampir siap. Alia 
menginginkan pernikahan yang kedua 
kalinya ini berlangsung secara 
sederhana saja apalagi dengan 
statusnya yang seorang janda. 


Jamal awalnya keberatan dengan 
keinginan Alia tetapi pria itu 
akhirnya menyerahkan semua 
keputusan kepada Alia yang penting 
bagi Jamal adalah dirinya dan Alia 
bisa segera menikah dan wanita itu 
menjadi istrinya. 


Jalan untuk Jamal dan Alia seakan di 
mudahkan Walaupun awalnya terlihat 
kalau Ibu Jamal sedikit terkejut 
ketika mendengar bahwa Alia sudah 
menjanda apa lagi di usia yang masih 
begitu muda tetapi setelah Jamal 
menceritakan apa yang telah terjadi 
akhirnya wanita yang telah 
melahirkan Jamal itu merestui 
hubungan antara Alia dan Jamal. 
Bahkan Ibunda Jamal terlihat 
menyayangi Alia dan Alia berharap 
semoga rasa sayang tersebut tidak 
berubah bukan hanya di awal saja 
karena Alia masih teringat akan 
mantan mertuanya, Ibu Rizky yang 
berubah setelah Alia dan Rizky 
menikah. 


Tanpa terasa tinggal seminggu lagi 
sebelum Alia kembali menjadi 
seorang istri. Rasanya Alia sudah 
tidak sabar menjadi istri Jamal. 


Seperti hari ini, Alia bekerja dengan 
perasaan senang sampai tidak terasa 
bila sudah waktunya untuk pulang. 
Setelah bersiap dan membereskan 
barang-barang, Alia keluar dari 
kantor bersamaan dengan teman 
kantornya yang lain. 


Sesampainya di lobi kantor Alia 
bermaksud untuk memesan taksi saja 
karena Jamal kekasihnya tidak bisa 
menjemput hari ini karena pria itu 
sedang berada di luar kota. Ada 


pekerjaan yang harus pria itu 
kerjakan sebelum Jamal mengambil 
cuti untuk acara pernikahannya. 


Alia menoleh ke arah belakang ketika 
mendengar ada yang memanggil 
dirinya dan mendapati Rizal yang 
sedang berjalan mendekatinya. 


"Sudah mau pulang Lia?" Tanya 
Riza! setelah di dekat Alia. 


Alia hanya menganggukkan kepalanya 
sekilas lalu bermaksud untuk 
meninggalkan Rizal karena terus 
terang Alia sedikit tidak nyaman 
karena sebagai wanita yang telah 
berpengalaman Alia tahu bila Rizal 


bermaksud untuk mendekati dirinya 
dan bagi Alia yang sudah akan 
menikah tentu saja berusaha 
menghindari Rizal , selain tidak ingin 
memberikan harapan kepada pria itu , 
Alia juga ingin menjaga perasaan 
Jamal. 


Alia takut Jamal tahu tentang Rizal 
dan menjadi curiga makanya sebisa 
mungkin Alia selalu menghindari Rizal 
di kantor. 


"Pulang sendiri ?" Tanya Rizal 
kembali rupanya pria itu masih belum 
mau menyerah. 

"Iya" jawab Alia singkat. 

"Saya duluan ya." 


"Biar aku antar" cetus Rizal 
cepat. 

"Tidak perlu, saya bisa pulang 
sendiri," tolak Alia. 

" Kenapa kamu menghindari 
aku, Lia padahal aku berniat baik dan 
lagi pula apa tidak boleh kalau aku 
masih mau berteman dengan kamu 
lagi pula kita bukan orang asing." 

"Bukan begitu Zal, cuma..." 

"Aku merasa kamu benaran 
menghindari aku padahal niat aku 
hanya berteman tidak lebih, bahkan 
kamu menggunakan bahasa begitu 
formal ketika bersama aku" potong 
Rizal. 


Mendengar perkataan Rizal membuat 
Alia menjadi serba salah. Bukan 


maksud Alia menghindari Rizal tetapi 
dia juga tidak mau membuat Jamal 
salah paham karena melihat Alia 
berduaan dengan pria lain apalagi 
statusnya sebagai seorang janda 
membuat Alia gampang mendapatkan 
gunjingan orang-orang. Itu yang 

Alia hindari. 


"Itu kan yang kamu lakukan, 
menghindari aku," cecar Rizal. 

"Maafkan saya kalau kamu 
merasa begitu tetapi saya hanya 
tidak mau ada orang yang salah 
paham, " sahut Alia akhirnya 
berterus terang kepada Rizal. 

"Apa tidak boleh kalau aku mau 
kita berteman. Aku juga tahu kalau 
kamu sudah akan menikah tetapi 


bukan berarti kamu membatasi 
pertemanan kamu," ucap Rizal. 


Semua argumen Rizal semakin 
membuat Alia jadi serba salah. 
Wanita itu tahu apa yang di katakan 
oleh Rizal adalah benar. Seharusnya 
walaupun dirinya akan menikah tetapi 
bukan berarti Alia tidak bisa 
berteman dengan orang lain lagi pula 
Alia juga yakin Jamal pasti menaruh 
Kepercayaan kepada dirinya. 


"Aku antar ya lagi pula kita 
searah," kata Rizal. 


Alia sedikit heran dan curiga kenapa 
Rizal sepertinya begitu yakin bila 


Alia dan pria itu searah tujuannya 

tetapi keheranan dan kecurigaan itu 
terlupakan ketika Rizal kembali lagi 
mengajak dirinya pulang sama-sama. 
Akhirnya Alia menerima ajakan Rizal. 


"Eh, kenapa kita ke sini ?" 
Tanya Alia heran ketika Rizal 
menghentikan mobilnya di sebuah 
kafe. 

"Aku lapar, kamu temani aku 
dulu ya. Kita makan di sini habis 
makan aku antar kamu pulang." 

"Kalau begitu saya naik taksi 
saja dari sini," sahut Alia sedikit 
ketus. Wanita itu tidak suka dengan 
sikap Rizal yang malah semakin 
menjadi-jadi setelah Alia mau di 
antar olehnya padahal tadi pria itu 


mengatakan akan mengantarkan 
dirinya pulang tetapi sekarang malah 
mereka mampir ke sebuah kafe. 


"Jangan begitu Lia, temani aku 
makan dulu nanti aku janji langsung 
antar kamu pulang setelah selesai 
makan," sahut Rizal. 


Alia menghela nafas panjang. 
"Baiklah.. !" Gumam Alia terpaksa 
akhirnya. 


Diam-diam Rizal tersenyum tipis. Pria 
itu lalu turun dari dalam mobilnya di 
ikuti oleh Alia. Keduanya masuk ke 
dalam resto. 


"Mau pesan apa ?" Tanya Rizal 
setelah mereka mendapatkan tempat 
duduk. 

"Saya samakan saja dengan 
kamu," sahut Alia. 


Setelah memesan makanan, Alia 
berpamitan kepada Rizal untuk 
permisi ke toilet. Sesaat kemudian 
Alia kembali dan rupanya makanan 
yang mereka pesan telah sampai 
tetapi Rizal belum memulai makan 
sepertinya pria itu menunggu Alia 
kembali dari toilet. 


"Kenapa belum makan," gumam 
Alia ketika sudah di dekat meja 
mereka dan duduk. 


"Aku menunggu kamu." 


Alia hanya diam dan duduk serta 
mulai makan, keduanya makan dalam 
diam karena Alia juga sepertinya 
enggan untuk berbincang-bincang 
dengan Rizal. 


Sepanjang acara makan tersebut 
terlihat Rizal sesekali 
memperhatikan Alia yang tidak 
menyadari bahwa Rizal sedang 
melihat dirinya. Pria itu juga terlihat 
tegang ketika melihat Alia sedang 
meneguk minuman yang di pesannya 
hingga hampir habis. 


Beberapa saat kemudian mereka 
selesai makan. Rizal memanggil 
pelayan bermaksud untuk membayar 
makanan mereka. Alia lalu berdiri 
dari kursinya tetapi wanita itu 
merasa kepalanya terasa pusing 
sekali sehingga Alia kembali duduk di 
kursinya sambil memegang keningnya, 
menekannya agar rasa pusingnya 
mereda tetapi bukannya mereda Alia 
merasa malah semakin pusing dan 
pandangannya mulai kabur. 


"Alia , ada apa?" Suara Rizal 
terdengar begitu jauh bagi Alia 
seakan pria itu sedang berbicara dari 
jarak jauh. 


"Ti.. tidak apa-apa," sahut Alia 
lemah, wanita itu kembali berusaha 
untuk berdiri tetapi sedikit 
terhuyung akan jatuh untuk saja ada 
yang menahan Alia sehingga wanita 
itu tidak terjatuh. 


Mengetahui bahwa Rizal yang 
menahan dirinya membuat Alia 
berusaha melepaskan pelukan Rizal 
tetapi entah kenapa tenaganya 
seakan hilang membuat tubuh Alia 
terasa lemas sekali. 


"Biar aku bantu kamu ke mobil," 
ucap Rizal lalu merangkul pinggang 
ramping Alia dan membantu wanita 


itu melangkah keluar dari dalam 
Resto. 


Alia hanya bisa pasrah bersandar di 
dada Rizal. Tubuh Alia terasa lemas 
dan lagi kepala begitu pusing sampai 
mata-mata terasa berkunang-kunang. 


Rizal membantu Alia duduk di dalam 
mobil, lalu pria itu bergegas menuju 
ke pintu pengemudi masuk ke dalam. 
Rizal melihat ke arah Alia yang 
terlihat sudah tidak sadar. Senyuman 
licik terlihat di wajah Rizal, tangan 
Rizal mengelus pipi Alia sekilas 
sebelum pria itu menyalakan 
mobilnya meninggalkan area Resto. 
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Alia mengerang lirih, wanita itu 
berusaha untuk bangun tetapi 
kembali jatuh ke atas tempat tidur 
ketika merasakan pusing yang begitu 
hebat. Kedua mata Alia pelan-pelan 
terbuka lalu menutup kembali ketika 
merasakan sorotan lampu yang 
menyilaukan menusuk di matanya. 


Beberapa saat kemudian Alia kembali 
membukakan matanya. Alia terlihat 
bingung. Wanita itu lalu berusaha 
untuk bangkit dan duduk. Sesaat 
kemudian terdengar suara terkesiap 
terkejut dari mulut Alia ketika 
menyadari bahwa dirinya tidak 
berpakaian. Dengan panik Alia 
menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya yang telanjang. 


Pandangan mata Alia menatap ke 
sekeliling dan mendapati bahwa 
dirinya berada di sebuah kamar di 
tempat yang sama sekali tidak dia 
tahu. 


"Apa yang terjadi? Cetus Alia di 
benaknya dengan panik. 


Alia hanya tahu terakhir kalinya 
dirinya sedang makan bersama Rizal 
lalu merasa kepalanya tiba-tiba 
begitu pusing dan selanjutnya Alia 
tidak ingat lagi. 


"Tidak .. tidak mungkin" teriak 
Alia panik ketika pikiran buruk 
melintas di kepalanya. 


Wanita itu bergegas turun dari atas 
ranjang tetapi Alia jatuh terduduk di 
lantai ketika kakinya terasa lemas 
sekali tidak mampu menopang 
tubuhnya. Air mata telah mengalir 
membasahi pipinya. 


Pintu kamar terbuka dan Alia 
menatap dengan takut ke arah pintu 
tersebut dan ketika melihat Rizal lah 
yang muncul dari balik pintu itu, Alia 
langsung tahu apa yang telah terjadi 
dengannya. 


Isak tangis Alia semakin keras. 
Wanita itu hanya diam tanpa mampu 
menolak ketika Rizal merangkul 
dirinya dan membawa Alia duduk 
kembali di atas kasur. 


"Maafkan aku. Aku akan 
bertanggungjawab," ucap Rizal pelan. 


Alia hanya bisa menangis. Wanita itu 
teringat akan kekasihnya Jamal dan 
Alia juga bisa melihat rencana 
pernikahannya dengan Jamal yang 
akan gagal karena apa yang telah 
terjadi dan semua itu karena 
kebodohan Alia sendiri. 


Dengan sekuat tenaga Alia berusaha 
untuk melepaskan pelukan Rizal, pria 
itu mengalah dan melepaskan 
pelukannya. Rizal berdiri tidak jauh 
dari Alia sambil memperhatikan Alia 
yang masih menangis pilu. 


Sedangkan tanpa Alia melihat , Rizal 
tersenyum lebar dan terlihat senang. 
Ya pria itu senang karena rencananya 
berjalan dengan lancar dan mulus. 
Tidak lama lagi Alia akan menjadi 
miliknya dan rencana pernikahan 
wanita itu sudah bisa di pastikan 
akan gagal dan tidak akan terlaksana 
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Jamal baru saja kembali ke hotel 
setelah semua urusannya selesai , 
pria itu bermaksud beres-beres dan 
akan pulang besok. Jamal sudah tidak 
sabar lagi untuk bertemu dengan 
wanita pujaan hatinya. Baru juga 
Jamal berpisah 3 hari dengan Alia 
tetapi rasa rindunya tidak 
tertahankan lagi. 


Walaupun Ibundanya melarang Jamal 
untuk bertemu dengan Alia karena 
harus di pingit apalagi pernikahan 
mereka tinggal 1 Minggu lagi tetapi 
mereka selalu secara diam-diam 


bertemu. Rasanya Jamal sudah tidak 
sabar lagi walaupun pernikahan 
mereka hanya tinggal seminggu lagi 
tetapi bagi Jamal terasa lama sekali. 


Jamal mengambil HP miliknya dan 
bermaksud untuk menelepon Alia. 
Pria itu melirik ke arah jam tangan 
dan tahu kalau di jam sekarang 
pastinya Alia sudah berada di rumah. 


Kerutan menghiasi kening pria itu 
ketika telepon darinya tidak di 
angkat oleh Alia. Beberapa kali Jamal 
mencoba untuk menelepon dan 
kembali tidak di angkat. Pria itu lalu 
menaruh HP di atas meja di samping 
ranjang dan memutuskan untuk 


membereskan barang-barang dulu. 
Jamal berpikir mungkin Alia sedang 
sibuk atau mungkin sedang mandi 
sehingga tidak mengangkat telepon 
dari dirinya. 


Setelah selesai berkemas kembali 
Jamal menelepon Alia dan kembali 
telepon kekasihnya itu tidak di 
angkat. Akhirnya Jamal memutuskan 
untuk menelepon Papanya Alia calon 
mertuanya. 


Dan seketika perasaan risau melanda 
Jamal ketika calon mertuanya itu 

mengatakan bahwa Alia belum pulang 
ke rumah. Jamal melirik ke arah jam 


tangannya dan mendapati sudah 
hampir jam 8 malam. 


Jam memang belum terlalu malam 
tetapi Jamal yang tahu bagaimana 
kebiasaan Alia tentu saja cemas. Alia 
tidak pernah pulang terlambat dan 
lagi pernikahan mereka tinggal 
beberapa hari lagi jadinya Alia selalu 
mengusahakan untuk pulang tepat 
waktu dan tidak pernah keluar rumah 
lagi setelah sampai di rumah. 


Entah apa yang terjadi dengan Alia 
sehingga kekasihnya itu pulang 
terlambat hari ini berbeda dari hari 
biasanya. Jamal kesal tidak bisa 
berbuat apa-apa karena keberadaan 


yang lagi di luar kota, pria itu hanya 
bisa berdoa semoga kekasihnya itu 
baik-baik. 


Sementara itu di tempat berbeda 
Alia kembali meneteskan air mata. 
Wanita itu telah berpakaian dan 
sedang duduk dengan Rizal yang 
berada di hadapannya. 


"Kenapa kamu melakukan ini ?" 
Bisik Alia bertanya kepada Rizal. 
Setelah lebih tenang Alia menyadari 
bahwa kepalanya yang terasa pusing 
tadi mungkin akibat perbuatan Rizal. 


Walaupun pria itu belum bicara 
tetapi Alia berpikir mungkin Rizal 
menjebak dirinya. 


"Aku masih mencintaimu," jawab 
Rizal mantap. Pria itu terlihat santai 
bersandar di kursinya sambil 
menghisap rokok. 

"Aku sudah akan menikah, kenapa 
kamu tega melakukan hal ini, " Isak 
Alia yang kembali meneteskan air 
mata. 

"Batalkan pernikahan kamu, apa 
yang baru saja kita lakukan mungkin 
saja membuat kamu hamil ‚pungkas 
Rizal. 


"Tidak.. ti.. aku tidak bisa 
melakukan itu." 

"Biar aku yang bertemu dengan 
calon suami kamu dan menceritakan 
tentang semuanya." 

"Jangan.. !!" Cegah Alia. Wanita 
itu tentu saja tidak ingin Jamal tahu 
semuanya. 


Alia menutup wajahnya dan menangis 
keras. Wanita itu merasa cobaan 
seakan tidak pernah habis di 
terimanya. Kenapa di saat dirinya 
sebentar lagi akan bahagia harus 
kembali mendapatkan cobaan yang 
mungkin malah membuat 
pernikahannya dengan Jamal tidak 
terjadi. 


Apa Alia harus melepaskan Jamal dan 
membatalkan pernikahan mereka 
karena apa yang telah terjadi hari 
Ini. 


Rizal mendekati Alia lalu dengan 
tegas di gapitnya dagu Alia dan 
mengangkat kepala wanita itu agar 
menatap dirinya. 


"Aku yang akan menikahi kamu 
bukan pria itu," kata Rizal tegas. 

“Tidak.. aku mohon Zal jangan 
lakukan ini," ujar Alia memelas. 


Wanita itu sadar apa yang telah dia 
lakukan dengan Rizal sangat sangat 
salah tetapi walaupun akhirnya 
mungkin pernikahannya tidak akan 


terjadi kalau Jamal mengetahui hal 
ini tetapi Alia ingin memberitahukan 
tentang semuanya sendiri dan 
menyerahkan keputusan tentang 
pernikahan mereka kepada Jamal. 


GOL 


Jamal telah berada di depan rumah 
Alia, pria itu baru saja tiba dari luar 
kota dan memutuskan untuk langsung 
ke rumah Alia karena khawatir 
dengan calon istrinya itu yang dari 
semalam tidak menjawab teleponnya. 


Pria itu turun dan melangkah menuju 
ke depan pintu. Setelah mengetuk 


pintu sesaat kemudian pintu terbuka 
dan keluarlah Mama Alia. 


"Lho, Jamal ke sini bukannya 
kalian lagi di pingit tidak boleh 
ketemuan," kata Mama Alia kepada 
calon menantunya itu. 

"Iya Ma tapi saya khawatir 
dengan Alia karena dari semalam Alia 
tidak menjawab telepon dari saya 
bahkan pesan yang saya kirim juga 
tidak di baca makanya saya ke sini ," 
jelas Jamal kepada calon mertuanya. 

“Aneh kok Alia begitu tetapi Alia 
baik-baik saja, memang semalam anak 
itu pulang dari kantor lebih malam 
dari biasanya, katanya sih lembur," 
ucap Mama Alia. 


"Masuk dulu Mal." 


Jamal masuk ke dalam rumah Alia 
setelah di persilahkan masuk. Pria itu 
duduk di kursi yang berada di ruang 
tamu. 


"Alia nya sudah berangkat ke 
kantor Ma ?" Tanya Jamal. Pria itu 
baru menyadari mungkin saja Alia 
sudah ke kantor dan kedatangannya 
ke rumah kekasihnya itu sia-sia. 

"Alia tidak ke kantor hari ini 
katanya sudah izin sama Bosnya ," 
sahut Mama Alia. 

"Kalau begitu boleh saya bertemu 
dengan Alia sebentar saja ," tanya 
Jamal. Pria itu benar-benar 
penasaran dengan sikap Alia yang 


tidak mengangkat telepon serta 
membalas pesannya. 


"Boleh, sebentar saya panggil Alia 
dulu," gumam Mama Alia dan wanita 
separuh baya itu meninggalkan Jamal 
untuk memanggil Alia anaknya. 


Sementara itu di dalam kamarnya 
Alia sedang bermuram durja. Wanita 
itu kalut dengan apa yang telah 
terjadi antara dirinya dengan Rizal. 


Alia menyesali kebodohannya tetapi 
nasi telah menjadi bubur, Alia tidak 
bisa lagi menganggap apa yang 
terjadi dengannya hanya sekadar 
mimpi. Wanita itu membayangkan 


bahwa pernikahannya dengan Jamal! 
mungkin akan berakhir bila nanti Alia 
menceritakan apa yang telah terjadi 
dengan dirinya. 


Perasaan Alia begitu sedih bahkan 
telepon dan pesan dari Jamal tidak di 
gubrisnya. Dia tahu apa yang di 
lakukannya pasti membuat Jamal 
kebingungan tetapi jujur Alia takut 
untuk bicara dan bertemu dengan 
kekasihnya itu. 


"Alia, ada Jamal di luar mau bertemu 
dengan kamu," tiba-tiba terdengar 
suara Mamanya di depan pintu. 


Alia yang mendengar perkataan 
Mamanya langsung pias wajahnya. 
Wanita itu takut untuk bertemu 
dengan Jamal, takut untuk 
menceritakan tentang apa yang telah 
terjadinya dengan, takut melihat 
reaksi Jamal bila pria itu telah 
mendengar ceritanya. 


"Alia.. ?, Nak.. ?" 

"Iy... Iya Ma.. sebentar.. jawab 
Alia akhirnya setelah sekali lagi 
Mamanya memanggil namanya. 


Sesaat kemudian Alia berdiri dan 
melangkah ke pintu. Wanita itu 
menguatkan hati untuk menceritakan 
tentang kejadian dirinya dengan Rizal 


dan pasrah menerima semua 
keputusan Jamal. 


Kalaupun nanti akhirnya dia dan 
Jamal tidak jadi menikah, Alia 
anggap mungkin dirinya bukan jodoh 
bagi pria itu. 


Pintu di buka Alia dan wanita itu 
melangkahkan kakinya dengan mantap 
untuk bertemu dengan calon 
suaminya, kekasih hatinya yang 
mungkin sebentar lagi bukan siapa- 
siapa lagi karena hal yang Alia 
beritahukan kepada pria itu. 
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Jamal menatap Alia dengan curiga 
ketika kekasihnya itu keluar dari 
dalam kamarnya. Terlihat sekali 
wajah tertekan Alia, seakan wanita 
itu sedang ada masalah berat tetapi 
Jamal berusaha untuk berpikir 
positif mungkin saja Alia sedikit 
stress karena semakin mendekati 
hati pernikahan mereka. 


Memikirkan pernikahannya membuat 
Jamal merasakan perasaan bahagia 

yang memuncak di hatinya. Sebentar 
lagi wanita yang berdiri di depannya 


ini akan menjadi istrinya, momen 
yang telah lama di harapkan oleh 
Jamal dan sebentar lagi akan 
terwujud. 


"Kenapa kamu, Alia ?"tanya Jamal 
langsung ketika Alia sudah duduk di 
depannya. 


Alia tertunduk dan diam, Wanita itu 
tidak mampu menatap kekasihnya 
Jamal. Alia juga bingung harus mulai 
dari mana untuk mengatakan 
semuanya kepada Jamal. 


Setelah terdiam cukup lama, Alia 
memutuskan untuk langsung 
mengatakan hal yang sebenarnya. 


"Mas.. maafkan aku.., aku tidak 
bisa melanjutkan rencana pernikahan 
kita. Aku tidak bisa menikah dengan 
Mas Jamal,"sahut Alia lirih. 


Wajah Jamal langsung menegang 
kaku, pria itu seakan tidak percaya 
dengan apa yang baru di dengarnya, 
bagaimana mungkin Alia mengatakan 
untuk membatalkan pernikahan 
mereka padahal tinggal beberapa 
hari lagi mereka akan mengucapkan 
janji dan menjadi suami istri. 


"Apa maksud kamu, ini hanya 
lelucon kan." 


"Maaf Mas aku tidak bisa menikah 
dengan Mas Jamal. Aku tidak bisa 
meneruskan rencana pernikahan 
kita," ucap Alia kembali mengulangi 
perkataannya. 


"Bagaimana tidak bisa Alia, semua 
sudah siap dan tinggal beberapa hari 
lagi kita akan menikah dan sekarang 
kamu bilang tidak bisa meneruskan 
semuanya. Jelaskan Alia," pinta 
Jamal. 


"Maaf... Maafkan aku.."sahut Alia 
terisak menangis sambil 
menundukkan kepalanya. 


Wanita itu benar-benar tidak 
sanggup menghadapi semua ini. 
Kenapa di saat dia pikir sebentar lagi 
akan mendapatkan kebahagiaan bisa 
bersama dengan pria yang di 
cintainya , dia harus menghadapi 
masalah yang begitu sulit untuk di 
hadapinya. 


Ingin rasanya Alia menceritakan 
semuanya kepada Jamal tetapi Alia 
takut nanti setelah Jamal 
mendengarkan semuanya , pria itu 


akan jijik melihatnya. Alia tidak 
sanggup bila harus melihat Jamal pria 
yang dia cintai menatapnya dengan 
tatapan jijik. 


Jamal pindah duduknya ke samping 
Alia, pria itu meraih tangan Alia yang 
berada di pangkuannya. 


"Jelaskan Alia, Mas tidak bisa 
menerima keputusan kamu kalau Mas 
tidak tahu alasannya. Mas mencintai 
kamu. Dan ini lah yang kita 
perjuangan selama ini. Kenapa di saat 
kita sebentar lagi akan bersatu kamu 
mengatakan hal yang membuat Mas 
merasakan sakit di dada ini." 


Tidak ada suara dari Alia hanya isak 
tangis yang semakin keras pertanda 
bahwa wanita itu tidak bisa menahan 
perasaannya lagi. Berat bagi Alia 
untuk mengatakan semuanya. 


"Sayang , Mas mohon beri 
penjelasan atas ucapan kamu yang 
ingin mundur dari pernikahan kita, 
Mas harus tahu alasan kamu berubah 
pikiran" ucap Jamal lembut. Pria itu 
dengan mesra menarik Alia masuk ke 
dalam pelukannya. Tidak lagi Jamal 
peduli mereka sedang berada di 
rumah orang tua Alia karena 
semuanya ini demi masa depan 
mereka berdua. 


Lama Alia menangis, bahkan Jamal 
bisa merasakan kemeja yang di 
pakainya basah terkena air mata Alia. 
Untung saja orang tua Alia tidak 
keluar dan mendapati anaknya dan 
calon menantunya berada dalam 
posisi berpelukan dan Alia yang 
sedang menangis. Pasti keduanya 
kebingungan. 


Alia akhirnya berusaha menahan diri, 
setelah menarik nafas panjang. 


"Maafkan aku, Mas Jamal 
ternyata aku baru sadar bila aku 
selama ini tidak mencintai Mas Jamal 


semua yang terjadi hanya karena aku 
ingin lepas dari pernikahan aku yang 
sulit saja," kata Alia dingin dan 
datar. 


Tubuh Jamal sekilas menegang, Alia 
bisa merasakannya karena posisi 
mereka yang masih berpelukan. 
Wanita itu memutuskan untuk 
menyakiti Jamal agar pria itu bisa 
melepaskannya. Dengan mengatakan 
tidak mencintai Jamal, Alia berharap 
agar Jamal merasa tersakiti dan di 
bohongi lalu pria itu menerima 
permintaan Alia untuk membatalkan 
pernikahan mereka. 


Jamal terdiam ketika mendengar 
ucapan Alia. Terus terang pria itu 
tidak terima dan percaya bila Alia 
tidak mencintainya lagi. Bagaimana 
mungkin semudah dan secepat itu 
perasaan Alia berubah. Jamal yakin 
bahwa perasaan Alia kepada selama 
ini adalah cinta bukan yang lain. 


Dengan lembut Jamal lalu melepaskan 
pelukannya. "Katakan lagi Alia, Mas 
mau mendengarnya lagi. Mas tidak 
bisa percaya bahwa selama ini apa 
yang telah kita lakukan semata-mata 
hanya karena kamu ingin lepas dari 
Rizky. 


“Itu lah yang sebenarnya. Aku 
tidak mencintai Mas Jamal,” ucap 
Alia yang kembali mengulangi 
perkataannya dan berharap agar 
Jamal percaya dengan ucapannya. 


Jamal meraih dagu Alia dan 
mengangkat wajahnya kekasihnya itu 
agar menatapnya. Pria itu mencari 
kejujuran Alia di mata kekasihnya 
itu. 


"Katakan sekali lagi, Mas ingin 
mendengarnya," perintah Jamal 
sambil menatap Alia tajam. 


Alia terdiam tidak sanggup lagi 
mengulangi perkataannya. Sungguh 
berat harus mengatakan bahwa dia 
tidak mencintai Jamal, apalagi ketika 
pria itu menatapnya dengan tatapan 
penuh cinta yang membuat Alia 
semakin tidak sanggup 
mengulanginya. 


"Aku tidak lagi mencintai mas 
Jamal, kenapa Mas Jamal tidak mau 
percaya" ucap Alia sedikit histeris 
lalu wanita itu segera memalingkan 
wajahnya agar Jamal tidak bisa 
melihat kebohongan dari matanya. 


"Kamu bohong Alia, Mas tidak bisa 
percaya dengan semua ucapan kamu," 
gumam Jamal tenang. Pria itu 


menyadari bahwa semua perkataan 
Alia bukan lah yang sebenarnya pasti 
ada yang telah terjadi dengan Alia 
yang membuat wanita itu berubah 
pikiran dan Jamal akan mencari tahu 
semuanya. 


Jamal tidak akan menyerah, 
pernikahan mereka akan tetap 
berjalan seperti rencana walaupun 
nantinya Jamal harus memaksa Alia 
karena pria itu percaya cinta Alia 
tidak berubah sedikitpun semua ini 
terjadi pasti ada sebabnya. 


"Terserah kalau Mas Jamal tidak 
percaya, aku tidak peduli," ucap Alia 


ketus lalu wanita itu berdiri 
bermaksud meninggalkan Jamal. 


"Mau ke mana kamu , kita belum 
selesai berbicara," ujar Jamal 
menahan Alia dengan mencekal 
pergelangan tangan kekasihnya itu. 


"Lepaskan Mas, sudah tidak ada 
yang perlu kita bicarakan lagi," sahut 
Alia sambil berusaha melepaskan 
pergelangan tangannya yang di 
genggam Jamal. 

"Tidak akan aku lepaskan kamu, 
kita masih harus bicara. Mas mau 


tahu apa alasan kamu ingin 
membatalkan pernikahan kita." 


"Aku...!" 


"Mas tidak percaya dengan omong 
kosong tentang kamu tidak mencintai 
Mas lagi." 


“Ikut Mas, kita bicara di tempat 
lain,” perintah Jamal sambil menarik 
Alia agar mengikutinya. 


"Aku tidak mau ..., Lepaskan Mas," 
teriak Alia histeris. Alia takut bila 
lebih lama lagi bersama Jamal , 
dirinya semakin sakit hatinya. Alia 
takut tidak bisa menahan diri untuk 
menceritakan semuanya yang pasti 
membuat Jamal bersedih. 


"Kita harus bicara Alia.. l! 


"Lho ada apa ini ?" Tiba-tiba Papa 
Alia keluar dari dalam rumah. Pria 
separuh baya itu bingung ketika 


melihat anak perempuannya terlihat 
sedang tarik-tarikan dengan calon 
menantunya. 


"Maaf Pa, saya harus bicara 
berdua dengan Alia, jadi saya minta 
izin bawa Alia untuk bicara," kata 
Jamal meminta izin kepada calon 
mertuanya. 


"Tapi kalian berdua kan lagi di 
pingit tidak boleh berduaan," sela 
Mama Alia yang tiba-tiba sudah 
berada di samping suaminya. 


"Iya Mas, kita berdua kan lagi di 
pingit tidak boleh berduaan," 
sambung Alia sambil berusaha untuk 
melepaskan lengannya. 


"Untuk apa lagi pingitan kalau 
kamu tadi malah ingin membatalkan 
pernikahan kita," sahut Jamal keras 
membuat kedua orang tua Alia yang 
mendengar ucapan Jamal langsung 
terkejut. 


"Apa maksudnya ini, apa benar 
yang di bilang oleh Jamal kalau kamu 
ingin membatalkan pernikahan 
kalian?" Tanya Papa Alia langsung 
sambil menatap anak perempuan 
satu-satunya itu dengan tatapan 
tidak percaya. 


begitu gugup dan bingung harus 
bagaimana menjawab pertanyaan 
Papanya. Padahal awalnya Alia berniat 


untuk mengatakan semuanya setelah 
urusannya dengan Jamal selesai. 
Wanita itu berniat membicarakannya 
pelan-pelan agar kedua orang tuanya 
tidak terkejut dan bisa menerima 
Keputusannya tetapi sekarang 
semuanya telah terbongkar membuat 
Alia terpaksa mengatakan semuanya. 


"Alia jelaskan kepada Papa, apa 
benar yang di katakan oleh Jamal 
tadi?" Tanya Papa Alia tegas ketika 
melihat Alia masih saja diam. 


"Ada apa Nak, kenapa tiba-tiba 
kamu mau membatalkan pernikahan 
kalian? , Padahal pernikahan kalian 
hanya tinggal seminggu lagi" Tanya 
Mama Alia. Wanita itu telah 


menghampiri Alia dan berdiri di 
samping Alia. 


Mendengar ucapan Mamanya 
membuat Alia tidak bisa menahan 
luapan emosinya lagi, Alia menangis 
keras sambil memeluk wanita yang 
begitu dia sayangi itu. 


"Mama..., Ma..." 


Tangisan Alia yang begitu pilu 
membuat orang tua Alia dan Jamal 
bingung. 


Jamal semakin yakin ada sesuatu 
yang terjadi dengan Alia kekasihnya 
itu dan pria itu bertekad akan 
mencari tahu. 


"Sabar Nak, memang semakin 
mendekati pernikahan pasti ada 
cobaan. Mama yakin kalian berdua 
sudah sama-sama dewasa dan bisa 
menyelesaikannya," ucap Mama Alia. 


"Pa.., Ma.., izinkan saya dan Alia 
bicara berdua, nanti saya akan 
antarkan Alia pulang lagi ke rumah 
sebelum malam," ucap Jamal kepada 
kedua orang tua Alia. 


"Iya Jamal, selesaikan masalah kalian 
baik-baik. Kalian sudah sama-sama 


dewasa, Papa yakin kalian bisa 
menyelesaikan semuanya," sahut Papa 
Alia. Pria itu akhirnya mengizinkan 
anaknya dan calon menantunya untuk 
menyelesaikan masalah mereka. 


"Ceritakan semuanya pada Jamal 
apa yang membuat kamu berniat 
untuk membatalkan pernikahan 
kalian, Papa yakin Jamal pasti bisa 
memberikan jalan keluar untuk semua 
masalah kamu, Alia" nasehat Papa 
Alia kepada putrinya. 


"Mama yakin kamu bisa Nak," ucap 
Mama Alia kepadanya sambil wanita 
itu mengelus rambut putrinya dengan 
lembut. 


Alia menarik nafas dalam-dalam dan 
berusaha untuk menahan tangisannya. 
Wanita itu sadar bahwa walau 
bagaimanapun juga dia harus 
memberikan alasan yang lain agar 
Jamal mau membatalkan pernikahan 
mereka. 


Jujur Alia sangat berat untuk 
berbohong kepada Jamal apalagi 
Rizal mengancam akan memberitahu 
apa yang telah terjadi kepada Jamal. 


Akhirnya Alia menuruti kemauan 
Jamal untuk membicarakan tentang 
pernikahan mereka di tempat lain. 


Setelah berpamitan kepada orang 
tuanya , mereka berdua masuk ke 
dalam mobil Jamal dan berlalu dari 
sana. 


Sebelum Jamal menghidupkan mesin 
mobilnya, pria itu melirik ke arah 
Alia, melihat wanita yang dia cintai 
sedang menatap kosong ke arah 
depan, entah apa yang sedang di 
pikirkan oleh Alia dan Jamal akan 
cari tahu semuanya itu. 
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Lagi-lagi Alia ada di rumah Jamal. 
Pria itu membawa Alia ke rumah 
dengan alasan mereka lebih bisa 
leluasa dan bebas untuk berbicara 
tanpa takut ada orang yang akan 
memperhatikan mereka dan Alia 
menuruti kemauan Jamal. 


Alia berdiri dengan canggung di 
ruang tamu mungil milik Jamal. 
Rumah yang tadinya begitu Alia sukai 
dan wanita itu sudah tidak sabar 
untuk tinggal setelah dirinya menikah 
dan menjadi istri Jamal tetapi 


semuanya itu mungkin akan sirna 
ketika pernikahan mereka batal. 


"Duduk lah Alia, Mas tidak 
menyangka bahwa hanya beberapa 
hari Mas tinggal keluar kota 
semuanya jadi berubah, entah apa 
yang telah terjadi," ucap Jamal 
datar. Pria itu duduk di kursi dengan 
lesu menatap Alia yang masih berdiri 
diam di hadapannya. 


Jamal meringis miris mengetahui Alia 
terlihat begitu canggung seperti 
orang asing terhadapnya. Banyak 
yang telah berubah pada Alia dan 


Jamal tidak tahu kenapa kekasihnya 
itu berubah. 


"Mas.., aku mohon kita batalkan 
saja pernikahan kita," gumam Alia 
pelan. Kedua tangan Alia saling 
meremas kuat. Seakan 
memperlihatkan kegelisahan Alia. 


"Kenapa pernikahan kita harus 
batal ?, Jangan pakai alasan karena 
tiba-tiba kamu baru sadar kalau 
tidak mencintai Mas karena Mas 
tidak akan percaya." 


"Aku.. aku.. aku hanya mau 
pernikahan kita batal kenapa Mas 
harus mempersulit semuanya." 


Jamal tertawa miris mendengar 
ucapan Alia. "Kamu bilang Mas 
mempersulit kamu. Ini sebuah 
pernikahan. Tidak semudah itu 
semuanya batal ketika semuanya 
telah di susun dan telah siap." 


Jamal berdiri dan berjalan 
menghampiri Alia, terlihat jelas 
amarah pria itu yang membuat Alia 
yang melihatnya gemetar takut 
walaupun begitu wanita itu berusaha 
untuk tidak bergeming dari posisinya. 


Jamal mencengkeram kuat 
pergelangan tangan Alia dan menarik 


kekasihnya itu mendekat. "Apa yang 
terjadi Alia ?" Tanya Jamal dingin. 


"Kenapa tiba-tiba kamu ingin 
mundur dari rencana pernikahan kita, 
kenapa baru sekarang setelah 
semuanya siap dan tinggal seminggu 
lagi kita akan menikah ,"tuntut 
Jamal. 


"Aku..., Aku.. aku hanya tidak ingin 
menikah dengan Mas kenapa Mas 
tidak percaya, lepaskan Mas," mohon 
Alia sambil berusaha untuk 
melepaskan genggaman Jamal. 


"BOHONG... !!' 


"Cari jawaban yang lebih masuk 
akal Alia sayang karena Mas tidak 


percaya sama sekali dengan apa yang 
kamu katakan." 


Alia putus asa, bingung harus 
bagaimana membuat Jamal agar 
membatalkan pernikahan mereka, 
wanita itu takut Rizal melaksanakan 
ancamannya. Alia tidak mau Jamal 
mengetahui apa yang telah terjadi. 
Alia tidak mau membuat Jamal 
kecewa dan merasa di khianati. 


"Aku mohon Mas batalkan 
pernikahan kita," Isak Alia putus asa. 
Wanita itu tidak bisa lagi menahan 
luapan emosi dan tanpa sadar air 


mata telah mengalir membasahi 
kedua pipinya. 


Melihat Alia yang begitu putus asa 
membuat Jamal menjadi ikutan 
merasakan keputus-asaan 
kekasihnya. Entah apa yang telah 
terjadi dengan Alia sehingga wanita 
itu begitu ingin membatalkan 
pernikahan mereka. 


"Sayang, apa yang telah terjadi 
hingga kamu jadi begini," gumam 
Jamal pelan sambil menghapus air 
mata Alia. 


Alia tidak sanggup berkata-kata lagi 
hanya bisa menggelengkan kepalanya 
sambil terisak-isak. Membuat Jamal 
langsung merengkuh tubuh 
kekasihnya itu masuk ke dalam 
pelukannya, apa yang di lakukan 
Jamal membuat tangisan Alia 
semakin kencang, kedua lengan Alia 
memeluk Jamal begitu erat seakan 
wanita itu begitu takut di lepaskan 
oleh Jamal. 


Jamal yang merasakan pelukan Alia 
yang begitu erat semakin kuat 
merengkuh tubuh kekasihnya itu. Pria 
itu membiarkan Alia menangis dan 
meluapkan perasaannya. 


Cukup lama Alia menangis sebelum 
kemudian hanya terdengar suara 
sedu sedan Alia. Dengan lembut 
Jamal melepaskan pelukannya dan 
mengapit dagu Alia, mengangkat 
wajah cantik kekasihnya itu. Mata 
Alia bengkak dan sembab akibat 
menangis tetapi Jamal merasa 
kekasihnya itu begitu cantik di 
matanya. 


"Mas tidak akan melepaskan kamu, 
pernikahan kita tetap akan terjadi 
selama kamu tidak menjelaskan hal 
yang sebenarnya kenapa kamu mau 
membatalkan pernikahan ini," ucap 
Jamal tegas sebelum kemudian pria 


itu melumat bibir Alia menutup 
kesempatan untuk Alia berbicara. 


Alia tertegun diam mendapatkan 
ciuman Jamal. Ciuman yang terasa 
begitu kasar seakan pria itu ingin 
menghukum Alia karena keinginan 
Alia untuk membatalkan pernikahan 
mereka. Alia pasrah tidak ada 
perlawanan karena terus terang 
wanita itu telah lelah. 


Perlahan mata Alia menutup dan 
kedua lengan Alia naik untuk 
merangkul leher kekar Jamal lalu 
wanita itu membalas ciuman Jamal 
membiarkan kekasihnya itu 


menguasai bibir dan mulutnya, 
membiarkan lidah kasar Jamal 
bergelut dengan lidahnya. Keduanya 
baru menyudahi ciuman mereka 
ketika merasa perlu mengambil 
nafas. 


Jamal dan Alia saling bertatapan. 
Jamal menatap Alia dengan begitu 
mesra seakan ingin menyampaikan 
perasaan cintanya melalui tatapan 
matanya dan Alia seakan terhipnotis, 
wanita itu sadar cintanya hanya milik 
Jamal walaupun raganya pernah di 
sentuh oleh pria-pria lain tetapi 
hatinya hanya milik Jamal seorang 
sungguh berat kalau harus berpisah 
dengan lelaki itu. 


Entah siapa yang memulai, tatapan 
keduanya semakin mesra dan Jamal 
kembali menarik Alia membuat wanita 
itu terhempas jatuh ke dalam 
pelukannya kembali, ciuman kembali 
terjadi dan kali ini Jamal dan Alia 
seakan ingin melampiaskan 
perasaannya, keduanya menjadi larut 
dalam gairah, Jamal menyudahi 
ciumannya dan pria itu dengan 
cekatan menarik kaos yang di pakai 
Alia dan Alia malah seakan membantu 
Jamal dengan mengangkat kedua 
tangannya memudahkan Jamal 
menarik lepas kaos yang 
dikenakannya. 


Kaos itu langsung mendarat di lantai 
ketika Jamal melepaskannya. Alia 
hanya mengenakan bra saja sekarang 
berdiri di hadapan Jamal dengan 
malu-malu walaupun ini bukan yang 
pertama bagi mereka tetapi hari ini 
Alia merasakan perasaan yang begitu 
canggung seketika wanita itu 
teringat akan Rizal dan kelakuannya 
membuat raut wajah Alia langsung 
menegang. 


"Ak..., Aku tidak bisa Mas," gumam 
Alia lalu wanita itu berniat untuk 
mengambil kaosnya yang berada di 
lantai. 


Tapi sebelum kaos itu di ambil oleh 
Alia, lagi-lagi tubuh Alia di rangkul 
Jamal dan pria itu kembali melumat 
bibir Alia dengan buas. Jamal 
menggigit kecil bibir Alia membuat 
wanita itu tanpa sadar merintih lirih. 
Dengan kurang ajarnya lidah Jamal 
menerobos masuk ke dalam mulut 
Alia mengajak lidah Alia bergelut 
bahkan membuat Saliva mereka 
berlepotan. 


Lupa sudah niat Alia untuk menolak, 
Alia telah larut dalam gairah yang di 
tawarkan oleh Jamal bahkan ketika 
Jamal mendorong Alia ke arah kursi 
tamu, dia hanya pasrah menuruti 
kemauan kekasihnya itu. 


Jamal lalu ikutan duduk di samping 
Alia, pria itu menarik Alia duduk di 
pangkuannya, Alia tanpa malu-malu 
lagi duduk mengangkang di pangkuan 
Jamal dengan kedua tangan 
merangkul leher pria itu. Keduanya 
kembali berciuman dengan mesra dan 
panas. 


Jemari Jamal dengan lihai membuka 
kaitan bra Alia membuat payudara 
Alia terbebas dengan patuh Alia 
mengeluarkan lengannya dari tali bra 
miliknya dan benda tersebut 
meluncur jatuh di pangkuan Jamal 
membuat kedua bulatan montok milik 
Alia terpampang jelas di depan mata 


Jamal yang sedang menatapnya 
dengan penuh nafsu. 


Kedua tangan Jamal meraih bulatan 
montok itu meremasnya pelan, dari 
mulut Alia terdengar suara desahan 
lirih. 


"Aakhhhh... Oucchhh..., 
Ssshhhh... Aaahhh.." Pekik kecil 
Alia ketika Jamal memelintir 
putingnya. 


Jamal lalu menundukkan kepalanya 
mendekati payudara sebelah kanan 
Alia dan bibirnya langsung mencium 


puting susu Alia dan kembali 
membuat Alia mendesah. Wanita itu 
semakin membusungkan dadanya 
membuat payudaranya terlihat 
semakin montok membuat Jamal 
semakin leluasa juga untuk menikmati 
payudara Alia. 


Lidah Jamal menjilati puting kecil itu 
membuatnya basah sebelum 
kemudian Jamal mengisapnya seperti 
seorang bayi yang sedang kehausan. 


"Mas... Aakkhhh..." 


Tangan Alia mencengkeram rambut 
Jamal dan ketika Jamal dengan 
nakalnya mengigit putingnya wanita 
itu tanpa sadar menarik rambut 
Jamal dengan kuat membuat pria itu 
meringis sakit. 


Puas dengan payudara sebelah kanan 
, Jamal pindah ke yang kiri dan 
kembali pria itu melakukan hal yang 
sama dan kembali Alia tidak berhenti 
mendesah. 


Setelah puas baru Jamal mengangkat 
kepalanya dan menatap Alia, Jamal 
tersenyum tipis ketika melihat hasil 
karyanya bertebaran di kedua 


payudara Alia membuat payudara 
Kekasihnya itu penuh dengan bercak 
merah. 


Tatapan mata Alia sayu, mata wanita 
itu di selimuti oleh gairah dan Jamal 
bisa melihatnya dengan jelas. Pria itu 
lalu dengan lembut mengecup bibir 
Alia sebelum kemudian menyuruh Alia 
turun dari pangkuannya dan berdiri 

di hadapannya. 


Alia menuruti kemauan Jamal berdiri 
di depan Jamal dan ketika kedua 
tangan Jamal terulur untuk membuka 
kaitan celana jeans yang di pakainya 


Alia masih diam malah wanita itu 
terlihat tidak sabaran. 


Kaitan telah di buka dan ritsleting 
telah di turunkan dengan cekatan 
Jamal menarik turun celana jeans 
Alia membuat celana itu mengumpul 
di bawah kaki Alia dan Alia malah 
membantu dengan mengangkat satu 
persatu kakinya untuk 
membebaskannya dari jeans yang dia 
pakai. 


Sekarang Alia berdiri hanya 
mengenakan celana dalam tipis 
berwarna putih bahkan karena 
tipisnya Jamal bahkan bisa melihat 


bayangan hitam rambut kemaluan 
Alia. 


Tatapan mata Jamal begitu panas , 
menatap pemandangan yang begitu 
indah baginya. Jemari Jamal terulur 
ke arah lain tipis itu menariknya 
turun melewati pinggul , pantat dan 
menyingkap tabir keindahan milik 
kekasihnya itu. Dengan mulus celana 
dalam Alia meluncur turun hingga 
jatuh ke kaki Alia. 


"Angkat sayang kakinya," perintah 
Jamal pelan dan Alia mengikutinya 
sehingga wanita itu berdiri polos di 
depan pria yang dia cintai. 


Jamal masih duduk di kursi, matanya 
menelusuri tubuh Alia dari wajah 
cantiknya sampai ke tubuh Alia yang 
polos sementara Alia merasakan 
debaran jantungnya berdetak 
kencang sekali walaupun ini bukan 
yang pertama kalinya bagi Alia 
telanjang di depan Jamal tetapi 
tetap saja wanita itu merasa gugup 
dan seakan tidak sabar ingin 
mengetahui apa yang akan Jamal 
lakukan terhadap dirinya. 


“Mas.. ?" 


"Cantik sayang, kamu selalu cantik 
di mata Mas." 


Tangan Jamal meraba paha mulus 
Alia, mengelusnya dengan lembut 
membuat Alia merinding, darahnya 
mengalir dengan cepat. 


Tangan Jamal dengan pelan semakin 
naik ke atas hingga menyentuh 
rambut halus yang berada di 
selangkangan Alia, mengusapnya 
perlahan dan santai seakan pria itu 
ingin merasakan teksturnya. 


Deru nafas Alia semakin kencang. 
Gairah telah menguasai Alia, dia tahu 
kewanitaannya terasa lembab akibat 


gairah seksual telah memuncak dan 
Jamal juga tahu itu. 


"Kamu sudah basah Alia." 


Jamal merenggangkan kedua kaki 
Alia membuat wanita itu berdiri 
sedikit mengangkang di hadapannya. 
Mata Jamal melihat ke atas bertemu 
dengan Alia yang juga sedang 
menunduk menatapnya. Sambil masih 
menatap Alia , wajah Jamal 
mendekati vagina Alia hingga 
akhirnya bibir Jamal berada di vagina 
Alia, melahapnya. Lidah pria itu 
merajalela di kewanitaan Alia 
membuat Alia merintih lirih. 


Kedua tangan Jamal berada di vagina 
Alia , jemari pria itu membuka bibir 
vagina Alia dan lidah Jamal langsung 
menjilati klitoris Alia sambil sesekali 
mengisapnya. 


"Aaakhhh... Mas Jamal.." 


Alia tidak tahan lagi mendapatkan 
perlakuan Jamal yang begitu intim itu 
membuat orgasme dengan cepat 
menghampiri Alia. Tubuh Alia 
menegang, dari mulutnya keluar 
erangan kenikmatan, kedua tangan 
Alia mencengkeram erat rambut 
Jamal. Wanita itu mendapatkan 


klimaksnya sementara Jamal di 
bawah begitu sibuk mereguk cairan 
kenikmatan milik Alia, mereguknya 
hingga tidak tersisa lagi. 


Setelah orgasmenya usai, Alia begitu 
lemas untung saja Jamal menahan 
tubuh Alia sehingga tidak membuat 
wanita itu jatuh tersungkur di lantai. 


Jamal kembali menarik Alia untuk 
duduk di pangkuannya. Lalu mencium 
bibir Alia dengan mesra yang di balas 
Alia dengan mesra juga. 


"Mas.." 


"Kita lanjutkan di kamar saja 
sayang," ucap Jamal, pria itu lalu 
berdiri sambil tetap mengendong Alia 
dan melangkah dengan mantap 
menuju ke kamarnya untuk 
melanjutkan percintaan mereka. 


Alia 
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Jamal dan Alia telah berbaring di 
atas ranjang dengan tubuh yang telah 
sama-sama telanjang. Keduanya 
sedang berciuman begitu penuh 

naf su. 


Alia telah hanyut dalam gairah yang 
di tawarkan oleh Jamal. Wanita itu 
berusaha untuk melupakan segala 
masalahnya, melupakan ancaman 
Rizal. Alia ingin merasakan sekali lagi 
kebersamaannya dengan Jamal , 
merasakan di cintai oleh pria itu 


sebelum kemudian mereka harus 
berpisah. 


Alia ingin meninggalkan kenangan 
indah bersama dengan Jamal. Wanita 
Itu Ingin pria itu mengingat 
kebersamaan kita untuk yang 
terakhir kalinya. 


Ciuman Alia begitu penuh cinta 
sekaligus putus asa. Wanita itu 
membalas ciuman Jamal dengan 
penuh gairah. Alia yang biasanya 
malu-malu hari ini menjadi berani. 
Dengan penuh cinta dan gairah lidah 
Alia mengajak Jamal berdansa dalam 


tarian erotis. Membuat Saliva 
keduanya berceceran di dagu. 


Jamal sedikit terkejut dengan 
keliaran Alia tetapi pria itu tentu 
saja senang luar biasa dan 
menyambut keliaran Alia dengan 
penuh gairah juga. 


Alia dengan berani mendorong tubuh 
Jamal sehingga pria itu berbaring 
dan Alia berada di atasnya. Wanita 
itu lalu menurunkan ciumannya ke 
leher kekar Jamal. Bibirnya 
memberikan kecupan. 


Suara erangan parau terdengar pelan 
dari mulut Jamal ketika Alia dengan 
kuat mengisap leher Jamal 
meninggalkan tanda merah di leher 
pria itu. 


"Sayang... ?". 


"Biarkan aku memberikan Mas 
kenikmatan seperti Mas biasa 
berikan kepada aku," bisik Alia 
sambil menatap Jamal dan tersenyum 
genit. 


Membuat Jamal yang melihat 
senyuman Alia langsung merasakan 
aliran darah mengalir lebih kencang. 
Kejantanannya bahkan telah 
menegang dan keras. 


Bibir tipis Alia turun ke dada Jamal, 
lidah merah mudanya terjulur keluar 
menjilati pentil kecoklatan milik 
Jamal, membasahinya dengan liurnya 
sebelum kemudian Alia menghisapnya 
dengan kuat membuat Jamal 
tersentak, dari mulut Jamal 
terdengar geraman pelan dan nafas 
pria itu semakin cepat. 


Alia mengisap pentil Jamal 
bergantian membuat keduanya basah 
sebelum kemudian bibir dan lidah 
Alia turun melanjutkan 
penjelajahannya. 


Perut Jamal menjadi sasaran Alia, 
kecupan dan jilatan Alia berikan. 
Sementara tangan Alia tidak tinggal 
diam meraba ke bawah dan 
menemukan sasarannya. Kejantanan 
Jamal di genggam Alia, meremasnya 
pelan sebelum kemudian mengurutnya 
pelan. 


"Aakkhh.. Alia sayang... Mas 
mohon.." 


"Mohon apa Mas ?" Tanya Alia 
pura-pura tidak mengerti padahal 
wanita itu tahu apa yang di inginkan 
oleh Jamal. 


"Mas mau mulut kamu sayang.." 
"Mulut aku ?, Buat apa Mas ?". 


"Aakhhh... Sayang jangan 
mempermainkan Mas.. " 


Alia tertawa kecil sambil menatap 
Jamal dengan nakal. Tangannya 
meremas kuat kejantanan Jamal 
membuat pria itu tersentak dan 
mengerang parau. Sakit dan nikmat 
di rasakan oleh Jamal bersamaan. 


"Sayang..." mohon Jamal kembali. 
Sambil menatap Alia dengan tatapan 
sayu penuh dengan hasrat. 


"Aku mencintai Mas Jamal, " bisik 
Alia lembut sebelum kemudian wanita 
itu menundukkan kepalanya dan 
mencium kepala penis Jamal dan 
kembali membuat Jamal mengerang. 


Lidah Alia dengan lincahnya bermain 
di batang penis Jamal, menjilatinya 
seperti menjilati sebuah es krim. 
Menyapukan lidahnya dari pangkal 
sampai ujung melakukannya beberapa 
kali sebelum kemudian penis Jamal di 
lahapnya, masuk ke dalam mulut Alia. 
Wanita itu berusaha memasukkan 
penis Jamal sebisa mungkin tetapi 


Alia akhirnya menyerah hanya bisa 
melahap separuh penis Jamal, itu 
saja Alia merasa penis Jamal! 
sepertinya telah menyentuh 
tenggorokannya. 


Terdengar suara isapan yang begitu 
mesum, Alia melahap penis Jamal 
begitu bernafsu membuat Jamal 
terus menerus mengerang nikmat. 


"Aakhhh... Sayang... Aaakhhh... " 


Penis Jamal begitu basah kena liur 
Alia, wanita itu kembali mengocoknya 


dengan cepat sambil sesekali 
menjilat batang penis Jamal. 


"Aaakhhh.. udah sayang..." Jamal 
menarik lengan Alia membuat wanita 
itu menyudahi oral seksnya. Dengan 
penuh nafsu Jamal melumat bibir 
Alia. 


"Mas ingin di dalam kamu, sayang' 
bisik Jamal di sela-sela ciuman 
mereka. Bisikan Jamal membuat Alia 
tersenyum. Wanita itu lalu sedikit 
mengangkat tubuhnya duduk di perut 
Jamal. Tangannya memegang 
kejantanannya Jamal, mengelusnya 
pelan sebelum kemudian menuntun 


kejantanan Jamal menuju ke bibir 
vaginanya. 


Pelan-pelan kepala penis Jamal 
menyeruak masuk ke dalam vagina 
Alia membuat Alia merintih di setiap 
gesekan antara kelamin mereka. 


Terdengar geraman liar dari mulut 
Jamal. Pria itu benar-benar sudah 
tidak tahan, ingin merasakan jepitan 
vagina Alia tetapi pria itu juga sadar 
ini momen bagi Alia. Jamal ingin Alia 
berinsiatif dengan memberikan 
mereka berdua kenikmatan. 


Alia sedikit terengah, nafasnya 
tertahan dengan mulut yang terbuka 
ketika merasakan kejantanan Jamal 
telah masuk sepenuhnya di dalam 
kewanitaannya. Rasa sesak di rasakan 
oleh Alia. Sesaat kemudian wanita itu 
mulai bergoyang, pinggulnya naik 
turun dengan pelan. Jamal menatap 
wajah Alia dengan penuh gairah. 
Pemandangan Alia yang sedang 
menungganginya terlihat begitu indah 
sekaligus mesum semakin membuat 
gairah Jamal membesar. 


Semakin lama gerakan Alia semakin 
cepat dan tidak beraturan apalagi 
ketika wanita itu merasa klimaks 
akan datang kepadanya 


"Aakhhh.. Mas... Aaakkhh.. Mas 
Jamal.. "desah Alia lalu tubuh wanita 
itu mengejang hebat, tersentak 
dengan kepala mendongak ke atas 
ketika orgasme datang kepadanya. 


Jamal membiarkan kekasihnya itu 
menikmati klimaksnya, pria itu malah 
menaikkan pantatnya menyodok 
vagina Alia dengan kuat dan tangan 
Jamal meremas kedua payudara Alia 
dengan gemas membuat Alia sekali 
lagi mengejang dan bergetar , 
matanya terbelalak menatap Jamal! 
seakan tidak percaya ketika orgasme 
kembali datang kepadanya. 


"Aaargghhhh... Mas.. "teriak Alia 
keras penuh dengan kenikmatan. 


“Iya sayang.. berikan kepada 
Mas..." 


Setelah klimaksnya usai, tubuh Alia 
jatuh mendarat di dada Jamal. 
Kelelahan dengan nafas memburu. 


Tangan Jamal mengelus punggung 
Alia yang dilapisi keringat 
membiarkan Alia beristirahat 
sejenak walaupun gairah Jamal belum 
terpuaskan dan kejantanannya sudah 


sangat tegang dan butuh segera 
penyaluran tetapi Jamal berusaha 
untuk bertahan. 


"Sekarang giliran Mas,"ucap Jamal 
parau dengan pinggul mulai menyodok 
vagina Alia. 


Alia tersentak sesaat kemudian mulai 
merintih lirih ketika gerakan Jamal 
semakin gencar dan kuat. Kejantanan 
Jamal masuk dan keluar dengan 
cepat. Jamal tidak menahan diri lagi, 
pria itu membebaskan gairahnya 
membuat Alia sedikit kewalahan 
menghadapi gairah Jamal. 


Geraman parau terdengar dari mulut 
Jamal. Pria itu telah mendapatkan 
pelepasannya. Tubuhnya tersentak 
lalu menyemprotkan sperma hangat 
yang membuat Alia ikut kembali 
mendapatkan klimaksnya. 


Lalu akhirnya hanya tinggal kesunyian 
yang ada. 


Alia terdiam berbaring kelelahan di 
dada bidang Jamal. Wanita itu bisa 
mendengar deru nafas Jamal dan 
detak jantung pria itu yang berdetak 
kencang. 


Setelah kenikmatan di dapat, Alia 
baru teringat akan Rizal dan 
ancamannya. Mengingat semuanya itu 
membuat Alia tanpa sadar 
meneteskan air mata. Sungguh Alia 
tidak bisa kalau harus menuruti 
kemauan Rizal dan berpisah dengan 
Jamal, pria yang dicintainya. 


"Sayang, ada apa ?" Tanya Jamal 
bingung ketika tiba-tiba Alia 
menangis kencang seakan ada sesuatu 
yang sedang terjadi dengan 
Kekasihnya itu. 


Jamal memeluk Alia dan mengulirkan 
tubuh mereka sehingga sekarang 
posisi Alia berada di bawahnya. 


"Kenapa Alia?, Ada apa ? Apa Mas 
menyakiti kamu?" Tanya Jamal 
kembali sambil mengelus rambut 
halus Alia. 


Alia hanya mampu menatap Jama! 
sambil menggelengkan kepalanya, 
tidak mampu berkata-kata. Wanita 
itu menyusupkan kepalanya di leher 
Jamal dan memeluk tubuh pria itu 
lebih erat seakan takut kehilangan. 


"Semua pasti baik-baik saja, 
Sayang," gumam Jamal walaupun dia 
tidak tahu apa yang sedang terjadi 
dengan Alia yang membuat wanita itu 
menginginkan pernikahan mereka 
batal tetapi Jamal yakin pasti ada 
penyebabnya yang membuat Alia 
melakukan hal itu. 


Alia menangis sampai akhirnya 
tertidur karena kelelahan. Beberapa 
saat kemudian, dengan pelan-pelan 
Jamal melepaskan pelukan Alia dan 
menopang tubuh dengan tangannya. 


Pria itu menunduk menatap Alia yang 
telah tertidur. Dari sudut matanya 


masih terlihat sisa tetesan air mata 
yang mengalir turun. Dengan lembut 
Jamal menghapus air mata tersebut. 


"Apa yang telah terjadi Alia?" 
Gumam Jamal lebih kepada dirinya 
sendiri karena Alia yang tertidur 
tentunya tidak bisa menjawab 
pertanyaan Jamal. 


Pria itu lalu turun dari atas tempat 
tidur, mengambil celananya yang 
tergeletak di lantai dan memakainya. 
Lalu Jamal keluar dari dalam kamar 
menuju ke ruang tamu bermaksud 
untuk mengambil pakaian Alia yang 
dia lucuti di ruang tamu tadi. Kening 


Jamal berkerut ketika mendengar 
ada suara telepon berbunyi. 


Rupanya suara itu terdengar dari tas 
milik Alia yang tergeletak di kursi 
ruang tamu. Jamal mengambil tas 
tersebut dan mengeluarkan HP milik 
Alia dari dalam tasnya. 


Kerutan di kening Jamal semakin 
dalam ketika membaca nama yang 
terdapat di layar HP. 


"Rizal ??". 


Siapa Rizal kenapa pria itu menelepon 
kekasihnya. Kenapa Alia tidak pernah 
bercerita tentang temannya yang 
bernama Rizal. 


Jamal merasakan perasaannya tidak 
enak , pria itu seperti merasa Rizal 

penyebab utama alasan Alia meminta 
agar pernikahan mereka di batalkan. 


Jamal tidak akan pernah melepaskan 
Alia karena pria itu yakin Alia 
mencintai apalagi tadi wanita itu 
tanpa sadar mengucapkan hal itu. 
Jamal akan cari tahu apa yang di 
inginkan oleh Rizal dan membereskan 


masalah yang Rizal berikan kepada 
Alia. 


Alia 
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Telepon terus saja berbunyi hingga 
akhirnya suaranya menghilang karena 
telepon seluler Alia itu tidak di 
angkat. 


Sesaat kemudian terdengar suara 
nada pesan yang masuk membuat 
Jamal semakin penasaran. Mata 
Jamal menatap ke arah pintu kamar. 
Setelah menimbang sesaat akhirnya 
Jamal memutuskan untuk membuka 
pesan yang di kirim oleh pria 
bernama Rizal. 


Apa kamu sudah membatalkan 
pernikahan kalian 


Jamal langsung membaca pesan yang 
menohok hatinya. Pesan dari 
seseorang bernama Rizal yang 
menyuruh tunangannya Alia untuk 
membatalkan pernikahan mereka. 


Seberapa dekat kah hubungan Alia 
dengan Rizal sehingga pria itu bisa 
menyuruh Alia untuk membatalkan 
pernikahan mereka. Apa Alia telah 
bermain hati. 


Jamal menggelengkan kepalanya, pria 
itu tidak mau percaya kalau Alia bisa 
berkhianat terhadap dirinya. Jamal! 
yakin dengan perasaan Alia 
terhadapnya. Alia mencintai Jamal 
dan itu tidak berubah sampai dengan 
tadi. Pasti ada yang telah terjadi 
membuat pria bernama Rizal bisa 
menekan Alia agar membatalkan 
pernikahannya. 


Jamal harus mencari tahu semua ini. 


Jari tangan Jamal mengetik sebuah 
pesan membalas pesan Rizal. 


Belum, apa bisa kita bertemu ? 


Pesan Jamal langsung mendapatkan 
balasan. Jamal langsung menulis 
kembali pesan meminta pria itu 
bertemu dengannya di taman kota 
sekarang dan Rizal yang mengira 
kalau Alia yang menulis pesan 
tersebut langsung menyetujui 
keinginan Jamal. 


Setelah pesan selesai , Jamal 
langsung melangkah ke kamar. 
Melihat Alia yang masih tertidur 
pulas tetapi Jamal masih bisa melihat 
sisa-sisa air mata di pipi tunangannya 
Itu. 


"Mas akan menyelesaikan 
semuanya, Mas tidak akan 
melepaskan kamu, apapun yang 
terjadi," gumam Jamal dengan penuh 
tekad. 


Pria itu memutuskan walaupun nanti 
dirinya telah mengetahui kebenaran 
tentang apa yang terjadi sehingga 
Alia memutuskan untuk membatalkan 
pernikahan mereka. Jamal tidak akan 
menyerah dengan hubungan mereka. 
Jamal yakin itu semua pasti bukan 
Keinginan Alia. 


Alia miliknya dan tetap akan menjadi 
miliknya sampai mereka sah dalam 
ikatan pernikahan, sampai Alia sah 
menjadi istrinya. Bila perlu Jamal 
akan menahan Alia hingga akad 
selesai. 


Jamal menuliskan pesan dan 
meninggalkannya di atas meja di 
samping ranjang. Jamal takut ketika 
dirinya pergi menemui pria bernama 
Rizal, Alia terbangun dan 
kebingungan mendapati Jamal tidak 
ada sehingga Jamal menulis pesan 
meminta Alia menunggunya, Jamal 
beralasan ada urusan di kampus 
sebentar dan meminta Alia jangan 


pulang dulu karena ada yang akan 
Jamal bicarakan dengan Alia. 


Jamal berharap Alia membaca 
pesannya dan bersedia menunggu 
sampai dirinya pulang karena 
semuanya harus selesai hari ini , 
Jamal tidak mau ada lagi masalah 
apalagi pernikahan mereka sudah 
semakin dekat. 


Setelah mandi ala kadarnya , Jamal 
bergegas berpakaian dan pergi 
menemui Rizal. Menemui pria yang 
mungkin menjadi penyebab Alia 
berubah dan menginginkan 
pembatalan pernikahan mereka. 


Tempat yang menjadi pertemuan 
mereka tidak terlalu jauh dari rumah 
Jamal , pria itu sengaja memilih 
tempat itu karena tidak ingin terlalu 
lama menempuh perjalanan. Taman 
kota yang biasanya ramai hari ini 
terlihat sepi karena bukan hari libur 
semua pastinya sedangkan 
beraktivitas , hanya ada segelintir 
orang saja yang sedang berjalan 
santai atau juga duduk-duduk di 
kursi taman sambil mengobrol akrab. 


Jamal tampaknya datang lebih dulu di 
bandingkan Rizal, walaupun Jamal 
tidak terlalu tahu tentang Rizal 
tetapi Jamal yakin akan mengenali 


pria itu ketika melihatnya dan bener 
saja tidak lama setelah Jamal datang 
ada sebuah mobil berhenti di pinggir 
taman dan di dalamnya keluar 
seorang pria yang berdandan seperti 
seorang eksekutif muda , 
mengenakan kemeja berwarna coklat 
muda bergaris-garis dengan celana 
hitam sedang melangkah menuju ke 
arah taman. 


Jamal yakin itu Rizal karena tidak 
mungkin seseorang yang akan 
bersantai di taman tetapi berpakaian 
seperti akan pergi bekerja. Kecuali 
pria itu ada keperluan di taman dan 
keperluannya dengan Jamal. 


Walaupun Rizal mengira dirinya akan 
bertemu dengan Alia. 


Terlihat mata Rizal melihat sekitar 
taman dan pria itu berhenti dan 
terlihat tertegun sesaat ketika 
melihat Jamal yang berdiri tidak 
jauh dari dirinya. Jamal sengaja 
memilih menunggu di tempat parkir 
taman karena yakin Rizal pasti 
memarkirkan kendaraan miliknya di 
sini sehingga lebih mudah bagi 
mereka untuk bertemu tanpa harus 
menyusuri taman yang lumayan luas 
itu. 


Keduanya terlihat tegang. Rizal 
akhirnya tahu dan menyadari kalau 
pesan yang diterimanya tadi dari pria 
yang sedang berdiri tidak jauh 
darinya itu. Pria yang Rizal tahu 
merupakan calon suami Alia. 


Rizal diam-diam tersenyum tipis dan 
melangkah dengan santai 
menghampiri Jamal. Rizal yakin 
setelah ini dirinya pasti mendapatkan 
Alia. Wanita itu akan menjadi 
miliknya. 


"Kenalkan saya Rizal," kata Rizal 
ketika telah berada di depan Jamal. 
Pria itu mengulurkan tangannya untuk 


bersalaman dan Jamal menyambutnya 
singkat. 


"Jamal..!!" 


"Mari kita cari tempat untuk bisa 
berbincang," ucap Jamal yang 
langsung melangkah menuju ke arah 
kursi taman yang berada di dekat 
mereka. 


Kursi yang di pilih oleh Jamal 
merupakan kursi yang terbuat dari 
batu di bentuk seperti batang pohon 
dengan tengah-tengah ada meja yang 
terbuat dari batu bata juga yang di 
bentuk seperti meja yang juga 
terlihat seperti pohon. Mereka 
duduk berhadapan. 


"Mana Alia ?" Tanya Rizal bernada 
santai dan terlihat begitu akrab. 


"Saya ingin tahu apa maksud Anda 
mengirimkan pesan begitu kepada 
calon istri saya ?!" Tanya Jamal 
tanpa basa-basi. Pria itu ingin segera 
menyelesaikan masalah yang ada 
tanpa perlu berlama-lama di hadapan 
pria yang baru bertemu saja sudah 
membuat Jamal merasakan amarah 
yang begitu besar padahal Jamal 
termasuk orang yang sabar walau di 
kampus Jamal di kenal sebagai dosen 
yang di takuti tetapi pria itu jarang 
menunjukkan emosinya. Jamal hanya 


bersikap tegas dan disiplin 
saja kepada para mahasiswanya. 


Rizal mengeluarkan HP 

miliknya, mencari sesuatu di sana 
lalu menunjukkan kepada Jamal. 
Awalnya Jamal bingung tetapi ketika 
melihat apa yang di tunjukkan oleh 
Rizal membuat Jamal bangkit dari 
tempat duduknya dan dengan cepat 
mencengkeram kemeja Rizal. 


"Apa maksudnya ini ?" Desis Jamal 
penuh amarah. 


"Seperti yang ada lihat di HP saya 
dan saya yakin Anda mengerti foto 
apa itu," jawab Rizal dengan santai. 


Terdengar suara mengaduh sebelum 
kemudian terlihat Rizal tersungkur di 
depan Jamal. Emosi telah menguasai 
Jamal dengan keras Jamal memukul 
Rizal. 


Bagaimana tidak emosi ketika melihat 
foto tunangannya sedang berbaring 
tanpa pakaian bersama laki-laki lain. 


Rizal sedikit meringis, pria itu 
dengan sedikit payah berdiri lalu 
terlihat santai meludah , ada darah 
di sana ketika Rizal membuang ludah 
rupanya pukulan Jamal cukup kuat 
sehingga membuat mulut Rizal pecah. 


"Saya mantan kekasih Alia waktu 
SMU dan kami bertemu lagi karena 
kami bekerja di kantor yang sama 
dan seperti yang ada lihat rupanya 
rasa itu masih ada dan kami 
terhanyut," ucap Rizal sambil 
tersenyum jumawa. 


"Alia bingung karena hari 
pernikahannya tinggal seminggu lagi 
tetapi saya mendesak Alia agar 
membatalkan pernikahan kalian 
karena bisa saja Alia hamil anak saya 
karena kami melakukannya bukan 
hanya sekali , ya Anda pasti tahu lah 
bagaimana rasanya sudah lama tidak 
bertemu dan sekalinya bertemu 
ternyata masih memiliki perasaan 


yang sama," jelas Rizal tersenyum 
lebar, senyuman yang seakan 
menyiratkan bahwa Jamal pasti 
paham bagaimana sepasang kekasih 
ketika sama-sama sedang memendam 
rindu. Rizal dengan cerita bohongnya 
yang begitu lancar keluar dari mulut 
pria itu. 


"Tidak mungkin Alia begitu," ucap 
Jamal yang lebih kepada dirinya 
sendiri. Jamal tentu saja tidak 
percaya langsung dengan semua apa 
yang keluar dari mulut Rizal karena 
Jamal tahu tentang Alia. Kekasihnya 
itu bukan wanita seperti itu pasti ada 
hal lain yang membuat Alia begitu. 


"Ya, tapi Anda bisa lihat sendiri 
dari foto yang ada." 


"Saya minta Anda yang 
membatalkan pernikahan kalian 
karena Alia terlalu tidak tega 
melakukannya , Alia tidak tega 
menyakiti Anda padahal Alia ingin 
segera lepas dari Anda jadi saya 
minta Anda sajalah yang 
membatalkan pernikahan kalian," kata 
Rizal lagi. 


"Tidak akan pernah ada 
pembatalan pernikahan dan foto yang 
Anda perlihatkan kepada saja tidak 
membuktikan apa-apa, hanya sebuah 
foto yang memperlihatkan seorang 
pria dan wanita yang sedang tertidur 


pulas. Mungkin saja Anda menjebak 
calon istri saya." 


"Saya akan menyelidiki semuanya 
dan menanyakan langsung kepada Alia 
bila itu benar-benar terjadi, Anda 
bisa saya tuntut dengan kasus 
pemerkosaan, dan Anda akan 
berakhir di penjara dengan waktu 
yang lama" sahut Jamal dingin dan 
penuh dengan ancaman. 


"Ti... Tidak ada pemerkosaan, kami 
melakukannya suka sama suka," sahut 
Rizal cepat berusaha meyakinkan. 


"Ya kita bisa buktikan nanti dan 
kalau sampai foto itu tersebar, saya 
pastikan Anda akan hancur, saya 


tidak peduli kalau saya harus 
berakhir di penjara tetapi sebelum 
itu saya pastikan ada tidak akan bisa 
menikmati hidup Anda lagi," ancam 
Jamal yang benar-benar serius 
dengan setiap ucapan yang keluar 
dari mulutnya. 


Jamal sudah tidak peduli lagi dengan 
semuanya, dia akan melindungi Alia 
walaupun nanti harus kehilangan 
segalanya karena Jamal benar-benar 
mencintai Alia dan rela melakukan 
apa saja untuk membuat wanita itu 
bahagia dan terlindungi. Baru kali ini 
Jamal merasakan cinta yang teramat 
dalam dan dia tidak merasa menyesal! 
sama sekali malah justru bahagia dan 


tidak mungkin Jamal akan 
melepaskan kebahagiaannya hanya 
karena seorang Rizal yang Jamal 
yakini menjebak Alia sehingga bisa 
berada dalam posisi seperti yang ada 
di foto. 


"Bodohnya Anda masih 
mempertahankan niat Anda padahal! 
calon Anda tidak menginginkannya," 
ucap Rizal yang masih berusaha untuk 
membuat Jamal melepaskan Alia. 


"Dan lebih bodoh Anda yang harus 
melakukan cara licik untuk 
mendapatkan seorang wanita ," sahut 
Jamal cepat. 


"Saya harap Anda hapus foto-foto 
itu dan tinggalkan Alia karena sampai 
kapan pun Alia tidak akan bisa 
menjadi milik Anda, seperti yang 
sudah saya bilang tadi dan saya tidak 
main-main dengan kata-kata saya." 


"Saya sudah tidak punya waktu 
lagi tetapi saya harap Anda paham 
apa yang saya bicarakan ini. Alia 
tidak mencintai Anda dan untuk apa 
Anda bersama dengan wanita yang 
tidak mencintai Anda dan pasti 
membuatnya menderita bila bersama 
dengan Anda bila Anda tulus 
mencintai Alia tentu Anda ingin 
melihatnya bahagia bersama dengan 
pilihannya bukannya malah menderita 


bersama Anda." Kata Jamal berusaha 
membuat Rizal mengerti dengan 
setiap ucapannya. 


Mendengar semua perkataan Jamal 
membuat Rizal terdiam sejenak dan 
setelah beberapa saat pria itu 
terduduk di kursi yang ada. Rizal 
menyadari bahwa semua ucapan 
Jamal benar. Kenapa dirinya begitu 
ngotot ingin bersama Alia padahal 
selama ini sebelum bertemu dengan 
Alia , Rizal baik-baik bahkan Rizal 
tidak pernah mengingat Alia. Wanita 
itu hanya sekadar mantan yang 
bahkan telah dilupakan oleh Rizal. 


Tetapi semua itu berubah ketika 
Rizal bertemu, seakan ada perasaan 
yang begitu dalam kepada Alia , Rizal 
seakan ingin merasakan kembali 
perasaan berbunga-bunga seperti 
waktu mereka pacaran dulu. Perasaan 
malu dan berdebar ketika mereka 
pacaran di SMU. 


"Pikirkan semua itu Rizal , saya 
rasa Anda bukan pria jahat karena 
saya yakin Alia pasti mengenal pria 
yang baik dan saya rasa Anda tidak 
ingin Alia mengingat Anda sebagai 
seorang pria yang membuat dirinya 
kehilangan segalanya karena andai 
kami memang batal menikah dan itu 
tidak akan terjadi sama sekali , saya 


yakin tidak mungkin juga Alia akan 
bersama dengan Anda karena saya 
yakin Alia lebih baik sendiri dari pada 
bersama dengan pria yang telah 
merusak kebahagiaannya." Kata 
Jamal kembali dengan nada lebih 
pelan . 


Rizal mendongak menatap Jamal dan 
pemahaman akhirnya hadir di wajah 
pria itu. Rizal akhirnya sadar dengan 
semua apa yang Jamal katakan adalah 
kebenaran. 


Rizal sadar bahwa Alia belum tentu 
bersama dengannya kalaupun 
berpisah dari Jamal karena bukan 
jaminan Alia akan menjadi miliknya. 


Terduduk kalah , Rizal malu dengan 
semua kelakuan dan perbuatannya 
entah apa yang telah merasuki 
dirinya hingga melakukan perbuatan 
serendah itu terhadap Alia. 


"Maafkan saya," gumam Rizal 
pelan dengan nada menyesal. 


Jamal diam-diam menghela nafas 
lega ketika mendengar permintaan 
maaf dari Rizal. Rupanya apa yang dia 
katakan tadi tidak harus terjadi 
karena Rizal ternyata tidak seburuk 
yang Jamal pikiran walaupun tadinya 
niat Rizal benar-benar jahat. 


"Saya tidak tahu apa yang terjadi 
dengan saya ketika kembali bertemu 
dengan Alia ada perasaan berdebar 
di dada , saya rasanya ingin 
mengulangi kembali masa-masa indah 
kami ketika di SMU sehingga 
membuat saya berbuat nekat 
menghalalkan segala cara untuk 
membuat Alia menjadi miliknya saya. 
Maafkan saya," sesal Rizal. 


Rizal lalu mengambil HP miliknya dan 
membuka tempat penyimpanan foto. 
Di depan mata Jamal, Rizal 
menghapus semua foto Alia termasuk 
foto ketika mereka bersama di SMU. 
Rizal sadar semua itu hanya kenangan 


dan mulai hari ini semuanya akan 
Rizal lupakan karena ternyata Alia 
tidak akan pernah menjadi miliknya 
sampai kapan pun 


"Sudah saya hapus semuanya dan 
satu lagi tidak ada yang terjadi 
antara saya dan Alia, saya memang 
memberikan Alia sedikit obat tidur 
ketika kami makan malam sehingga 
Alia tertidur , saya membawanya ke 
rumah saya dan melucuti pakaiannya 
tetapi saya tidak melakukan apa-apa 
terhadap Alia walau tadinya saya 
ingin melakukannya tetapi entah 
kenapa saya tidak tega jadi saya 
hanya mengambil foto kami berdua 
seperti yang Anda lihat tadi dan 


membuat Alia mengira kalau kami 
sudah melakukan sesuatu," jelas Rizal 
dengan jujur karena memang itu yang 
terjadi. Tadinya memang Rizal 
menginginkan Alia tetapi ketika Rizal 
mencium Alia , wanita itu mengigau 
nama Jamal membuat Rizal jadi 
mengurungkan niatnya. 


Mendengarkan penjelasan Rizal 
kembali membuat Jamal menarik 
nafas lega walau dia siap menerima 
apa pun yang terjadi tetapi ketika 
tahu tidak ada yang terjadi tentunya 
lebih membuat Jamal bahagia dan 
lega karena bagi Jamal bukan 
masalah semua itu tetapi Jamal tahu 
pasti semuanya masalah bagi Alia dan 


akan terus ada ganjalan di hubungan 
mereka nantinya. 


Setelah tahu bila tidak ada yang 
terjadi antara Rizal dan Alia tentu 
semuanya lebih mudah bagi hubungan 
Jamal dan Alia dan pernikahan 
mereka tentu saja akan berjalan 
sesuai dengan rencana. 


"Terima kasih karena Anda sudah 
mau mengerti semuanya dan saya 
maafkan Anda. Tolong menjauh dari 
istri saya ," pinta Jamal dengan 
Tegas. 


"Akan saya lakukan ," sahut Rizal 
lalu Jamal menganggukkan kepalanya 


dan melangkah meninggalkan tempat 
tersebut meninggalkan Rizal yang 
masih duduk termenung di taman 
seorang diri. 


Alia D 
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Alia bangun dengan kepala pusing luar 
biasa dan mata yang terasa begitu 
lengket karena terlalu banyak 
menangis. Dia bergerak pelan di atas 
ranjang sambil mengerang lirih 
dengan tangan berada di atas kepala, 
wanita itu mencoba untuk duduk. 


Tangan Alia segera memegang erat 
selimut yang menutupi seluruh 
tubuhnya yang masih telanjang, Alia 
melihat ke arah kasur dan tahu tidak 
ada Jamal di sana matanya menatap 
sekeliling dengan bingung dan 


mencari, ketika tidak menemukan 
Jamal tidur di sebelahnya kerutan 
terlihat di dahinya. 


Entah kemana kekasihnya itu, dan 
Alia sadar lagi-lagi telah gagal 
mengatakan alasan tentang 
permintaannya membatalkan 
pernikahan mereka. Alia terhanyut 
dan menginginkan kemesraan 
terakhir bersama dengan Jamal, pria 
yang di cintai. Tetapi setelah 
semuanya usai, Alia tahu harus tetap 
memberitahu Jamal dan menyadari 
bahwa alasan sebenarnya tentang 
Keinginan dirinya ingin membatalkan 
pernikahan harus dia ceritakan 


sudah tidak mungkin lagi menutupi 
hal yang sebenarnya. 


Wanita itu sadar seharusnya dia 
menceritakan semuanya dan 
membiarkan Jamal memutuskan akan 
di bawa kemana rencana pernikahan 
mereka. 


Awalnya itu lah yang akan Alia 
lakukan tetapi wanita itu justru 
menutupi alasan yang sebenarnya 
karena takut menyakiti Jamal dan 
membuat pria itu kecewa 
terhadapnya. 


Alia takut dan tidak sanggup melihat 
tatapan penuh dengan kekecewaan di 
mata Jamal tetapi wanita itu sadar 
sekarang percuma menutupi 
semuanya karena Jamal tidak akan 
menyerah ingin mengetahui alasan di 
balik keputusannya Alia untuk 
membatalkan pernikahan mereka. 


Sekarang Alia siap menceritakannya 
dan siap kalau Jamal akan 
memandang jijik dirinya setelah 
mendengar semuanya dan akhirnya 
memutuskan membatalkan rencana 
pernikahan mereka sesuai dengan 
keinginan Alia. 


Dengan pelan Alia turun dari atas 
kasur dan melangkah menuju ke 
kamar mandi untuk membersihkan 
diri. Beberapa saat kemudian Alia 
keluar dari dalam kamar mandi 
dengan tubuh yang sudah bersih dan 
segar. Dengan terpaksa Alia memakai 
kembali pakaiannya karena 

tidak membawa baju ganti, pakaian 
yang tadinya pasti berada di luar 
kamar dan berceceran karena 
kelakuan Jamal sekarang telah 
terlipat rapi dan di taruh di kursi, 
pasti semua itu Jamal yang 
melakukannya. 


Niat awal Alia untuk membicarakan 
masalah pernikahannya dengan Jamal 


malah berakhir di atas tempat tidur. 
Itu membuat Alia menggeleng pelan. 
Selalu begitu, Alia selalu tidak bisa 
menolak Jamal selain karena 
mencintai pria itu juga karena Jamal 
selalu mampu membuat Alia 
mendesah nikmat dan berakhir penuh 
dengan kepuasan. 


Kening Alia kembali berkerut tanda 

bingung dan heran karena menyadari 
sampai Alia selesai mandi pun Jamal 
belum kelihatan, entah kemana pria 

itu. 


Alia lalu keluar dari dalam kamar dan 
mencari pria itu. Alia semakin 


bertambah bingung karena Jamal 
ternyata tidak ada juga di semua 
ruangan yang berada di rumah itu, 
berarti Alia di tinggal sendirian di 
rumah Jamal. Alia lalu kembali masuk 
ke dalam kamar mencoba mencari 
pesan yang mungkin di tinggalkan 
oleh Jamal dan benar saja ada 
sebuah kertas kecil di atas meja di 
samping ranjang yang luput dari 
penglihatan Alia tadi. 


Mas pergi sebentar ada keperluan 
penting yang Mas harus urus, 
jangan ke mana-mana !!! 


Pesan yang di tulis Jamal singkat dan 
Alia menuruti keinginan Jamal karena 
memang ada yang harus mereka 
bicarakan. 


Alia lalu duduk di tepi ranjang sambil 
masih memegang pesan yang di tulis 
Jamal. 


Tanpa sadar air mata Alia kembali 
mengalir membayangkan bahwa 
dirinya harus berpisah dengan jamal 
ketika semuanya telah dia ceritakan. 
Alia harus bisa merelakan pria yang 
begitu Alia cintai. Pria yang membuat 
Alia terbebas dari pernikahan yang 
buruk dan membuat Alia merasa di 


cintai, merasa di hargai sebagai 
wanita juga merasakan kenikmatan 
ketika bersama dengan seorang pria. 


"Mas Jamal.." isak Alia sambil 
mendekap kertas pesan Jamal di atas 
dadanya. Suara tangisan Alia 
terdengar memilukan. 


Jamal baru saja sampai di depan 
rumahnya, pria itu menghela nafas 
lega. Akhirnya masalah Jamal dengan 
Alia terselesaikan tanpa harus 
memakai cara kekerasan. 


Ternyata niat awalnya mengajak Alia 
ke rumahnya malah membuat Jamal 
akhirnya mengetahui alasan di balik 
sikap Alia yang bersikeras meminta 
Jamal membatalkan pernikahan 
mereka. 


Jamal tidak menyangka semua 
masalah itu karena seseorang dari 
masa lalu Alia, seseorang yang 
tadinya menginginkan Alia kembali 
menjadi miliknya dan ketika 
semuanya ternyata bisa selesai 
dengan mudah membuat Jamal 
mensyukuri hal itu. 


Rencana pernikahan antara dirinya 
dan Alia tetap akan berlangsung 
sesuai rencana dan Jamal sangat 
bersyukur Rizal mau mengakui 
semuanya dan tidak memaksakan 
keinginannya. Walau awalnya Rizal 
berniat jahat tetapi Untung saja pria 
itu sadar perbuatannya salah dan 
mau melepaskan Alia tanpa kesulitan. 


Terus terang bagi Jamal tidak 
masalah bila sebenarnya semua 
perbuatan Rizal benar-benar terjadi 
lagipula di awal pertemuan mereka 
Alia juga di paksa melakukan hal itu 
karena berniat menolong mantan 
suaminya Rizky. 


Jamal ketika mengetahui tentang 
Rizal bahkan sudah siap kalau harus 
mendengar dan menerima bahwa 
mungkin saja Alia bersama dengan 
Rizal dan melakukan sesuatu di luar 
batas tetapi Jamal tidak percaya 
sedikitpun kalau Alia melakukan 
semuanya dalam keadaan sadar 
karena Jamal percaya cinta Alia 
hanya miliknya. Lagipula Alia bukan 
wanita yang mudah berpindah hatinya 
di lihat dari masa lalu Alia saja Jamal 
sudah tahu itu. 


Itu juga membuat Jamal tetap akan 
bersama Alia dan melanjutkan 

pernikahan mereka walau sudah tahu 
apa yang terjadi karena Jamal sadar 


dirinya juga bukan pria sempurna. 
Jamal juga punya masa lalu yang liar 
yang mungkin kalau ada orang lain 
yang tahu pasti tidak percaya dengan 
kelakuan Jamal itu. 


Tetapi tentunya bagi Alia tidak 
begitu dan kekasihnya itu pasti tidak 
mau melanjutkan pernikahan mereka 
bila ada sesuatu antara dirinya dan 
Rizal. 


Rasa bersalah Alia yang pasti akan 
membuat wanita itu bersikeras 
membatalkan pernikahan mereka. 


Sekarang setelah tahu apa yang 
mungkin bisa terjadi dan membuat 
rencana pernikahan mereka menjadi 
kacau. Jamal berniat sampai dengan 
pernikahan mereka, Alia tidak Jamal 
izinkan keluar rumah bahkan kalau 
perlu Jamal akan menyuruh Alia 
berhenti saja kerja. Jamal tidak 
peduli lagi alasan Alia karena Jamal 
tidak mau ada lagi hambatan yang 
akan menghalangi pernikahan mereka. 


Langkah kaki jamal terasa lebih 
ringan , perasaan lega yang membuat 
pria itu akhirnya bisa memasang 
senyum tipis di wajahnya. 


Semoga saja setelah ini tidak ada 
lagi halangan yang akan menggagalkan 
pernikahan mereka yang sebentar 
lagi akan di laksanakan. 
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Baru saja Jamal berniat untuk 
membuka pintu ketika dengan cepat 
pintu rumahnya terbuka dan di 
depannya berdiri Alia yang 
menatapnya dengan tatapan sedih 
bahkan Jamal bisa melihat kalau 
wanita itu pasti habis menangis 
terlihat dari sisa-sisa air mata dari 
kedua mata bening Alia. 


"Mas kemana ?" Tanya Alia 
langsung melihat Jamal dengan 
penasaran. 


Jamal tersenyum lebar dan 
merangkul pinggang Alia mengajak 
wanita itu masuk ke dalam rumah. 
Mereka harus membicarakan semua 
agar masalah selesai dan pernikahan 
mereka bisa berjalan dengan lancar. 


"Mas, aku mohon Mas menuruti 
permintaan aku," ucap Alia langsung 
ketika mereka sudah duduk di kursi 
yang berada di ruang tamu rumah 
Jamal. Lagi-lagi Alia memohon agar 
Jamal membatalkan pernikahan 
mereka. 


“Bagaimana bisa Mas menuruti 
permintaan kamu kalau permintaan 


kamu sungguh tidak masuk akal. 
Meminta Mas membatalkan 
pernikahan kita," sahut Jamal dengan 
nada suara yang terdengar ketus. 


Terus terang ada perasaan kecewa 
yang di rasakan oleh Jamal karena 
Alia begitu mudah menyerah dengan 
cinta mereka. Setelah semua 
perjuangan Jamal untuk memiliki Alia 
dan setelah perjuangan Alia terbebas 
dari pernikahan yang menyiksanya. 


Alia masih juga tidak bisa 


mempercayai Jamal dan 
menceritakan tentang semuanya. 


Jamal juga kecewa karena Alia tidak 
bisa menjaga dirinya dan mau saja 
pergi berduaan dengan laki-laki lain 
padahal wanita itu sudah akan 
menikah dalam waktu dekat ini. 


"Apa begitu mudahnya kamu 
melepaskan Mas, apa cinta yang 
selama ini kamu bilang itu hanya 
kepura-puraan belaka ?". 


"Mas.. aku..." Alia tidak sanggup 
menjawab pertanyaan Jamal hanya 
suara tangisan yang terdengar dari 
wanita itu. 


"Jawab Alia , apa cinta yang kamu 
bilang selama ini hanya kebohongan 


karena kamu begitu mudahnya 
menginginkan pernikahan kita batal 
bahkan di saat tidak lama pernikahan 
kita tinggal menghitung hari lagi." 


"Alia.. ?" 


"Aku... Aku mengkhianati Mas 
Jamal," jerit Alia putus asa setelah 
sesaat terdiam dan Alia kembali 
menangis pilu. Suara tangisannya 
begitu menyayat hati. 


"Aku sudah mengkhianati Mas, aku 
sudah kotor.. pria itu menyentuhku " 


"Aku bodoh.. " ucap Alia pilu 
sambil mendekap tubuhnya sendiri 
sambil menundukkan kepalanya dan 
menangis. 


Akhirnya kejujuran keluar dari mulut 
Alia, Wanita itu menyerah dan 
membiarkan Jamal mengetahui alasan 
sebenarnya kenapa dia meminta 
pernikahan mereka batal. 


"Dengan siapa ?" 


Alia mengangkat kepalanya dan 
memohon pengertian Jamal agar 
tidak bertanya lebih jauh lagi. 


"Siapa Alia ?, Apa seseorang yang 
Mas kenal ? Apa Rizky ?" Jamal 
terus bertanya, pria itu menginginkan 
kejujuran Alia , Jamal ingin agar Alia 


tidak berbohong karena pernikahan 
mereka walau jauh dari kata 
sempurna tetapi dengan kejujuran 
Alia mungkin bisa membuat Jamal 
bertahan dan mempertahankan 
cintanya kepada Alia. 


Jamal tidak sanggup menerimanya 
bila Alia berbohong , cintanya tulus 
dan hanya butuh kejujuran karena 
dengan Alia jujur Jamal merasa bisa 
terus mempertahankan cintanya 
kepada Alia. 


"Alia.. 2!" 


"Maafkan aku , Mas Jamal semua 
ini terjadi karena kebodohan aku 
sendiri. Pria itu bernama Rizal." 


“Rizal siapa?" 


"Rizal, teman kantor aku..! 


Alia diam sejenak dan menghela 
nafas yang begitu berat. "Rizal juga 
mantan aku waktu di SMA." 


Alia putusan untuk berterus terang , 
tidak ada kebohongan yang akan di 
tutupi oleh wanita itu lagi. 


"Semua terjadi ketika Rizal 
mengajak aku makan setelah pulang 


kerja awalnya dia hanya mau 
mengantarkan pulang tetapi akhirnya 
kami mampir ke restoran untuk 
makan malam dan entah kenapa 
setelah dari sana aku pusing dan ...!! 


Suara tangisan Alia kembali 
terdengar. "Ketika aku sadar, 
terbangun rupanya aku sudah berada 
di rumah Rizal dan kami sama-sama 
tidak mengenakan pakaian. Jujur aku 
tidak tahu apa yang terjadi tetapi 
Rizal bilang kalau kami sudah 
melakukan hubungan seks." 


"Maafkan aku , Mas.. sekarang 
Mas Jamal sudah tahu apa yang 


sudah terjadi. Rizal punya foto 
sewaktu kami bersama dan dia 
mengancam akan memberikan foto 
itu kepada Mas Jamal kalau aku tidak 
membatalkan pernikahan kita." 


"Aku takut ," bisik Alia pilu. 


Mendengar cerita Alia membuat 
Jamal menghela nafas lega , kekasih 
hatinya itu ternyata tidak 
berbohong. Alia jujur menceritakan 
semuanya dan mendengar kejujuran 
Alia membuat Jamal merasa tidak 
ragu untuk mencintai wanita itu. 


Jamal bukan pria munafik yang 
menginginkan seorang wanita yang 


suci lagi pula masa lalunya juga tidak 
terlalu baik jadi cintanya kepada Alia 
tulus tanpa melihat masa lalu Alia 
atau apa yang telah terjadi dengan 
wanita itu. 


Bila tadi Rizal mengatakan dia 
menyentuh Alia , Jamal tetap akan 
menerima Alia toh lagi pula Jamal 
mengenal Alia ketika wanita itu sudah 
bersuami dan perselingkuhan mereka 
tentu saja bukan suatu hal yang baik 
tetapi untungnya itu tidak terjadi 
dan Jamal sangat mensyukuri itu 


"Mas bertemu dengan Rizal ," 
gumam Jamal akhirnya setelah 
beberapa saat terdiam dan hanya 
terdengar suara tangisan Alia. 


Tatapan terkejut terlihat dari raut 
wajah Alia. "Apa maksud Mas ?" 


"Mas bertemu dengan pria itu 
pria bernama Rizal yang membuat 
kamu ingin membatalkan pernikahan 
kita." 


Hancur sudah hati Alia ketika 
mendengar ucapan Jamal. Berarti 
kekasihnya itu telah tahu semua yang 
telah terjadi, niat Alia ingin 
menceritakan semua telah tidak 
perlu lagi. Entah apa yang telah di 
katakan oleh Rizal. 


"Ba.. bagaimana mungkin Mas bisa 
bertemu dengan dia ?". 


"Rizal mengirimkan pesan di 
ponsel kamu dan Mas membacanya 
lalu Mas putuskan untuk bertemu 
dengan pria itu karena Mas merasa 
Rizal lah penyebab kamu ingin 
pernikahan kita batal." 


"Dan Mas sudah tahu yang 
sebenarnya." 


"Maafkan aku ,Mas.., aku yang 
akan bilang kepada keluarga kita 
tentang rencana pembatalan 
pernikahan kita. Aku akan bilang 
kalau aku yang tidak menginginkan 
terjadi pernikahan ini." 


"Siapa bilang pernikahan kita akan 
batal !". 


"Eh, tapi tadi Mas bilang sudah 
tahu hal yang sebenarnya. ?" Ucap 
Alia yang menjadi bingung dengan 
sikap Jamal tetapi ketika mendengar 
ucapan Jamal membuat hati Alia 
berdebar kencang dan merasakan ada 
harapan tentang hubungannya dengan 
Jamal. 


"Mas memang sudah tahu apa yang 
telah terjadi antara kamu dengan 
rizal tetapi Mas tidak bilang akan 
membatalkan pernikahan kita. Tidak 
akan ada pembatalan Alia, pernikahan 
kita akan berjalan sesuai dengan 
rencana," jelas Jamal tenang. 


Alia kembali menangis, "Bagaimana 
mungkin Mas masih menerima aku 
padahal aku telah berbuat hal 
terlarang dengan pria lain.." 


"Tidak ada yang terjadi Alia," 
"Apa yang Mas bilang ?". 


“Tidak ada yang terjadi antara 
kamu dengan Rizal. Pria itu memang 
memberikan obat tidur di minuman 
kamu tapi Rizal tidak melakukan 
sesuatu kepada kamu hanya membuat 
seolah-olah ada yang terjadi saja," 
ungkap Jamal tenang. 


"Benarkah itu Mas ?". 


"Iya , Rizal sendiri yang 
mengatakan semuanya itu kepada 
Mas ,tapi walaupun ada yang terjadi 


antara kamu dengan Rizal. Mas tetap 
akan menerima kamu dan pernikahan 
kita tetap akan lanjut karena Alia 
sayang. Mas mencintai kamu dengan 
tulus dan siap menerima kamu apa 
adanya." 


Alia yang mendengar perkataan 
Jamal semakin larut dalam emosi dan 
dengan spontan wanita itu memeluk 
Jamal dengan erat dan menangis 
kejar. 


"Maaf kan.. Maaf kan aku..!! 


"Aku mencintai Mas Jamal, sangat 
mencintai Mas. Terima kasih Mas 
tidak menyerah dengan aku." 


"Aku juga mencintaimu Alia," 
balas Jamal yang telah membalas 
pelukan Alia dengan erat. 


Cukup lama Jamal dan Alia berada 
dalam posisi tersebut , keduanya 
seakan ingin mencurahkan perasaan 
mereka masing-masing. 


Lalu setelah beberapa saat , Jamal 
dengan lembut melepaskan 
pelukannya dan jemari Jamal 
menghapus air mata yang masih 
mengalir membasahi pipi Alia. 


"Mas mau kamu berjanji setelah 
kejadian ini tolong selalu cerita 
tentang apa yang terjadi jangan 
memendam masalah sendirian. Kita 
akan bisa menyelesaikan semuanya 
berdua." 


"Mas mau kamu berjanji juga lain 
kali jangan terlalu mudah percaya 
dengan laki-laki dan Mas juga mau 
kamu lebih hati-hati," pinta Jamal! 
lembut. 


“Iya Mas , aku berjanji lain kali 
lebih hati-hati dan tidak mudah 
percaya dengan seseorang," sahut 
Alia. 


"Bagus sayang karena mulai besok 
Mas tidak mau kamu keluar dari 
rumah lagi sampai kita menikah. Biar 


Mas kirimkan surat pengunduran diri 
kamu ke kantor kamu," ucap Jamal 
Tegas. 


"Baiklah, semua terserah dengan 
Mas Jamal saja," sahut Alia pasrah. 
Wanita itu akan menuruti semua 
perkataan Jamal.. 


Jamal kembali menarik Alia dan 
memeluk dengan erat. Akhirnya 
semua masalah mereka selesai 
dengan baik dan pernikahan mereka 
bisa berjalan sesuai rencana. 


Alia juga merasakan hal yang sama. 
Wanita itu benar-benar bersyukur 
Jamal tidak menyerah dengan 


hubungan mereka. Alia tahu Jamal! 
mencintainya tetapi hari ini Alia 
semakin sadar kalau cinta Jamal 
teramat besar kepada dirinya dan 
Alia sangat beruntung di cintai oleh 
pria sebaik Jamal. 


Setelah semua kepahitan yang di 
rasakan oleh Alia rupanya Allah 
mengirim Jamal untuk menjadi pria 
yang mencintainya dan melindunginya. 


Cobaan yang terus Alia dan Jamal 
hadapi membuat cinta mereka 
semakin kokoh sehingga tidak mudah 
untuk di runtuh. 


Cinta yang suci bukan hanya 
menuntut kesempurnaan tetapi 
bagaimana mereka menjadikan cinta 
itu menjadi sempurna seperti cinta 
Jamal kepada Alia. 


SELESAI 


Destinlove69 


Extrapart 1 


Kata itu terdengar di telinga Alia 
yang sedang menunggu di dalam 
kamarnya. 


Perasaan Alia langsung membuncah 
bahagia. Rasa haru begitu terasa. 
Akhirnya semua terjadi. Akhirnya 
hari ini Alia menjadi istri sah Jamal, 
pria yang tidak pernah di sangka- 
sangka akan menjadi seseorang yang 


begitu dekat dengannya dan malah 
akhirnya menjadi suaminya. 


Pria yang awalnya hanya dosen Alia 
yang di pandang oleh Alia sebagai 
seseorang yang harus di hormati 
tetapi Jamal malah akhirnya tetap 
menjadi seseorang yang harus di 
hormati karena telah menjadi suami 
Alia tetapi wanita itu tidak 
keberatan sama sekali karena 
perasaannya begitu bahagia menjadi 
milik Jamal. 


Pintu terbuka dan masuk lah Mama 
Alia beserta dengan Tantenya. 


"Ayo keluar Alia, bertemu dengan 
suami kamu," ucap Mama Alia lembut. 


Alia tersenyum haru mendengar 
ucapan Mamanya. "Suaminya, iya pria 
yang tadi baru saja melakukan akad 
nikah telah menjadi suaminya yang 
sah." 


Dengan langkah pelan Alia berjalan 
keluar dari dalam kamar untuk 
bertemu dengan Jamal pria yang 
telah sah menjadi suaminya. 


Setelah kejadian dengan Rizal , 
Jamal benar-benar melakukan semua 


yang pria itu katakan. Surat 
pengunduran diri Alia , Jamal buat 
dan antarkan ke kantor Alia. 


Jamal juga meminta Alia tidak 
kemana-mana sampai dengan akad 
nikah dan kali ini Alia menuruti 
kemauan Jamal karena wanita itu 
tidak ingin terjadi sesuatu lagi 
sampai dengan acara pernikahan 
mereka. 


Dan Alhamdulillah semuanya berjalan 
lancar sampai dengan hari ini mereka 
menikah dan baru saja akad nikah 
terjadi. 


Sampai di ruang tamu yang telah di 
sulap menjadi tempat akad nikah. 
Alia bisa melihat punggung Jamal 
suaminya. 


mengetahui Jamal sekarang telah 
menjadi suaminya pria yang 
bertanggung jawab terhadap Alia 
sekarang. 


Ketika Alia telah duduk di samping 
Jamal , pria itu menoleh ke arah Alia 
dan tersenyum membuat Alia merasa 
suaminya itu berlipat-lipat 
tampannya. 


Setelah itu serangkaian acara mulai 
di lakukan. Penanda tanganan buku 
nikah , pemberian Mas kawin sampai 
dengan memakai cincin nikah mereka 
lakukan. 


Setelah pemakaian cincin Jamal 
menundukkan kepalanya dan mencium 
lembut kening Alia 

sambil membisikkan doa kepada 
istrinya itu. Alia menundukkan 
kepalanya menahan haru dengan apa 
yang di lakukan oleh Jamal. Setelah 
Jamal selesai melakukan doa nya Alia 
meraih tangan Jamal dan mencium 
punggung tangan Jamal dengan 
lembut dan hormat. 


Terdengar suara tepuk tangan dan 
ucapan selamat dari para keluarga 
dan tamu yang datang. 


Acara pernikahan Jamal dan Alia 
hanya berlangsung sederhana seperti 
keinginan Alia hanya ada keluarga dan 
teman-teman dekat mereka yang 
hadir di acara pernikahan mereka. 


Setelah akad hanya ada jamuan 
sederhana di halaman depan rumah 
orang tua Alia , akan ada juga jamuan 
sederhana di Resto milik Jamal untuk 
rekan-rekan dosen dan teman-teman 
kampus Alia. 


Bagi Alia itu sudah cukup karena yang 
penting bagi wanita itu adalah bagian 
akad. 


Jamal dan Alia sedang berkeliling 
untuk menyapa keluarga dan teman- 
teman ketika Jamal melihat Rizky 
datang dan langsung menghampiri 
mereka. 


Jamal langsung saja meraih lengan 
Alia dan menarik perhatian istrinya 
itu yang sedang sibuk mengobrol 
dengan bude Jamal. 


Alia menoleh ke arah Jamal dan 
tubuh wanita itu langsung tegang 
ketika mengetahui siapa orang yang 
sedang berjalan mendekati mereka. 


Rizky mantan suami Alia sedang 
berjalan santai ke arah Alia dan 
Jamal. Sungguh Alia tidak menyangka 
Rizky berani datang ke acara 
pernikahannya. 


Memang Alia memberikan undangan 
pernikahan kepada mantan mertuanya 
karena ingin menghormati mereka 
walau Mama Alia sudah mencegah 
Alia karena takut mereka akan 
mengartikan lain dan mengira Alia 
ingin pamer menikah lagi tetapi Alia 
tetap mengirimkan undangan itu. 


Tadinya Alia mengira Rizky tentunya 
tidak akan berani datang apalagi 
terakhir mereka bertemu ada 
kejadian tidak menyenangkan terjadi. 


Tetapi ternyata yang di pikirkan oleh 
Alia tidak terjadi karena nyatanya 
Rizky berani datang ke rumah Alia , 
berani datang ke acara pernikahan 
Alia dan Jamal. 


"Mas... Akul! 


Alia melirik Jamal takut-takut, dia 
tahu kalau Jamal sedikit berubah 


raut wajahnya ketika tahu Rizky 
datang ke acara pernikahan mereka. 


"Berani juga Dia datang," gumam 
Jamal lebih kepada dirinya sendiri 
tetapi Alia yang mendengarnya 
merasakan ketidak -sukaan Jamal 
akan kehadiran Rizky di acara 
pernikahan mereka. 


Alia bisa melihat Rizky terlihat lebih 
kurus dari terakhir mereka bertemu 
, pria itu juga terlihat sedikit pucat. 


"Apa Rizky sedang sakit ?" Ada 
pertanyaan di benak Alia tetapi 


wanita itu berusaha melupakan 
semuanya karena merasa itu bukan 
urusannya lagi. Lagi pula Rizky juga 
sudah menikah lagi dan ada istri yang 
bisa mengurusi pria itu sudah bukan 
tugas Alia lagi untuk mengurusi 
Rizky. 


"Selamat ya Alia ," ucap Rizky 
pelan ketika telah berada di hadapan 
Jamal dan Alia. 


"Terima kasih," sahut Jamal 
singkat , pria itu langsung menyambut 
uluran tangan Rizky dan Alia dengan 
sopan hanya mengangguk kepalanya 
dan tersenyum tipis. 


"Sendirian saja, mana istri Anda 
kenapa tidak datang ?" Tanya Jamal. 
Pria itu juga tahu Rizky sudah 
menikah tidak lama setelah 
perceraiannya dengan Alia. 


Raut wajah Rizky terlihat kecewa 
ketika mendengar pertanyaan Jamal. 
Rizky lalu tersenyum tipis. "Safira 
tidak bisa hadir karena ada acara 
lain." 


"Oh , begitu. Silakan bersantap 
dulu, hanya hidangan sederhana 
saja," ujar Jamal berusaha ramah 
padahal keinginan Jamal hanya satu 
menendang pria di hadapannya ini 


agar menjauh dari hadapan mereka 
karena pria di depannya ini lah yang 
membuat Jamal harus kehilangan 
anaknya. 


“Saya cuma sebentar saja. Hmm, 
boleh Saya bicara sebentar dengan 
Alia ?". 


Raut tidak suka langsung terlihat 
dari wajah Jamal mendengar sikap 
Rizky yang begitu kurang ajarnya 
meminta kesempatan untuk berbicara 
dengan Alia. 


Sedangkan Alia terkejut dengan 
permintaan Rizky yang ingin 
berbicara dengan dirinya seperti 
mantan suaminya itu tidak berubah 
tetap saja egois tidak pernah bisa 
bersikap sopan. 


"Maaf Saya rasa permintaan Anda 
adalah sesuatu yang tidak mungkin 
akan bisa saya berikan. Kalau Anda 
tidak ingin bersantap lebih baik anda 
pergi dari sini. Terima kasih sudah 
datang di acara kami," kata Jamal 
bersikap tegas dengan mengusir 
Rizky karena Jamal tidak mau momen 
kebahagiaannya rusak hanya karena 
kehadiran mantan suami Alia. 


Jamal tidak cemburu dengan Rizky 
karena Jamal yakin Alia sudah tidak 
ada perasaan apapun lagi dengan 
mantan suaminya itu tetapi Jamal 
juga tidak mau kehadiran Rizky 
membuat suasana kebahagiaan 
mereka berkurang apalagi di sini 
pastinya ada yang mengenali Rizky 
sebagai mantan suami Alia. 


Bagi Jamal keputusan Alia 
mengundang Rizky ke pernikahan 
mereka bukan sesuatu yang baik. 
Istrinya itu harus tahu itu dan akan 
Jamal Pastikan ada hukuman buat 
Alia. 


Memikirkan hukuman buat Alia 
membuat pikiran Jamal melayang ke 
kamar pengantin mereka, hukuman 
yang terbersit di benak Jamal adalah 
hukuman yang berhubungan dengan 
desahan dan jeritan Alia tetapi 
bukan jeritan kesakitan tetapi 
jeritan kenikmatan yang istrinya 
teriakkan ketika klimaks datang 
menghampirinya. 


Sial, Jamal harus bisa fokus dengan 
Rizky yang masih berdiri di depan 
mereka bukan malah berpikir kamar , 
kasur dengan Alia yang berada di 
atasnya karena memikirkan hal itu 
membuat celana terasa sesak karena 


ada sesuatu yang berusaha 
memberontak untuk di bebaskan. 


Jamal merubah posisi berdiri lalu 
menarik Alia mendekatinya sehingga 
istrinya itu berdiri di depannya 
menutupi sesuatu yang telah 
mengeras akibat pikiran nakal Jamal. 


"Saya mohon beri saya waktu 
sebentar saja untuk berbicara 
dengan Alia," mohon Rizky yang 
masih ingin di berikan kesempatan 
untuk bisa berbicara dengan Alia. 


“Tidak akan terjadi seperti yang 
saya bilang lebih baik anda pergi dari 
sini." 


"Alia, aku mohon beri aku..." 


"Maafkan aku. Rizky, seperti yang 
suami aku katakan lebih bagus kalau 
kamu pergi dari sini tolong jangan 
membuat suasana menjadi tidak 
nyaman. Aku tidak mungkin 
mengobrol dengan kamu lagi pula 
sudah tidak ada lagi yang bisa kita 
bicarakan." Sahut Alia tegas. 


Rizky hanya bisa menghela nafas 
pasrah mendengar perkataan Alia. 
Kesempatannya untuk di berikan 
waktu mengobrol dengan Alia tidak 
ada karena Alia juga tidak mau 
berbincang dengannya. 


"Yah kalau begitu aku pergi sekali 
lagi selamat atas pernikahan kamu 
semoga kamu bahagia Alia." 


"Itu pasti Rizky, selamat juga 
atas pernikahan kamu. Maaf telat 
mengucapkannya," balas Alia tetapi 
perkataan Alia malah membuat Rizky 
tersenyum miris lalu pria itu hanya 
menganggukkan kepalanya dan 
berbalik melangkah keluar dari 
rumah Alia. 


Alia masih menatap Rizky sampai 
jamal dengan tegasnya mengapit dagu 
Alia membuat wanita itu terpaksa 
berpaling dan mendongakkan 
kepalanya menatap Jamal suaminya. 


"Keputusan yang buruk istriku , kamu 
mengundang mantan suami kamu ke 
pernikahan kita," gumam Jamal 
langsung. 


"Maaf Mas.." hanya itu yang bisa 
Alia lakukan. Permintaan maaf. 
Wanita itu tahu dia salah. 


"Tidak semudah itu hanya dengan 
permintaan maaf karena Mas akan 
menghukum kamu karena berbuat 
begitu. Tunggu saja ketika kita sudah 
bisa berduaan ," ucap Jamal penuh 
dengan ancaman. 


“Dan sayang siap-siap saja kamu 
akan kesulitan berjalan besok." 


Mata Alia terbelalak mendengar 
ucapan Jamal. wanita itu tahu 
hukuman apa yang akan di terimanya 
tetapi entah kenapa bukannya takut 
dengan hukuman yang akan Jamal 
berikan kepadanya tetapi justru Alia 
sudah tidak sabar ingin berduaan 
dengan suaminya itu. 


Alia begitu bahagia , akhirnya hari ini 
terjadi juga. Dirinya bisa bersanding 
dengan pria yang dia cintai. Wanita 
itu sedang berbincang-bincang 
dengan saudara Jamal tetapi sedari 
tadi mata Alia tidak pernah lepas 
menatap suaminya yang sedang 
mengobrol akrab dengan Paman Alia. 


Alia begitu senang Rizal mengakui 
perbuatannya dan menyesal walaupun 
awalnya Alia takut Rizal bersikeras 
tetap ingin memiliki Alia tetapi 
untungnya pria itu dengan mudah 
berubah pikiran. 


Ternyata Rizal yang di kenalnya 
sewaktu sekolah masih tidak berubah 
dan Alia mensyukuri hal itu. 


Melihat Jamal dan melihat hari ini 
membuat Alia sadar kalau 
kebahagiaan yang dulu Alia kira tidak 
akan pernah bisa dia rasakan 


ternyata bisa dia miliki bersama 
dengan Jamal. 


Alia yakin bisa menjalani kehidupan 
berumahtangga dengan Jamal 
suaminya karena Alia yakin Jamal 
begitu mencintainya. Suaminya itu 
mau menerima Alia yang begitu 
banyak kekurangan dan mempunyai 
masa lalu yang buruk padahal Jamal 
bisa mencari wanita yang lebih 
pantas dan lebih baik dari Alia tetapi 
Jamal tidak pernah menyerah dengan 
Alia dan Alia begitu mensyukuri hal 
ITU. 


Hari ini Alia berjanji akan selalu 
berusaha menjadi istri yang baik bagi 
Jamal dan membuat pria itu tidak 
pernah akan menyesal telah menikahi 
Alia. 


Extrapart 2 


Rizky baru saja sampai setelah 
memarkirkan motornya , pria itu 
masuk ke dalam rumah. 


"Dari mana saja kamu Rizky. 
Bukannya cari kerja malah 
keluyuran," terdengar suara ibu 
Rizky yang ketus terdengar. Wanita 
itu sedang menyapu lantai di 
rumahnya. 


Pekerjaan yang harus ibu Rizky 
lakukan sendiri sekarang ini karena 


tidak ada yang mau membantunya apa 
lagi Safira menantunya itu. 


Wanita paruh baya itu benar-benar 
kesal dengan Rizky anaknya dan 
menantunya Safira. Keduanya seakan 
tidak peduli dengannya. Rizky 
walaupun sudah selesai lulus kuliah 
dan telah menjadi sarjana tapi 
nyatanya sampai sekarang belum 
mendapatkan pekerjaan sedangkan 
menantunya Safira memang sudah 
bekerja tetapi karena merasa sudah 
bekerja menantunya itu jadi merasa 
hebat tidak mau mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga. 


Itu membuat Ibu Rizky sendiri lah 
yang harus melakukan semua 
pekerjaan rumah tangga. Di saat 
seperti ini lah terkadang wanita itu 
teringat akan Alia mantan 
menantunya itu. Alia begitu berbeda 
dengan Safira. 


Mantan menantunya begitu baik dan 
penurut, Alia tidak pernah 
melawannya dan walaupun sibuk Alia 
tetap mau mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga. 


Ada sedikit rasa penyesalan di 
dirinya karena telah mendesak Rizky 
bercerai dengan Alia dan malah 


meminta anaknya itu menikah dengan 
Safira. Wanita yang dia sangka bisa 
menjadi menantu idaman ternyata 
berbeda jauh dengan yang 
dipikirkannya. 


Safira sama sekali tidak pernah mau 
peduli dengan urusan rumah tangga, 
Safira juga tidak peduli dan hormat 
kepada dirinya sebagai mertua 
padahal dia mengira karena Safira 
dari keluarga yang pendidikan 
agamanya kuat tentunya lebih bagus 
akhlaknya tetapi ternyata jauh 
berbeda dari yang Ibu Rizky 
pikirkan. 


Itu lah yang membuat wanita separuh 
baya itu akhir-akhir ini sering 
memikirkan tentang Alia mantan 
menantunya itu. Apalagi setelah Alia 
memberikan undangan pernikahan 
ternyata tidak butuh waktu lama bagi 
Alia untuk menikah kembali dan 
setahu Ibu Rizky hari ini adalah hari 
pernikahan Alia. 


Tadinya ibu Rizky berharap mungkin 
saja Alia masih bisa kembali kepada 
Rizky setelah dia menyuruh anaknya 
untuk menceraikan Safira tetapi 
setelah mengetahui bahwa Alia malah 
akan menikah , pupus sudah 


harapannya menjadikan Alia 
menantunya kembali. 


"Heh, Rizky anak kurang ajar di 
tanya ibu malah masuk ke kamar 
saja," teriak ibu Rizky kesal karena 
tegurannya hanya di diamkan anaknya 
malah Rizky ngeloyor masuk ke 
kamarnya tanpa memperdulikan 
dirinya. 


Sambil tetap meneruskan 
kegiatannya menyapu , wanita itu 
masih saja mengomel kesal. 


Sementara Rizky setelah masuk ke 
kamar langsung menghempaskan 
tubuhnya ke atas kasur. Pria itu 
menatap nanar ke arah langit-langit 
kamarnya. 


Raut wajah Rizky terlihat begitu 
kesakitan. Pria itu sudah merasakan 
selama perjalanan pulang ke rumah. 
Bergegas Rizky bangkit dari tidurnya 
dan membuka laci serta mencari obat 
yang telah diresepkan dokter 
kepadanya. 


Tanpa bantuan air Rizky menelan 
obat itu dengan mudah dan lalu 
kembali merebahkan tubuhnya di 


kasur. Selang beberapa menit 
barulah Rizky bisa bernafas sedikit 
lega karena rasa sakit tadi berangsur 
menghilang. 


Rizky tidak menyadari bahwa ada 
setetes air mata mengalir di sudut 
matanya. Pria muda itu masih tidak 
percaya bahwa harus siap menerima 
kabar yang benar-benar buruk 
baginya. Hidupnya tidak lama lagi. 


Semuanya berawal dari Rizky yang 
selalu merasakan sakit setiap akan 
buang air kecil malah terkadang air 
seninya disertai darah. Pria itu 
akhirnya memutuskan untuk 


memeriksa dirinya ke dokter tanpa 
sepengetahuan istri dan keluarganya. 
Dan setelah melakukan serangkaian 
pemeriksaan dan tes, dokter 
memvonis Rizky mengidap kanker 
prostat stadium 4. 


Hidupnya tidak lama lagi. Rizky yang 
menerima kabar itu benar-benar 
terpukul pria itu merasa tidak 
percaya bisa mendapatkan penyakit 
yang begitu di takuti banyak pria 
lagipula biasanya kanker prostat 
banyak di alami oleh pria yang 
berusia sudah lanjut tetapi kenapa 
kanker itu harus di terimanya ketika 


usianya bahkan belum menginjak 30 
tahun. 


Rizky yang tidak begitu saja percaya 
Kembali memeriksakan dirinya ke 
dokter lain dan mendapatkan hasil 
yang sama, dan membuat pria itu 
akhirnya hanya bisa menangis dan 
meratapi nasibnya. 


Setiap mengingat akan penyakitnya 
Rizky selalu tanpa sadar teringat 
akan Alia mantan istrinya yang begitu 
baik. Rizky mengingat kelakuannya 
yang terlampau buruk terhadap Alia, 
mengingat akan dosa-dosa kepada 
Alia. Seperti orang sering bilang yang 


tinggal sekarang hanya ada rasa 
penyesalan. 


Rizky sengaja datang ke acara 
pernikahan Alia hari ini bukan berniat 
untuk mengacaukan pernikahan 
mantannya itu tetapi pria itu hanya 
ingin meminta maaf atas semua 
kesalahannya yang selama ini dia 
lakukan terhadap Alia. Tetapi 
keinginannya tidak bisa terjadi 
karena suami baru Alia tentu saja 
tidak akan mengizinkan Alia 
berbincang dengannya mantan 
suaminya. 


Tatapan mata Rizky masih terpaku di 
langit-langit kamar. Hidupnya tidak 
lama lagi. Rizky telat memeriksa 
dirinya dan mengetahui penyakitnya. 
Dokter mendiagnosa hidup Rizky 
hanya tinggal 6 bulan lagi karena 
kanker Rizky sudah menyebar 
kemana-mana sudah tidak dapat di 
tolong lagi hanya obat penghilang 
rasa sakit lah yang bisa Rizky 
konsumsi untuk menghilangkan 
serangan yang semakin sering 
terjadi. 


Kedua orang tua Rizky belum tahu 
tentang penyakitnya dan pria itu juga 
tidak sanggup menceritakan hal itu 


kepada orangtuanya tetapi Rizky juga 
sadar harus segera memberitahukan 
tentang penyakitnya kepada 
orangtuanya. 


Terkadang Rizky berpikir ini mungkin 
karma untuknya karena pernah 
memperlakukan Alia mantan istrinya 
dengan tidak baik. Rizky sadar dulu 
dirinya terlalu egois tidak pernah 
memikirkan perasaan Alia bahkan 
ketika berhubungan suami-istri Rizky 
begitu kasar. 


Walau Rizky terkadang tahu kalau itu 
menyakiti Alia tetapi dulu Rizky 
malah merasa sangat berkuasa dan 


merasa berhak melakukan hal itu 

karena dirinya suami Alia dan Alia 
sebagai istri harus bisa membuat 
senang Rizky sebagai suami. 


Benar-benar pemikiran yang egois 
belum lagi Rizky juga berselingkuh 
yang lebih membuat penyesalan Rizky 
semakin dalam ketika Alia harus 
Kehilangan anak mereka. Kalau saja 
Rizky tidak memukul Alia sehingga 
membuat wanita itu keguguran 
mungkin saja sekarang ini Alia masih 
menjadi istrinya dan mungkin saja 
sebentar lagi anak mereka akan lahir. 


Tetapi sekarang keinginan 
orangtuanya untuk mempunyai 
seorang cucu harus di pendam karena 
dokter sudah memvonis Rizky mandul 
dan tidak akan bisa mempunyai anak. 


Penyakit yang di derita Rizky begitu 
cepat terjadi hanya dalam waktu 2 
bulan penyakit itu datang tanpa ada 
tanda-tanda dan hidup Rizky hanya 
tersisa 6 bulan lagi. 


Rizky masih melamun jauh ketika 
pintu terbuka dan masuklah Safira 
istrinya yang ternyata tidak sebaik 
Alia. 


Wanita yang terlahir dari lingkungan 
yang baik dengan agama yang taat 
nyatanya malah Safira tidak bisa 
berlaku baik sebagai seorang istri. 
Sekali lagi penyesalan di rasakan oleh 
Rizky. 


Safira masuk dengan wajah yang 
terlihat senang. "Rizky, aku ada 
kejutan buat kamu," ucap Safira 
dengan nada suara yang terdengar 
senang sekali. 


Rizky diam saja tidak menghiraukan 
Safira. Pria itu masih berbaring diam 
dan menatap langit-langit kamar. 


"Nih, aku ada kejutan buat kamu," 
Safira menyodorkan sebuah amplop 
kepada Rizky. 


Dengan enggan Rizky akhirnya 
bangkit dan duduk di atas kasur 
sambil mengambil amplop yang di 
sodorkan oleh Safira. 


"Apa ini ?" Tanya Rizky pelan. 


"Buka saja," jawab Safira dengan 
senyuman yang menghiasi wajahnya. 


Rizky dengan malas akhirnya 
membuka amplop itu dan melihat ada 
sesuatu di dalamnya. Betapa 
terkejutnya pria itu ketika melihat di 
dalam amplop tersebut terdapat alat 
pemeriksaan kehamilan dengan 
tangan yang sedikit gemetar Rizky 
mengeluarkan alat tes itu dari dalam 
amplop dan ketika melihat tanda dua 
garis di alat strip itu langsung 
membuat Rizky terpaku diam. 


Bagaimana mungkin Safira bisa hamil 
padahal dokter sudah mengatakan 


bahwa Rizky tidak akan bisa punya 
anak apalagi sudah lebih 1 bulan ini 
Rizky tidak pernah menyentuh 
Safira. 


"Bagaimana bisa ," gumam Rizky 
pelan. Pria itu lalu menatap Safira 
yang masih berdiri di hadapannya 
dengan senyum lebar menghiasi 
wajahnya. 


“Apa ini ?" Tanya Rizky dingin. 
"Aku positif Ky, aku hamil ," jawab 
Safira senang. 


"Bagaimana bisa kamu hamil ?". 


"Kok kamu pertanyaan begitu." 

"Anak siapa itu ?". 

"Apa-apaan kamu, ini anak kamu 
lah," jawab Safira. 


"Anak aku..!" Rizky tertawa geli 
mendengar ucapan Safira. 


Beberapa saat lamanya Rizky masih 
tertawa yang membuat Safira 
kebingungan dengan sikap Rizky yang 
aneh. 


"Rizky ?". 


Suara tawa Rizky masih bisa 
terdengar tetapi kemudian tiba-tiba 


pria muda itu turun dari tempat tidur 
dan mendekati Safira sambil 
mencengkram erat leher wanita itu 
mendorong hingga Safira tersudut 
dan terhimpit di dinding kamar. 


"KY.. ap... Apa.." suara Safira 
tertahan karena kuatnya cekikan 
Rizky di lehernya. Wanita itu 
terbelalak terkejut dengan apa yang 
sedang Rizky lakukan lalu berusaha 
berontak untuk melepaskan dirinya. 


"Berani- beraninya kamu selingkuh 
dari aku, dan sekarang anak dengan 
selingkuhan kamu mau kamu akui 
sebagai anak aku,'desis Rizky di 


depan wajah Safira yang telah pucat 
akibat sulit bernafas. 


Safira berusaha sekuat tenaga 
berontak tetapi entah dari mana 
datangnya tenaga Rizky yang begitu 
kuat membuat perlawanan Safira 
menjadi sia-sia. 


"Le..., Le...,lepaaas..."suara Safira 
terdengar memohon kepada Rizky 
tetapi pria itu tidak peduli malah 
semakin kuat mencengkram leher 
Safira sampai membuat mata safira 
melotot takut. 


"Kamu istri tidak berguna Safira , 
aku menyesal menikahi kamu dan 
kamu ternyata berani benar 
berkhianat di belakang aku, jadi 
jangan harap kamu bisa membodohi 
aku lagi," kata Rizky dingin. 


Pria itu sudah gelap mata tidak dia 
pedulikan Safira yang memberontak , 
malah cekikan Rizky semakin kuat. 
Tangan pria itu menekan leher Safira 
membuat wanita itu semakin 
memerah wajahnya dan berusaha 
untuk bernafas bahkan usaha Safira 
yang begitu gigih terasa sia-sia 
sampai kuku wanita itu mencakar 
tangan Rizky dalam usahanya untuk 


melepaskan dirinya tetapi Safira 
tetap tidak mampu dan tenaganya 
semakin lemah seiring dengan 
nafasnya yang semakin tersendat lalu 
akhirnya wanita itu lulai diam dengan 
mata melotot dan lidah sedikit 
terjulur. 


Beberapa saat kemudian Rizky 
seakan tersadar dan terkejut lalu 
buru-buru melepaskan cengkeraman 
tangannya di leher Safira membuat 
wanita itu langsung merosot jatuh ke 
lantai dan diam tidak bergerak. 


"Sa... Safira.. ?" Panggil Rizky 
ragu-ragu. 


Tidak ada jawaban dari mulut Safira. 
Wanita itu tetap diam. 


"Tidak... Tidak.. apa yang telah aku 
lakukan," bisik Rizky kalut. 


Rizky lalu berlutut di depan Safira 
dan mengguncang tubuh istrinya itu 
tetapi tidak ada respon dari Safira. 
Lalu dengan ragu-ragu Rizky 
mendekati jari telunjuknya ke arah 
hidung Safira tetapi pria itu merasa 
tidak ada nafas hangat yang keluar 
dari hidung Safira. 


Satu fakta masuk ke dalam pikiran 
Rizky, pria itu berdiri tiba-tiba dan 
mundur menjauhi Safira. 


Safira telah meninggal dan Rizky lah 
yang telah membunuhnya. 


"Tidaaak... "Teriak Rizky keras 
sambil terduduk dan meremas 
rambutnya. 
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Jamal mengeram keras dan gerakan 
pinggul pria itu semakin cepat dan 
gencar, menekan lebih dalam 
membuat Alia merintih keras sambil 
kedua tangannya mencengkram seprai 
yang berada di bawahnya dengan 
kuat. Kain pelindung kasur itu telah 
kusut akibat tarikan tangan Alia. 


Alia menggigit bibirnya agar tidak 
memekik saat dorongan Jamal 
semakin gencar di belakangnya, Alia 
berusaha mengingat kalau mereka 


sedang berada di kamarnya sewaktu 
gadis, kamarnya di rumah orang tua 
Alia sehingga wanita itu berusaha 
sebisa mungkin tidak mengeluarkan 
suara yang bisa membuat kedua 
orang tuanya mendengar. 


Nafas Alia tertahan ketika gerakan 
Jamal semakin kuat, wanita itu 
semakin kuat mencengkram seprai 
berusaha agar tubuhnya tidak rubuh 
saat tumbukan tubuh mereka 
semakin keras terdengar. Jamal 
benar-benar liar dan panas. Suaminya 
itu benar-benar sedang melaksanakan 
janjinya untuk menghukum Alia 


karena telah berani mengundang 
Rizky ke acara pernikahan mereka. 


"Aaakkhhhh... "Rintihan lirih 
terlepas dari mulut Alia, wanita itu 
tidak kuasa menahannya. Ini terlalu 
liar , Alia bisa merasakan telapak 
tangan Jamal yang menekan 
punggungnya agar Alia tetap 
membungkuk. 


"Aarrggg... Alia sayaaang... 
“Geraman liar terdengar dari mulut 
Jamal, gerakan pinggul pria itu kuat 
dan pria itu melepaskan benihnya ke 
dalam Alia memenuhi wanita itu 
dengan sempurna sedang pekikan Alia 


tertahan karena terendam bantal 
tempat wanita itu menyembunyikan 
wajahnya. 


Jamal diam sejenak membiarkan 
kejantanannya masih berada di dalam 
Alia. Mata pria itu menelusuri lekuk 
tubuh indah bagian belakang istrinya 
yang berkeringat. Jamal sadar 
dirinya termasuk pencinta yang liar 
dan dominan dan pria itu lega karena 
Alia bisa mengimbangi keliarannya. 
Sikap Alia yang lemah lembut dan 
penurut tetapi terkadang wanita itu 
bisa juga meledak sepanas api pada 
saat tertentu yang membuat Jamal 
sangat menyukainya. 


Jamal melepaskan 


penyatuan mereka dan merengkuh 
Alia masuk ke dalam pelukannya. 
Disingkirkannya anak rambut yang 
menutupi wajah istrinya itu. Rambut 
Alia terlihat sedikit basah karena 
keringat tetapi aroma dari rambut 
Alia malah membuat Jamal kembali 
terangsang. 


"Apa Mas menyakitimu ?" Tanya 
Jamal pelan. Pria itu tahu dirinya tadi 
sedikit kasar karena ketika melihat 
Rizky ada rasa cemburu yang tiba- 
tiba merasuk ke dalam hatinya itu lah 
membuat Jamal seakan ingin Alia 
menyadari bahwa wanita itu miliknya 


dan Jamal baru menyadari ternyata 
dia adalah pria yang posesif tetapi 
Jamal juga merasa tidak salah 
karena posesif terhadap istrinya 
sendiri. 


Alia tersenyum manis dan 
menggelengkan kepalanya. "Aku 
menyukainya,'gumam Alia pelan . Alia 
memang sosok yang lembut tetapi 
ketika bercinta bersama Jamal , 
wanita itu menyukai keliaran 
suaminya itu. 


Jamal tersenyum lebar mendengar 
ucapan Alia yang malu-malu itu. Pria 
itu mengecup bibir Alia yang telah 


terlihat bengkak akibat kelakuan 
Jamal yang melumat bibir merah Alia 
dengan liar dan panas. 


"Mas mencintaimu," bisik Jamal di 
sela-sela ciumannya. 


"Aku juga mencintai Mas 
Jamal "balas Alia lirih. 


Ciuman Jamal tidak berhenti malah 
tangan pria itu sudah nakal kembali 
menelusuri lekuk tubuh istri. Jemari 
Jamal turun ke bawah dan 
menemukan sasaran yang dia 
inginkan. Tempat rahasia milik Alia 
masih basah dan lengket karena sisa- 


sisa dari percintaan mereka tadi. Pria 
itu lalu meraih kotak tisu yang 
berada di samping Alia dan 
mengambil tisu di dalamnya. 


Pria itu lalu duduk, Jamal melebarkan 
kedua kaki Alia dan dengan santainya 
Jamal membersihkan vagina Alia 
membuat Alia yang tahu apa yang 
sedang Jamal lakukan langsung 
berusaha menghindar. 


"Mas, biar aku saja. Itu kotor," 
tolak Alia sambil berusaha meraih 
tisu yang berada di genggaman 
tangan Jamal. 


"Sssttt... Berbaring saja sayang, 
ini juga karena Mas ," sahut Jamal 
sambil telapak tangannya berada di 
perut Alia dan menahan Alia agar 
tetap berbaring yang membuat Alia 
akhirnya hanya bisa menakup 
wajahnya dengan kedua tangannya 
karena malu. 


Jamal yang melihat apa yang di 
lakukan oleh Alia istrinya tersenyum 
lebar. Matanya melihat ke arah jam 
dinding yang terpasang di kamar Alia. 


Jarum jam sudah menunjukkan pukul 
2 pagi, mereka bergumul hampir 4 
jam. Untung saja acara pernikahan 


mereka berlangsung sederhana dan 
Jamal akui akhirnya menyukai 
permintaan Alia yang menginginkan 
acara pernikahan mereka 
berlangsung sederhana karena tidak 
membuat mereka berdua menjadi 
terlalu kecapekan. 


Jam 4 sore tadi Alia dan Jamal 
beserta keluarga kembali ke rumah 
orang tua Alia. Mertua Jamal 
meminta untuk semalam saja Alia 
menginap di rumah mereka sebelum 
kemudian Jamal akan memboyong 
Alia tinggal di rumahnya. 


Dan Jamal menuruti kemauan 
mertuanya setelah kedua orang tua 
dan keluarga Jamal berpamitan , 
mereka langsung pulang ke rumah 
orang tua Alia dan setelah makan 
malam dan mengobrol santai akhirnya 
jam 10 tadi mereka baru bisa masuk 
ke dalam kamar Alia sewaktu masih 
gadis. 


Jamal tadinya berniat tidak akan 
melakukan malam pertama di rumah 
orang tua Alia karena pria itu takut 
tidak bisa menahan diri dan membuat 
Alia yang terkadang sedikit berisik 
mengeluarkan suara yang bisa di 
dengar oleh mertuanya apalagi pria 


itu takut Alia kecapekan setelah 
acara pernikahan mereka walaupun 
sederhana tetap saja menguras 
tenaga tetapi Jamal tidak bisa 
menahan dirinya ketika Alia keluar 
dari dalam kamar mandi dengan 
hanya mengenakan secarik pakaian 
tidur tipis dan menerawang yang 
memperlihatkan lekuk tubuh indah 
miliknya. 


Istrinya itu seakan ingin menggoda 
Jamal dan Jamal yang memiliki gairah 
seksual terlampau besar tentu saja 
tidak bisa menolak godaan Alia dan 
langsung saja menerkam istrinya itu 
dan membuat wanita yang Jamal 


cintai itu harus pasrah meladeni 
permainan cinta suaminya yang 
seakan tidak pernah terpuaskan. 


Jamal melempar tisu ke dalam 
keranjang sampah yang berada di 
sudut kamar lalu sambil matanya 
menatap wajah cantik istrinya, 
jemari pria itu mengantikan tisu yang 
tadi menghampiri kewanitaan Alia. 
Jemari tangan Jamal dengan santai 
dan ringan mengelusi klitoris Alia 
membuat otomatis tubuh Alia 
langsung tersentak seakan kena 
setrum dan mengerang lirih. 


"Aahhh.. jangan lagi Mas... 
"Desahan lirih terdengar. Alia benar- 
benar kelelahan hampir 4 jam wanita 
itu meladeni permainan liar suaminya 
itu walaupun dia tidak keberatan dan 
justru menikmatinya tetapi tetap 
saja Alia kelelahan. Rasanya tulang- 
tulang di tubuhnya seakan telah 
dilolosi semuanya. 


Jamal tersenyum tipis mendengar 
permohonan Alia. Pria itu menyadari 
bahwa istrinya itu benar-benar sudah 
kelelahan. Dengan enggan akhirnya 
Jamal menghentikan kegiatan yang 
menyenangkan itu dan malah meraih 
tubuh Alia masuk ke dalam 


pelukannya. Menempatkan kepala 
istrinya di lengan tangannya. 


"Tidurlah sayang, "perintah Jamal 
sambil mengecup kening Alia lembut. 


"Tapi Mas sudah keras," Alia 
menyadari bahwa suaminya itu 
kembali bergairah. Wanita itu bisa 
merasa benda keras menusuk 
pahanya. 


“Gak apa-apa, kamu perlu istirahat 
sayang, masih ada hari esok lagian 
bukan hanya hari esok tetapi seumur 
hidup kita," sahut Jamal mesra. 


Alia yang mendengar ucapan Jamal 
menyetujui perkataan suaminya itu. 
Ya masih banyak waktu untuk mereka 
berdua saling menikmati dan meraih 
kebahagiaan berdua. Ini baru satu 
hari mereka lewati dan masih ada 
sepanjang hidup mereka. 


Pernikahan ini Alia yakin akan 
berjalan lebih baik karena ada Jamal 
yang berada di sisinya. Berdua 
mereka pasti bisa melewati hari demi 
hari untuk meraih kebahagiaan walau 
pasti ada kerikil-kerikil kecil yang 
menghalangi mereka tetapi Alia yakin 
pasti bisa melewati itu dengan Jamal 
berada di sampingnya. 


Masih dengan senyuman di wajah Alia 
, Wanita itu akhirnya terlelap dalam 
pelukan Jamal suaminya. 
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"Revan jangan lari-lari.. !" 


Alia berusaha untuk berjalan lebih 
cepat sambil membawa tubuhnya 
yang besar berjalan menuju ke pintu 
depan. 


Wanita itu akhirnya 

berhenti mengejar ketika melihat 
Jamal suaminya telah masuk ke dalam 
rumah dan meraih putra mereka ke 
dalam gendongannya. 


Alia hanya bisa bernafas lega sambil 
mengelus-elus perutnya yang buncit. 
Putranya Revan 4 tahun begitu 
mengidolakan Ayahnya. Revan selalu 
melonjak kegirangan ketika 
mendengar suara mobil Jamal yang 
masuk ke dalam halaman dan tidak 
sabaran untuk segera membukakan 
pintu. Membuat Alia harus bersusah 
payah mengejar Revan apalagi dengan 
dirinya yang sedang hamil 7 bulan. 


"Apa yang ayah bilang kemarin 
Revan," tegur Jamal kepada putranya 
yang berada dalam gendongannya. 


"Jangan lari-lari," sahut Revan 
takut-takut. 


"Jadi harus bilang apa ke Bunda." 


Sambil menoleh ke arah Alia, 
putranya Revan berucap pelan. 
"Maafin Revan, Bunda." 


Alia tersenyum manis dan mengecup 
pipi putranya dengan sayang sambil 
meraih tas tangan dari Jamal. 


"Lain kali jangan lari-lari ya. 
Kasihan Bunda ikutan lari. Nanti 
Bunda capek apalagi Bunda juga bawa 


dedek bayi," ujar Jamal lembut 
menasehati putranya. 

“Tya Ayah, Revan janji gak lari 
lagi." 

"Bagus, anak Ayah memang 
pintar, puji Jamal sambil mengecup 
kening putra kecilnya. 


"Sana cari Mbak Sum," Perintah 
Jamal sambil menurunkan putranya 
yang langsung berlari Ke belakang 
untuk mencari satu-satunya 
pembantu di rumah itu. 


Sumi wanita berusia 55 tahun itu 
baru bekerja pada Jamal ketika Alia 


hamil Revan walaupun awalnya Alia 
keberatan dengan adanya Sumi 
tetapi karena sadar dirinya tidak 
bisa mengerjakan semua pekerjaan 
rumah tangga apalagi dengan 
keadaannya yang hamil besar 
membuat Alia akhirnya menerima 
Sumi. Wanita itu adalah pembantu 
yang biasanya membantu mertua Alia. 
Mertua Alia lah yang menyuruh Sumi 
ke rumah Jamal untuk membantu Alia 
karena Jamal tahu Alia tidak nyaman 
bila ada orang lain di rumah mereka 
jadinya Sumi hanya membantu Alia 
dengan datang 3 kali dalam satu 
Minggu atau ketika Jamal merasa 


Alia perlu di bantu saja selebihnya 
Sumi bekerja pada orang tua Jamal. 


Alia benar-benar bersyukur 
mertuanya begitu perhatian dan 
menyayanginya berbeda jauh dengan 
mantan mertuanya. 


Terkadang ketika mengingat Mantan 
mertuanya membuat Alia sedikit 
terenyuh melihat keadaannya 
sekarang. Keluarga mantan 
mertuanya benar-benar berantakan. 
Rizky di tangkap polisi karena 
membunuh Safira istrinya sendiri 
dan ternyata Safira sedang dalam 
keadaan hamil sewaktu meninggal. 


Ibu Rizky yang shock melihat 
perbuatan Rizky terkena serangan 
jantung dan harus di larikan ke 
rumah sakit. Ketika Rizky harus 
pasrah di gelandang ke kantor polisi , 
Ibu Rizky harus berjuang hidup di 
rumah sakit. 


Alia baru mengetahui hal itu 
seminggu kemudian ketika kembali 
dari berbulan madu bersama Jamal. 
Mama Alia lah yang menceritakan 
semuanya lagipula berita tentang 
pembunuhan yang dilakukan oleh 
Rizky masuk ke dalam berita di 
televisi dan di surat kabar. 


Alia yang merupakan mantan istrinya 
ikut terkena imbasnya, wartawan 
ingin mewawancarai Alia tetapi 
wanita itu menghindar tidak ingin 
ikut campur dalam persoalan keluarga 
Rizky lagi walaupun melihat keadaan 
Rizky dan Ibunya begitu 
menyedihkan tetapi Alia juga sadar 
mereka bukanlah keluarganya lagi, 
kini Alia hanya bisa berdoa semoga 
keluarga Rizky bisa menghadapi 
cobaan itu. 


Kasus pembunuhan Rizky masih dalam 
proses sidang ketika Alia kembali 
harus mendengar kabar mengejutkan. 
Rizky meninggal di penjara karena 


sakit. Rupanya Rizky mantan 
suaminya itu menderita kanker 
prostat. Penjara membuat Rizky 
tidak bisa mendapatkan perawatan 
medis secara maksimal lagi pula Rizky 
menyembunyikan perihal penyakit itu 
membuat kondisinya semakin parah 
sehingga 3 bulan setelah 
penangkapan Rizky meninggal dunia. 


Alia sempat melayat ke rumah Rizky 
dan bertemu dengan kedua orang tua 
Rizky. Ibu Rizky menderita lumpuh 
karena mengalami stroke dan harus 
duduk di kursi roda. 


Walaupun dulu Alia pernah tersakiti 
akibat perbuatan mantan mertuanya 
itu tetapi melihat kondisinya 
sekarang membuat Alia menjadi iba 
dan memaafkan semua kesalahan 
Rizky dan ibunya dan berharap beliau 
bisa melewati semuanya itu. 


Setelah tahu Revan aman bersama 
Sumi , Alia lalu mengikuti Jamal ke 
kamar mereka entah kenapa ketika 
melihat suaminya pulang tadi ada 
gejolak gairah di rasakan oleh Alia. 
Salahkan hormon kehamilan. 


Selama kehamilan anak kedua , Alia 
selalu ingin berdekatan dengan Jamal 


bahkan Alia sangat menyukai aroma 
tubuh Jamal. 


Ketika telah berada di kamar , Jamal 
berniat untuk segera mandi karena 
tubuhnya terasa gerah dan 
berkeringat dan ketika sedang 
membuka kancing kemeja yang di 
pakai olehnya , pintu kamar terbuka 
dan masuk istrinya Alia. 


“Revan di mana ?" Tanya Jamal 
sambil melepaskan kemejanya dan 
melemparkannya ke dalam keranjang 
baju kotor. 


“Revan dengan Mbak Sumi ," 
desah Alia lirih. Gairah Alia telah 
tersulut ketika melihat punggung 
kecoklatan suaminya. Walaupun usia 
jamal telah 40 tahun-an tetapi 
suaminya itu masih terlihat gagah 
dengan tubuh kekar dan bahu lebar. 
Biasanya bagi pria yang berusia 
seperti Jamal telah memiliki perut 
buncit tetapi Jamal tidak mengalami 
hal itu. Perut pria itu masih rata 
seperti awal mereka menikah. 


"Mas..."suara Alia mendesah 
ketika memanggil Jamal membuat 
pria itu menoleh dengan kerutan 
menghiasi wajahnya. 


Alia telah mendekati Jamal dan 
telapak tangannya mengusap dada 
bidang Jamal. Alia menatap Jamal! 
dengan mata sayu penuh dengan 
gairah. 


Pernikahan mereka yang telah 
berjalan lebih dari 5 tahun membuat 
pria itu tahu kalau istrinya itu sedang 
bergairah. 


"Mas berkeringat dan kotor 
sayang," cegah Jamal sambil 
menggenggam tangan Alia dan 
menurunkannya. 


"Aku ingin Mas." Bukannya mundur 
Alia malah semakin mendekati 
suaminya dan dengan beraninya lidah 
Alia terjulur dan menjilati setitik 
keringat yang mengalir di dada Jamal 
membuat suaminya itu langsung 
tersentak dan menegangkan. 


"Sayang..." Suara Jamal terdengar 
parau. Pria itu ikutan bangkit 
gairahnya. 


"Mas mandi dulu ya sayang, atau 
kita mandi bareng saja." 


"Aku mau Mas sekarang." 
"Mas bau Alia." 


"Hmm, Mas wangi," ucap Alia yang 
telah memeluk erat Jamal dan malah 
mulai menciumi dada bidang Jamal 
membuat Jamal menahan nafas. 


Tangan Jamal mengapit dagu Alia dan 
mengangkatnya ke atas lalu dengan 
cepat bibir Jamal melumat bibir 
merah istrinya itu. 


Jamal tidak kuasa menolak tawaran 
penuh gairah dari Alia. Jamal 
mengakui semenjak kehamilannya 
yang kedua ini istrinya itu mempunyai 
gairah begitu besar yang terkadang 
sedikit membuat Jamal kewalahan 
tetapi tentu saja Jamal tidak akan 


bisa menolak godaan yang di berikan 
oleh istrinya itu malah Jamal selalu 
menyambutnya dengan senang hati. 


Seperti siang ini Jamal kembali 
menyambut keinginan Alia yang ingin 
mengarungi lautan kenikmatan, pria 
itu malah telah lupa akan putranya 
Revan yang sedang bersama dengan 
pembantunya Sumi. 


Dengan gagahnya Jamal mengendong 
istrinya yang sedang hamil 7 bulan itu 
dan membaringkannya di atas kasur 
mereka. 


Alia berbaring pasrah dengan 
senyuman manis menghiasi wajahnya. 
Wanita itu lalu mulai membuka 
kancing yang berada di depan baju 
hamil yang di pakainya. Baju hamil 
Alia model terusan yang mempunyai 
deretan kancing sampai ke bawah dan 
Alia membukanya satu persatu 
memperlihatkan tubuhnya yang 
mulus. 


Mata Jamal mengikuti gerakan 
tangan Alia. Pria itu merasa Alia 
seperti sedang membuka kado indah 
untuknya dan ketika perut besar Alia 
telah tersembul keluar Jamal 
akhirnya tidak tahan lagi. Pria itu 


naik ke atas tempat tidur dan 
mendekati istrinya. Di tepisnya 
dengan lembut tangan Alia yang 
masih berusaha membuka kancing 
baju hamil dan melanjutkan apa yang 
tadi sedang di lakukan oleh Alia , 
sebentar saja gaun hamil itu telah 
terbuka dan memperlihatkan tubuh 
Alia yang indah. 


Jamal menundukkan kepalanya dan 
mengecup perut Alia yang 
membuncit. "Ayah sebentar lagi 
menjenguk kamu ,sayang " bisik 
Jamal pelan sementara tangan pria 
itu telah turun ke bawah untuk 


mengelusi lembah tersembunyi milik 
istrinya. 


Milik Alia terasa panas dan basah 
menembus celana dalam yang di 
pakainya membuat Jamal menyeringai 
lebar. Pria itu lalu dengan cepat 
menarik lepas celana dalam milik 
istrinya itu dan melemparkannya ke 
lantai. 


"Mas Jamal, ayo..." 


Alia sudah tidak sabar lagi , 
gairahnya telah memuncak dan butuh 


segera di penuhi. Dan Jamal! 
mewujudkan keinginan Alia. 


Jamal segera melolosin celana 
panjangnya dan Pria itu berlutut 
dihadapan Alia dan membuka kedua 
paha Alia lebih lebar sebelum 
kemudian menuntun kejantanan 
masuk ke dalam kewanitaan Alia yang 
telah siap menunggu dirinya. 


Desahan lirih Alia terdengar ketika 
milik Jamal memenuhinya. Gerakan 
Jamal pelan dan kuat. Pria itu 
mengangkat kedua kaki Alia dan 
menaruhnya di bahu lalu mulai 
menggenjot. Karena kehamilan Alia 


yang semakin besar membuat Jamal 
harus bisa mencari posisi berbeda 
agar tidak menekan perut Alia yang 
semakin besar dan posisinya ini lah 
yang selalu di sukai Alia selain posisi 
istrinya di atas. 


Gerakan Jamal semakin lama semakin 
cepat seiring dengan rintihan Alia 
yang semakin keras dan sesaat 
kemudian Alia menjerit kecil dengan 
tubuh sedikit tersentak dan 
kewanitaannya terasa begitu kuat 
mencengkeram Jamal membuat 
Jamal ikut mendapatkan kepuasannya 
juga. Pria itu mengerang parau dan 


menekan pinggulnya lebih kuat dan 
dalam. 


Beberapa saat kemudian gelombang 
kenikmatan surut dan Jamal lebih 
pelan menarik keluar kejantanannya 
dari dalam vagina Alia, terdengar 
desahan kecil dari mulut Alia. 


Jamal ikutan berbaring di samping 
Alia. Pria itu menyangga tubuhnya 
miring ke arah Alia menatap wajah 
istrinya yang di hiasi senyuman penuh 
dengan kepuasan. 


"Capek Sayang ?". 


"Hmm.." Alia hanya menggelengkan 
kepalanya dengan mata yang 
terpejam. 


"Istirahat lah, Mas mau mandi 
dulu," ucap Jamal, pria itu mengambil 
selimut dan menutupi tubuh istrinya 
yang telanjang lalu turun dari atas 
kasur dan melangkah masuk ke dalam 
kamar mandi. 


Tidak beberapa lama Jamal keluar 
dari dalam kamar mandi dan melihat 
Alia masih berbaring di atas kasur. 
Ketika mendekati Alia, Jamal baru 
sadar kalau Alia tertidur pulas. 


Senyuman sayang menghiasi wajah 
Jamal. Pria itu terkadang masih tidak 
menyangka bahwa Alia lah akhirnya 
menjadi pemilik hatinya. Jamal sadar 
perjalanan cinta mereka di awali 
dengan salah tetapi Jamal juga tidak 
bisa menolak ketika cinta itu datang 
dan bertaut pada istri orang lain. 


Jamal hanya bisa bersyukur akhirnya 
bisa bersatu dengan Alia dalam 
ikatan pernikahan, membangun rumah 
tangga dan sekarang memiliki putra 
dan putri yang sebentar lagi akan 
hadir di keluarga mereka. 


Janji Jamal di dalam hatinya akan 
selalu menjaga cintanya kepada Alia 
dan menjaga keluarga kecilnya 
karena mengingat perjuangan mereka 
untuk bisa bersatu. 


Kecupan mesra mampir di kening Alia. 
"Mas mencintaimu," bisik Jamal 
pelan. 


Perjalanan cinta mereka memang 
tidak sempurna tetapi Jamal yakin 
mereka bisa membuatnya menjadi 
sempurna bersama dengan keluarga 
kecil mereka. 


